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Cabang Tentang Rincian Pokok-Pokok Masalah dan
Pen-tashih-annya

Diantara beberapa hal yang kita sangat butuhkan dalam
pembagian harta peninggalan orang yang telah mati atau harta
warisan, dan dalam rangka untuk memberikan setiap hak kepada
yang berhak menerimannya adalah keharusan untuk mengetahui
bagian-bagian A/ Furudh (Bagian-bagian yang telah ditentukan bagi
para ahli waris dalam menerima harta warisan, pent.) dan juga
keharusan untuk mengetahui pokok-pokok masalah. Dan ini
semua berkenaan dengan penghitungan yang dimaksud dengannya
adalah mengetahui kedudukan pecahan yang menunjukkan
kepadanya seperti dua pada setengah dan tiga pada sepertiga, dan
sebagaimana vyang telah diketahui bahwa bagian-bagian yang
sudah ditentukan jumlahnya ada enam, vaitu: Setengah,
seperempat, seperdelapan, dua pertiga dan seperenam. Maka
bagian-bagian dari setiap Fardh dari setiap bagian-bagian yang
sudah ditentukan itu adalah kedudukan pecahan vyang
w.enunjukkan kepadanya.

Dan yang dimaksud dengan pokok masalah, maka dia
adalah bilangan atau angka terkecil yang memungkinkan untuk
diambil dari bilangan atau angka itu proporsi bagi setiap ahli waris
secara bulat dan bukan secara pecahan. Jika pada masalah itu ada
pada satu orang Ahlu Fardh maka pokok masalahnya adalah
‘bagian untuk Fardh itu, maka dua adalah untuk setengah, dan tiga
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adalah untuk sepertiga dan dua pertiga, dan empat adalah untuk
seperempat dan begitu seterusnya. Dan jika dalam masalah itu
lebih dari satu orang Ahlu/ Furudh, maka pokok masalahnya
adalah angka terkecil yang dapat diterima pembagian pada bagian-
bagian A/ Furudh, dengan ungkapan lain adalah kelipatan
persekutuan terkecil yang akan membulatkan angka pecahan yang
akan menunjukkan kepada bagian-bagian Ashabul Furudh.

Dan cara untuk mendapatkan kelipatan persekutuan
terkecil pada dua bilangan atau lebih adalah dengan cara
mengalikan bilangan-bilangan itu dengan bilangan-bilangan lainnya
jika bilangan-bilangan itu adalah permulaan. Maka kelipatan
persekutuan terkecil dari tiga, lima dan tujuh adalah hasil dari
perkalian dari ketiga bilangan itu antara satu bilangan dengan
bilangan lainnya, maka jika dikalikan 5x7=35x3= 105 dan jika
dikalikan 3x7=21x5=105, akan tetapi jika bilangan itu bukan
bilangan permulaan, maka bilangan itu harus dikembalikan dahulu
kepada faktor-faktor bilangan permulaan, kemudian faktor-faktor
bilangan itu dikalikan antara satu dengan lainnya, dan hasil dari
perkalian itu adalah kelipatan persekutuan terkecil.

Cabang Tentang Pokok-Pokok Masalah

Jika kita perhatikan kepada bagian-bagian yang sudah
ditentukan jumlahnya untuk para ahli waris yang menerima harta
warisan dengan sendirinya atau dengan berkelompok, maka akan
menjadi jelas bagi kita bahwa pokok-pokok masalah yang di
- dalamnya terdapat bagian-bagian vang sudah ditetapkan (A/
Furudh) terbatas hanya pada tujuh bagian, yaitu: 2, 3, 4, 6, 8, 12,
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24. Maka jika masalah ini tidak ada pada Ashabul/ Furudh yang
telah ditentukan, dan seluruh ahli waris mendapatkan harta
warisan dengan cara ashabah maka pokok masalahnya adalah
bilangan atau jumlah kepala mereka, dengan harus
memperhatikan bahwa pada saat bercampurmnya laki-laki dan
perempuan maka laki-laki dalam penghitungan dianggap dua.

Harus diketahui bahwa metode ini yaitu metode untuk
mengetahui pokok-pokok masalah, hanya berlaku pada masalah-
masalah vang di dalamnya tidak ada pengembalian kepada
Ashabul Furudh. Sedangkan masalah-masalah pengembalian,
maka masalah-masalah ini memiliki kaidah tersendiri, untuk
mengetahui  pokok-pokok masalahnya. Dan kami akan
mengkhususkan pembahasan tentang hal ini pada pasal tersendiri

vang berkaitan dengannya Insya Allah dan untuk mendalami
bahasan tentang hal ini maka kami katakan:

1. Pada seorang suami dan seorang saudara kandung
perempuan, maka bagian untuk suami adalah setengah
secara Fardh, dan bagian untuk saudara kandung
perempuan adalah setengah secara Fardh, dan pokok dari
kedua masalah itu adalah dua.

2. Pada dua orang anak perempuan dan seorang saudara
kandung laki-laki, maka bagian untuk dua orang anak
perempuan adalah dua pertiga secara Fardh, dan bagian
untuk saudara laki-laki adalah sisanya, sementara pokok
masalah adalah tiga.

3. Pada seorang istri dan seorang bapak, maka bagian untuk
istri adalah seperempat secara Fardh, dan sisanya adalah
untuk bapak secara ashabah, dan pokok masalahnya
adalah empat.
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Pada seorang anak perempuan, seorang anak perempuan
dari anak laki-laki dan seorang saudara laki-laki dari bapak,
maka bagian untuk anak perempuan adalah setengah
secara fardh, bagian untuk anak perempuan dari anak laki-
laki adalah seperenam secara Fardh, dan sisanya adalah
bagian untuk saudara laki-laki secara ‘ashabah, sementara
pokok masalahnya adalah enam.

Pada seorang istri, seorang anak perempuan dan seorang
saudara kandung perempuan, maka bagian untuk istri
adalah seperdelapan secara Fardh, bagian untuk seorang
anak perempuan adalah setengah secara Fardh dan bagian
untuk saudara perempuan adalah sisanya secara ‘ashabah,
sedangkan pokok masalahnya adalah delapan.

Pada seorang istri, dua orang saudara laki-laki dari ibu dan
seorang saudara kandung laki-laki, maka bagian untuk istri
adalah seperempat secara Fardh, bagian untuk dua orang
saudara laki-laki dari ibu adalah sepertiga secara Fardh, dan
sisanya adalah bagian untuk saudara kandung laki-laki
secara ashabah, pokok masalahnya adalah dua belas.

Pada seorang istri, seorang ibu dan seorang anak laki-laki,
maka bagian untuk seorang istri adalah seperdelapan secara
Fardh, dan bagian untuk seorang ibu adalah seperenam
secara Fardh, dan bagian untuk anak laki-laki adalah
sisanya secara ‘ashabéh, sementara pokok masalahnya
adalah dua puluh empat.

Pada lima orang anak laki-laki, maka pokok masalahnya
adalah lima sebagaimana jumlah kepala pada ahli waris.
Pada dua orang saudara laki-laki dan dua orang saudara
perempuan, maka pokok masalahnya adalah enam, karena
sesungguhnya yang laki-laki dihitung dua.
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10. Pada dua orang anak lakilaki dan tiga orang anak
perempuan, maka pokok masalahnya adalah tujuh dan
begitu seterusnya. Dan keterangan tentang masalah at-
tashiih adalah bahwa sesungguhnya terkadang ukuran
bagian yang telah menjadi hak bagian untuk ahli waris
terkadang tidak dapat dibagikan diantara mereka, dan pada
saat itu kita sangat membutuhkan kepada pemerataan
proporsi bagian dengan menggunakan angka-angka yang
benar. Dan pemerataan inilah yang oleh kalangan ahli
Fara'idh dinamakan dengan at-tashih.

Kaidah at-fashiih adalah dikalikannya pokok masalah atau
aul keduanya dengan bilangan yang paling kecil yang
memungkinkan dengan bilangan itu masing-masing dari semua ahli
waris dengan kesendiriannya mendapatkan haknya berdasarkan
proporsinya masing-masing diantara mereka dengan angka atau
bilangan yang bulat, dan hasil dari perkalian itu adalah pokok
masalah setelah dilakukan af-fashih, dan untuk anda kami
sampaikan beberapa contoh sebagai penjelasan masalah ini:

1. Seorang pria wafat, lalu dia meninggalkan seorang istri,
seorang anak perempuan dan dua orang saudara kandung
perempuan, maka pokok masalahnya adalah delapan,
karena bilangan itu adalah bilangan yang paling kecil yang
bisa dibagikan kepada tempat-tempat keluamya bagian
setengah dan seperdelapan. Maka bagian untuk istri adalah
seperdelapan dan itu adalah satu dari delapan, dan bagian
untuk anak perempuan adalah setengah, dan itu adalah
empat dari delapan, dan bagian untuk dua orang saudara
perempuan adalah sisanya, dan itu adalah tiga dari delapan.
Dan vyang tiga ini tidak bisa diterima untuk dibagikan
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kepada kedua orang saudara perempuan dengan angka
vang bulat, dan bilangan yang paling kecil yang bisa
dibagikan kepada keduanya tanpa menggunakan pecahan
adalah dua. Maka angka dua ini dikalikan dengan pokok
masalah, yaitu enam, sehingga pokok masalah setelah
dilakukan at-fashih adalah enam belas. Maka bagian untuk
istri adalah seperenam dan itu adalah dua dari enam belas,
bagian untuk satu orang anak perempuan adalah setengah
dan itu adalah delapan dari enam belas, dan bagian untuk
masing-masing dari kedua saudara perempuan adalah tiga
dari enam belas.

Seorang pria wafat, lalu dia meninggalkan seorang istri,-

seorang ibu, seorang anak perempuan dan empat orang
saudara kandung perempuan, maka pokok masalahnya
adalah dua puluh empat, karena angka dua puluh empat
adalah angka terkecil yang diterima untuk dibagikan kepada
bagian-bagian untuk setiap ahli waris. Bagian untuk istri
adalah seperdelapan dan itu adalah tiga dari dua puluh
empat, bagian untuk anak perempuan adalah setengah,
vaitu dua belas dari dua puluh empat. Bagian untuk ibu
adalah seperenam dan itu adalah empat dari dua puluh
empat. Sementara sisanya adalah lima dari dua puluh
empat untuk bagian empat orang saudara kandung
perempuan secara ashabah dan angka lima ini tidak
diterima untuk dibagikan kepada mereka berempat tanpa
dengan pecahan, maka bilangan yang paling kecil yang
diterima untuk dibagikan kepada mereka adalah empat.
Maka bilangan empat ini dikalkan dengan pokok
masalahnya, vaitu dua puluh empat. Dengan demikian
pokok masalahnya setelah dilakukan af-fashih menjadi
sembilan puluh enam. Maka bagian untuk istri adalah dua
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belas dari sembilan puluh enam, bagian untuk anak
perempuan adalah setengah, yaitu empat puluh delapan
dari sembilan puluh enam, bagian untuk ibu adalah
seperenam dan itu adalah enam belas dari sembilan puluh
enam, dan bagian untuk empat orang saudara kandung
perempuan adalah dua puluh dari sembilan puluh enam,
sehingga masing-masing diantara mereka mendapatkan
lima dari sembilan puluh enam.

Cabang Tentang Rincian dan Penerapan dari Al ‘Aul

Jika pada harta warisan telah berkumpul lebih dari satu
bagian fardhu, maka terkadang proporsi bagian dari setiap ahli
waris yang berkumpul itu adalah sama pada pokok masalahnya,

sebagaimana jika seseorang wafat lalu dia meninggalkan dua orang
~ saudara kandung perempuan dan dua orang saudara laki-laki dari
ibu, maka sesungguhnya bagian untuk kedua orang saudara
kandung perempuan adalah dua pertiga secara fardhu, dan bagian
untuk dua orang saudara laki-laki dari ibu adalah sepertiga secara
fardhu. Dan sebagaimana jika seorang perempuan wafat, lalu dia
meninggalkan seorang suami, seorang saudara perempuan dari
bapak, maka bagian untuk seorang suami adalah setengah secara
fardhu, dan untuk dua orang saudara laki-laki dari ibu adalah
sepertiga secara Fardh. Dan sebagaimana jika perempuan yang
wafat itu meninggalkan seorang suami dan seorang saudara
perempuan dari bapak, maka bagian untuk seorang suami adalah
. setengah secara fardhu dan bagian untuk saudara perempuan dari
bapak adalah setengah secara fardhu.
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Terkadang proporsi bagian Ashabul/ Furudh adalah lebih
sedikit dari pokok masalah dan terdapat ‘ashabah, maka mereka
mendapatkan sisa dari pembagian itu sebagaimana jika seseorang
meninggalkan seorang istri, seorang ibu, seorang saudara kandung
laki-laki, maka bagian untuk saudara kandung laki-laki adalah
seperempat secara fardhu, dan bagian untuk ibu adalah sepertiga
secara fardhu dan sisanya adalah untuk saudara laki-laki secara
ashabah, dan kedua masalah ini pada dua kondisi ini dinamakan
“Adilah” karena masing-masing dari setiap ashabul furudh disini
akan mengambil hak secara sempurna tanpa ada tambahan dan
juga tanpa ada pengurangan.

Dan terkadang pula proporsi bagian dari Ashabul Furudh
adalah lebih sedikit daripada pokok masalah, sementara diantara
para ahli waris tidak ada ‘ashabah yang berhak mendapatkan sisa
dari harta warisan sebagaimana jika seseorang meninggalkan
saudara kandung perempuan dan seorang ibu. Maka sesungguh
nya bagian untuk seorang saudara perempuan adalah setengah
secara fardhu dan bagian untuk ibu adalah sepertiga secara Fardh,
dan permasalahan dalam keadaan ini disebut “A/ Qaashirah” dan

pada masalah ini sisa dari pembagian dikembalikan kepada
Ashabul Furudh.

Terkadang proporsi bagian dari para Ashabul Furudh juga
lebih banyak daripada pokok masalah, sebagaimana jika seseorang
meninggalkan seorang suami dan dua orang saudara kandung,
maka sesungguhnya pokok masalah adalah enam, sementara total
proporsi bagian adalah tujuh, dan pada saat itu masalah ini disebut
dengan istilah “‘Aailah. ”

Al ‘aul dalam istilah ilmu Fara’idh adalah ditambahkannya

kepada pokok masalah sesuatu dari bagian-bagiannya, - seperti . -} -

seperenamnya dan sepertiganya jika pokoknya tidak mencukupi
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untuk dibagikan kepada Ashabu/ Furudh secara berkelompok
padanya. Dan pada kondisi seperti ini, maka pokok masalah yang
pertama diabaikan dan yang dijadikan dasar adalah jumlah total
dari proporsi seluruh bagian yang berhak menerima harta warisan,
agar kekurangan dapat masuk kepada setiap ahli waris sesuai
dengan kadar proporsi bagian masing-masing ahli waris. Dan kata
Al ‘aul artinya adalah ketinggian, jika dikatakan ‘Aala A/ Miizaan
artinya adalah jika timbangan itu meningkat. Karena sesungguhnya
dengan tambahan ini, maka akan semakin tinggi proporsi bagian
ahli waris hingga menjadi lebih banyak dari pokok masalah. Dan
kata A/ au/ juga berarti kecenderungan dan kecondongan atau
kezhaliman, maka dikatakan: 45 @ Jpi oW artinya adalah

bahwa Fulan condong dalam menetapkan hukum secara aniaya,
karena sesungguhnya masalah telah condong kepada keluarganya
dengan kezhaliman hingga berkurang proporsi masing-masing dari
Ashabul Furudh.

Dan tidaklah a/ ‘au/dilaksanakan kecuali pada saat proporsi
bagian A/ Furudh berbeda-beda dan pada saat pokok masalah
tidak mencukupi. Maka pada saat itu dibagikan kepada seluruh
proporsi bagian setelah A/ ‘au/hingga kekurangan itu masuk pada
proporsi seluruh ahli waris dengan satu bagian, sebagaimana
dibagikannya harta itu kepada orang yang berutang sesuai dengan
proporsi mereka masing-masing jika harta tidak mencukupi untuk
melunasi seluruh utang, dan sebagaimana dibagikan sepertiga
harta peninggalan berdasarkan proporsi diantara beberapa wasiat
jika tidak mencukupi untuk melaksanakan apa yang diwasiatkan.

Jika yang ditinggalkan adalah seorang suami dan dua orang
saudara kandung laki-laki, maka pokok masalahnya adalah enam,
bagian untuk suami adalah setengah dan itu adalah tiga, bagian
untuk dua orang saudara kandung perempuan adalah dua pertiga
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dan itu adalah empat. Maka jumlah seluruh proporsi adalah tujuh,
maka pada saat ini pokok masalah diabaikan, lalu a/ ‘au/ dijadikan
pokok yang dengannya harta warisan dibagikan, maka seluruh
harta peninggalan dibagi menjadi tujuh bagian, hingga bagian
untuk suami adalah tiga dari tujuh bagian setelah sebelumnya
adalah tiga dari enam, dan bagian untuk dua orang saudara
perempuan adalah empat dari tujuh bagian setelah sebelumnya
keduanya itu mendapatkan empat dari enam.

Dan yang pertama kali menetapkan keputusan dengan a/
aul adalah Umar bin Al Khaththaab sebagaimana telah kami
terangkan sebelumnya, ketika terjadi pada zamannya suatu
permasalahan dimana pokok masalahnya tidak mencukupi untuk
dibagikan kepada masing-masing proporsi ahli waris yang ahli
waris pada saat itu adalah seorang suami dan dua orang saudara
perempuan. Lalu para sahabat bermusyawarah tentang hal ini dan
Al Abbas bin Abdul Muthallib mengisyaratkan kepada a/ ‘aul dia
berkata, “Lakukanlah a/ ‘au/ pada pembagian Faraidh pada
perkara ini.” Lalu Umar # menyetujui hal itu dan dia menetapkan
perkara dengan keputusan itu, sementara para sahabat mengikuti
nya, dan tidak ada yang mengingkarinya kecuali Ibnu Abbas
setelah wafatnya Umar #. Lalu seseorang bertanya kepadanya
apa yang dia lakukan dengan bagian-bagian itu jika dilakukan a/
aul, maka dia berkata, “Masukkkanlah kekurangan kepada siapa
yang keadaannya adalah lebih buruk, dan mereka itu adalah anak-
anak perempuan dan saudara-saudara perempuan dari ibu dan
bapak atau dari ibu.” Maka mereka memindahkan dari bagian
vang telah ditetapkan kepada bagian yang tidak ditetapkan.

Tidak diragukan lagi bahwa mayoritas kaum Muslimin
- berpendapat dengan pendapat ini, dan pendapat ini merupakan
pendapat yang paling adil dan paling bijaksana, karena para
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Ashabul Furudh yang telah berkumpul mengelilingi harta warisan,
maka mereka semua telah memiliki kesamaan dalam hal sebab
untuk mendapatkan hak menerima harta warisan. Maka dengan
demikian mereka semua memiliki hak yang sama dalam menerima
harta warisan, dan pada saat itu masing-masing diantara mereka
akan mengambil seluruh haknya masing-masing jika keadaannya
memungkinkan untuk itu. Dan jika tidak, maka kekurangan
dimasukkan atau dibebankan kepada mereka semua berdasarkan
proporsi masing-masing diantara mereka, seakan-akan mereka
semua adalah orang yang harus melunasi utang pada saat harta
yang ada tidak mencukupi utang-utang itu secara keseluruhan.
Maka pada saat itu mereka semua saling membagi tanggung jawab
untuk melunasi utang sesuai dengan proporsi masing-masing
diantara mereka, dan sebagaimana orang-orang yang diwasiatkan
untuk melunasi utang jika harta yang sepertiga tidak cukup untuk
melunasi utang-utang itu secara keseluruhan. Maka pada saat itu
mereka menanggung beban utang yang akan dilunasi itu sesuai
dengan proporsi masing-masing diantara mereka.

Perkara ini adalah lebih diutamakan daripada pandangan
Ibnu Abbas 3 yémg di dalamnya terdapat kontradiksi sebagaimana
vang nampak oleh kami dibandingkan dengan pendapat yang telah
berpendapat kepada mayoritas kaum muslimin, dan juga
dibandingkan dengan pandangannya yang memasukkan ke-
kurangan dalam perkara ini hanya kepada saudara-saudara
perempuan dari bapak dan ibu atau dari saudara-saudara
perempuan dari bapak dan tidak dari ibu. Kami menduga bahwa
saudara-saudara perempuan dari ibu adalah lebih buruk
keadaannya dari saudara-saudara perempuan lainnya, karena hak
mereka untuk menerima warisan menjadi gugur dengan adanya
~ anak-anak perempuan dan dengan adanya kakek sebagaimana
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telah disepakati. Lain halnya dengan saudara-saudara perempuan
dari bapak dan ibu atau dari bapak, oleh karena undang-undang
menjadikan pendapat ini sebagai landasan. Pendapat ini juga telah
disetujui oleh para sahabat dan para Imam yang empat.

Cabang: Tentang Pokok-Pokok Masalah yang Dapat
Diberlakukan Al ‘Aul

Telah kita ketahui berdasarkan penjelasan terdahulu bahwa
empat pokok dari pokok-pokok masalah pada dasarnya tidak
dapat dilakukan a/ ‘au/, yaitu: 2, 3, 4, dan 8. Dan tiga pokok
masalah lainnya dapat diberlakukan a/ ‘aul/ vaitu: 6, 12 dan 24.
Maka pokok masalah yang enam dapat dilakukan a/ ‘au/ menjadi
7, 8, 9 dan 10. Sedangkan pokok masalah dua belas dapat
dilakukan a/ ‘au/ menjadi 13, 15 dan 17. Dan pokok masalah dua
puluh empat dapat dilakukan A/ ‘au/ menjadi 27 sebagaimana
vang telah diterangkan oleh Asy-Syaikh Isawi Ahmad Isawi.

Dan untuk anda kami sampaikan beberapa contoh yang
telah dipilih oleh Asy-Syaikh Isawi Ahmad Isawi:

Gambar diambil dari aslinya halaman 146 dan
halaman 147.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Dan jika telah
berkumpul pada diri seseorang dua sisi fardhu seperti
seorang Majusi jika dia menikahi anak perempuannya,

Y

lalu dari pernikahan itu dia mendapatkan seorang anak  } -
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perempuan, maka pada saat itu istrinya menjadi ibu
dari anak perempuan dan dalam saat yang bersamaan
dia juga menjadi saudara perempuannya dari bapak,
dan anak perempuan itu adalah anak perempuan dari
istri dan sekaligus saudara perempuan darinya. Dan jika
anak perempuan ini meninggal, maka istri akan
mewarisi harta darinya dengan adanya kedekatan yang
lebih kuat dari dua macam kedekatan yaitu kedudukan-
nya sebagai seorang ibu, sementara itu dia tidak
menerima harta warisan karena kedudukannya sebagai
seorang saudara perempuan, pada saat itulah dia
adalah seseorang yang telah berkumpul kepadanya dua
sisi fardhu yang masing-masing dari sisi itu dia berhak
untuk menerima harta warisan secara fardhu, dan
dengan kedekatan yang lebih dekat, sehingga dia
menerima warisan dan dia tidak menerima warisan
dengan kedua kedekatan itu, yaitu sebagaimana se-
orang saudara perempuan dari ibu dan bapak dan jika
seorang istri mati. Maka anak perempuan itu menerima
harta warisan dengan setengah bagian dari harta
warisan, karena kedudukannya sebagai seorang anak
perempuan, dan apakah dia boleh menerima harta
warisan yang tersisa karena kedudukannya adalah
sebagai seorang saudara perempuan, maka dalam hal
ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dia tidak menerima warisan,
dengan alasan yang telah kami sebutkan.

Pendapat kedua: Dia berhak menerima harta

- warisan, karena perwarisannya adalah disebabkan dia

adalah seorang anak perempuan secara fardhu dan
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perwarisannya karena kedudukannya sebagai seorang
saudara perempuan adalah secara ‘ashabah. Karena
sesungguhnya seorang saudara perempuan dengan
adanya anak perempuan, maka dia adalah ‘ashabah,
sehingga boleh bagi perempuan itu untuk menerima
harta warisan dengan keduanya, vyaitu sebagaimana
seorang saudara laki-laki dari seorang ibu dan pada saat
yang bersamaan dia adalah anak laki-laki dari seorang
paman.

Penjelasan: Pada bangsa-bangsa terdahulu telah
dibolehkan pernikahan dengan seorang anak perempuan dan
saudara perempuan seperti pada bangsa Mesir kuno, dimana para
Firaun ‘Anah Amoon yang menikah dengan saudara kandungnya,
Nefrititi. Dan begitu pula yang dilakukan Fir'aun Ramsis dan
selainnya diantara mereka. Begitu pula dengan orang-orang Majusi
di Persia, Khurasan dan Hindia.

Sedangkan hukum-hukumnya, adalah: Maka jika seseorang
nasabnya berkaitan dengan dua sebab kepada seorang pewaris,
maka sesungguhnya dia mewarisi harta dengan masing-masing
dari kedua sebab perwarisan itu secara fardhu vang telah
ditentukan seperti jika seorang Majusi yang menikahi anak
perempuannya, lalu anak perempuan itu melahirkan seorang anak
perempuan dari suaminya itu yang sekaligus adalah bapaknya,
maka tidak ada perbedaan pendapat bahwa keduanya itu berhak
untuk menerima harta warisan karena adanya pernikahan. Dan
bahwa sesungguhnya kedekatan persaudaraan itu, maka keduanya
itu telah menjadi dua orang saudara perempuan dari bapak dan
satu diantara keduanya adalah ibu dari yang lainnya. Jika bapak itu
mati, maka bagian untuk kedua anak perempuannya adalah dua

14 ” Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab




pertiga dan yang tersisa adalah untuk ‘ashabah dari bapak itu. Dan
jika mati yang lebih kecil, maka yang menerima warisan adalah
vang lainnya dengan kedekatan yang lebih kuat diantara kedua
kedekatan, dan kedekatan vyang lebih kuat itu adalah
kedudukannya sebagai seorang ibu. Dan begitulah seterusnya jika
seorang muslim telah menyetubuhi anak perempuannya, karena
adanya suatu syubhat, lalu anak perempuannya itu melahirkan
seorang anak perempuan, maka anak perempuan itu adalah anak
perempuannya dan sekaligus saudara perempuannya dari bapak.
Dan anak perempuan yang lebih kecil itu meninggal, maka ibunya
menerima harta warisan dari anak perempuannya ini, karena
kedudukannya adalah seorang ibu dan bukan karena kedudukan
nya sebagai seorang saudara perempuan. Inilah pendapat yang
dianut oleh Zaid bin Tsabit dari kalangan sahabat dan Malik dari
kalangan ahli figih. Sementara Ali, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abu Laila,
Abu Hanifah dan para ulama dari kalangannya berpendapat
bahwa ibunya itu berhak untuk menerima harta warisan dengan
dua kedekatan kekeluargaan itu, yaitu sebagai ibu dan sebagai
saudara perempuan.

Dalil kami adalah bahwa masing-masing dari kedua
kedekatan itu berhak menerima harta warisan dengan sesuai
dengan bagian-bagian yang telah ditentukan. Sehingga diharuskan
untuk tidak menerima harta warisan dengan kedua bagian itu
secara bersamaan, sebagaimana seorang saudara perempuan dari
bapak dan ibu, maka dia tidak menerima warisan karena
kedudukannya sebagai saudara perempuan dan saudara
perempuan dari bapak dan saudara perempuan dari ibu. Jika ibu
itu mati, maka dia berhak menerima warisan karena
kedudukannya sebagai seorang anak perempuan yaitu setengah
" bagian dari harta warisan. Lalu apakah dia menerima warisan yang
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tersisa jika kedudukannya adalah seorang saudara perempuan?
Maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa dia tidak menerima harta
warisan dengan alasan sebagaimana telah kami sebutkan.

Pendapat kedua: Dan ini adalah pendapat Abu Hanifah,
yang mana dia berpendapat bahwa dia berhak untuk mendapatkan
harta warisan itu karena kedudukannya sebagai anak perempuan,
vaitu setengah dari harta warisan secara fardhu. Dan dia berhak
juga menerima harta warisan, karena kedudukannya adalah
seorang saudara perempuan dengan mendapatkan sisa dari harta
warisan secara ashabah. Sehingga dia bisa mendapatkan harta
warisan dengan kedua kedudukan itu sebagaimana seorang
saudara laki-laki dari ibu dan sebagai anak laki-laki dari paman.

Dan jika perempuan itu melahirkan seorang anak laki-laki
dan seorang anak perempuan dari persetubuhannya dengan
bapaknya, kemudian bapaknya meninggal, maka harta bapaknya
itu menjadi milik anak laki-laki dan anak perempuannya dengan
ketentuan bagian milik laki-laki adalah sama dengan bagian dua
orang anak perempuan. Dan jika setelah itu anak perempuannya
vang telah menjadi istrinya itu meninggal, maka hartanya akan
menjadi milik anak perempuannya dan anak laki-lakinya, dan
keduanya tidak mewarisi harta itu karena kedudukannya sebagai
saudara melainkan sebagai anak.

Dan jika anak laki-lakinga itu meninggal, lalu dia
meninggalkan seorang ibu, sementara dia adalah saudara
perempuan dari bapak dan juga saudara perempuan dari bapak
dan ibu, maka menurut pendapat kami bagian untuk ibu adalah
sepertiga, dan dia tidak mendapatkan apapun dari harta warisan
‘karena kedudukannya sebagai seorang saudara perempuan dari
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bapak. Dan bagian untuk saudara perempuan dari bapak dan ibu
adalah setengah, dan sisahya adalah bagian untuk ‘ashabah.
Sedangkan menurut péndapét Abu Hanifah bahwa bagian untuk
saudara perempuan dari bapak dan ibu adalah setengah dari harta
warisan, dan bagian untuk ibu dengan kedudukannya sebagai
seorang ibu adalah - seperenam dan bagiannya dengan
- kedudukannya sebagai ‘seorang saudara perempuan dari bapak,
" maka bagiannya adalah seperenam. Maka dengan demikian, dia
' telah sependapat dengan kami dalam bantahan dan telah berbeda
pendapat dengan kami dalam makna. Wallahu A Jam.

Skema Ashabul Furudh dan proporsi masing-masing
diantara mereka berdasafkan keadaan-keadaan mereka.

Gambar diambil dari aslinya halaman 148, 149
dan 150. “

Asy-Syirazi & berkata Bab Wansan ‘ashabah
(‘ashabah adalah setiap lakl—lakl yang antara: dla dengan
si mayit tidak terhalang ‘‘oleh perempuah Mereka
adalah ayah, anak:-lakilaki dan orang-orang yang
berhubungan dengan:keduanya. ‘ashabah yang paling
utama adalah anak laki-laki ‘dan ayah, karena keduanya
mendapatkan warisan ,_,4_5‘.dengan sendirinya, sementara
vang lainnya mendapatkannya karena - keduanya.
Apabila keduanya berkumpul (sama-sama ada) maka
anak laki-laki didahulukan, karena Allah & 'berﬁrman,

e
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“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagi-
an pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang
anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 11). Orang-orang
Arab biasa mendahulukan yang paling penting dan
seterusnya. Disamping itu apabila ayah berkumpul
dengan anak laki-laki, dia mendapat bagian seperenam
sementara sisanya untuk anak laki-laki. Selain itu, anak
laki-laki menjadi ‘ashabah saudara perempuannya,
sementara ayah tidak menjadi ‘ashabah saudara
perempuannya. Kemudian seterusnya adalah anak laki-
laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki) dan seterusnya
sampai ke bawah, karena posisinya menggantikan anak
laki-laki dalam mendapatkan warisan dan menjadi
‘ashabah. Kemudian ayah, karena seluruh ‘ashabah
digantungkan dengannya. Kemudian kakek, apabila
tidak ada saudara laki-laki, karena dia adalah ayah dari
ayah. Kemudian ayah dari kakek dan seterusnya ke
atas.

Apabila tidak ada kakek, maka saudara laki-laki,
karena anak laki-laki dari ayah. Kemudian anak laki-laki
dari saudara laki-laki (keponakan laki-laki) dan
seterusnya ke bawah. Kemudian paman (saudara laki-
laki ayah), karena dia merupakan anak laki-laki dari
kakek. Kemudian anak laki-laki dari paman dan
seterusnya ke bawah. Kemudian paman ayah, karena
dia anak laki-laki dari ayahnya kakek. Kemudian putra
laki-lakinya dan seterusnya ke bawah. Demikianlah
yang berlaku, yakni seperti ini selamanya).
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Pasal: Apabila salah seorang dari mereka me-
nyendiri (hanya sendirian), maka dia berhak menerima

seluruh harta peninggalan. Dalilnya adalah firman
Allah &,
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“Jika seorang meninggal dunia, dan dia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,
maka bagi saudaranya vang perempuan ifu seperdua
dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang
laki-laki ~mempusakai (seluruh  harta  saudara
perempuan), jika dia tidak mempunyai anak.” (Qs. An-
Nisaa® [4]): 176). Jadi saudara laki-laki dapat mewarisi
seluruh harta peninggalan saudara perempuannya bila
dia (saudara perempuan) tidak memiliki anak. Sedang-
kan bila dia berkumpul dengan Ashabul Furudh (orang-
orang vang berhak mendapat warisanya yang telah
ditentukan) lainnya, maka dia mengambil sisanya. Hal
ini berdasarkan hadits riwayat Jabir # bahwa
Nabi & menetapkan warisan saudara laki-laki Sa’d bin
Ar-Rabi’ dari sisa harta warisan anak-anak perempuan
dan istri. Ini menunjukkan bahwa demikianlah hukum
‘ashabah.

Pasal: Apabila dua orang berkumpul (sama-sama
berhak mendapat warisan), maka yang harus didahulu-
kan adalah yang paling dekat tingkatannya. Hal ini
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berdasarkan riwayat Ibnu Abbas # bahwa
Nabi & bersabda,
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“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya,
selebihnya (sisanya) adalah milik ‘ashabah laki-laki yang
paling dekat.” Apabila berkumpul dua orang dalam satu
tingkatan, dimana salah satunya berhubungan déngan
ayah dan ibu, sementara yang lainnya berhubungan
dengan ayah, maka yang harus didahulukan adalah
yang berhubungan dengan ayah dan ibu, karena dia
lebih dekat. Apabila keduanya sama dalam tingkatannya
dan hubungannya, maka keduanya mendapatkan
warisan yang sama.

Pasal: Salah seorang dari mereka tidak menjadi
‘ashabah perempuan kecuali anak laki-laki, anak laki-
laki dari anak laki-laki dan saudara laki-laki, karena
mereka memang menjadi ‘ashabah saudara perempuan
mereka. Adapun anak laki-laki, dia menjadi ‘ashabah
saudara-saudara perempuannya, dimana untuk laki-laki
bagiannya adalah seperti dua bagian perempuan. Hal
ini berdasarkan firman Allah &,
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“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pem-

bagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian '}
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seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa' [4]): 11). Adapun
anak laki-laki dari anak laki-laki, dia menjadi ‘ashabah
orang-orang vang sejajar dengannya dari kalangan
saudara-saudara perempuannya dan anak-anak perem-
puan pamannya, baik mereka mendapatkan harta
warisan anak perempuan atau tidak.

Abu Tsaur mengatakan: Apabila anak-anak
perempuan telah mendapatkan dua pertiga dengan
sempurna, maka sisanya untuk anak lelaki dari anak
laki-laki, sementara anak-anak perempuan dari anak
laki-laki tidak mendapatkan apa-apa; karena anak-anak
perempuan tidak mendapat warisan lebih dari dua
pertiga atas dasar status anak. Apabila anak perempuan
dari anak laki-laki menjadi ‘ashabah, karena anak laki-
laki dari anak laki-laki setelah anak-anak perempuan
mendapatkan dua pertiga seluruhnya, maka apa yang
diambil anak perempuan tersebut disebabkan adanya
‘ashabah adalah sesuatu yang lebih dari dua pertiga,
dan ini salah; berdasarkan firman Allah &, “Allah
mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” (Qs.
An-Nisaa® [4): 11). Dan anak itu berlaku untuk anak-
anak dan anak dari anak-anak (cucu). Dalilnya adalah
firman Allah &, 357 ,_s-'\g “Wahai Bani Adam”; dan juga
sabda Nabi & kepada suatu kaum dari kalangan
sahabatnya, ‘') o ,,5 o :’9 Py J.,.cu.o\ 2 & “Wahai Bani
 Ismail, lemparlah (dengan panah)! Karena nenek
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movang kalian adalah seorang ahli melempar.”
Disamping itu orang-orang yang menisbatkan diri
kepada suku Tamim dan Thayyi’ disebut Bani Tamim
dan Bani Thayyi‘.

Adapun tentang perkataan Abu Tsaur bahwa
anak-anak perempuan tidak mendapatkan warisan lebih
dari dua pertiga karena status anak, hal ini terjadi dari
sisi perolehan warisan. Adapun dari sisi ‘ashabah, maka
mereka tidak terhalang mendapatkannya. Sebagaimana
bila seseorang meninggalkan seorang anak laki-laki dan
sepuluh anak perempuan, maka anak laki-laki men-
dapat seperenam, sementara anak-anak perempuan
mendapat lima per enam (5/6) vaitu lebih dari dua
pertiga. Adapun anak laki-laki dari anak lelaki dari anak
laki-laki (cicit laki-laki) dan seterusnya ke bawah, dia
menjadi ‘ashabah orang-orang yang sejajar dengannya
dari kalangan saudara-saudara perempuannya dan
anak-anak perempuan dari pamannya, baik mereka
masih memiliki warisan atau tidak; sebagaimana anak
laki-laki dari anak laki-laki juga menjadi ‘ashabah orang-
orang yang sejajar dengannya.

Adapun orang-orang di atasnya dari kalangan
bibi-bibinya dari jalur ayah, maka harus dilihat dulu;
apabila mereka memiliki harta warisan dari dua pertiga
atau seperenam, maka dia mengambil sisanya dan
mereka tidak menjadi ‘ashabah, karena telah mendapat-
kan harta warisan karena sebab bagian yang telah
ditentukan (fardh). Dan bagi orang yang mendapat
warisan karena sebab bagian yang telah ditentukan
maka dia tidak mendapat warisan karena ‘ashabah yang
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disebabkan kekerabatan tersebut. Adapun bila mereka
tidak mendapat bagian warisan yang ditentukan, maka
mereka menjadi ‘ashabah. Hal ini berdasarkan riwayat
dari Zaid bin Tsabit #& bahwa dia berkata, “Apabila
anak-anak perempuan telah mendapatkan dua pertiga,
maka anak-anak perempuan dari anak laki-laki tidak
mendapat apa-apa, kecuali bila anak lelaki diikutkan
dengan mereka, maka sisa harta dikembalikan kepada
mereka bila yang lebih rendah dari mereka
mengembalikan kepada yang lebih tinggi darinya ( Yaitu:
bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan).”

Sedangkan bila mereka berada lebih di bawahnya
maka mereka tidak mendapatkan apa-apa, dan harta
vang tersisa untuknya, bukan untuk mereka. Disamping
itu memang tidak dibolehkan mendapat waris karena
status anak bila derajatnya jauh, dan dia juga tidak
boleh mewarisi bibi-bibinya meskipun derajatnya dekat.
Selain itu orang yang berada di bawahnya dari kalangan
anak-anak perempuan saudara laki-lakinya juga tidak
bisa menjadi ‘ashabah. Justru sisanya menjadi miliknya,
berdasarkan perkataan Zaid bin Tsabit yang telah kami
sebutkan sebelumnya. Apabila mereka berada di
bawahnya, maka mereka tidak mendapat apa-apa dan
sisa hartanya untuknya, bukan untuk mereka. Di-
samping itu dia adalah ‘ashabah sehingga orang yang di
bawahnya tidak boleh mendapatkan warisan, seperti
anak laki-laki ketika ada anak perempuan dari anak
laki-laki. Adapun saudara laki-laki, dia menjadi ‘ashabah
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saudara-saudara perempuannya, berdasarkan firman

Allah &,
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“Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari)
saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang
saudara perempuan.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 176).

Pasal: Tidak ada seorang pun ‘ashabah yang
berserikat dengan orang-orang yang berhak mendapat
bagian tertentu dari warisan kecuali anak dari ayah dan
ijbu, karena mereka berserikat dengan anak ibu dalam
bagian sepertiga, yaitu suami, ibu atau nenek, dan dua
orang dari anak ibu (anak laki-laki seibu) dan anak dari
ayah dan ibu, baik satu atau lebih banyak. Jadi suami
mendapat separuh, sementara ibu atau nenek men-
dapat seperenam, sedangkan anak laki-laki seibu men-
dapat sepertiga. Anak laki-laki seayah-seibu berserikat
dengan mereka dalam mendapatkan sepertiga, karena
mereka berserikat dalam hubungan kekerabatan yang
menyebabkan mendapat bagian. Oleh karena itu, tidak
boleh anak laki-laki seibu mendapat warisan sementara
anak laki-laki seayah tidak mendapat warisan; seperti
ayah vang berserikat dengan ibu dalam hubungan
kekerabatan, karena anak yang dihasilkan keduanya,
tidak boleh bila yang mendapat warisan ibu sementara
ayah tidak. Masalah ini disebut Musyarrakah, karena
ada perserikatan antara anak laki-laki seayah-seibu
dengan anak laki-laki seibu dalam mendapatkan bagian -

0a || 41 Majmu’ Syarah 4l Muhadzdzab




waris. Masalah ini juga disebut Himariyyah, karena
diriwayatkan bahwa anak laki-laki seayah-seibu berkata,

“Kalaupun seandainya ayah kami himar (keledai),
bukankah ibu kami dan ibu mereka satu?.”

Penjelasan: Hadits Sa’d bin Ar-Rabi’ dan kedatangan
seorang perempuan kepada Nabi g vang mengadukan saudara
laki-lakinya telah di-fakhrii pada pembahasan sebelumnya.
Sedangkan hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim serta Ahmad dalam Musnadnya. Sementara hadits “Wahai
Bani Ismail, lemparlah!” juga telah di-fakhrij sebelumnya dalam
Pembahasan perlombaan dan melempar.

Adapun ‘ashabah, mereka adalah kerabat laki-laki yang
berhubungan dengan orang-orang lelaki. Inilah arti perkataan
ulama pakar bahasa. Kata ‘ashabah merupakan bentuk jamak dari
‘Ashib, seperti Kafarah yang merupakan bentuk jamak dari Kafir.
Para fugaha menggunakan kata @ashabah untuk satu orang bila
tidak ada orang lain, karena dia dianggap mewakili sekelompok
orang dalam mendapatkan seluruh harta. Syariat juga
menganggap perempuan sebagai ‘ashabah dalam masalah
memerdekakan budak dan masalah warisan. Dengan demikian
kami mengatakan seperti ini sesuai dalil yang ada.

Kami juga berpendapat dalam hal yang lain bahwa,
perempuan itu tidak menjadi ‘ashabah baik secara bahasa maupun
svariat. Kalimat ‘Ashaba Al Qaumu Bi Ar-Rajuli ‘Ashban ( (<a&

et J= é}ﬁ‘) termasuk dalam bab Dharaba (& y¢). Artinya

adalah bahwa mereka melindungi seorang laki-laki dalam
- peperangan atau dengan memberikan perlindungan tertentu. Oleh
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karena itulah ia khusus berlaku untuk anak laki-laki dengan nama
ini, berdasarkan sabda Nabi g&, “Selebihnya adalah milik ‘ashabah
laki-laki vang paling dekat” Dalam kalimat ini mengandung arti
penekanan atau penguatan, sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah o5 i) “ Dua tuhan.”

Dalam A/ Bayan dikatakan: ‘ashabah adalah setiap laki-laki
yang tidak dihubungkan kepada si mayit dengan perempuan.
Dinamakan ashabah, karena dia mengumpulkan harta dan
mendapatkannya. Kata ini diambil dari Zshabah (ikat kepala) yang
menyelimuti kepala dan menutupinya. Adapun dalil asal bahwa
‘ashabah mendapat warisan adalah firman Allah &,
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“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-
pewarisnya. Dan (ika ada) orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 33).
Mujahid berkata, “Yang dimaksud karib kerabat disini adalah
ashabah.”

Adapun dari sisi pembahasan bahasa, maka Ashabaat
(\aaladalah jamak dari ‘ashabah. ‘ashabah adalah ayah, anak-

anak lelaki dan kerabat ayah. Dinamakan ‘ashabah karena mereka
melindungi seorang laki-laki dan membelanya. Kalimat ini diambil

dari susunan kalimat ’Ashaba Al Qaumu Bi Fulani (0w 48\ Coas),

apabila mereka meliputinya (melindunginya). Kata ini merupakan
bentuk jamak vang tidak ada bentuk mufradnya. Kalimat yang
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sama dengannya adalah ‘Ashib, seperti kata fasagah (4iwd) yang

merupakan jamak dari kata fasig (:39\5), kata kafarah vyang

- merupakan jamak dari kata kafir, kata thalabah yang merupakan
jamak dari kata thalib, dan kata kafabah yang merupakan jamak
dari kata katib.

Dalam A/ Maghrib dikatakan, “Sepertinya ia adalah jamak
dari kata ’Ashib, meskipun orang-orang Arab tidak mendengarnya.
Kemudian dia digunakan untuk satu orang, banyak orang, laki-laki
dan perempuan secara umum. Mereka mengatakan berkaitan
dengan masdhar ‘Ushubah. Secara terminologi kata ‘ashabah
berlaku untuk kerabat laki-laki dari jalur ayah dan anak laki-laki
serta perempuan-perempuan yang dihukumi seperti mereka yang
menjadi ‘ashabah Bilghairi atau ‘ashabah maal ghairi. Kelompok
ini dinamakan @ashabah nasabiyyah. Kata ‘ashabah juga berlaku
untuk kerabat-kerabat secara hukum yang disebabkan karena
memerdekakan budak, yang dinamakan ashabah sababiyah.”

Hukum-Hukum: Dalil tentang adanya ‘ashabah adalah
firman Allah &,
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“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta vang ditinggal-
kan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewaris-
nva. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia

dengan mereka.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33). Sedangkan dalil dari
Sunnah adalah sabda Nabi g,
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“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya
adalah milik ‘ashabah laki-laki yang paling dekat.”

Oleh karena itulah tingkatan @shabah dalam mendapatkan
harta warisan adalah setelah Ashabul Furudh (orang-orang yang
berhak mendapatkan warisan dengan bagian yang ditentukan)
mendapatkannya apabila ada sisanya. Ini tidak berarti bahwa
seluruh Ashabul Furudh lebih utama dari ‘ashabah dalam men-
dapatkan hak warisan, karena banyak ashabah yang menghalangi
Ashabul Furudh dari mendapat warisan, baik terhalangnya tersebut
merupakan Hajb Hirman atau Hajb Nugshan; seperti anak laki-laki
vang dapat menghalangi saudara-saudara perempuan sekandung
dari mendapat warisan, atau menghalangi saudara-saudara
perempuan seayah atau saudara-saudara perempuan seibu, atau
menghalangi anak-anak perempuan dari anak laki-laki sebagai
Hajb Hirman (menghalangi seluruh bagian warisan mereka), atau
menghalangi suami dan istri serta ibu sebagai Hajb Nugshan
(menghalangi warisan dengan mengurangi bagiannya).

Yang dimaksud mendahulukan Ashabu/ Furudh adalah
bahwa Ashabul Furudh vang tidak terhalang memperoleh warisan
terlebih dahulu, kemudian sisanya untuk ‘ashabah. Jadi yang

dimaksud bukanlah bahwa seluruh Ashabu/ Furudh lebih berhak
mendapat warisan daripada seluruh ‘ashabah.
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Cabang: ashabah ada tiga macam: ashabah binafsih,
‘ashabah bighairih dan ‘ashabah ma al ghair.

Bagian pertama adalah ‘ashabah binafsih, yaitu kerabat
laki-laki yang bisa dinisbatkan kepada si mayit tanpa ada perantara

seorang perempuan. la mencakup seluruh kerabat laki-laki yang
berhubungan dengan si mayit tanpa perantara atau dengan
perantara laki-laki. Laki-laki yang dinisbatkan kepada si mayit
tanpa perantara seperti anak laki-laki dan ayah, maka keduanya
adalah ‘ashabah. Begitu pula orang yang dinisbatkan kepada si
mayit dengan perantara laki-laki saja seperti anak laki-laki, dari
anak laki-laki ayah dari ayah dan saudara laki-laki seayah, mereka
adalah ‘ashabah. Begitu pula orang yang dinisbatkan kepada si
mayit dengan perantara perempuan saja dari selain ‘ashabah,
bahkan terkadang ia merupakan Ashabul Furudh seperti saudara
laki-laki seibu atau merupakan Dzawi/ Arham seperti ayah dari ibu
dan anak laki-laki dari anak perempuan.

Perempuan tidak menjadi ‘ashabah binafsih, baik dia
dinisbatkan kepada si mayit tanpa perantara seperti anak
perempuan dan ibu, atau dengan perantara laki-laki seperti anak
perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan sekandung atau
saudara perempuan seayah.

Hukum ‘ashabah binafsih adalah bahwa bila mereka
menyendiri, mereka memperoleh seluruh warisan dengan satu sisi
vaitu sisi ‘ashabah. Sementara bila ada Ashabu/ Furudh, mereka
mendapatkan sisa warisan setelah Ashabu/ Furudh mendapatkan-

nya bila masih ada sisanya. Apabila seluruh warisan telah
dibagikan kepada Ashabul Furudh, maka ‘ashabah tidak men-
dapatkan apa-apa. Hal ini berdasarkan sabda Nabi £,
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“ Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya
(sisanya) adalah milik ‘ashabah laki-laki yang paling dekat.” Hadits
ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim serta Ahmad dalam
Musnadnya.

‘ashabah binafsih terbagi menjadi empat, yang mana
sebagiannya didahulukan atas sebagian lainnya dalam urutannya.
Mereka adalah:

Pertama: Bagian si mayit (keturunan si mayit), yaitu anak
laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah.

Kedua: Pangkalnya, vaitu ayah dan kakeknya yang sah
dan seterusnya ke atas.

Ketiga: Bagian ayahnya, vaitu saudara-saudara laki-laki
seayah-seibu atau saudara laki-laki seayah, kemudian putra-putra
mereka dan seterusnya ke bawah.

Keempat: Bagian kakek dan seterusnya ke atas. Mereka
adalah paman-paman si mayit dari jalur ayah, paman-paman
ayahnya, paman-paman kakeknya dan seterusnya ke atas,
kemudian putra-putra mereka dan seterusnya ke bawah.

Sisi ‘ashabah binafsih ada empat: sisi status anak baik
tanpa perantara maupun dengan perantara, dan sisi status ayah
baik tanpa perantara maupun dengan perantara, sisi status
persaudaraan dan cabang-cabangnya dan sisi status paman dan
cabang-cabangnya.
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Sisi status anak didahulukan dalam hak mendapat warisan,
karena ‘ashabah daripada sisi status ayah. Sedangkan status ayah
didahulukan daripada sisi status persaudaraan. Dan status ini
didahulukan atas status paman. Apabila ashabah sendirian, maka
dia mendapat seluruh harta warisan atau yang tersisa dari warisan
tersebut tanpa memerlukan penguatan. Adapun bila ‘ashabah lebih
banyak dari satu orang, maka dalam kondisi ini diperlukan
penguatan sebagiannya atas sebagian lainnya.

Cabang: Memilih yang Paling Kuat di Antara ‘ashabah-
‘ashabah Binafsih

Penguatan vyang pertama kali adalah dengan
sebuah sisi (jihaf). Apabila sebagian ‘ashabah dari sisi status
anak laki-laki, sementara sebagian lainnya statusnya ayah, maka
vang diprioritaskan dalam mendapat warisan karena ashabah
adalah vyang statusnya anak laki-laki. Sementara bila sebagian
mereka statusnya ayah dan sebagian lainnya statusnya saudara,
'maka vang pertama didahulukan atas yang kedua. Apabila
‘ashabah dari sisi persaudaraan berkumpul dengan ashabah dari
sisi paman, maka sisi pertama didahulukan atas sisi kedua.

Anak laki-laki si mayit dan anak lelaki dari anak laki-lakinya
dan seterusnya ke bawah harus didahulukan dalam mendapat
warisan atas dasar ashabah berdasarkan pangkal (asal), sementara
pangkal harus didahulukan atas saudara-saudara laki-laki dan anak-
anak lelaki mereka. Mereka didahulukan atas paman-paman dan
anak-anak lelaki mereka. Apabila seseorang wafat dengan
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meninggalkan ayah dan anak laki-laki, maka ayah merupakan
orang vang berhak mendapat warisan, vaitu seperenam.
Sementara sisanya untuk anak laki-laki yang merupakan ashabah.
Begitu pula bila seseorang wafat dengan meninggalkan ayah dan
anak laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah.

Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan ayah,
saudara laki-laki sekandung atau saudara laki-laki seayah, maka
seluruh harta peninggalan untuk ayah sebagai ‘ashabah dan
saudara laki-laki tidak mendapatkan apa-apa. Sedangkan bila
seseorang wafat dengan meninggalkan saudara laki-laki sekandung
atau saudara laki-laki seayah dan paman dari jalur ayah, maka
seluruh harta warisan untuk saudara laki-laki sebagai ‘ashabah,
sementara paman tidak mendapatkan apa-apa.

Anak-anak lelaki didahulukan atas ayah dalam perolehan
warisan karena ‘ashabah berdasarkan firman Allah &,
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“Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak.” (Qs. An-Nisaa® [4]): 11). Ini menunjukkan
bahwa ayah merupakan orang yang berhak mendapat warisan
bersama anak, sementara anak menjadi ashabah. Jadi ini
menunjukkan bahwa dia didahulukan dalam ‘ashabah. Rahasianya
adalah bahwa cabang (keturunan) seseorang itu lebih kuat
hubungannya daripada pangkal (yang menurunkan). Disamping itu
watak manusia itu lebih mendahulukan anak dalam memberikan
warisan daripada ayah. Adapun anak-anak lelaki dari anak-anak
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lelaki dan seterusnya ke bawah, mereka harus didahulukan atas
ayah, karena sebab mereka mendapat hak adalah dikarenakan
status anak tersebut yang harus didahulukan atas status ayah.

Tidak diragukan lagi bahwa pangkal itu lebih dekat kepada
seseorang daripada saudara-saudara laki-laki, karena mereka
merupakan perantara dalam menyambung persaudaraan. Oleh
karena itulah mereka didahulukan atas mereka dalam
mendapatkan warisan. Demikian pula yang berlaku untuk saudara-
saudara lelaki bersama paman-paman dari jalur ayah.

Penguatan yang kedua (sebab-sebabnya) di antara
para ‘ashabah adalah dekatnya tingkatan. Apabila
ashabah ashabah sama dalam sisinya, maka yang lebih
diutamakan yang tingkatannya dekat dengan si mayit. Siapa saja
yang tingkatannya lebih dekat, maka harus didahulukan. Jadi anak
laki-laki harus didahulukan atas anak lelaki dari anak laki-laki,
saudara laki-laki harus didahulukan atas anak lelaki dari saudara
laki-laki, paman dari pihak ayah harus didahulukan atas putra
paman, dan paman si mayit dari pihak ayah harus didahulukan
atas paman ayahnya.

Penguatan yang ketiga di antara para ‘ashabah
adalah kuatnya kekerabatan. Apabila mereka sama dalam sisi
dan tingkatan sekaligus, maka yang harus diprioritaskan adalah
yang paling kuat kekerabatannya. Jadi pemilik dua kekerabatan
seperti saudara laki-laki sekandung harus didahulukan atas pemilik
satu kekerabatan, seperti saudara laki-laki seayah, putra dari
saudara laki-laki sekandung juga harus didahulukan atas putra dari
saudara laki-laki seayah, paman kedua orang tua harus
didahulukan atas paman ayah, putra paman kedua orang tua harus
- didahulukan atas putra paman seayah. Begitu pula paman ayah
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dan paman kakeknya, dan begitu pula hukum yang berlaku bagi
cabang-cabang mereka.

Jadi yang selalu dijadikan acuan dalam memilih yang lebih
kuat adalah sisinya, kemudian dekatnya tingkatan, kemudian
kuatnya kekerabatan. Apabila mereka sama dalam sisi (jihal),
tingkat dan kuatnya kekerabatan, maka semuanya berhak
mendapatkan warisan secara sama. Perlu diketahui bahwa
mengakhirkan saudara laki-laki dari kakek dalam masalah ‘ashabah
adalah pendapat Imam Abu Hanifah, berdasarkan pendapat
bahwa saudara-saudara laki-laki itu terhalang dengan adanya kakek
menurutnya, sebagaimana mereka juga terhalang dengan adanya
ayah.

Adapun menurut pendapat tiga imam yaitu Malik, Asy-
Svafii dan Ahmad, kakek dan saudara laki-laki kedudukannya
sama dalam @ashabah; karena saudara-saudara laki-laki sekandung
atau saudara-saudara laki-laki seayah tidak terhalang dari pangkal
selain ayah menurut mereka. Inilah pendapat dua ulama pengikut
Abu Hanifah vaitu Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan Asy-
Svaibani. Pendapat ini juga dituangkan dalam Undang-Undang
Warisan No. 77 tahun 1943 M. Jadi urutan @shabah adalah
sebagai berikut:

Pertama: Bagian si mayit, yaitu anak-anak lelaki dan
putra-putra mereka.

Kedua: Ayah si mayit secara langsung.

~ Ketiga: Kakek yang benar dan seterusnya ke atas bersama
saudara-saudara lelaki seayah-seibu atau saudara-saudara laki-laki
seayah tanpa putra-putra mereka.

Keempat: Putra-putra saudara-saudara lelaki (keponakan).
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Kelima: Paman-paman si mayjit dari jalur ayah dan
paman-paman avahnya serta kakeknya dan seterusnya ke atas,
kemudian putra-putra mereka.

‘ashabah Kedua: ‘ashabah Bighairih (‘ashabah Bilghair)

ashabah Bilghair terbatas pada empat perempuan dari
kalangan Ashabul Furudh. Mereka adalah yang mendapat separuh
ketika menyendiri dan dua pertiga ketika banyak.

Pertama: Anak perempuan shulbiyvah (keturunan
langsung), baik satu orang atau lebih. Apabila hanya satu orang
maka dia mendapat separuh, sedangkan bila dua orang maka
mendapat dua pertiga. Dia menjadi ‘ashabah bersama anak laki-
laki shulbi tanpa orang lain. Apabila saudara-saudara laki-lakinya
berkumpul bersamanya, maka dia berubah dari Ashabul/ Furudh

menjadi ‘ashabah dan bagiannya menjadi separuh bagian saudara
laki-lakinya.

Kedua: Anak perempuan dari anak laki-laki dan
seterusnya ke bawah, baik satu orang atau lebih; karena statusnya
dalam mendapat warisan sama seperti anak perempuan shubiyyah
ketika dia (anak perempuan shulbiywalh) tidak ada dan anak laki-
laki shulbi tidak ada. Dia menjadi ‘ashabah bersama saudara laki-
lakinya dan orang-orang yang setingkat dengannya dari kalangan
putra-putra pamannya secara mutlak, baik dia menjadi ahli waris
ketika ada ‘ashabah yang bersamanya atau dia terhalang, seperti
bila dia berkumpul dengan dua putri shubiyyah. Dia juga ménjadi
ashabah bersama orang vang lebih rendah tingkatannya darinya

"+ apabila dia terhalang mendapat warisan tanpa orang tersebut,
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karena dia butuh terhadapnya. Adapun bila dia menjadi ahli waris
tanpa orang tersebut, seperti halnya bila dia berkumpul bersama
satu orang anak perempuan shulbiyyah, maka orang tersebut tidak
menjadi ‘ashabahnya ketika si anak perempuan tersebut tidak
butuh terhadapnya, sebagaimana yang telah kami uraikan dalam
pembahasan tentang status putri-putri anak laki-laki.

Ketiga: Saudara perempuan seayah-seibu. Seorang
perempuan mendapat separuh sebagai bagian pastinya, sedangkan
dua perempuan mendapat dua pertiga apabila tidak ada anak laki-
laki, anak perempuan dan anak perempuan dari anak perempuan.
Dia menjadi ‘ashabah saudara laki-laki sekandung saja. Dia
mendapat warisan bersamanya sebagai ‘ashabah. Akan tetapi dia
tidak menjadi ‘ashabah bersama saudara laki-laki seayah dan putra
saudara laki-laki.

Keempat. Saudara perempuan seayah, baik satu atau
lebih. Statusnya adalah sama dengan status saudara perempuan
seayah-seibu ketika dia tidak ada. Dia menjadi ‘ashabah dengan
saudara laki-laki seayah meskipun bukan saudara laki-laki
sekandung, seperti saudara perempuan seayah-seibu ketika dia
tidak ada. Dia menjadi ‘ashabah dengan saudara laki-laki seayah
meskipun bukan saudara kandung, karena dia menyamainya dalam
tingkatan dan kuatnya kekerabatan. Dia juga menjadi ‘ashabah
dengan putra saudara laki-laki menurut pendapat yang paling kuat,
apabila dia terhalang oleh dua saudara perempuan sekandung. Hal
ini berbeda dengan undang-undang warisan yang telah disebutkan
sebelumnya dimana saudara perempuan seayah hanya menjadi
‘ashabah saudara laki-laki seayah tanpa putra saudara laki-laki.
Apabila perempuan-perempuan tersebut menjadi ‘ashabah
Bilghair, maka mereka berubah dari Ashabul Furudh menjadi
ashabah. Dengan demikian, maka mereka mendapatkah seluruh
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warisan atau sisanya bersama ashabah lain dari kalangan laki-laki,
vaitu setelah Ashabul Furudh mendapatkan bagiannya, dengan
ketentuan bahwa bagian laki-laki itu dua kali lipat bagian
perempuan. Dalil bahwa anak-anak perempuan dan anak-anak

perempuan dari anak lelaki menjadi ‘ashabah adalah firman
Allah &,

’//}”\L’-J*‘j“\“ ﬂj‘éﬁ(‘ﬁrfj“.

“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama
 dengan bagian dua orang anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa® [4]:
11). Sedangkan dalil bahwa saudara-saudara perempuan menjadi
‘ashabah adalah firman Allah,
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“Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri darj) saudara-saudara
bki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan.” (Qs. An-Nisaa®
[4): 176). Dalam ayat ini tidak ditentukan bagian anak-anak
perempuan dan saudara-saudara perempuan ketika mereka
berkumpul dengan saudara-saudara lakilaki mereka. Ini
menunjukkan bahwa mereka menjadi ‘ashabah.

Adapun jika perempuan tidak menjadi bagian dari Ashabu/
Furudh dan berkumpul bersama saudara laki-lakinya menjadi
‘ashabah, maka dia tidak menjadi ‘@ashabah. Dengan demikian,
maka warisan hanya didapat oleh saudara laki-lakinya sedang dia
tidak mendapatkannya. Contohnya adalah seperti bibi dari jalur
ayah bersama paman dari jalur ayah, putri paman dari jalur ayah
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bersama putranya, dan putri saudara laki-laki bersama putranya.
Hal ini karena dalil menyatakan bahwa anak-anak perempuan
menjadi ‘ashabah dengan anak-anak lelaki dan saudara-saudara
perempuan menjadi ‘ashabah dengan saudara-saudara laki-laki.
Dan setiap anak-anak perempuan dan saudara-saudara
perempuan dari golongan Ashabul Furudh, maka ini tidak
mencakup perempuan-perempuan yang tidak mendapat bagian
warisan yang ditentukan.

‘Ashabah Ketiga: ‘Ashabah Ma’a Ghairih (‘Ashabah
Ma’al Ghain)

Ashabah Ma'al Ghair adalah setiap perempuan yang
mendapatkan bagian tertentu dalam pokoknya, dan untuk menjadi
ashabah dia membutuhkan perempuan lain yang tidak berserikat
dengannya dalam status ashabah tersebut. ‘ashabah ini terbatas
pada dua perempuan dari golongan Ashabul Furudh. Keduanya
adalah saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan
seayah. Apabila bersama salah seorang dari keduanya tidak ada
ashabah laki-laki dan dia ditemukan bersama seorang anak
perempuan shulbiyyah atau lebih banyak atau anak perempuan
dari anak laki-laki atau lebih banyak meskipun ayahnya turun ke
bawah atau keduanya sekaligus. Dalam kondisi ini, seorang
saudara perempuan atau lebih mendapat warisan sebagai
ashabah. Dengan demikian, maka dia mendapatkan sisa warisan
setelah anak perempuan atau anak perempuan dari anak laki-laki
mendapatkan bagiannya yang telah ditentukan. Apabila seluruh
Ashabul Furudh telah mendapatkan warisan, maka dia tidak
mendapatkan apa-apa, karena dia menjadi ‘ashabah. Jadi dia
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diakhirkan dalam pengurutannya dari Ashabu/ Furudh. Dalil bahwa
saudara-saudara perempuan menjadi ‘ashabah bersama anak-anak
perempuan dan anak-anak perempuan dari anak lelaki adalah
bahwa Nabi & menetapkan bagian warisan untuk anak
perempuan dan anak perempuan dari anak laki-laki serta saudara
perempuan, bahwa anak perempuan mendapat separuh, anak
perempuan dari anak laki-laki mendapat seperenam, sedang
sisanya untuk saudara perempuan. Haditsnya disebutkan dalam
Shahih Al Bukhari dari Abdullah bin Mas'ud #. Dari uraian
sebelumnya maka jelaslah bahwa ada perbedaan antara ashabah
Bilghair dengan ‘ashabah Ma'al Ghair, karena dalam ashabah
Bilghair orang lain merupakan ‘ashabah binafsih, sehingga
berdampak terhadap status ashabah perempuan, dan keduanya
sama-sama mendapat warisan sebagai ‘ashabah.

Adapun orang lain dalam ashabah Ma al Ghair bukanlah
ashabah, tapi dia adalah perempuan yang merupakan bagian dari
Ashabul Furudh dan tidak menyebabkan saudara perempuan
menjadi ‘ashabah, melainkan keberadaannya hanya sebagai syarat
di dalamnya.

Masalah: Apabila ‘ashabah binafsih berkumpul dengan
ashabah Bilghair atau ‘ashabah Ma’al Ghair, maka yang harus
diutamakan adalah yang sisi dan tingkatannya satu dengan kuatnya
kekerabatan terhadap si mavit, dan ini bukanlah ‘ashabah binafsih.
Oleh karena itulah apabila berkumpul saudara laki-laki dan saudara
perempuan sekandung serta anak perempuan, maka anak
perempuan mendapat separuh sebagai fardh (bagian warisannya
vang ditentukan), sementara sisanya untuk saudara perempuan
sekandung sebagai ‘ashabah. Sedangkan saudara laki-laki seayah
tidak mendapat apa-apa meskipun dia merupakan ‘ashabah
Binafsih sementara saudara perempuan merupakan ‘ashabah

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab ” 39



Maal Ghair. Demikianlah yang dinyatakan oleh Syaikh Isawi
Ahmad Isawi.

Cabang: Hubungan dengan Dua Sisi (Jihaf)

Terkadang ahli waris berhubungan dengan orang yang
memberi waris dari dua sisi, seperti saudara laki-laki seibu yang
sekaligus putra paman dari jalur ayah, dan seperti putra paman
dari jalur ayah yang sekaligus suami, dan seperti ibu dari ibunya
ibu yang sekaligus ibu dari ayahnya ayah; apakah dia mendapat
warisan dari dua sisi sekaligus?.

Jawabannya adalah, bahwa perbedaan sisi mengakibatkan
perbedaan sifat ahli waris apabila dia menisbatkan dirinya kepada
si mayit; seperti saudara laki-laki seibu yang merupakan putra
paman dari jalur ayah dan putra paman dari jalur ayah yang
sekaligus suami. Dia mendapat warisan dengan dua sisi sekaligus
apabila tidak ada penghalang warisan dengan keduanya atau salah
satunya. Hal ini karena keduanya merupakan dua sebab yang
berbeda, dimana warisan menjadi tetap dengan masing-masing
dari keduanya ketika menyendiri. Dan warisan juga berlaku dengan
keduanya ketika berkumpul. Apabila ada seorang perempuan
wafat dengan meninggalkan seorang anak perempuan dan suami
vang merupakan putra dari paman, maka anak perempuan
mendapat separuh sebagai bagian warisannya, sementara suami
mendapat seperempat sebagai bagian warisannya karena dia
sebagai suami, dan dia juga mendapat sisanya sebagai ‘ashabah
disebabkan dia putra paman.
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Apabila seorang perempuan wafat dengan meninggalkan
dua putra paman dari jalur ayah yang salah satunya adalah suami,
maka suami mendapat separuh sebagai bagian warisnya.
Sementara sisanya dibagi rata antara dia dengan putra paman
lainnya sebagai ‘ashabah. Apabila seseorang wafat dengan
meninggalkan istri dan saudara laki-laki seibu yang merupakan
putra paman, maka istri mendapat seperempat sebagai bagian
warisnya secara fardhu dan saudara laki-aki seibu juga mendapat
seperenam sebagai bagian warisnya secara fardhu. Dia juga
mendapat sisanya sebagai ‘ashabah karena dia putra paman.

Adapun berkenaan dengan saudara laki-laki sekandung dan
saudara laki-laki seibu yang merupakan putra paman, maka
saudara laki-laki mendapat seperenam, akan tetapi putra paman
tidak mendapat apa-apa, karena dia terhalang oleh saudara laki-
laki sekandung. Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan
anak perempuan dan saudara laki-laki seibu yang sekaligus putra
paman, maka yang separuh merupakan bagian warisan yang pasti,
sementara sisanya untuk putra paman sebagai ashabah. Dan dia
tidak mendapat warisan disebabkan statusnya sebagai saudara laki-
laki seibu, karena dia terhalang dengan cabang yang menjadi ahli
waris.

Adapun bila perbedaan sisi tidak mempengaruhi perbedaan
sifat ahli waris, maka dua sisi tersebut dalam hukumnya seperti
satu sisi, seperti yang berlaku pada nenek yang memiliki dua
kekerabatan. Apabila dia berkumpul dengan nenek yang memiliki
satu kekerabatan, maka keduanya sama-sama mendapat bagian
seperenam. Ini adalah pendapat Abu Yusuf.
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Masalah-Masalah Berkenaan dengan Pembahasan yang
Telah Kami Uraikan

Untuk ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan: Ayah
mendapat seperenam, ibu mendapat seperenam, sementara
sisanya untuk anak laki-laki dan anak perempuan, dimana bagian
laki-laki dua kali lipat bagian perempuan. Bagian totalnya ada 18,
dimana ibu mendapat tiga, ayah mendapat tiga, anak perempuan
mendapat empat dan anak laki-laki mendapat delapan.

Untuk ayah, ibu, ibu dari ibu, saudara-saudara laki-laki
sekandung dan saudara-saudara laki-laki seibu; ibu mendapat
seperenam sebagai bagian pastinya, sementara sisanya untuk
ayah, akan tetapi ibu dari ibu dan saudara-saudara laki-laki tidak
mendapat apa-apa, karena mereka terhalang oleh ayah.

Untuk kakek yang sah (orang yang penisbatannya kepada si
mayit tidak dimasuki perempuan), ibu dan anak perempuan dari
anak laki-laki, dalam hal ini anak perempuan dari anak laki-laki
mendapat separuh sebagai bagian pastinya, ibu mendapat
seperenam sebagai bagian pastinya, kakek mendapat seperenam
sebagai bagian pastinya, sementara sisanya merupakan ashabah.

Untuk anak perempuan, saudara perempuan sekandung,
saudara perempuan seibu, saudara laki-laki seibu, saudara
perempuan seayah dan saudara laki-laki seayah, dalam masalah ini
anak perempuan mendapat separuh sebagai bagian warisnya
secara fardhu, sementara saudara perempuan sekandung men-
dapat sisanya sebagai ‘ashabah. Sedangkan saudara perempuan
dan saudara laki-laki seibu tidak mendapat apa-apa, karena dia
terhalang oleh anak perempuan. Saudara laki-laki dan saudara
perempuan seayah juga tidak mendapat apa-apa, karena keduanya
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terhalang oleh saudara perempuan sekandung yang menjadi
ashabah bersama anak perempuan.

Untuk saudara laki-laki sekandung dan paman dari pihak
ayah, dalam hal ini seluruh warisan untuk saudara laki-laki
sekandung, karena sisi persaudaraan didahulukan atas sisi status
paman. Sedangkan berkenaan dengan saudara laki-laki seayah dan
putra dari saudara laki-laki sekandung, seluruh harta warisan
tersebut untuk saudara laki-laki seayah, karena tingkatannya lebih
dekat daripada putra saudara laki-laki sekandung.

Untuk anak laki-laki dan anak lelaki dari anak laki-laki,
maka dalam hal ini seluruh warisan untuk anak laki-laki, dan anak
lelaki dari anak laki-laki tidak mendapat apa-apa, karena dia
terhalang oleh anak laki-laki. Dan dia harus memberi wasiat yang
wajib dalam batas sepertiga sesuai undang-undang warisan Mesir.

Untuk paman dari jalur ayah dan putra paman sekandung,
maka seluruh warisan untuk paman, karena tingkatannya paling
dekat.

Untuk anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-
laki, anak lelaki dari anak laki-laki dan saudara laki-laki sekandung,
dalam hal ini anak perempuan mendapat separuh sebagai bagian
warisnya secara fardhu, sementara sisanya untuk anak perempuan
dari anak laki-laki dan anak lelaki dari anak laki-laki sebagai
ashabah. Asalnya adalah enam, dimana anak perempuan
mendapat tiga, anak lelaki dari anak laki-laki mendapat dua dan
anak perempuan dari anak laki-laki mendapat satu. Adapun
saudara laki-laki, dia tidak mendapat apa-apa karena terhalang
oleh anak lelaki dari anak laki-laki.

Adapun berkenaan dengan suami, ibu, dua saudara laki-laki
seibu dan saudara laki-laki sekandung, dalam hal ini suami
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mendapat separuh sebagai bagian warisnya secara fardhu, ibu
mendapat seperenam sebagai bagian warisnya secara fardhu,
sementara tiga saudara laki-laki mendapat sepertiga dengan dibagi
secara sama rata.

Masalah Bersama

Berkenaan dengan suami, nenek vang sah, saudara
perempuan sekandung dan dua saudara laki-laki seibu, dalam hal
ini suami mendapat separuh sebagai bagian warisnya secara
fardhu, nenek mendapat seperenam sebagai bagian warisnya
secara fardhu, saudara perempuan sekandung mendapat separuh
sebagai bagian warisnya secara fardhu, sementara dua saudara
laki-laki mendapat sepertiga. Asal masalahnya adalah enam yang
bertambah menjadi sembilan, yang mana suami mendapat tiga,
nenek mendapat satu, saudara perempuan sekandung mendapat
tiga dan saudara laki-laki mendapat dua yang merupakan bagian
masing-masing dari keduanya.

Adapun berkenaan dengan saudara perempuan sekandung,
saudara perempuan, saudara laki-laki seayah, dua saudara laki-laki
seibu dan ibu, dalam hal ini saudara perempuan sekandung
mendapat separuh sebagai bagian warisnya secara fardhu, dua
saudara laki-laki seibu mendapat sepertiga sebagai bagian warisnya
secara fardhu, ibu mendapat seperenam sebagai bagian warisnya
secara fardhu, sementara saudara laki-laki dan saudara perempuan
seayah tidak mendapat apa-apa; karena saudara perempuan
menjadi ‘ashabah saudara laki-lakinga. Sedang seluruh harta
warisan telah dibagikan kepada yang berhak sehingga ‘ashabah
tidak mendapatkan apa-apa. Asal masalahnya adalah enam, yang
mana saudara perempuan sekandung mendapat tiga, dua saudara
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laki-laki seibu mendapat dua dan ibu mendapat satu, dan ‘ashabah
tidak mendapatkan apa-apa.

Apabila hal ini telah berlaku, maka ashabah yang paling
dekat adalah anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, kemudian
ayah.

Al Mas’udi mengatakan: Di antara ulama ada vang tidak
menyebut anak laki-laki sebagai ‘ashabah. Akan tetapi hal ini tidak
perlu dipermasalahkan. Adapun dalii bahwa anak laki-laki
merupakan ashabah yang paling dekat dengan ayah adalah firman
Allah &, ‘;"és.,ujjf 3 {)K:..f;}_ “Allah mensyari‘atkan bagimu
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.” (Qs. An-Nisaa®
[4]): 11). Dalam ayat ini Allah memulai dengan anak sebelum orang
tua, sedang tradisi masyarakat Arab itu senantiasa mendahulukan
yang paling penting dan seterusnya. Disamping itu Allah £ telah
menetapkan bagian ayah seperenam bila ada anak. Ini
menunjukkan bahwa anak laki-laki menggugurkan status ‘ashabah
ayah, karena ayah hanya mendapat seperenam sebagai bagiannya.
Disamping itu anak laki-laki menjadi ‘ashabah bersama saudara
perempuannya, berbeda dengan ayah. Apabila anak-anak lelaki
dan anak-anak mereka dan seterusnya ke bawah tidak ada, maka
vang menjadi ‘ashabah adalah ayah. Dia lebih berhak daripada
ashabah- ashabah lainnya, karena semua ashabah berhubungan
dengannya. Apabila ayah tidak ada, maka yang menjadi ‘ashabah
adalah kakek, apabila tidak ada saudara laki-laki, karena dia
berhubungan dengan ayah, kemudian ayah dari kakek dan
seterusnya ke atas (bersama saudara-saudara laki-laki seibu-seayah
atau seayah; mereka didahulukan atas putra-putra saudara-saudara
lelaki). Dan putra-putra saudara-saudara lelaki harus didahulukan
atas paman-paman.
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Apabila tidak ada kakek tapi ada saudara laki-laki seayah-
seibu atau seayah, maka yang menjadi ashabah adalah dia, karena
dia berhubungan dengan ayah. Apabila ada saudara laki-laki
seayah-seibu dan saudara laki-laki seayah, maka yang lebih utama
adalah saudara laki-laki seayah-seibu; berdasarkan riwayat
Ali 4@ “Apabila berkumpul kakek dan saudara laki-laki, maka
hartanya dibagi di antara keduanya,” sebagaimana yang akan kami
jelaskan nanti. Apabila mereka berkumpul, Nabi & memutuskan
bahwa utang harus dibayar sebelum wasiat. Beliau bersabda,
“Sesungguhnya orang-orang yang merupakan anak keturunan
saudara laki-laki mendapat warisan, sementara anak keturunan
dari ibu yang berbeda-beda tidak mendapat warisan. Seorang laki-
laki akan mewarisi saudaranya seayah-seibu dan bukan ayahnya.”
Disamping itu dia berhubungan dengan dua kekerabatan sehingga
lebih utama daripada yang berhubungan dengan satu kekerabatan
saja. Apabila saudara laki-laki seayah-seibu tidak ada, maka yang
menjadi ‘ashabah adalah saudara laki-laki seayah. Dia didahulukan
atas putra saudara laki-laki seayah-seibu, karena statusnya lebih
tetap. Apabila saudara laki-laki seayah tidak ada, maka yang
menjadi ‘ashabah adalah putra saudara laki-laki seayah-seibu.
Apabila dia tidak ada, maka yang menjadi ‘ashabah putra saudara
laki-laki seayah. Apabila dia tidak ada, maka yang menjadi
ashabah paman-paman dari jalur ayah.

Apabila paman-paman dari jalur ayah dan putra-putra
mereka tidak ada, maka yang menjadi ‘ashabah adalah paman-
paman ayah dan putra-putra mereka. Apabila mereka tidak ada,
maka yang menjadi ‘ashabah adalah paman-paman kakek yang
paling dekat dan seterusnya yang paling dekat, kemudian setelah
mereka adalah putra-putra mereka. Berdasarkan hal ini, apakah
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seorang ashabah menyendiri, maka dia mendapatkan seluruh
harta, berdasarkan firman Allah £,

&//:, I e ,y.fz‘ KB K et st f,’
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“Jika seorang meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai

anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya
vang perempuan itu seperdua dari harta vang ditinggalkannva, dan
saudaranya vang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika dia tidak mempunyai anak.” (Qs. An-Nisaa" [4):
176). Jadi saudara laki-laki mewarisi seluruh harta saudara
perempuan. Apabila ada dua orang ‘ashabah dalam satu tingkatan,

maka keduanya sama-sama mendapatkan harta, karena nasab
keduanya sama.

L

Apabila bersama ‘ashabah ada orang vyang berhak
mendapat bagian warisannya, maka warisannya harus diberikan
kepadanya, sementara sisanya untuk ‘ashabah, sebagaimana yang
telah kami uraikan sebelumnya, yaitu hadits tentang dua putri Sa'd
bin Ar-Rabi’ dan istrinya serta saudara laki-lakinya, dimana yang
menjadi ‘ashabah anak laki-laki adalah saudara perempuan dan
saudari-saudarinya, berdasarkan firman Allah,

Corrles v A 7 ‘Lf,) 45 - 2% 2
e B2 35 SO0 Cem i Gl
“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa® [4]:
11). Begitu pula anak lelaki dari anak laki-laki, yang menjadi
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ashabah adalah saudara-saudara perempuannya, berdasarkan
firman Allah &, “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang
kalalah). Katakanlah, ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah......Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-
laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan.” (Qs. An-
Nisaa® [4]: 176). Adapun ‘ashabah ‘ashabah selain mereka,
saudara-saudara perempuannya tidak menjadi ‘ashabah mereka,
karena mereka tidak memiliki bagian warisan ketika menyendiri
sehingga tidak menjadi ‘ashabah.

Cabang: Apabila seorang perempuan wafat dengan
meninggalkan suami, ibu, dua anak laki-laki seibu, seorang saudara
laki-laki dan seorang saudara perempuan seayah-seibu, maka ibu
mendapat seperenam yang merupakan bagiannya dari enam
bagian, suami mendapat separuh yaitu tiga, dua saudara laki-laki
seibu mendapat sepertiga yang merupakan dua bagian yang juga
ikut dinikmati oleh saudara laki-laki dan saudara perempuan
serayah-seibu dengan dibagi secara merata baik laki-laki maupun
perempuan. Hukumnya sah bila pokok masalahnya 12, dimana
ibu mendapat dua bagian, suami mendapat enam, setiap saudara
laki-laki mendapat satu dan saudara perempuan mendapat satu
bagian. Pendapat ini dinyatakan oleh Umar, Utsman, Ibnu Mas’ud,
Zaid bin Tsabit, Syuraih, Malik dan Ishag. Sementara menurut Ali
bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Abu Musa Al Asy’ari, Ubay bin Ka'b,
Asy-Sya’bi, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para pengikutnya serta
Ahmad, saudara laki-laki dan saudara perempuan seayah-seibu
gugur.
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Adapun dalil yang kami jadikan acuan adalah bahwa ia
merupakan bagian warisan yang pasti yang menggabungkan anak
laki-laki seibu dan anak laki-laki seayah-seibu, dimana masing-
masing dari keduanya mendapat warisan ketika menyendiri.
Apabila anak laki-laki seibu mendapat warisan, maka anak laki-laki
seayah-seibu tidak gugur, sebagaimana bila anak laki-laki seibu dan
anak laki-laki seayah-seibu menyendiri. Adapun selain mereka,
tidak ada yang mendapat bagian bersama mereka. Masalah ini
dinamakan masalah Himariyyah, karena diriwayatkan bahwa anak
laki-laki seayah berkata, “Kalaupun seandainya ayah kami keledai,
bukankah ibu kami dan ibu mereka satu?” Masalah ini juga
dinamakan Musyarrakah, karena ada persekutuan antara saudara-
saudara laki-laki seibu dan saudara-saudara laki-laki seayah-seibu
dalam sepertiga. Masalah ini telah diuraikan sebelumnya dalam
pembahasan Au/sehingga tidak perlu diulang lagi.

Dalam Ar-Rahbiyyah dikatakan:
Apabila engkau menemukan suarni dan ibu yang menjadi ahli
waris
Dan saudara-saudara laki-laki seibu
Maka mereka akan mendapat sepertiga
Dan juga saudara-saudara laki-laki seayah-seibu

Ketika harta warisan habis diberikan kepada orang-orang vang
berhak menerimanya

Maka berikanlah semuanya untuk ibu
Dan jadikanlah ayah mereka terhalang mendapatkannya
Dan bagikanlah sepertiga harta peninggalan
Kepada saudara-saudara laki-laki
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Inilah yang disebut masalah musyarakah

Cabang: Penjelasan tentang Musyarrakah dan Hajariyyah.

Di antara kaidah-kaidah yang berlaku dalam warisan adalah
bahwa seorang ashabah baik laki-laki maupun perempuan tidak
mendapat warisan kecuali setelah Ashabul Furudh vang tidak
terhalang mendapat bagian warisannya. Apabila seluruh warisan
telah dibagikan kepada mereka, maka ashabah tidak mendapat
apa-apa. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 4,

A °
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“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya
(sisanya) adalah milik ‘ashabah laki-laki yang paling dekat” Hadits
ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. Kaidah
ini berlaku dalam semua masalah warisan menurut kesepakatan
para ulama, selain satu masalah yang masih diperselisihkan, vaitu
bila ‘ashabah yang terdiri dari saudara laki-laki sekandung dan
saudara perempuan sekandung berkumpul bersama suami dan
beberapa anak seibu. Kemudian ada juga perempuan yang berhak
mendapat bagian warisan yaitu ibu atau nenek yang sah, dalam
kasus ini kami melihat bahwa seluruh warisan telah menjadi hak
ahli warisnya. Maka apakah para saudara-saudara lelaki —yaitu
ashabah- tidak mendapatkan warisan karena menerapkan kaidah
vang diambil dari hadits tadi?

Sebagian sahabat seperti Ali, Ibnu_ Mas’ud, Ibnu Abbas,
Abu Musa Al Asy’ari dan Ubay bin Ka’ab berpendapat bahwa
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‘ashabah vaitu saudara-saudara kandung gugur selama tidak tersisa
dari harta warisan tersebut setelah Ashabul Furudh mendapat
bagiannya masing-masing; karena suami mendapat separuh, ibu
atau nenek mendapat seperenam, sementara anak-anak ibu
mendapat sepertiga sehingga tidak tersisa untuk ‘ashabah.
Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah, Ahmad dan
banyak fugaha. Adapun dalii mereka adalah ayat-ayat yang
terdapat dalam Al Qur‘an.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab # bahwa awalnya
dia berpendapat bahwa saudara-saudara kandung gugur (tidak
mendapat warisan) dan tidak berserikat dengan saudara-saudara
seibu dalam mendapat warisan, kemudian ketika muncul masalah
lain yang mirip dengan masalah pertama, dia tetap berpendapat
seperti pendapat pertamanya. Kemudian dia ditanya, “Wahai
Amirul Mukminin, kalaupun seandainya ayah kami batu yang
dilempar ke sungai, bukankah ibu mereka satu? Hendaknya
engkau mempersekutukan mereka dalam mendapat warisan.”
Maka Umar pun memutuskan bahwa mereka mendapat warisan
bersama saudara-saudara seibu dalam sepertiga, dimana bagian
tersebut dibagi di antara mereka secara merata tanpa
membedakan antara laki-laki dan perempuan, seakan-akan mereka
semua saudara-saudara lelaki seibu. Pendapat ini juga dinyatakan
oleh Zaid bin Tsabit dan beberapa sahabat.

Adapun vyang setuju dengan pendapat kami adalah
Malik #. Dan pendapat yang kuat adalah yang menyamakan
anak-anak seibu dengan anak-anak seayah-seibu dalam mendapat-
kan warisan dalam kondisi tersebut, karena kekerabatan mereka
sama dari sisi ibu. Adapun kekerabatan ayah, apabila tidak
membuat mereka bertambah dekat, maka ini bukan sebab yang
menggugurkan mereka. Berdasarkan hal ini, apabila seorang
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perempuan wafat dengan meninggalkan suami, ibu, dua saudara
laki-laki seibu, saudara laki-laki sekandung dan saudara perempuan
sekandung, maka suami mendapat separuh sebagai bagian
warisnya secara fardhu, ibu mendapat seperenam, saudara-saudara
lelaki dan saudara perempuan sama-sama mendapatkan sepertiga
vang dibagi rata di antara mereka tanpa membedakan antara laki-
laki dengan perempuan.

Masalah ini disebut Musyarakah, karena seluruh saudara
laki-laki bersekutu dalam mendapat sepertiga. Masalah ini juga
disebut Musytarakah karena adanya perserikatan di dalamnya. Dan
juga dinamakan Hajariyyah yang merupakan penisbatan kepada
perkataan mereka, “Kalaupun seandainya ayah kami batu yang
dilempar ke sungai, bukankah ibu kami satu?”

Yang ada dari kalangan anak-anak seibu hanyalah satu,
karena dia mendapat warisan seperenam. Jadi seluruh warisan
tidak diberikan semua, akan tetapi tersisa seperenam untuk
saudara-saudara kandung sebagai ‘ashabah. Pembagian warisan ini
juga tidak bisa direalisasikan bila ‘ashabah yang ada merupakan
saudara-saudara lelaki si mavyit dari sisi ayah saja.

Asy-Syirazi & berkata: Apabila dalam diri sese-
orang berkumpul sisi bagian warisan yang pasti dan sisi
‘ashabah, seperti putra paman yang sekaligus suami,
atau putra paman yang sekaligus saudara laki-laki seibu,
maka dia mendapat warisan yang pasti dan juga
mendapat warisan sebagai ‘ashabah; karena keduanya
merupakan dua warisan yang berbeda dengan dua
sebab yang berbeda. Apabila berkumpul dua putra
paman yang salah satunya saudara laki-laki seibu, maka
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saudara laki-laki seibu mendapat warisan seperenam,
sementara sisanya untuk dia dan putra paman yang
satunya lagi. Abu Tsaur berkata, “Seluruh harta untuk
saudara laki-laki seibu, karena keduanya merupakan
‘ashabah yang salah satunya berhubungan dengan ayah
dan ibu, sementara yang satunya lagi hanya ber-
hubungan dengan salah satu dari keduanya. Oleh
karena itu yang berhubungan dengan ayah dan ibu
harus didahulukan, seperti dua saudara laki-laki yang
salah satunya seayah dan yang satunya lagi seayah-
seibu.” Akan tetapi pendapatnya ini salah, karena dia
berhak mendapat warisan karena kekerabatan dari jalur
ibu sehingga tidak boleh didahulukan dalam ‘ashabah,
seperti dua putra paman yang salah satunya merupakan
suami.

Pasal: Apabila suami melakukan /i'an dan
mengingkari nasab si anak (terhadap dirinya), maka
putuslah hubungan waris-mewaris antara keduanya
karena tidak-adanya nasab antara keduanya, dan waris-
mewaris hanya berlaku antara ibu dan anaknya, karena
nasab antara keduanya tetap berlaku. Apabila si anak
wafat dan tidak ada ahli warisnya selain ibunya, maka
sang ibu mendapat sepertiga. Kemudian bila sang ibu
membawa dua anak kembar dan suaminya mengingkari
keduanya dengan li’an, lalu salah satu dari keduanya
wafat dengan meninggalkan saudaranya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah.

Pertama: Dia mendapat warisan saudara laki-laki
seibu, karena tidak ada nasab antara keduanya dari sisi
ayah. Jadi dia tidak mendapat warisan dengan
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kekerabatannya, seperti dua anak kembar hasil zina
apabila salah satunya wafat dan meninggalkan
saudaranya.

Kedua: Dia mendapat warisan saudara laki-laki
seayah-seibu, karena li’an berlaku untuk suami istri dan
tidak berlaku untuk selain keduanya. Oleh karena itulah
bila suami menuduh istrinya berzina, maka dia tidak
dihukum had, sedangkan bila yang menuduh orang lain,
maka dia harus dihukum had. Pendapat yang benar
adalah pendapat pertama, karena nasab telah
ditiadakan di antara keduanya untuk masing-masing,
sebagaimana hubungan ranjang antara keduanya juga
putus untuk masing-masing, sehingga boleh bagi
masing-masing untuk menikahinya.

Pasal: Apabila ahli warisnya seorang banci, yaitu
orang yang memiliki kemaluan laki-laki dan kemaluan
perempuan, apabila dia dikenal sebagai laki-laki maka
dia mendapat warisan laki-laki, sedangkan bila dia
dikenal sebagai perempuan maka dia mendapat warisan
perempuan. Adapun bila dia tidak dikenal, maka
hukumnya seorang banci musykil dan mendapat
warisan perempuan. Apabila dia seorang perempuan
sendirian, maka dia mendapat setengah; sedangkan bila
bersamanya ada anak laki-laki, maka dia mendapat
sepertiga, sementara anak laki-laki mendapat setengah,
karena si anak laki-laki statusnya meyakinkan (jelas),
sementara yang seperenam ditahan, karena masih
diragukan. Apabila keduanya sama-sama banci, maka
keduanya mendapat warisan dua pertiga, karena
hukumnya sudah vyakin, sementara sisanya ditahan
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karena masih diragukan. Adapun cara mengetahui
apakah laki-laki atau perempuan adalah dengan cara
kencingnya. Apabila dia kencing dari penis, maka
hukumnya laki-laki, sedangkan bila dia kencing dari
vagina maka hukumnya perempuan. Hal ini
berdasarkan riwayat dari Ali ® bahwa dia berkata,
“Banci mendapat warisanya dengan melihat bagaimana
dia kencing.” Diriwayatkan pula darinya bahwa dia
berkata, “Apabila air kencingnya keluar dari tempati
kencing laki-laki, maka hukumnya laki-laki; sedangkan
bila air kencingnya keluar dari tempat kencing
perempuan, maka hukumnya perempuan. Hal ini
karena Allah & menjadikan kencing laki-laki dari penis
dan menjadikan kencing perempuan dari vagina. Inilah
yang dijadikan acuan untuk membedakannya.”

Adapun bila dia kencing dari keduanya, maka
harus dilihat dulu. Apabila dia kencing lebih banyak dari
salah satu dari keduanya, maka menurut riwayat Al
Muzani dalam A/ Jami’ adalah bahwa hukum vyang
berlaku sesuai yang keluar dari tempat yang lebih
banyak. Pendapat ini juga dinyatakan oleh sebagian
teman kami, karena yang paling banyak adalah yang
paling kuat dijadikan dalil. Adapun menurut pendapat
kedua, banyaknya kencing tidak menjadi ukuran karena
menyulitkan, sehingga menjadi gugur dengan
sendirinya.

Apabila dengan cara test air kencing tidak bisa
diketahui apakah laki-laki atau perempuan, maka si
banci bisa ditanya tentang tabiat yang disukainya.
Apabila dia mengatakan cenderung kepada perempuan,
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maka dia dihukumi laki-laki; sedangkan bila dia
mengatakan cenderung pada laki-laki, maka dia
dihukumi perempuan. Apabila dia berkata, “Aku
cenderung kepada keduanya,” maka dia dihukumi banci
yang musykil. Hal ini telah kami jelaskan sebelumnya.

Di antara teman-teman kami ada yang berkata,
“Apabila dengan cara test air kencing tidak bisa
diketahui laki-laki atau perempuan, maka bisa dilakukan
pendeteksian jumlah tulang rusuk. Apabila tulang rusuk
pada sisi kiri kurang, maka dia dihukumi laki-laki;
karena tulang rusuk laki-laki sebelah kiri kurang. Hal ini
karena Allah & menciptakan Hawa dari tulang rusuk

Nabi Adam sebelah kiri. Oleh sebab itulah tulang rusuk
sebelah kirinya berkurang.” '

Seorang penyair berkata:
Perempuan adalah tulang rusuk yang bengkok
Engkau tidak akan bisa meluruskannya

Apabila engkau meluruskannya maka akan membuatnya
patah |

Apakah engkau akan menggabungkan kemampuan
(kekuatan)

Dan kelemahan pada seorang pemuda?

Bukankah kelemahan dan kemampuan perempuan
‘mengagumkan?
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Penjelasan: Redaksi “7au‘amain ([‘_-;;Sf"j]dua kembar),”

bentuk tunggalnya adalah 7auam (é\y) Untuk dua orang tidak

boleh disebut 7auam. Adapun perkataan vang masyhur di
kalangan orang awam adalah salah. Yang benar adalah bahwa
untuk satu orang disebut 7au‘am, sementara untuk dua orang

disebut 7auaman (Qﬂf'j), seperti laki-laki dan perempuan yang
disebut Zaujan ([0\>'yj]pasangan suami-istri) dimana masing-masing

dari keduanya adalah pasangan. Adapun untuk perempuan disebut
Tau‘amah (iif}i) dan jamaknya adalah 7awaim (3's) dan Tu'am

(V%) seperti Dukhan (‘0\33).
Penyair berkata:
Perempuan itu mengatakan kepada kami dengan air mata kembar

“Sampaikan salam kepada orang-orang yang pergi.”

Hukum-Hukum: Apabila dalam diri seseorang berkumpul
dua sisi dari sisi-sisi pewarisan, seperti putra dari putra paman
yang sekaligus saudara laki-laki seibu dan putra dari putra paman
lain, maka saudara lakilaki mendapat seperenam sementara
sisanya dibagi di antara keduanya. Sementara menurut Ibnu
Mas’ud, seluruh warisan untuk saudara laki-laki dan yang lainnya
gugur. Apabila salah satu dari keduanya putra dari saudara laki-laki
seibu, maka dia tidak mendapat apa-apa meskipun sebagai
kerabat, karena putra dari saudara laki-laki seibu termasuk Dzawi/
Arham. Apabila ada dua paman yang salah satunya paman dari
jalur ibu, maka status pamannya tidak kuat. Ada pula yang
berpendapat bahwa berdasarkan giyas Ibnu Mas'ud ada dua
pendapat menurut fuqaha Syafiiyyah. Perfama: Status
pamannya tidak kuat. Kedua: yang status pamannya kuat adalah
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paman dari jalur ayah. Dengan demikian, maka dia bisa
mendapatkan harta warisannya karena dia merupakan putra kakek
dan nenek, sementara yang lainnya hanya putra kakek. Meskipun
paman vang lain dari ayah dan ibu.

Adapun dalil kami adalah, bahwa setiap orang yang terbukti
masih hidup setelah berpisah wajib mendapat warisan, seperti
orang vang keluar bersama dua putra paman yang salah satunya
adalah paman dari jalur ibu atau dua putra dari dua putra paman
yang salah satunya adalah paman dari jalur ibu. Adapun menurut
pendapat mayoritas sahabat, hal ini tidak berpengaruh menurut
mereka. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah dalam
Al Mughni. Dia berkata, “Apabila ada dua putra paman yang salah
satunya suami, maka suami mendapat separuh sementara sisanya
dibagi dua di antara keduanya, menurut mereka semua. Apabila
vang lainnya saudara laki-laki seibu, maka suami mendapat
separuh sementara saudara laki-laki mendapat seperenam,
sedangkan sisanya dibagi di antara keduanya. Pokok masalahnya
adalah enam, dimana suami mendapat empat, sementara ibu
mendapat dua. Apabila diringkas maka menjadi tiga. Adapun
menurut Ibnu Mas’ud, sisanya adalah untuk saudara laki-laki. Ia
berasal dari dua orang yang masing-masing dari keduanya
mendapat satu bagian.”

Apabila ada tiga putra paman vang salah satunya suami
dan vang lainnya saudara laki-laki seibu, maka suami mendapat
separuh dan saudara laki-laki mendapat seperenam, sementara
sisanya dibagi di antara keduanya berdasarkan tiga pokok masalah.
Adapun pokok masalahnya adalah enam yang dikalikan tiga
sehingga menjadi delapan belas. Dalam hal ini suami mendapat
separuh yaitu sembilan, saudara laki-laki mendapat tiga, sementara
sisanya vaitu enam dibagi di antara mereka berdasarkan tiga.
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Dengan demikian, maka suami mendapat sebelas, vaitu separuh
dan sembilan, sementara yang ketiga mendapat sembilan dimana
ada dua bagian. Apabila suami adalah putra paman seayah-seibu,
maka seluruh sisanya untuknya. Sementara bila dia dan yang
ketiga dari ayah-ibu, maka dia mendapat sepertiga, sementara
setengah yang tersisa dibagi di antara keduanya. Boleh juga
diambil dari pokok enam, yang mana suami mendapat dua pertiga,
sementara untuk masing-masing dari dua yang lainnya mendapat
seperenam. Adapun berkenaan dengan anak laki-laki untuk semua
kasus tersebut, maka sisanya setelah suami mendapat bagiannya
diberikan kepada saudara laki-laki seibu.

Cabang: Masalah-Masalah yang mana Abdullah bin
Mas’ud & Berselisih Pendapat di Dalamnya.

Ada enam permasalahan.

Pertama adalah masalah ini.

Kedua adalah tentang anak perempuan, anak-anak
perempuan dari anak laki-laki, anak lelaki dari anak lelaki.
Menurutnya sisanya untuk anak laki-laki dan saudara-saudara
perempuannya tidak mendapatkannya.

Ketiga adalah berkenaan dengan saudara-saudara
perempuan seayah-seibu, saudara-saudara perempuan seayah.
Menurutnya sisanya untuk saudara laki-laki, bukan saudara-saudara
perempuannya.

Keempat adalah berkenaan dengan anak perempuan, anak
lelaki dari anak laki-laki, anak-anak perempuan dari anak lelaki.
Menurutnya sisanya untuk anak-anak perempuan dari anak lelaki
yang paling dekat, yaitu seperenam atau dengan cara Mugasamah.
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Kelima adalah berkenaan dengan saudara perempuan
seayah-seibu, saudara laki-laki, saudara-saudara perempuan
seayah. Menurutnya sisanya untuk saudara-saudara perempuan
yang paling dekat.

Keenam suami istri dan ibu yang terhalang karena orang
kafir, budak dan orang yang membunuh. Menurutnya mereka bisa
mewarisi, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menuduh istrinya
berzina dan mengingkari nasab anaknya serta mengingkarinya
dengan /4an, maka nasab terputus antara ayah dan anaknya,
sehingga antara keduanya tidak bisa saling mewarisi; karena
pewarisan antara keduanya itu disebabkan hubungan nasab,
sedang hubungan nasab antara keduanya tidak ada lagi setelah
lian. Akan tetapi hubungan waris-mewarisi antara ibu dengan
anak tidak putus, karena nasab tidak gugur dari sang ibu. Apabila
ibu wafat, maka anaknya mewarisi seluruh hartanya bila dia laki-
laki. Sedangkan bila sang anak wafat dan tidak meninggalkan
selain ibu, maka ibu mendapat sepertiga, sementara sisanya untuk
mantan-mantan budaknya bila dia memiliki mantan budak. Apabila
dia tidak memiliki mantan budak, maka sisanya untuk Baitul Mal.
Apabila dia memiliki saudara laki-laki, maka saudara laki-laki
mendapat seperenam, ibunya mendapat sepertiga dan sisanya
untuk mantan budaknya atau Baitul Mal. Apabila dia memiliki dua
saudara laki-laki seayah-seibu, maka sang ibu mendapat
seperenam, sementara dua saudara laki-laki seayah-seibu
mendapat sepertiga, sedangkan sisanya untuk Baitul Mal.
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit.
Pendapat ini juga merupakan salah satu dari dua riwayat dari Ali.
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Abu Hanifah berkata, “Ibnu mendapat bagian warisnya,
sementara dia mengambil sisanya sesuai asalnya.” Menurut Ibnu
Mas'ud, ibu menjadi ‘ashabahnya. Dia mendapat sepertiga
sebagai bagian warisnya dan mendapat sisanya sebagai ‘ashabah.
Sebagian ulama juga berpendapat bahwa ashabaimya adalah
ashabah ibu.

Adapun dalil kami adalah hadits riwayat Al Bukhari dan
Muslim dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi bahwa dia
berkata, “Rasulullah @ memisahkan sepasang suami-istri -karena
k'arr. Saat itu sang istri sedang hamil dan sang suami mengingkari
kehamilannya. Maka anak itu pun dinasabkan kepada ibunya.”
Kemudian Sunnah berlaku bahwa sang anak mewarisi ibunya dan
ibunya juga mewarisinya sesuai bagian vang ditentukan oleh
Allah €. Adapun yang ditetapkan Allah €& untuk ibu dari anaknya
adalah sepertiga atau seperenam. Secara zahir warisannya tidak
lebih dari itu. Disamping itu orang yang mendapat bagian warisan
tidak berhak mendapatkan tambahannya kecuali sebagai ashabah
karena diqiyaskan dengan istri. Disamping itu seandainya ibu
menjadi ‘ashabah, maka dia tidak digugurkan oleh mantan budak,
karena ‘ashabah tidak bisa digugurkan oleh mantan budak. Ini
menunjukkan bahwa dia bukan ashabah.

Adapun dalil bahwa ‘ashabafrnya bukan ‘ashabah anaknya
adalah bahwa ibu itu bukan ‘ashabah bagi anak, dan sang anak
juga tidak berhubungan dengannya melalui ‘ashabah, seperti anak
laki-laki dari saudara laki-laki seibu.

Apabila hal ini telah tetap, maka hukum anak zina adalah
seperti hukum anak hasil 4an, karena nasabnya hanya berlaku
pada ibunya dan tidak berlaku pada ayahnya. Jadi hukumnya
seperti hukum anak yang di-4an.
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Cabang: Apabila seorang perempuan membawa dua anak
kembar hasil zina, atau istri seseorang membawa dua anak kembar
tapi ayah keduanya mengingkarinya dengan /an, maka putuslah
hubungan waris-mewaris antara keduanya dengan ayah keduanya,
berdasarkan yang telah kami uraikan sebelumnya tentang anak.
Akan tetapi hubungan waris-mewaris tidak putus antara keduanya
dengan ibu keduanya.

Adapun warisan yang didapat salah seorang dari keduanya
dari lainnya, apakah keduanya saling mewarisi dikarenakan
keduanya merupakan saudara seibu ataukah karena keduanya
saudara seayah-seibu? Dalam hal ini ada dua pendapat menurut
fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Keduanya saling mewarisi dikarenakan
keduanya saudara seayah-seibu. Disamping itu hukum /fan itu
hanya berkaitan dengan suami-istri. Bukankah bila suami menuduh

istrinya berzina setelah /an tidak dihukum hAad?, sementara bila
vang menuduhnya berzina orang lain dia harus dihukum Aad?.

Kedua: Keduanya saling mewarisi dikarenakan keduanya
saudara seibu. Inilah pendapat yang paling benar, karena nasab
keduanya telah terputus dari ayah keduanya. Maka bagaimana
keduanya bisa mendapat warisan dari ayah keduanya?.

Abu Daud meriwayatkan dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya
dari kakeknya dari Nabi g& bahwa beliau menetapkan warisan
anak laki-laki yang di-4‘an untuk ibunya dan ahli warisnya setelah
dia wafat.

Cabang: Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan
ahli waris banci —yaitu orang yang memiliki kemaluan laki-laki dan
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kemaluan perempuan-, apabila banci tersebut kencing dari penis
maka dia dihukumi laki-laki. Sedangkan bila dia kencing dari
vagina, maka dia dihukumi perempuan. Hal ini berdasarkan
riwayat dari Ali @ bahwa dia berkata, “Apabila air kencingnya
keluar dari saluran kencing laki-laki maka dia dihukumi laki-laki,
sedangkan bila air kencingnya keluar dari saluran kencing
perempuan, maka dia dihukumi perempuan. Hal ini karena
Allah £ menakdirkan laki-laki kencing dari penis sedang
perempuan kencing dari vagina. Inilah yang kita jadikan acuan
untuk membedakannya.”

Adapun bila si banci kencing dari kelamin laki-laki dan
perempuan, atau Allah menciptakan untuknya tempat lain untuk
kencing, maka dia dihukumi banci musykil Sedangkan bila dia
kencing dari keduanya tapi ada yang lebih banyak pada salah
satunya, dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi'iyyah:

Pertama: Yang dijadikan acuan adalah yang paling
banyak karena hukumnya lebih kuat.

Kedua: Yang paling banyak tidak bisa dijadikan acuan.
Disamping itu acuan demikian sulit dilakukan.

Diriwayatkan bahwa Abu Hanifah pemah ditanya tentang
banci musykil Maka dia menjawab, “Dilihat dulu saluran
kencingnya.” Abu Yusuf bertanya, “Apabila dia kencing dari dua
saluran?” Jawabnya, “Aku tidak tahu.” Abu Yusuf berkata, “Akan
tetapi aku berpendapat bahwa yang dijadikan acuan adalah vang
kencingnya lebih dulu keluar.” Abu Hanifah bertanya, “Bagaimana
bila keluarnya bersamaan?” Abu Yusuf menjawab, “Dilihat mana
yang paling banyak” Abu Hanifah bertanya, “Apakah harus ditakar
atau ditimbang?” Maka Abu Yusuf pun diam.
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Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa banci
mendapat warisan dengan melihat darimana dia kencing.”

Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Al
Muawiyah, Sa’id bin Al Musayyab, Jabir bin Zaid, ulama Kufah
dan para ulama lainnya.

Ibnu Qudamah mengatakan dalam A/ Mughni Tbnu Al
Labban berkata, “Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih dari Ibnu
Abbas bahwa Nabi g} ditanya tentang bayi yang memiliki alat
kemaluan depan (vagina) dan penis, dari mana dia mendapat
warisan?” Beliau menjawab, “Dengan melihat dari mana dia
kencingnya. ”

Diriwayatkan pula bahwa seorang banci Anshar pernah
dibawa kepada Nabi @. Maka beliau bersabda, “Mereka bisa
memberinya waris dengan melihat dari mana air kencingnya
pertama kali keluar.”

Aku katakan, “Apabila tidak bisa dideteksi dengan tempat
keluar air kencing, apakah bisa mengacu pada tumbuhnya janggut
dan menonjolnya payudara serta jumlah tulang rusuk?” Dalam hal
ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Bisa dijadikan acuan tumbuhnya janggut untuk
laki-laki dan menonjolnya payudara untuk perempuan. Apabila
tulang rusuknya sama pada dua sisinga, maka dia dihukumi
perempuan. Sedangkan bila tulang rusuknya kurang satu pada
salah satu sisinya maka dia dihukumi laki-laki. Karena perempuan
memiliki 17 tulang rusuk pada setiap sisinya, sementara laki-laki
memiliki 17 tulang rusuk pada sisi kanan dan 16 tulang rusuk pada
sisi kiri. Hal ini karena ada riwayat bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk Nabi Adam sebelah kiri. Oleh karena itulah tulang
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rusuk laki-laki sebelah kiri kurang, karena mewarisi nenek movyang
mereka.

Ada pula yang berpendapat bahwa hal ini tidak dijadikan
acuan. Ini adalah pendapat mayoritas sahabat kami. Alasannya
adalah karena janggut kadang tumbuh pada sebagian perempuan
dan tidak tumbuh pada sebagian laki-laki. Diriwayatkan bahwa ada
sebagian laki-laki yang memiliki payudara yang bisa digunakan
untuk menyusui di majlis Harun Ar-Rasyid. Adapun pengacuan
pada tulang rusuk, maka ini sulit dilakukan, karena harus
melakukan anatomi terlebih dahulu, dan terkadang tulang tersebut
juga tidak terlihat sehingga sulit dilakukan.

Apabila hal ini telah tetap atau sulit menjadikan hal-hal
tersebut sebagai acuan, maka vang menjadi acuan adalah
perkataan si banci atau tabiat mana yang dia senangi. Apabila dia
berkata, “Aku lebih suka menyetubuhi perempuan,” maka dia
dihukumi laki-laki. Sedangkan bila dia berkata, “Aku lebih suka
disetubuhi laki-laki,” maka dia dihukumi perempuan. Ini bukanlah
dalam rangka membedakannya, akan tetapi hanya sekedar
pertanyaan kepadanya tentang wataknya yang asli. Apabila dia
memberitahukan salah satunya, lalu dia menarik pernyataannya,
maka penarikannya tidak diterima, karena bila dia telah
memberitahukan, maka hukum-hukum berkaitan dengannya.
Apabila penarikan pemyataannya diterima, maka akan
menggugurkan hukum-hukum tersebut sehingga tidak dibolehkan.

Allah & telah menciptakan kelenjar-kelenjar khusus pada
manusia, dimana ada kelenjar khusus laki-laki dan kelenjar khusus
perempuan. Sebagian kelenjar ini akan melakukan sekresi dalam

tubuh dan akan bekerja membentuk tubuh. Kelenjar perempuan
akan bekerja memperbesar bokong, menonjolkan payudara,
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membersihkan wajah dari rambut seperti janggut dan kumis serta
membentuk suara menjadi halus dan lunak.

Adapun kelenjar laki-laki, ia bekerja menumbuhkan janggut
dan kumis, menguruskan bokong, mengekarkan tubuh,
menebalkan rambut dan mengeraskannya. la juga bekerja
mengeraskan suara laki-laki dan tekanan suaranya serta kefasihan
bicaranya. Kelenjar ini pusatnya di dua pelir penis laki-laki,
sementara untuk perempuan berpusat di indung telur di dalam
rahim.

Kita sering membaca berita-berita tentang berubahnya
perempuan menjadi laki-laki dan berubahnya laki-laki menjadi
perempuan. Perubahan ini menyebabkan perubahan identitas dan
akte kelahiran serta ijazahnya. Ketika dokter berusaha merubah-
nya, vang dilakukannya adalah dengan mempelajari organ-organ
bawah dan aktifitas yang dominan pada kelenjar. Karena bisa jadi
penis laki-laki terlipat ke dalam sehingga dianggap vagina,
kemudian dokter melakukan operasi untuk mengeluarkan penis
tersebut yang disangka orang sebagai vagina karena terbalik ke
bawah. Terkadang kelenjar perempuan lebih kuat, dalam artian
bahwa seorang laki-laki memiliki indung telur yang lunak dalam
bentuk dua pelir laki-laki, kemudian perilakunya juga cenderung
kepada perempuan, sechingga ketika dilakukan operasi untuk
meletakkan kelenjar tersebut di tempatnya yang asli maka dia
menjadi perempuan.

Adapun sekarang, ilmu kedokteran telah bisa mendeteksi
banci musyki/ dengan sinar rontgen (sinar X), anatomi dan studi
terhadap unsur-unsur luar yang menunjukkan orientasi kelenjar
kepada perempuan atau laki-laki. Apabila terlihat bahwa kumis
dan janggut tidak ada, payudara tidak menonjol, penis tidak
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tampak, suara tidak berubah dan bokong membesar, maka dapat
diketahui bahwa dia perempuan. Apabila dilakukan operasi, maka
akan menghilangkan kesulitan tersebut. Begitu pula bila aktifitas
kelenjar berbeda dengan apa yang telah kami tetapkan, maka
operasi bisa mengatasi masalah tersebut untuk menentukan jenis
kelaminnya.

Kemudian ada pendapat para fugaha berkenaan dengan
~bentuk-bentuk yang janggal yang bisa terjadi dan tidak mustahil
menurut akal atau ilmu pengetahuan.

Al Mas’udi mengatakan: Apabila seorang banci berkata,
“Aku seorang laki-laki,” lalu dia menikah dengan seorang
perempuan dan perempuan tersebut hamil dan dia juga hamil,
maka dia dihukumi perempuan meskipun nikahnya batal. Dan
anak dari perempuan tersebut tidak dinisbatkan kepada si banci,
karena kehamilan si banci juga menunjukkan bahwa dia seorang
perempuan.

Apabila seorang banci berkata, “Aku ingin bersetubuh
dengan laki-laki dan perempuan, atau tidak ingin bersetubuh
dengan salah satu dari keduanya,” maka dia termasuk banci
musykil Hukum vang berlaku baginya dalam masalah warisan
adalah dengan melihat status jelasnya. Apabila ada ahli waris lain,
maka masing-masing dari mereka harus diberi warisan vang pasti
menjadi milik mereka, kemudian sisanya ditahan sampai diketahui
status banci tersebut dengan cara-cara yang bisa dilakukan. Dan
cara yang paling tepat adalah dengan menggunakan ilmu
kedokteran modern yang menggabungkan ilmu jiwa dan anatomi.

Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan seorang
anak laki-laki banci musyki] maka bagiannya harus diberikan
kepadanya. Apabila ada dua banci, maka keduanya diberi dua

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab ” 67



pertiga dan sisanya ditahan sampai diketahui jelas status keduanya
atau dilakukan jalan damai.

Abu Hanifah berkata, “Banci musykil diberi sesuai dengan
status jelasnya, sementara sisanya diberikan kepada ‘ashabah.”

Ibnu Al-Labban meriwayatkan pendapat lain yang tidak
terkenal. Sementara segolongan ulama Bashrah berpendapat
bahwa apabila si mayit meninggalkan anak laki-laki banci musykil
maka dia diberi tiga perempat harta warisan.

Para ulama berselisih pendapat tentang penurunan
statusnya. Di antara mereka ada yang berkata, “Biarkan dia apa
adanya, karena ada kemungkinan dia seorang laki-laki sehingga dia
bisa mendapat seluruh harta. Dan ada pula kemungkinan dia
seorang perempuan sehingga bisa mendapatkan separuh harta,
sedangkan sisanya untuk ‘ashabah. Jadi yang setengah sudah
meyakinkan, sementara setengah lainnya diperselisihkan untuknya
dan ‘ashabah sehingga menjadi milik keduanya.”

Ada pula yang berkata, “Statusnya harus diturunkan,
karena ada kemungkinan dia seorang laki-laki sehingga berhak
mendapat seluruh harta; dan ada kemungkinan dia seorang
perempuan sehingga bisa mendapat separuh harta warisan laki-
laki dan separuh harta warisan perempuan.”

Adapun dalil kami adalah bahwa ada kemungkinan dia
seorang laki-laki dan ada kemungkinan seorang perempuan. Maka
kami memberikannya sesuai yang meyakinkan vaitu warisan
perempuan, karena statusnya sudah meyakinkan. Dan kami tidak
akan memberinya warisan lebih dari itu, karena hukumnya masih
meragukan. Adapun berkenaan dengan pendapat Abu Hanifah,
kami tidak yakin bahwa ashabah berhak mendapat harta yang
ditahan sehingga tidak boleh diberikan kepada mereka.
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Dalam Ar-Rahbiyyah dikatakan:
Apabila dalam kelompok orang yang berhak mendapat harta
Terdapat banci yang sulit
Bagilah (warisannya) menurut jumiah minimal lagi meyakinkan

Maka pembagian tersebut akan adil dan jelas

Tetapkanlah hukum untuk orang hilang seperti hukum banci
Baik laki-laki maupun perempuan
Begitu pula hukum untuk perempuan hamil
Berikanlah berdasarkan sesuatu yang meyakinkan

Dan jumlah minimal

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Apabila seorang
laki-laki wafat dengan meninggalkan istri yang sedang
hamil dan dia memiliki ahli waris lain, maka harus
dilihat dulu. Apabila ahli waris tersebut memiliki saham
tertentu yang tidak berkurang seperti istri, maka sang
istri_harus diberi bagian warisnya (fardh), sementara
sisanya ditahan sampai diketahui jelas status lainnya.
Apabila dia tidak memiliki saham tertentu seperti anak
laki-laki, maka seluruhnya harus ditahan, karena vang
paling banyak dikandung sang istri tidak diketahui.
Dalilnya adalah bahwa Imam Asy-
Syafi’i # mengatakan: Aku pernah menemui seorang
kakek-kakek di Yaman untuk mendengar hadits darinya.
Saat itu ada lima orang berusia 30-50 tahun yang
mengucapkan salam kepadanya, lalu mencium
kepalanya. Kemudian datang lagi lima pemuda yang
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mengucapkan salam kepadanya dan mencium
kepalanya. Kemudian datang lagi lima remaja yang
mengucapkan salam kepadanya lalu mencium kepala-
nya. Kemudian datang lagi lima anak kecil yang
mengucapkan salam kepadanya dan mencium
kepalanya. Maka aku pun bertanya kepadanya,
“Siapakah mereka?” Dia menjawab, “Anak-anakku;
setiap lima dari mereka dikandung dalam satu perut,
sedangkan yang dalam buaian lima bayi.”

Ibnu Al Marzuban berkata, “Seorang perempuan

di Anbar keguguran 12 bayi, yang mana setiap dua bayi
saling berhadapan.”

Apabila bayi yang ada dalam kandungan lahir dan

menangis, maka bayi tersebut mendapat warisan. Hal
ini berdasarkan hadits riwayat Sa’id bin Al Musayyab &

dari Abu Hurairah & bahwa dia berkata, “Termasuk
Sunnah adalah bahwa setiap yang berjiwa tidak
mendapat warisan dan tidak mewariskan sampai dia
menangis (saat dilahirkan). Apabila dia bergerak layak-
nya orang hidup atau bersin, maka dia mendapat
warisan; karena hidupnya telah diketahui sehingga dia
mendapat warisan, seperti halnya bila dia menangis.
Adapun bila dia lahir dalam keadaan mati, maka dia
tidak mendapat warisan, karena kami tidak tahu bahwa
dia mendapat warisan ketika orang yang mewarisi
wafat. Apabila dia bergerak layaknya orang vyang
disembelih, maka dia tidak mendapat warisan, karena
hidupnya belum diketahui. Apabila sebagian tubuhnya
keluar dalam kondisi hidup, tapi kemudian wafat
sebelum sebagian tubuh lainnya keluar, maka dia tidak
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mendapat warisan, karena hukum duniawi belum
berlaku baginya sebelum seluruh tubuhnya keluar. Oleh
karena itulah iddah perempuan vyang melahirkan
tersebut tidak berakhir dan hak suami untuk rujuk juga
tidak gugur sebelum seluruh tubuh si bayi keluar.”

Penjelasan: Hadits Abu Hurairah dengan redaksinya
hukumnya marfu’ secara maknanya, berdasarkan perkataannya,
“Termasuk Sunnah adalah ....... ”Ada pula hadits dengan redaksi

vang marfu’ dalam Sunan Abu Daud dari Abu Hurairah dari
Nabi & bahwa beliau bersabda,

&) 35 et 3

“Apabila bayi menangis (saat dilahirkan) maka dia
mendapat warisan.”

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab dari Jabir bin

Abdullah dan Al Miswar bin Makhramah bahwa keduanya berkata,
“Rasulullah § menetapkan bahwa bayi tidak mendapat warisan

sampai dia menangis.” Hadits ini disebutkan oleh Ahmad bin
Hanbal dari riwayat putranya, Abdullah. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa‘i, Ibnu Majah dan Al
Baihaqi dengan redaksi,

2 - & - ,ﬂ a/ s 2 _ L -
S Yl ale Al Lo Al gy S
L@M"&}“A l

Rasulullah g memutuskan bahwa bayi tidak bisa mewarisi
sehingga dia menangis (saat dilahirkan).

Al Majmu’ Syarah Al Muhadsdzab || 71



“Apabila bayi keluron (bayi yang lahir sebelum waktunya)
menangis, maka dia dishalati dan mendapat warisan.” Akan tetapi
dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim, seorang periwayat
dha’if

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan secara marfu’,
akan tetapi yang mauquf lebih shahih.” Pendapat inilah yang
dinyatakan oleh An-Nasa‘i. Ad-Daraquthni berkata dalam A/ 7/
“Yang marfu’tidak sah.”

Adapun hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu
Daud, dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq yang
kontroversial. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan
dia menilainya shahih. Masalah bayi keluron telah dijelaskan dalam
pembahasan jenazah.

Para ulama berselisih pendapat tentang sesuatu yang
dijadikan acuan untuk mengetahui hidupnya bayi yang baru
dilahirkan. Menurut ulama ahli Fara7dh cara mengetahuinya
adalah dengan suara atau gerakan. Pendapat ini dinyatakan oleh
“Al Karkhi dan diriwayatkan dari Ali, Zufar dan Asy-Svafi'i. Akan
tetapi ada riwayat dari Ibnu Abbas, Jabir, Syuraih, An-Nakha'i,
Malik dan penduduk Madinah bahwa si bayi tidak mendapat
warisan apabila dia tidak menangis saat lahir.

Al Imrani berkata dalam A/ Bayan, “Apabila seseorang
wafat dengan meninggalkan bayi dalam kandungan, maka harus
dilihat dulu. Apabila bayi tersebut menangis saat lahir maka dia
menjadi ahli waris, baik dia sudah bemyawa saat orang yang
mewarisi hartanya waft atau saat masih berbentuk sperma. Hal
ini berdasarkan riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir bahwa
Nabi g bersabda, 4k Jip’, & JY ir;:"“ J.g.:d \3! ‘Apabila bayi
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menangis (saat lahir) maka dia mendapat warisan dan dishalati

9

(apabila wafat)’

Syaikh Abu Hamid berkata, “Para ulama tidak berselisih
pendapat dalam hal ini. Apabila si bayi lahir tanpa menangis, tapi
ada tanda-tanda kehidupannya baik berupa gerakan atau lainnya,
kemudian setelah itu dia mati, maka dia mendapat warisan.”
Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah. Akan tetapi menurut
Malik dia tldak mendapat warisan.

Adapun dalil kami adalah, bahwa setiap orang yang terbukti
hidup setelah lahir wajib mendapat warisan, seperti halnya bila
bayi lahir dengan menangis. Disamping itu Nabi £ menyatakan
tentang tangisan bayi yang baru lahir bahwa hal tersebut
merupakan pertanda kehidupannya. Segala hal yang mengindikasi-
kan adanya kehidupan seperti gerakan dan tangisan hukumnya
berlaku. Apabila si bayi lahir dalam keadaan mati, maka dia tidak
mendapat warisan, karena kami tidak tahu apakah roh telah
ditiupkan padanya sehingga dia berhak mendapat warisan atau
tidak. Apabila dia lahir dalam keadaan mati, lalu setelah itu
bergerak tapi tidak menunjukkan kehidupan, maka dia tidak
mendapat warisan. Karena dengan gerakan tersebut belum bisa
diketahui kehidupannya, mengingat orang yang disembelih bisa
saja bergerak-gerak karena dagingnya masih bergetar padahal
sudah tidak bernyawa lagi. Apabila sebagian tubuh si bayi keluar
dalam keadaan menangis, lalu dia mati sebelum seluruh tubuhnya
keluar, maka dia tidak mendapat warisan, karena tubuh yang tidak
keluar semuanya tidak berlaku hukum dunia padanya.

Apabila hal ini telah jelas, bagaimanakah hukum harta si
mayit sebelum kelahiran terjadi?
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Harus dilihat dulu; apabila bersama bayi dalam kandungan
ada ahli waris lain yang warisannya tidak berkurang, seperti suami,
istri, ibu dan nenek, maka orang-orang tersebut harus diberi bagian
warisannya, sementara sisa hartanya harus ditahan. Apabila
bersamanya ada ahli waris lain yang tidak memiliki bagian warisan
yang pasti, seperti anak laki-laki dan anak perempuan, maka
teman-teman kami berselisih pendapat dalam hal ini. Menurut Al
Mas’udi, Ibnu Al-Labban dan lainnya, seperlima dari harta warisan
diberikan kepada anak laki-laki yang ada, sementara sisanya harus
ditahan.

Syaikh Abu Hamid meriwayatkan bahwa pendapat tersebut
adalah pendapat Abu Hanifah, karena mayoritas anak vyang
dilahirkan perempuan dalam satu perut adalah empat. Adapun
menurut dua syaikh yaitu Abu Hamid Al Isfirayini dan Abu Ishaq
Al Marwazi, anak laki-laki yang ada tidak diberi warisan, akan
tetapi seluruh harta warisan ditahan dulu. Al Mas’udi meriwayat-
kan bahwa ini adalah pendapat Abu Hanifah. Adapun menurut
Muhammad bin Al Hasan, sepertiga harta harus diberikan bila
vang dilahirkan seorang perempuan paling banyak dua.
Sedangkan menurut Abu Yusuf, separuh harta harus diberikan,
karena secara zhahir perempuan tidak melahirkan lebih dari satu.

Apabila kami berkata, “Seluruh harta harus ditahan,” maka
alasannya adalah bahwa vang paling banyak dikandung seorang
perempuan  tidak  diketahui.  Diriwayatkan dari = Asy-
Svafi'i & bahwa dia berkata, “Aku pergi ke Yaman untuk
menemui seorang syaikh guna mendengarkan hadits darinya.”
Jonu Baththal berkata, “Syaikh tersebut berasal dari sebuah dusun
di Yaman yang bernama Khirah.” Asy-Svafi’i berkata lebih lanjut,
“Ketika dia sedang duduk di depan pintu, datanglah lima orang
yang berusia antara 30-50 tahun ............ ” dan seterusnya sampai
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kisah ini selesai. Maksud dari kisah ini adalah bahwa sebagian
wanita bisa melahirkan 5 bayi sekaligus. Barubaru ini kita
mendapat kabar bahwa ada seorang perempuan yang melahirkan
enam pasang bavi.

Diriwayatkan bahwa Tbnu Al Marzuban berkata, “Seorang
perempuan di Anbar keguguran 12 bayi dimana setiap dua bayi
saling berhadapan.” Jadi bisa diketahui bahwa tidak ada batas
maksimal jumlah bayi yang dikandung seorang perempuan.
Disamping itu, kami juga memiliki Anwar dan Abdun Nashir yang
dilahirkan kembar. Maha Suci Allah, pencipta yang paling baik.

Cabang: Apabila seorang lakilaki wafat, lalu seorang
perempuan hamil berkata, “Apabila aku melahirkan anak
perempuan, maka dia tidak mewarisi hartanya. Apabila aku
melahirkan anak laki-laki maka dia mewarisi hartanya. Apabila aku
melahirkan laki-laki dan perempuan, maka anak lelaki mewarisi
hartanya sedang anak perempuan tidak,” maka perempuan
tersebut adalah istri dari saudara laki-laki si mayit atau istri anak
laki-laki dari saudara laki-lakinya atau istri pamannya atau istri anak
lelaki pamannya.

Apabila seorang perempuan berkata, “Apabila aku
melahirkan anak perempuan, dia mendapat warisan. Sedangkan
bila aku melahirkan anak laki-laki, dia tidak mendapat warisan.
Apabila aku melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan,
. keduanya tidak mendapat warisan,” maka dia adalah perempuan
yang wafat dengan meninggalkan suami, anak perempuan, ayah
dan ibu, istri dari anak laki-lakinya yang hamil olehnya. Apabila dia
melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan maka keduanya
 tidak mendapat warisan sebagaimana yang telah kami uraikan.
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Apabila seorang perempuan hamil berkata, “Jika aku
melahirkan anak laki-laki, maka dia mendapat warisan, sedangkan
jika aku melahirkan anak perempuan maka dia tidak mendapat
warisan. Apabila aku melahirkan anak laki-laki dan anak
perempuan maka keduanya mendapat warisan,” maka ini adalah
berkenaan dengan orang yang wafat dengan meninggalkan dua
anak perempuan dan istri dari anak laki-laki yang sedang hamil.

Apabila seorang perempuan hamil berkata, “Jika aku
melahirkan anak laki-laki, maka dia mendapat warisan dan aku
mendapat warisan bersama keduanya. Sedangkan jika aku
melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan, maka keduanya
mendapat warisan dan aku mendapat warisan bersama keduanya.
Dan jika aku melahirkan anak perempuan, maka dia tidak
mendapat warisan dan aku juga tidak mendapat warisan,” maka -
ini adalah berkenaan dengan kasus seorang laki-laki yang wafat
dengan meninggalkan dua anak perempuan dan anak perempuan
dari anak laki-laki (cucu perempuan) yang sedang hamil dari anak
lelaki dari anak laki-laki lain yang telah wafat.

Apabila seorang perempuan hamil berkata, “Jika aku
melahirkan anak perempuan, maka dia mendapat warisan dan aku
mendapat warisan bersamanya. Jika aku melahirkan anak laki-laki
atau anak laki-laki dan anak perempuan, maka salah seorang dari
kami tidak mendapat warisan,” maka ini adalah berkenaan dengan
perempuan yang wafat dengan meninggalkan seorang anak
perempuan, ayah dan ibu dan seorang suami. Perempuan yang
hamil ini adalah putri dari anak laki-laki dari anak laki-laki si mayit
cucu laki-lakinya yang lain. Demikianlah yang dijelaskan oleh Al
Imrani.
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Cabang: Apabila seorang lakilaki wafat dengan
meninggalkan seorang saudara laki-laki (seayah-seibu atau seayah)
dan istri yang sedang hamil, lalu sang istri melahirkan anak laki-laki
dan anak perempuan dengan menangis (saat dilahirkan), lalu salah
seorang dari kedua anak tersebut wafat dan sang istri juga wafat
setelahnya, lalu anak yang satunya lagi juga wafat tanpa diketahui
mana vang lebih dahulu wafat dari keduanya sebelum ibunya,
maka menurut Ibnu AlLabban, “Dalam kasus ini digiyaskan
dengan kasus bahwa dua anak tersebut tidak mendapat warisan
dari ibu keduanya dan sang ibu juga tidak mendapat warisan dari
keduanya, karena tidak diketahui mana dari keduanya yang wafat
sebelum ibunya, seperti kasus orang vang tenggelam. Dengan
demikian maka seperdelapan bagian si perempuan menjadi milik
ashabahnya, dan tujuh perdelapan milik ayah dan ibu menjadi
milik saudara laki-laki sebagai warisan dari keduanya.”

Ada pula yang mengatakan bahwa hukumnya diturunkan,
sehingga dikatakan: Apabila yang wafat sebelum si perempuan
adalah anak perempuan, maka seluruh hartanya untuk saudara
laki-laki. Sedangkan bila yang wafat sebelum si perempuan adalah
anak laki-laki, maka si perempuan mendapat warisan darinya
sepertiga bagiannya yaitu empat saham dan dua pertiga saham
dari dua puluh empat, sementara saudara perempuan mendapat
warisan separuhnya dan paman seperenamnya. Apabila si
perempuan wafat, maka bagiannya yaitu tujuh saham dan dua
pertiga saham dibagi dua di antara anak perempuannya dan
ashabahnya. Dengan demikian maka ashabah-nya mendapat tiga
saham dan lima per-enam. Apabila anak perempuan wafat maka
bagiannya menjadi milik paman. Dengan demikian maka paman
mendapat warisan dan anak laki-laki dan anak perempuan dua

~* puluh saham dan seperenam saham. Inilah bagian saudara laki-laki
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vang sudah yakin, sementara sisa hartanya yaitu tiga saham dan
lima per-enam adalah saham untuk ‘ashabah si perempuan. Sisa
ini harus ditahan dulu sampai keduanya berdamai, kemudian
bagian pastinya harus dikalikan yaitu dua puluh empat dengan
seperenam yaitu enam. Maka jumlahnya adalah 144.

Faidah: Sebagian ulama menyebutkan teka-teki besar
dalam sebuah nazham sebagai berikut:

Wahai hakim kaum muslimin, lihatlah keadaanku
Berilah aku fatwa yang benar dan dengarkanlah perkataanku
Suamiku wafat sehingga membuatku sedih
Bagaimana kondisi istri yang ditinggal mati suaminya?
Allah telah menciptakan janin dalam rahimku
Bukan janin haram tapi karena pergaulan yang halal
Aku mendapat separuh bila aku melahirkan anak perempuan
Aku mendapat seperdelapan bila vang aku lahirkan laki-laki
Aku mendapat seluruhnya bila yang aku lahirkan wafat
Inilah kisahku, maka tafsirkanlah pertanyaanku

Jawabannya adalah bahwa perempuan tersebut membeli
seorang budak lalu dimerdekakan, lalu dia menikah dengannya dan
hamil olehnya, kemudian budak tersebut wafat ketika perempuan
tersebut sedang hamil. Apabila dia melahirkan anak perempuan
maka anak perempuan tersebut mendapat separuh sebagian fardh
(bagian warisnya yang telah ditentukan), karena bayi tersebut
merupakan anak perempuan si mayit; sedangkan perempuan
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tersebut mendapat seperdelapan sebagai fardh, sementara sisanya
untuk ‘ashabah. Apabila yang lahir anak laki-laki, maka si
perempuan mendapat seperdelapan saja, sementara sisanya untuk
anak sebagai ashabah. Apabila anak tersebut lahir dalam keadaan
wafat, maka si perempuan mendapat seluruh warisan sebagai
ashabah dan fardh, karena dia mendapat seperempat sebagai
fardh karena hubungan suami-istri, sementara sisanya karena wa/a‘
sebagai ‘ashabah, karena si mayit tidak memiliki ahli waris dari
nasabnya.

Asy-Svirazi & berkata: Pasal: Apabila seorang
laki-laki wafat dan tidak memiliki ‘ashabah, maka yang
menjadi ahli warisnya adalah maulanya yang dimer-
dekakan olehnya seperti yang diwarisi oleh ‘ashabah,
sebagaimana yang telah kami uraikan dalam bab wala“
Apabila dia tidak memiliki ahli waris, maka harus dilihat
dulu. Apabila dia orang kafir, maka hartanya digunakan
untuk kepentingan kaum muslimin, sedangkan bila dia
orang Islam, maka hartanya diwariskan kepada kaum
muslimin, karena mereka-lah yang menjadi ’aqilah-nya
‘bila dia terbunuh. Oleh karena itulah hartanya
berpindah kepada mereka bila dia wafat sebagai
warisan layaknya ‘ashabah. Apabila kaum muslimin
dipimpin oleh seorang pemimpin adil, maka harta
tersebut harus diserahkan kepadanya untuk kemudian
disimpan di Baitul Mal untuk kepentingan kaum
muslimin. Sedangkan bila tidak ada pemimpin adil,
maka ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:
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Pertama: Warisannya diberikan kepada Ashabul
Furudh sesuai bagian mereka masing-masing, kecuali
terhadap suami-istri. Apabila tidak ada Ashabul Furudh,
maka harus dibagikan kepada Dzawil Arham menurut
madzhab Ahlul Tanzil, dimana masing-masing dari
mereka menggantikan orang vyang berhubungan
dengannya. Dengan demikian, maka anak dari anak-
anak perempuan dan saudara-saudara perempuan
ditempatkan seperti ibu-ibu mereka, anak-anak
perempuan dan paman-paman ditempatkan seperti
ayah-ayah mereka, ayah dari ibu dan paman dari pihak
ibu ditempatkan seperti ibu, dan bibi dari jalur ayah dan
paman dari jalur ibu ditempatkan seperti ibu; karena
kaum muslimin sepakat bahwa warisan bisa diperoleh
dengan salah satu dari dua sisi. Apabila salah satu dari
keduanya tidak ada, maka yang lainnya berlaku.

Kedua: Inilah pendapat yang dianut madzhab
kami. Yaitu bahwa harta tersebut tidak perlu diberikan
kepada Ashabul Furudh dan tidak pula dibagikan
kepada Dzawil Arham. Karena yang tepat adalah bahwa
harta tersebut untuk kaum muslimin, sedang kaum
muslimin kondisinya ada. Yang tidak ada hanyalah
orang-orang Vvyang mengambilnya untuk mereka
sehingga hak mereka tidak gugur. Seperti halnya bila
harta warisan untuk anak kecil tapi dia tidak memiliki
wali. Berdasarkan hal ini, maka orang yang memegang
harta di tangannya harus memberikannya untuk
kepentingan kaum muslimin.
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Penjelasan hukum: Apabila seorang laki-laki wafat
dengan meninggalkan ahli waris yang merupakan Ashabul Furudh,
maka seluruh hartanya tidak boleh dibagikan, seperti ibu dan anak
perempuan serta saudara perempuan. Hal ini karena orang yang
termasuk Ashabul Furudh dapat mengambil bagiannya, sementara
sisanya diberikan kepada ashabah bila si mayit memiliki ‘ashabah.
Apabila si mayit tidak memiliki ashabah, maka harta tersebut
untuk maula bila dia memiliki maul. Sedangkan bila dia tidak
memiliki maula maka sisanya untuk Baitul Mal Jadi harta tersebut
diberikan kepada penguasa dan selanjutnya digunakan untuk
kepentingan kaum muslimin. Pendapat ini dinyatakan oleh Zaid
bin Tsabit, Az-Zuhri, Al Auza’i dan Malik.

Adapun menurut Ali bin Abi Thalib &, harta tersebut harus

diberikan kepada Ashabul Furudh kecuali suami-istri, karena ia
tidak diberikan kepada keduanya.

Apabila dia tidak memiliki seorang pun dari Ashabu/
Furudh, maka harta tersebut diberikan kepada Dzawil Arham.
Dengan demikian maka masing-masing dari Dzawi/ Arham
menempati posisi orang yang berhubungan dengannya. Pendapat
ini dinyatakan oleh At-Tsauri, Abu Hanifah dan para pengikutnya.
Pendapat ini juga dipilih oleh sebagian teman kami bila di tengah
kaum muslimin tidak ada pemimpin yang adil. Hal ini ini
berdasarkan riwayat bahwa Nabi @ menetapkan bahwa
perempuan mendapat tiga warisan vyaitu dari orang vang
dimerdekakan olehnya, anak pungutnya (orang vang ditemukan
olehnya) dan putranya yang dia 4an. Disini dijelaskan bahwa si
perempuan mendapat warisan dari putranya yang di-4‘an olehnya.
Keterangan ini merupakan dalil.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &,
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“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakankah: Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah
baity), jika seorang meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya
Yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya.”
(Qs. An-Nisaa" [4]: 176). Dalam ayat ini tidak dibedakan apakah
ada ahli waris selain dia atau tidak ada. Bagi yang mengatakan
bahwa dia berhak mewarisi seluruh harta, maka dia telah
menentang zhahir Al Qur'an. Dalam ayat ini juga ditetapkan
bahwa dua anak perempuan mendapat dua pertiga tanpa
dibedakan. Disamping setiap orang vang berhak mendapat
warisan dengan bagian tertentu, dia tidak mewarisi lainnya kecuali
sebagai ashabah, seperti suami dan istri. Berdasarkan hal ini,
apabila ada pemimpin adil maka harta tersebut diberikan
kepadanya. Sedangkan bila tidak ada pemimpin adil, maka harta
tersebut diberikan oleh orang yang memegangnya untuk
kemaslahatan kaum muslimin. Walahu A lam

Asy-Syirazi & berkata: Bab Kakek dan Saudara-
Saudara Laki-Laki: Apabila kakek atau ayah kakek dan
seterusnya ke atas berkumpul dengan anak seayah-
seibu atau anak seayah dan harta yang dibagi tidak
kurang dari sepertiga, maka harta tersebut dibagi di
antara mereka dan yang perempuan menjadi ‘ashabah.
Sementara menurut Al Muzani, mereka tidak
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mendapatkannya. Alasannya adalah karena dia memiliki
anak dan menjadi ‘ashabah karena hubungan rahim.
Dengan demikian, maka dia menggugurkan anak
seayah-seibu seperti ayah. Akan tetapi pendapat ini
salah, karena anak ayah dihubungkan dengan ayah
sehingga tidak digugurkan oleh kakek, seperti ibu dari
ayah. Hal ini berbeda dengan ayah, karena saudara
laki-laki berhubungan dengannya. Siapa saja vang
berhubungan karena ‘ashabah, maka dia tidak
mendapat warisan bersamanya, seperti putra saudara
laki-laki ketika ada saudara laki-laki dan ibu dari ayah
ketika ada ayah. Kakek dan saudara laki-laki itu
berhubungan dengan ayah sehingga salah satunya tidak
menggugurkan lainnya, seperti dua saudara laki-laki
seayah dan ibu dari ayah bersama kakek. Dan lagi pula
ayah itu menghalangi ibu dari mendapatkan sepertiga
menjadi sepertiga yang tersisa bersama suami-istri,
sedangkan kakek tidak menghalanginya.

Pasal: Apabila anak seayah-seibu dan anak
seayah berkumpul bersama kakek, maka anak seayah-
seibu kembali kepada status anak seayah karena adanya
kakek; sebab orang yang terhalang oleh anak seayah-
seibu dan anak seayah apabila menyendiri dapat
terhalang oleh keduanya apabila keduanya berkumpul,
seperti ibu. Apabila dia memiliki kakek dan saudara
laki-laki seayah-seibu serta saudara laki-laki seayah,
maka hartanya dibagi tiga saham, dimana kakek
mendapat satu saham dan masing-masing dari dua
saudara laki-laki mendapat satu saham, kemudian
saudara laki-laki seayah memberikan sahamnya kepada
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saudara laki-laki seayah-seibu, karena dia tidak men-
dapat warisan bersamanya sehingga tidak berserikat
bersamanya dalam hal yang keduanya menghalanginya,
sebagaimana saudara laki-laki seayah juga tidak
berserikat dengan saudara laki-laki seayah-seibu dalam
hal yang keduanya menghalangi ibu.

Masalah ini dinamakan Mu’adah; karena saudara
laki-laki seyah-seibu (sekandung) dikembalikan statusnya
menjadi saudara laki-laki seayah, karena adanya kakek
(agar bagian kakek berkurang), kemudian dia meng-
ambil darinya apa yang telah dihasilkan.

Apabila saudara laki-laki seayah dan saudara
perempuan seayah-seibu berkumpul bersama kakek,
maka harta warisan dibagi menjadi lima saham; kakek
mendapat dua saham, saudara laki-laki mendapat dua
saham dan saudara perempuan mendapat satu saham.
Kemudian saudara laki-laki memberikan kepada saudara
perempuan separuh secara penuh yaitu satu saham dan
setengah, lalu dia mengambil sisanya yaitu setengah
saham; karena saudara laki-laki seayah mendapat
warisan bersama saudara perempuan seayah-seibu dari
vang tersisa setelah saudara perempuan mendapat
separuh secara penuh. Dan hukumnya juga sah bila
mengambil dari sepuluh yang dinamakan ’‘Asyriyyvah
Zaid.

Apabila kekek berkumpul bersama dua saudara
perempuan seayah dan dua saudara perempuan seayah-
seibu, maka harta warisan dibagi di antara mereka
menjadi enam saham; kakek mendapat dua saham dan
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masing-masing saudara perempuan mendapat satu
saham, kemudian dua saudara perempuan seayah
memberikan seluruh yang diperoleh keduanya kepada
dua saudara perempuan seayah-seibu. Sebab keduanya
tidak mendapat warisan sebelum dua saudara
perempuan seayah-seibu mendapat dua pertiga secara
penuh.

Penjelasan: Para fugaha dari kalangan sahabat dan para
fugaha setelah mereka dari kalangan tabi'in dan para imam
madzhab sepakat bahwa saudara-saudara laki-laki dan saudara-
saudara perempuan seibu gugur karena adanya kakek yang sah,
sebagaimana mereka gugur karena adanya ayah.

Akan tetapi mereka berselisih pendapat tentang gugurnya
saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan seayah-
seibu atau seayah karena adanya kakek. Menurut segolongan
sahabat dan tabi’in seperti Abu Bakar, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,
Aisyah, Syuraih, Al Hasan dan Ibnu Sirin 4, bahwa mereka gugur
karena adanya kakek sebagaimana mereka juga gugur karena
adanya ayah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah.
Sementara segolongan tokoh lain seperti Ali, Zaid bin Tsabit dan
Ibnu Mas’ud #; berpendapat bahwa mereka tidak gugur karena
kakek, tapi sama-sama mendapatkan warisan bersamanya.
Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, Abu
Yusuf dan Muhammad vang merupakan dua pengikut Abu
Hanifah.

Umar bin Khaththab # pada mulanya memilih pendapat
pertama. Dia berkata kepada Ali dan Zaid bin Tsabit, “Seandainya
bukan karena pendapat kalian berdua, tentu pendapatku dan
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pendapat ayahku akan sama, bagaimana mungkin putraku akan
ada bila aku yang merupakan ayahnya tidak ada?” Akan tetapi
kemudian dia meninggalkan pendapat ini dan sepakat dengan
pendapat Ali dan Zaid bin Tsabit.

Kelompok pertama berargumen bahwa kata abun (&)

secara bahasa bisa berarti kakek, sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah &,
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“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu
oleh syetan sebagaimana dia telah mengeluarkan kedua ibu
bapakmu dari surga.” (Qs. Al A'’raaf [7]: 27), dan firman Allah,
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“Dan aku pengikut agama bapak-bapakku vaitu lbrahim,
Ishak dan Yaqub.” (Qs. Yuusuf [12): 38). Apabila kakek bisa
disebut ayah (&) maka dia bisa menggantikan posisi ayah ketika

ayah tidak ada. Jadi dia bisa menghalangi anak seayah
sebagaimana ayah bisa menghalangi mereka bila dia ada.

Mereka juga berargumen bahwa posisi kakek terhadap si
mayit adalah seperti posisi putra dari anak laki-laki terhadapnya.
Sebagaimana putra dari anak laki-laki bisa menempati posisi
ayahnya dalam menghalangi saudara-saudara laki-laki orang yang

wafat, maka begitu pula ayah dari ayah yang bisa menempati
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posisi ayah dalam menghalangi mereka. Oleh karena itulah
Umar #; mengatakan dalam argumennya terhadap -Ali dan Zaid,
“Bagaimana mungkin putraku akan ada bila aku yang merupakan
ayahnya tidak ada?” maksudnya, bagaimana mungkin putra dari
anak laki-laki menjadi anak lelaki dengan menghalangi saudara-
saudara lelaki kakek, tapi ayahnya ayah tidak bisa menjadi ayah
untuk menghalangi saudara-saudara lelaki cucu?”

Ibnu Abbas berkata, “Tidakkah Zaid bin Tsabit bertakwa
kepada Allah karena menjadikan putra dari anak lelaki sebagai
anak lelaki tapi tidak menjadikan ayahnya ayah sebagai ayah?”

Adapun argumentasi teman-teman kami dan orang-orang
vang sependapat dengan mereka adalah sebagai berikut:

Pertama: Bahwasanya warisan saudara laki-laki hukumnya
tetap berdasarkan Al Qur‘an, sehingga mereka tidak terhalang

(oleh orang lain) kecuali berdasarkan dalil atau ijma. Dan dalam
masalah ini tidak ada dalilnya sama sekali.

Kedua: Masing-masing dari kakek dan saudara-saudara
lelaki berhubungan dengan si mayit karena adanya ayah; karena
kakek adalah ayahnya dan saudara lakilaki adalah putranya,
sehingga mereka sama dalam tingkatan kekerabatan dan juga
sama dalam hak mendapatkan.warisan.

Adapun jawaban terhadap argumentasi kelompok pertama
adalah bahwa kata ‘Abun’ bisa berarti kakek adalah bahwa hal
tersebut merupakan majaz, dan hal ini tidak berarti bahwa dia
sama dengannnya dari semua sisi, sebagaimana kata jadddah
(nenek) juga bisa disebut ummu (ibu), akan tetapi yang dimaksud
adalah memperlakukannya seperti ibu ketika ibu tidak ada.
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Cabang: Pendapat-pendapat para sahabat & tentang
warisan kakek bersama saudara-saudara lelaki:

Ali bin Abi Thalib & berpendapat bahwa berkenaan

dengan masalah kakek bersama saudara-saudara lelaki dan
saudara-saudara perempuan ada tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Bersama kakek ada saudara-saudara
lelaki seayah-seibu atau seayah, baik laki-laki saja atau laki-laki dan
perempuan. Dalam kondisi ini kakek seperti saudara laki-laki
sekandung bersama saudara-saudara kandung lain. Dia juga seperti
saudara laki-laki seayah bersama saudara-saudara lelaki seayah,
jadi dia mendapat warisan sebagai ‘ashabah dan sama-sama
mendapat bagian bersama mereka selama pembagian tersebut
lebih baik daripada seperenam. Apabila tidak, maka dia diberi
seperenam sebagai fardh. Dalam hal ini tidak ada bedanya apakah
bersama mereka ada Ashabul Furudh lainnya selain anak-anak
perempuan atau tidak.

Kondisi Kedua: Kakek bersama saudara-saudara
perempuan yang mendapat warisan dengan bagian yang pasti
(fardh), seperti saudara perempuan sekandung atau seayah atau
dua saudara perempuan dan tidak ada ‘ashabahnya. Dalam
kondisi ini saudara-saudara perempuan mendapat bagian warisnya
secara fardhu, lalu sang kakek mendapat sisanya sebagai ‘ashabah
apabila hal tersebut lebih baik baginya daripada seperenam.
Apabila tidak, maka dia mendapat seperenam dan saudara-saudara
perempuan mewarisi sisanya.

Kondisi Ketiga: Kakek bersama saudara-saudara
perempuan dan cabang yang merupakan ahli waris perempuan.
Dalam kondisi ini anak-anak perempuan mendapat bagian waris
vang telah ditentukan, kakek mendapat seperenam dan sisanya
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untuk saudara-saudara perempuan. Saudara-saudara lelaki atau
saudara-saudara perempuan seayah yang terhalang oleh saudara-
saudara sekandung tidak dihitung sesuai kakek saat pembagian.
Demikianlah menurut imam Ali.

Adapun pendapat Zaid bin Tsabit adalah bahwa berkenaan
dengan kakek dan saudara-saudara lelaki ada dua kondisi:

Kondisi Pertama: Apabila bersama mereka tidak ada
seorang pun dari Ashabul Furudh. Dalam kondisi ini kakek
mendapat yang paling utama dari dua hal, yaitu pembagian atau
mendapat sepertiga dari seluruh harta. Yakni bahwa kakek
mendapat bagian bersama saudara-saudara baik laki-laki maupun
perempuan atau campuran dari keduanya. Dia dianggap sebagai
salah satu dari saudara-saudara lelaki selama pembagian tersebut
tidak mengurangi sepertiga. Apabila tidak, maka dia mendapat
bagian sepertiga secara fardh dan sisanya untuk saudara-saudara
lelaki.

Kondisi Kedua: Apabila bersama mereka ada Ashabu/
Furudh seperti ibu, nenek, anak perempuan, anak perempuan dari
anak laki-laki, suami dan istri. Dalam kondisi ini apabila Ashabu/
Furudh telah mendapatkan seluruh bagiannya atau tersisa
seperenam atau kurang dari seperenam, maka kakek mendapat
seperenam sebagai fardh, sedangkan saudara-saudara lelaki tidak
mendapat apa-apa. Adapun bila harta warisanya tersisa lebih dari
seperenam, maka kakek mendapat yang terbaik dari tiga hal:
Pembagian (mugasamal) atau sepertiga yang tersisa atau
seperenam dari seluruh harta warisan. Menurut Zaid, saudara-
saudara lelaki vang terhalang dihitung sesuai kakek dalam
pembagian. Apabila ada kakek, saudara laki-laki sekandung dan
saudara laki-laki seayah, maka saudara laki-laki seayah masuk
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dalam pembagian. Harta harus dibagi dulu menjadi tiga dimana
kakek mendapat sepertiganya, lalu saudara laki-laki sekandung
mengambil bagian saudara laki-laki seayah karena dia (saudara
laki-laki seayah) terhalang olehnya. Jadi saudara laki-laki
sekandung mendapat dua pertiga.

Adapun menurut Abdullah bin Mas’ud, kakek tidak menjadi
‘ashabah dari anak-anak perempuan yang merupakan saudara-
saudara perempuan yang menyendiri dari kakek dari kalangan
Banul Avan (saudara-saudara lelaki sekandung). Apabila kakek
mendapat warisan dengan cara pembagian maka bagiannya tidak
berkurang dari sepertiga. Apabila bagiannya berkurang dari
sepertiga, maka dia tetap harus mendapat sepertiga. Walahu
A'llam

Cabang: Ketetapan UU No. 77 Tahun 1943 M

Berkenaan dengan kakek dan saudara-saudara lelaki ada
dua kondisi:

Kondisi Pertama: Saudara-saudara lelaki atau saudara-
saudara perempuan yang menjadi ahli waris merupakan ashabah.
Ada tiga bentuk berkenaan dengan kondisi ini:

Pertama: Kakek bersama saudara laki-laki sekandung dan
saudara perempuan sekandung atau tidak.

Kedua: Kakek bersama saudara laki-laki seayah dan
saudara perempuan seayah atau tidak.

Ketiga: Kakek bersama saudara perempuan sekandung
atau seayah dan anak perempuan atau anak perempuan dari anak
laki-laki. Dalam kondisi ini kakek dijadikan saudara laki-laki

sekandung bersama saudara-saudara lelaki sekandung (lainnya) dan

90 || 41 Majmu’Syarah Al Muhadzdzab




saudara laki-laki seayah bersama saudara-saudara lelaki seayah.
Dia mendapat warisan bersama mereka sebagai ‘ashabah dengan
pembagian, dimana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian
perempuan selama pembagian tersebut lebih baik baginya
daripada seperenam dari seluruh harta. Yang tidak ikut dalam
pembagian tersebut adalah orang-orang vyang terhalang dari
kalangan saudara-saudara lelaki atau saudara-saudara perempuan
seayah.

Apabila pembagian tersebut mengurangi bagian sang kakek
vang seperenam dari seluruh harta warisan, maka seperenam lebih
baik baginya daripada pembagian. Jadi dia diberi seperenam
sebagai fardh dan sisanya dibagi setelah kakek dan Ashabu/
Furudh mendapat bagiannya apabila mereka ada di antara
saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan sebagai
ashabah, dimana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian
perempuan.

Apabila kakek bersama saudara laki-laki seayah-seibu atau
dua saudara laki-laki ataif tiga saudara laki-laki atau empat saudara
laki-laki tanpa ada seorang pun dari Ashabu/ Furudh, maka
metode pembagian lebih baik bagi si kakek, karena bagiannya
adalah separuh atau sepertiga atau seperempat atau seperlima.
Apabila dia bersama lima saudara laki-laki seayah-seibu, maka
pembagian dan perolehan seperenam sama saja. Apabila dia
bersama enam saudara laki-laki atau lebih, maka seperenam lebih
baik baginya daripada pembagian. Jadi dia diberi seperenam
sebagai fardh. Begitu pula bila kakek bersama saudara-saudara
lelaki meskipun mereka semua seayah.

Apabila sebagian saudara laki-laki sekandung dan sebagian
lainnya seayah, maka yang dianggap dalam pembagian adalah
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saudara-saudara sekandung saja, sementara saudara-saudara
seayah tidak, karena mereka terhalang oleh saudara-saudara
sekandung. Adapun berkenaan dengan kakek, saudara laki-laki
sekandung dan lima saudara laki-laki seayah, maka pembagian
dilakukan antara kakek dengan saudara sekandung, yang mana
masing-masing dari keduanya mendapat separuh, dan saudara-
saudara lelaki seayah tidak dihitung sesuai kakek dalam pembagian
tersebut.

Kondisi Kedua: Saudara-saudara perempuan yang ada
menjadi ahli waris dengan mendapat bagian warisan yang pasti
(fardh), seperti saudara perempuan sekandung atau seayah atau
dua saudara perempuan dan tidak ada ‘ashabah. Dalam kondisi ini
kakek mendapat warisan sebagai ‘ashabah. Dia mendapat sisa
setelah Ashabul Furudh menerima bagiannya. Kecuali bila dia
terhalang mendapat warisan atau bagiannya dikurangi dari
seperenam, maka dia diberi seperenam sebagai fardh. Adapun
berkenaan dengan kakek, saudara perempuan sekandung atau
seayah, maka saudara perempuan mendapat separuh sebagai
fardh (bagian warisan yang pasti), sementara sisanya untuk kakek
sebagai ashabah. Sedangkan berkenaan dengan kakek dan dua
saudara perempuan sekandung atau seayah, maka dua saudara
perempuan mendapat separuh sebagai fardh, sementara sisanya

untuk kakek sebagai ‘ashabah.

Adapun berkenaan dengan saudara perempuan sekandung,
saudara perempuan seayah dan kakek, maka dalam kasus ini
saudara perempuan sekandung mendapat separuh sebagai fardh,
saudara perempuan seayah mendapat seperenam sebagai fardh
untuk menyempurnakan dua pertiga, sementara sisanya untuk
kakek sebagai ashabah.
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Dalam semua bentuk di atas, warisan sebagai ashabah
lebih baik bagi kakek.

Apabila pembagian warisan untuk kakek secara ashabah
menghalanginya dari mendapat warisan atau mengurangi
bagiannya yang seperenam, maka dia diberi seperenam sebagai
fardh. Kasusnya adalah apabila kakek berkumpul bersama
saudara-saudara perempuan dan Ashabul Furudh lainnya dan
seluruh harta warisan telah dibagikan, atau sisanya setelah
diberikan kepada Ashabul Furudh kurang dari seperenam.

Berkenaan dengan kakek, saudara perempuan sekandung
atau seayah, ibu dan suami, maka kakek mendapat seperenam
sebagai fardh; karena bila dia menjadi ‘ashabah, maka dia tidak
mendapat apa-apa dikarenakan seluruh harta warisan telah
diberikan kepada Ashabul Furudh, karena saudara perempuan
mendapat separuh sebagai fardh, ibu mendapat sepertiga sebagai
fardh, suami mendapat separuh sebagai fardh. Oleh karena itulah
kakek diberi seperenam sebagai fardh agar dia tidak terhalang dari
mendapatkan warisan.

Adapun berkenaan dengan dua saudara perempuan
sekandung atau seayah, istri dan kakek, dalam kasus ini kakek
mendapat seperenam sebagai fardh, karena bila dia mendapat
warisan sebagai ashabah, maka bagiannya akan berkurang dari
seperenam, mengingat dua saudara perempuan mendapat dua
pertiga sebagai fardh yaitu 8 bagian dari 12 bagian.

Dalam Ar-Rahbiyyah dikatakan:
Sekarang kami akan mulai untuk menjelaskan
Tentang kakek dan saudara-saudara lelaki
Yang telah kami janjikan (untuk menjelaskannya)

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 93



Dengarkanlah dengan baik apa yang akan kami katakan
Kumpulkanlah kalimat-kalimatnya dengan baik
Ketahuilah bahwa berkenaan dengan kakek ada beberapa kondisi

_ Akan aku jelaskan tentangnya secara berturut-turut
Saudara-saudara lelaki harus diberi bagian warisannya
Apabila pembagian tersebut tidak merugikan sang kakek
Terkadang dia mendapat sepertiga secara penuh
Apabila pembagian tersebut dilakukan semestinya
Apabila tidak ada orang-orang yang mendapat bagian
Terimalah penjelasanku agar Anda paham
Terkadang dia mendapat sepertiga vang tersisa
Setelah Ashabul Furudh mendapat bagiannya
Pembagian ini dilakukan apabila bagiannya vang sepertiga
Tidak berkurang karena bahyalmya saudara-saudara lelaki
Terkadang dia mendapat seperenam dari harta warisan

Dengan demikian dia tefap mendapat bagiannya

Aku katakan: Kakek, yaitu ayah dari ayah dan seterusnya
ke atas merupakan ahli waris. Para ulama tidak berselisih
pendapat dalam masalah ini. Diriwayatkan dari Umar 4 bahwa
dia menanyakan kepada para sahabat, “Apakah kalian tahu bahwa
Rasulullah g menetapkan bagian warisan untuk kakek?” Ma’qil

bin Yasar Al Muzani menjawab, “Ya, aku pemah melihat
Rasulullah @ menetapkan warisan seperenam untuk kakek.”
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Umar bertanya, “Bersama siapa?” Dia menjawab, “Aku tidak
tahu.” Maka Umar berkata, “Kalau begitu kamu tidak tahu.” Afsar
ini diriwayatkan oleh Abu Al Qasim bin Mandah.

Apabila kakek berkumpul dengan saudara-saudara lelaki
atau saudara-saudara seibu, maka dia menggugurkan mereka
menurut ijma. Masalah ini telah diuraikan sebelumnya. Sedangkan
bila dia berkumpul bersama saudara-saudara lelaki dan saudara-
saudara perempuan seayah-seibu atau seayah saja, para sahabat
memilih untuk tidak membahasnya. Hal ini berdasarkan riwayat
Sa'id bin Al Musayyab bahwa Nabi ¢ bersabda,

] //c’)/ofg/o //o})/of
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“Yang paling lancang terhadap kakek adalah vang paling
berani masuk neraka.”

Diriwayatkan dari Ali # bahwa dia berkata, “Barangsiapa
ingin terkena virus-virus (penyakit) Jahannam, silahkan dia
memutuskan masalah warisan antara kakek dengan saudara-
saudara lelaki.”

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata,
“Tanyakanlah kepada kami tentang segala sesuatu dan jangan
tanyakan kepada kami tentang kakek. Semoga Allah tidak
menyelamatkannya (yakni orang yang membahas warisan kakek
bersama saudara-saudara lelaki).”

Apabila hal ini telah jelas, wajar saja bila para ulama
berselisih pendapat tentang kakek ketika dia berkumpul dengan
saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan seayah-
seibu atau seayah. Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa kakek
tidak menggugurkan mereka. Pendapat ini juga diriwayatkan dari
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Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas’ud dan Zaid bin Tsabit. Pendapat ini
juga dinyatakan oleh Malik, Al Auza’i, Abu Yusuf, Muhammad dan
Ahmad bin Hanbal. Sementara segolongan ulama lain berpen-
dapat bahwa kakek menggugurkan mereka. Pendapat ini
diriwayatkan dari Abu Bakar, Ibnu Abbas, Aisyah dan Abu Ad-
Darda‘. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah, Utsman
Al Batti, Ibnu Jarir Ath-Thabari, Daud, Ishaq dan dipilih oleh Al
Muzani. Al Mas’udi berkata, “Pendapat ini juga dinyatakan oleh
Ibnu Suraij.”

Adapun dalil kami adalah firman Allah £,
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“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya.” (Qs. An-
Nisaa" (4]: 7). Dalam ayat ini Allah £ menetapkan bahwa laki-laki
dan perempuan yang merupakan kerabat mendapat bagian
warisannya.  Saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara
perempuan seayah apabila berkumpul bersama kakek, mereka
adalah kaum kerabat. Barangsiapa mengatakan bahwa mereka
tidak mendapat bagian warisan, maka dia telah meninggalkan ayat
Al Qur'an yang zhahir. Saudara laki-laki itu menjadi ‘ashabah
saudara perempuan sehingga dia tidak digugurkan oleh kakek,
seperti anak lakilaki, karena saudara perempuan itu mendapat
separuh secara fardh sehingga dia tidak digugurkan oleh kakek,
seperti anak perempuan. Dan lagi pula kakek dan saudara laki-laki
itu kedudukannya sama terhadap si mayit, karena kakek itu ayah
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dari ayah, sementara saudara laki-laki itu anak laki-laki dari ayah.
Kakek menjadi ‘ashabah dan memiliki hubungan rahim, sementara
saudara laki-laki hanya menjadi ‘ashabah tanpa hubungan rahim,
sehingga dia tidak digugurkan oleh kakek, seperti anak laki-laki
dan anak perempuan bila keduanya berkumpul.

Apabila hal ini telah jelas, maka kakek itu seperti ayah
dalam hukum-hukumnya secara umum. Dia mendapat warisan
sebagai ‘ashabah bila menyendiri, seperti halnya ayah. Dia juga
mendapat warisan secara fardh bersama anak laki-laki dan anak
lelaki dari anak laki-laki. Dia juga mendapat warisan sebagai
ashabah dan secara fardh bersama anak perempuan dan anak
perempuan dari anak laki-laki. Hanya saja kakek berbeda dengan
ayah dalam empat masalah:

Pertama: Ayah menghalangi saudara laki-laki seayah-seibu
atau seayah, sementara kakek tidak menghalangi mereka.

Kedua dan Ketiga: Ayah menghalangi ibu dari
mendapat sepertiga secara penuh menjadi sepertiga yang tersisa
dalam pembagian harta untuk suami, ayah dan ibu, atau istri dan
ayah dan ibu, sementara kakek tidak menghalangi mereka.
Bahkan ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta bersama kakek.

Keempat: Ayah menghalangi ibu, sementara kakek tidak
menghalangi ibu dari ayah, karena ibu dari ayah sederajat
dengannya dalam statusnya terhadap si mayit dan berhubungan
langsung dengan ayah sehingga tidak mendapat warisan
bersamanya.

Cabang: Apabila kakek berkumpul dengan saudara-
saudara lelaki atau saudara-saudara perempuan seayah-seibu atau
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seayah tanpa ada Ashabul/ Furudh (orang-orang vang berhak
mendapat warisan dengan bagian yang pasti) bersama mereka,
maka dia mendapat bagian yang lebih besar dari pembagian
(Mugasamah) atau mendapat sepertiga dari seluruh harta. Apabila
dia bersama seorang saudara laki-laki, maka vang lebih
menguntungkan adalah dia mendapat warisan dengan cara
pembagian (Mugasamal), karena dia mendapat separuh harta.
Sedangkan bila dia bersama dua saudara laki-laki, maka dia boleh
mendapat warisan secara pembagian maupun mendapat sepertiga.
Apabila dia bersama tiga saudara laki-laki atau lebih, maka yang
lebih menguntungkan adalah dia mendapat sepertiga dari seluruh
harta secara menyendiri. Demikianlah pendapat yang berlaku
dalam madzhab kami. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Zaid bin
Tsabit dan Tbnu Mas'ud. Adapun menurut Ali, ada dua riwayat
darinya yaitu sebagai berikut:

Pertama: Kakek mendapat bagian yang lebih meng-
untungkan dari pembagian atau mendapat seperenam dari seluruh
harta warisan. Apabila dia bersama empat saudara laki-laki, maka
vang lebih menguntungkan adalah dia mendapat warisan dengan
cara pembagian. Sedangkan bila dia bersama lima saudara laki-
laki, maka hukumnya sama antara pembagian dengan seperenam.
Sedangkan bila dia bersama enam saudara laki-laki, maka yang
lebih menguntungkan adalah dia mendapat seperenam.

Kedua: Kakek mendapat bagian yang lebih meng-
untungkan dari pembagian atau mendapat sepertujuh dari seluruh
harta. Diriwayatkan dari Imran bin Al Hushain dan Abu Musa Al
Asy'ari bahwa keduanya berkata, “Dia mendapat bagian yang lebih
menguntungkan dari pembagian atau mendapat separuh dari
seperenam seluruh harta. Apabila dia bersama 10 saudara laki-
laki, maka pembagian lebih baik baginya. Sedangkan bila dia
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bersama 11 saudara laki-laki, maka hukumnya sama antara
pembagian dengan separuh dari seperenam.”

Adapun argumentasi kami terhadap mereka adalah bahwa
anak-anak lelaki lebih kuat posisinya daripada saudara-saudara
lelaki. Alasannya adalah karena saudara-saudara lelaki gugur bila
ada anak-anak lelaki. Disamping itu telah tetap bahwa anak-anak
lelaki tidak gugur.

Adapun dalil atas pernyataan kami adalah bahwa
terhalangnya kakek karena saudara-saudara lelaki tidak terjadi
karena satu, akan tetapi terbatas dengan bilangan. Oleh karena itu
yang wajib adalah bahwa ujungnya dua, karena menggivaskan
dengan kasus saudara-saudara lelaki yang menghalangi ibu dari
mendapat sepertiga dan anak-anak perempuan yang menghalangi
anak-anak perempuan dari anak lelaki serta saudara-saudara
perempuan seayah-seibu yang menghalangi saudara-saudara
perempuan seayah.

Adapun bila kakek berkumpul bersama saudara-saudara
perempuan seayah-seibu atau seayah secara menyendiri, maka
menurut madzhab kami (madzhab Syafi')) hukum mereka seperti
hukum saudara-saudara laki-laki bersama kakek sehingga harus
dilakukan pembagian. Jadi hartanya dibagi antara dia dengan
mereka, dimana lakiJaki mendapat dua kali lipat bagian
perempuan, selama pembagian tersebut tidak mengurangi bagian
sang kakek vyang sepertiga. Apabila pembagian tersebut
mengurangi bagiannya vyang sepertiga, maka dia harus
mendapatkan sepertiga dari seluruh harta warisan. Pendapat ini
dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit. Sementara menurut Ali bin Abi
Thalib dan Ibnu Mas’ud, saudara-saudara perempuan mendapat
bagian mereka yang pasti lalu sisanya untuk kakek.
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Adapun dalil kami adalah bahwa pembagian warisan
tersebut mengumpulkan ayahnya ayah dan anaknya ayah sehingga
anaknya ayah tidak boleh mengambil fardh, sebagaimana bila
bersama kakek ada saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara
perempuan seayah-seibu atau seayah, karena kakek itu sama-sama
mendapat bagian bersama mereka, yang mana laki-laki mendapat
dua kali lipat bagian perempuan selama pembagian tersebut tidak
mengurangi bagiannya yang sepertiga. Apabila pembagian tersebut
mengurangi bagiannya yang sepertiga, maka dia harus mendapat
sepertiga sebagaimana yang telah kami uraikan. Wallahu A ’lam

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Apabila pembagian
mengurangi bagian kakek vyang sepertiga karena
saudara lelaki lebih dari dua, dan saudara perempuan
lebih dari empat, maka kakek tetap mendapat sepertiga
sementara sisanya dibagikan kepada saudara-saudara
lelaki dan saudara-saudara perempuan. Karena
sebagaimana telah kami uraikan bahwa kakek men-
dapat bagian dengan satu orang. Dan tidak ada
perselisihan di kalangan ulama bahwa mereka tidak
akan melakukan pembagian dengannya bila hanya satu.
Oleh karena itulah menetapkan dua orang lebih sesuai
dengan pokok; karena apabila Hajb diperselisihkan
antara satu orang dengan banyak orang, maka waijib
menetapkannya dua orang. Misalnya ibu yang terhalang
mendapat sepertiga, anak-anak perempuan vyang
menghalangi anak-anak perempuan dari anak
perempuan, saudara-saudara perempuan seayah-seibu
yvang menghalangi saudara-saudara perempuan seayah.
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Dan dalam kasus ini tidak dilakukan Mu’adah
vaitu mengembalikan status anak seayah-seibu menjadi
anak seayah karena adanya kakek (untuk mengurangi
bagiannya), karena Mu'adah menghalangi kakek,
padahal tidak ada cara untuk menghalangi kakek dari
mendapatkan sepertiga.

Pasal: Apabila kakek dan saudara-saudara lelaki
berkumpul bersama Ashabul Furudh, maka Ashabul
Furudh mendapat bagian warisannya vyang pasti,
sementara kakek mendapat bagian yang lebih
menguntungkan dari dua hal yaitu pembagian atau
sepertiga vyang tersisa selama tidak mengurangi
seperenam dari seluruh harta, karena bagian waris yang
pasti itu seperti harta yang telah menjadi hak sehingga
sisanya seperti seluruh harta. Telah kami jelaskan
bahwa hukumnya dalam seluruh harta adalah bahwa dia
mendapat yang paling menguntungkan dari dua hal
vaitu pembagian atau sepertiga harta. Begitu pula
dengan harta yang tersisa setelah pembagian fardh.
Apabila pembagian atau sepertiga vyang tersisa
menguranginya dari seperenam maka dia mendapat
bagian seperenam secara fardh, karena anak seayah-
seibu tidak lebih banyak dari anak shulbi. Apabila ketika
kakek berkumpul dengan anak shulbi tidak mengurangi
bagiannya yang seperenam, maka ketika dia berkumpul
dengan anak seayah-seibu tentunya juga tidak
mengurangi bagiannya yang seperenam.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan
meninggalkan seorang anak perempuan, kakek dan
saudara perempuan, maka anak perempuan mendapat
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separuh dari harta yang tersisa antara kakek dengan
saudara perempuan, yang mana laki-laki mendapat dua
kali lipat bagian perempuan. Ini termasuk salah satu
dari Murabba’'ah Tonu Mas'ud #, karena dia
mengatakan, “Anak perempuan mendapat separuh,
sementara sisanya untuk kakek dan saudara perempuan
dua bagian. Masalah ini sah dari empat.”

Apabila seorang perempuan wafat dengan
meninggalkan suami, ibu dan kakek, maka suami
mendapat separuh, ibu mendapat sepertiga dan sisanya
untuk kakek, yaitu seperenam. Ini juga termasuk salah
satu dari Murabba’ah Ibnu Mas’ud, karena diriwayatkan
darinya bahwa dia berkata, “Suami mendapat separuh,
sementara sisanya untuk kakek dan ibu dua bagian. Dan
masalah ini sah dari empat.” Akan tetapi pendapat ini
keliru, karena kakek lebih jauh dari ibu sehingga tidak
boleh menghalanginya, seperti kakek dari ayah ketika
ada ibu dari ayah.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan
meninggalkan seorang istri, ibu, saudara laki-laki dan
kakek, maka istri mendapat seperempat, ibu mendapat
sepertiga, sementara sisanya dibagi dua antara kakek
dan saudara laki-laki. Masalah ini sah dari 24, dimana
isti mendapat enam saham, ibu mendapat delapan,
dan sisanya untuk kakek dan saudara laki-laki yang
mana masing-masing mendapat lima saham. Ini juga
termasuk salah satu dari Murabba’ah Tonu Mas’ud 5,
karena diriwayatkan darinya bahwa dia menetapkan
untuk istri seperempat, ibu sepertiga yang tersisa,
sementara sisanya untuk kakek dan saudara laki-laki
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dibagi dua. Masalah ini sah dari empat, dimana istri
mendapat satu saham, ibu mendapat satu saham,
saudara laki-laki mendapat satu saham dan kakek
mendapat satu saham.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan
meninggalkan seorang perempuan, kakek dan saudara
perempuan, maka istri mendapat seperempat,
sementara sisanya dibagi antara kakek dan saudara
perempuan, yang mana laki-laki mendapat dua kali lipat
bagian perempuan. Masalah ini disebut Murabba’ah;
karena pendapat Zaid adalah yang telah kami uraikan,
sementara menurut pendapat Abu Bakar dan Ibnu
Abbas @, istri mendapat seperempat dan sisanya untuk
kakek. Sedangkan menurut Ali dan Abdullah 4, istri
mendapat seperempat, saudara perempuan mendapat
separuh dan sisanya untuk kakek. Mereka berselisih
pendapat dalam masalah ini menjadi tiga pendapat.
Akan tetapi mereka sepakat bahwa pembagiannya dari
empat.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan
meninggalkan ibu, saudara perempuan dan kakek,
maka ibu mendapat sepertiga dan sisanya untuk kakek
dan saudara perempuan, yang mana laki-laki mendapat
dua kali lipat dari bagian perempuan. Masalah ini
disebut A/ Kharqa‘, karena banyaknya perselisihan
pendapat di kalangan sahabat di dalamnya. sebab Zaid
berpendapat seperti yang kami katakan, sementara Abu
Bakar dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa ibu
mendapat sepertiga dan sisanya untuk kakek.
Sedangkan Umar berpendapat bahwa saudara
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perempuan mendapatkan separuh, ibu mendapat
sepertiga yang tersisa yaitu seperenam, sementara
sisanya untuk kakek. Adapun Utsman, dia berpendapat
bahwa ibu mendapat sepertiga dan sisanya dibagi dua
antara kakek dan saudara perempuan. Menurutnya
masalah ini sah dari tiga. Sedangkan menurut Ali,
saudara perempuan mendapat separuh, ibu mendapat
sepertiga dan sisanya untuk kakek. Ada pula dua
riwayat dari Ibnu Mas’'ud. Pertama adalah seperti
pendapat Umar &, sedangkan Kedua adalah bahwa
saudara perempuan mendapat separuh, sementara
sisanya dibagi dua antara ibu dan kakek. Masalah ini

sah dari empat dan disebut Mutsallatsah Utsman dan
Murabba’ah Abdullah ;.

Pasal: Saudara perempuan tidak mendapat bagian
waris yang pasti (Fardh) bersama kakek kecuali dalam
satu masalah, yaitu apabila seorang perempuan wafat
dengan meninggalkan suami, ibu, saudara perempuan
dan kakek. Dalam kasus ini suami mendapat separuh,
ibu mendapat sepertiga, saudara perempuan mendapat
separuh dan kakek mendapat seperenam. Asalnya
adalah enam dan ditambah menjadi sembilan. Separuh
untuk saudara perempuan dan seperenam untuk kakek
dikumpulkan, lalu dibagi di antara keduanya, dimana
laki-laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan.
Masalah ini juga sah dari dua puluh tujuh, dimana
suami mendapat sembilan, ibu mendapat enam, kakek
mendapat delapan, dan saudara perempuan mendapat
empat; karena suami harus diberi separuh, mengingat
tidak ada yang menghalanginya. Ibu juga harus diberi
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sepertiga karena tidak ada vyang menghalanginya.
Kakek juga harus diberi seperenam karena hak
minimalnya adalah seperenam. Dalam kasus ini tidak
mungkin menggugurkan saudara perempuan, karena
tidak ada yang bisa menggugurkannya dan dia tidak
bisa diberi separuh secara sempurna, mengingat dia
tidak bisa dilebihkan di atas kakek. Oleh karena itulah
wajib membagi harta keduanya dengan ketentuan laki-
laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan.
Masalah ini dinamakan A/ Akdariyyah, karena Abdul
Malik bin Marwan pernah menanyakan masalah ini
kepada seorang laki-laki bernama Al Akdar sehingga
dinisbatkan kepadanya.

Dikatakan bahwa disebut Al Akdariyyah karena
mengotori pendapat Zaid, mengingat dia tidak
menambah masalah kakek dan tidak menetapkan
bagian pasti untuk saudara perempuan ketika kakek
mendapat bagian pasti. Apabila ada saudara laki-laki
yang menggantikan saudara perempuan dalam masalah
Al Akdariyyah, maka dia tidak mendapat warisan,
karena suami mendapat separuh, ibu mendapat
sepertiga dan kakek mendapat seperenam. Dalam kasus
ini kakek tidak boleh berserikat dalam seperenam,
karena dia telah mendapatkan seperenam sebagai
fardh, sementara saudara laki-laki tidak mendapatkan
warisan secara fardh, akan tetapi secara ‘ashabah. Dan
mengingat dalam masalah ini tidak ada sisa yang bisa
diberikan sebagai ‘ashabah, maka dia gugur. Wabillahit

Taufiq.
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Penjelasan hukum: Apabila bersama kakek dan saudara-
saudara lelaki ada salah seorang dari Ashabul Furudh yang
berjumlah enam yaitu: Anak perempuan, anak perempuan dari
anak laki-laki, suami, istri, ibu dan nenek, maka orang-orang vang
dari kalangan Ashabul Furudh diberi bagiannya yang pasti.
Sedangkan kakek memiliki tiga opsi: Mendapat warisan secara
pembagian atau mendapat sepertiga dari yang tersisa atau
mendapat seperenam dari seluruh harta. Apabila fardAnya kurang
dari separuh dari seluruh harta, maka sepertiga vang tersisa lebih
baik baginya daripada seperenam, karena dia mendapat bagian
vang lebih menguntungkan daripada pembagian atau sepertiga
dari yang tersisa. Sedangkan bila fardhnya separuh, maka
sepertiga yang tersisa dan seperenam sama. Sementara bila fardA-
nya lebih dari separuh, maka seperenam lebih banyak dari
sepertiga yang tersisa. Dengan demikian maka kakek mendapat
bagian yang lebih menguntungkan daripada pembagian atau
seperenam.

Apabila hal ini telah tetap, lalu ada seorang laki-laki vang
wafat dengan meninggalkan seorang anak perempuan, saudara
perempuan seayah-seibu dan kakek, maka anak perempuan
mendapat separuh, sementara sisanya dibagi antara kakek dan
saudara perempuan, dengan ketentuan laki-laki mendapat dua kali
lipat bagian perempuan. Dalam kasus ini pembagian lebih baik
bagi kakek. Demikianlah madzhab kami. Pendapat ini juga
dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit. Sementara menurut Ali bin Abi
Thalib, anak perempuan mendapat separuh, kakek mendapat
seperenam dan sisanya untuk saudara perempuan.

Adapun dalil kami adalah bahwa ia merupakan bagian
waris pasti yang mengumpulkan ayahnya ayah dan anaknya ayah
sehingga keduanya berserikat dalam kelebihan bagian yang telah
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diberikan kepada Ashabu/ Furudh, sebagaimana bila gantinya
saudara perempuan adalah saudara laki-laki bersama anak
perempuan dan kakek.

Cabang: Apabila ada kakek, saudara perempuan
sekandung, saudara laki-laki, saudara perempuan seayah, maka
hukumnya sama bagi kakek, apakah mendapat sepertiga atau
dengan cara pembagian. Dia mendapat sepertiga, sementara
sisanya vaitu dua pertiga yang lebih besar dari separuh diberikan
kepada saudara perempuan sekandung separuh, sisanya
seperenam diberikan kepada saudara laki-laki dan saudara
perempuan seayah, jadi sepertiga. Masalah sah dari delapan belas
saham.

Cabang: Apabila ada ibu, kakek, saudara laki-laki
sekandung, saudara perempuan seayah, maka ibu mendapat
seperenam merupakan satu saham dari enam saham, sehingga
sisanya lima saham. Dalam kasus ini pembagian lebih baik bagi
kakek; dia mendapat dua saham, sementara sisanya vyaitu tiga
saham untuk saudara laki-laki sekandung, sedangkan saudara
perempuan seayah gugur. Begitu pula ketika ada ibu, kakek,
saudara perempuan sekandung dan saudara laki-laki seayah, dalam
kasus ini ibu mendapat satu saham, kakek mendapat dua saham,
saudara perempuan mendapat tiga saham dan saudara laki-laki
gugur (tidak mendapatkan saham).

Cabang: Apabila ada ibu, kakek, saudara perempuan
sekandung dan dua saudara laki-laki seayah, maka ibu mendapat
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seperenam, sementara sepertiga yang tersisa lebih baik bagi kakek
sehingga dia mendapat bagian tersebut. Asal masalahnya adalah
delapan belas (18), dimana ibu mendapat tiga, kakek mendapat
sepertiga yang tersisa yaitu lima, sementara sisanya adalah
sepuluh. Saudara perempuan sekandung mendapat separuhnya
vaitu sembilan, sementara dua saudara laki-laki seayah mendapat
sisanya satu bagian yang dibagi dua di antara keduanya. Jadi
masalah ini sah menjadi tiga puluh enam (36). Adapun tentang
separuh yang diperoleh saudara perempuan sekandung, karena
bila dia menyendiri dia tidak mendapatkan lebih dari separuh.
Mengingat sepertiga harta atau sepertiga yang tersisa lebih baik
bagi kakek dan masih sisa separuh harta atau lebih, maka separuh
yang diperoleh saudara perempuan sekandung merupakan bagian
pastinya menurut pendapat yang benar, sebagaimana yang dikutip
oleh Ar-Rafi’i dan An-Nawawi yang berasal dari pembenaran Ibnu
Al-Labban, dimana pendapat ini juga dikutip dari segolongan
ulama dari Zaid #. Jadi pendapat ini sesuai dengan pendapat
jumhur yang menyatakan bahwa saudara perempuan tidak
mendapat fardh bersama kakek kecuali dalam masalah A/
Akdariyyah. Wallahu A ’lam

Cabang: Apabila ada suami, kakek dan ibu, maka harta
warisan dibagi menjadi enam: Suami mendapat tiga, ibu mendapat
sepertiga yaitu dua saham, sedangkan kakek mendapat satu
saham. Pendapat ini dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit. Apabila
gantinya suami adalah istri, maka istri mendapat seperempat, ibu
mendapat sepertiga dan sisanya untuk kakek.

Dalam masalah ini juga ada dua riwayat dari Umar:
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Pertama: Suami mendapat separuh, ibu mendapat seper-
tiga yang tersisa dan sisanya untuk kakek.

Kedua: Suami mendapat separuh, ibu mendapat seper-
enam dan sisanya untuk kakek.

Dari dua riwayat yang berbeda ini, maka bisa disimpulkan
apabila suami digantikan istri. Berdasarkan salah satu dari dua
riwayat ini maka istri mendapat seperempat, ibu mendapat
sepertiga dan sisanya untuk kakek.

Ada pula tiga riwayat dari Ibnu Mas’ud, yang dua riwayat
seperti dua riwayat dari Umar, sementara riwayat ketiga me-
nyebutkan bahwa suami mendapat separuh, sedangkan sisanya
untuk kakek dan ibu. Dengan demikian maka riwayat ini termasuk
salah satu dari Murabbba ah Ibnu Mas’ud.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan meninggalkan istri,
ibu, saudara laki-laki dan kakek, maka asal masalahnya ada dua
belas: Istri mendapat tiga, ibu mendapat empat, sementara
saudara laki-laki dan kakek mendapat sisanya yaitu lima. Asal
masalahnya juga sah bila menjadi dua puluh empat dan termasuk
salah satu dari Murabbba ‘ah Ionu Mas’ud, karena dia berkata, “Istri
mendapat seperempat, ibu mendapat sepertiga vang tersisa,
sementara saudara laki-laki dan kakek mendapat dua bagian.”

Apabila seorang laki-laki meninggalkan istri, saudara
perempuan dan kakek, maka istri mendapat seperempat yang
merupakan satu saham dari empat saham, sementara sisanya
untuk kakek dan saudara perempuan, dengan ketentuan bahwa
laki-laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan. Masalah ini
juga sah dari empat. Dan pendapat ini juga dinyatakan oleh Zaid
bin Tsabit.
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Abu Bakar dan Ibnu Abbas berkata, “Istri mendapat seper-
empat, sementara sisanya untuk kakek.”

Umar dan Ibnu Mas'ud berkata, “Istri mendapat seper-
empat yang merupakan satu saham dari tiga saham, saudara
perempuan mendapat separuh yang merupakan dua saham,
sementara kakek mendapat sisanya yaitu satu saham.”

Masalah ini dinamakan Murabba'ah, karena mereka
berselisih pendapat tentang jumlah warisan yang diperoleh kakek
dan saudara perempuan, dan mereka sepakat bahwa asal
masalahnya empat.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan meninggalkan ibu,
saudara perempuan dan kakek, maka masalah ini disebut A/
Kharga ', karena para sahabat berbeda pendapat di dalamnya.

Ibnu Baththal berkata, “Kemungkinan kata A/ Kharga“
diambil dari A/ Kharaq yaitu tanah yang luas. Dalam masalah ini
ada tujuh pendapat. Abu Bakar, Ibnu Abbas dan Aisyah adalah
orang-orang yang berpendapat bahwa kakek menggugurkan
saudara-saudara lelaki, dimana ibu mendapat sepertiga, sisanya
untuk kakek dan saudara perempuan gugur.”

Adapun menurut Umar, ada dua riwayat darinya:

Pertama: Saudara perempuan mendapat separuh, ibu
mendapat seperenam dan sisanya untuk kakek.

Kedua: Saudara perempuan mendapat separuh, ibu
mendapat sepertiga yang tersisa dan sisanya untuk kakek dan
saudara perempuan separuh.

Adapun menurut Ibnu Mas’ud, ada tiga riwayat darinya;
dua riwayat seperti dua riwayat Umar, sementara riwayat ketiga
adalah bahwa saudara perempuan mendapat separuh, sedangkan
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sisanya dibagi dua untuk kakek dan ibu. Berdasarkan riwayat ini
maka salah satu dari Murabba ahnya adalah delapan.

Diriwayatkan dari Utsman bahwa seluruh harta dibagi tiga,
dimana ibu mendapat satu saham, saudara perempuan mendapat
satu saham dan kakek mendapat satu saham.

Ali berkata, “Ibu mendapat sepertiga, saudara perempuan
mendapat separuh dan kakek mendapat seperenam.”

Zaid bin Tsabit berkata, “Ibu mendapat sepertiga, sisanya
untuk kakek dan saudara perempuan, dimana laki-laki mendapat
dua kali lipat bagian perempuan.” Asal masalahnya sah menjadi
sembilan. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Asy-Syafi'i dan para
pengikutnya.

Cabang: Asy-Svafi'i # berkata, “Bagian warisan tidak
ditambah untuk saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara
perempuan yang bersama kakek kecuali dalam masalah A/
Akdariyyah. Yaitu ketika ada suami, ibu, saudara perempuan
seayah-seibu atau seayah dan kakek. Para sahabat berselisih
pendapat dalam masalah ini. Menurut Abu Bakar dan Ibnu Abbas,
istri mendapat separuh, ibu mendapat sepertiga dan sisanya untuk
kakek, sementara saudara perempuan gugur.”

Umar dan Ibnu Mas’ud & berkata, “Suami mendapat

separuh, ibu mendapat seperenam, saudara perempuan mendapat
separuh, dan kakek mendapat seperenam, kemudian ditambah
menjadi delapan.”

Ali #; berkata, “Suami mendapat separuh, ibu mendapat
seperenam, saudara perempuan mendapat separuh, dan kakek
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mendapat seperenam, kemudian ditambah menjadi sembilan.
Dengan demikian saudara perempuan mendapat tiga.”

Zaid bin Tsabit berkata, “Bagiannya ditambah menjadi
sembilan, sebagaimana yang dikatakan Ali, akan tetap bagian tiga
yvang untuk saudara perempuan dan satu saham untuk kakek
digabung sehingga menjadi empat, kemudian keduanya dibagi,
dimana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan.”

Masalah ini juga sah dari dua puluh tujuh, dimana suami
mendapat sembilan, ibu mendapat enam, kakek mendapat
delapan dan saudara perempuan mendapat empat. Pendapat ini
dinyatakan oleh Asy-Syafii dan teman-temannya. Masalahnya
berlaku demikian karena tidak ada yang menghalangi suami dari
mendapat separuh dan tidak ada yang menghalangi ibu dari
mendapat sepertiga. Kemudian kakek juga tidak bisa dikurangi
bagiannya dari seperenam, karena anak laki-laki tidak menggugur-
kannya, oleh karena itulah mereka lebih tidak menggugurkannya.
Dalam hal ini seluruh bagian waris yang pasti telah dibagikan
secara sempurna dan tidak ada jalan untuk menggugurkan saudara
perempuan karena tidak ada yang bisa menggugurkannya,
sehingga dia mendapat separuh. Saudara perempuan tidak bisa
mendapat seluruhnya, karena dia tidak boleh diutamakan dari
kakek. Oleh karena itulah bagian keduanya harus dikumpulkan lalu
dibagi, yang mana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian
perempuan, sebagaimana vyang telah kami katakan dalam
pembahasan-pembahasan sebelumnya.

Para ulama berselisih pendapat mengapa masalah ini
disebut A/ Akdariyyah. Diriwayatkan dari Al A'masy bahwa dia
berkata, “Dinamakan A/ Akdariyyah karena Abdul Malik bin

Marwan menanyakan masalah ini kepada seorang laki-laki -
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bernama Akdar. Lalu Al Akdar menjelaskan perbedaan pendapat
di kalangan sahabat tentang masalah ini sehingga dinisbatkan
kepadanya.” Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa disebut
Al Akdariyyah karena seorang perempuan bernama Akdariyyah
wafat dengan meninggalkan orang-orang yang telah disebutkan di
atas sehingga masalah ini disebut A/ Akdariyyah dan dinisbatkan
kepadanya. Ada pula pendapat vang mengatakan bahwa disebut
Al Akdariyyah karena masalah ini mengotori masalah yang dibahas
oleh Zaid, karena Zaid tidak menetapkan bagian pasti untuk
saudara-saudara perempuan vang bersama kakek, sementara
dalam masalah ini ditetapkan bagian pasti untuk saudara-saudara
perempuan; kemudian masalah-masalah Kakek juga tidak
ditambah, sementara dalam masalah ini bagian kakek ditambah.

Dalam Ar-Rahbiyyah dikatakan:
Saudara perempuan tidak mendapat fardh (ketika) bersama kakek
Selain masalah yang dia mendapatkannya dengan sempurna
Suami dan ibu, keduanya mendapatkan secara sempurna
Ketahuilah bahwa sebaik-baik umat adalah yang paﬁﬁg alim K
Wahai teman, masalah ini dinamakan Al Akdariyyah
Engkau juga mengenalnya sebagai Harriyyah
Saudaﬁz perempuan mendapat separuh sebagai fardh
Sedangkan seperenam untuk kakek
Hingga ditambah menjadi bagian vang disempurnakan
Kemudian dilakukan pembagian untuk keduanya
Sebagaimana vang telah dijelaskan
Maka hapalkanlah ini dan berterimakasihlah kepada penyaimya .
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Ionu Baththal berkata, “Dikatakan Al Akdariyyah mengacu
pada nama perempuan dalam masalah ini sehingga dinisbatkan
kepadanya.”

Apabila gantinya saudara perempuan adalah saudara laki-
laki, maka suami mendapat separuh, ibu mendapat sepertiga dan
kakek mendapat seperenam, sementara saudara laki-laki gugur
karena dia menjadi ‘ashabah mumi dan tidak bisa dfberi fardh.
Dalam kasus ini tidak ada fardh yang tersisa sehingga dia tidak
mendapatkannya.

Apabila ada suami, ibu, dua saudara perempuan dan kakek,
maka masalah ini bukan A/ Akdariyyah. Akan tetapi suami
mendapat separuh, ibu mendapat seperenam, sedangkan sisanya
untuk kakek dan dua saudara perempuan, vang mana laki-laki
mendapat dua kali lipat bagian perempuan. Jadi masalah sah dari
dua belas.

Apabila ada suami, ibu, anak ‘perempuan, saudara
perempuan dan kakek, maka asal masalahnya 12, dimana suami
mendapat tiga, anak perempuan mendapat enam, ibu mendapat
dua saham dan kakek mendapat dua saham, sedangkan saudara
perempuan tidak mendapat apa-apa karena masalah ini telah
ditambah. Dia juga tidak mendapat fardh, karena dia hanya
mendapatkan bersama anak perempuan sebagai ashabah, sedang
disini tidak ada ashabah.

Masalah: Asy-Syafi’i 4 berkata, “Saudara-saudara lelaki
seayah-seibu adalah bersama saudara-saudara laki- laki dan
saudara-saudara perempuan seayah tanpa ada kakek. Ringkasnya

adalah sebagai berikut: Apabila kakek berkumpul dengan saudara I

laki-laki seayah-seibu dan saudara laki-laki seayah, maka saudara
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laki-laki seayah-seibu dikembalikan kepada saudara laki-laki seayah
untuk mengurangi bagian kakek. Jadi harta warisan dibagi di
antara mereka menjadi tiga, dimana masing-masing mendapat satu
saham, lalu saudara laki-laki seayah-seibu dikembalikan pada
statusnya semula. Dengan demikian, maka dia mendapat saham
vang ada di tangan saudara laki-laki seayah.” Pendapat ini juga
dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit dan Malik bin Anas.

Sedangkan menurut Ali dan Ibnu Mas’ud, saudara laki-laki
seayah gugur dan hartanya dibagi dua antara kakek dan saudara
laki-laki seayah-seibu.

Adapun dalil kami adalah, bahwa apabila kakek terhalang
oleh dua saudara laki-laki yang merupakan ahli waris, maka dia
boleh terhalang oleh dua saudara laki-laki yang salah satunya ahli
waris dan satunya lagi bukan, seperti ibu yang terhalang oleh dua
saudara laki-laki yang salah satunya seayah dan satunya lagi
seayah-seibu. Apabila ada saudara laki-laki seayah-seibu, saudara
perempuan seayah dan kakek, maka saudara laki-laki seayah-seibu
dikembalikan statusnya (kepada saudara laki-laki seayah) untuk
mengurangi bagian kakek disebabkan ada saudara perempuan.
Lalu hartanya dibagi lima, yang mana kakek mendapat dua saham,
saudara laki-laki seayah-seibu mendapat dua saham dan saudara
perempuan mendapat satu saham. Kemudian saudara laki-laki
dikembalikan statusnya seperti semula lalu dia mengambil saham
saudara perempuan.

Apabila ada saudara-saudara perempuan seayah-seibu,
saudara laki-laki seayah dan kakek, maka dalam kasus ini perlu
dilakukan Muadah (suatu permasalahan dikembalikannya status
saudara sekandung menjadi saudara seayah dengan tujuan agar
bagian kakek berkurang, kemudian saudara sekandung kembali
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kepada status semula, sehingga saudara seayah terhalang), karena
kakek tidak boleh berkurang bagiannya dari sepertiga.

Cabang: Apabila saudara perempuan seayah-seibu
berkumpul dengan saudara perempuan seibu dan kakek, maka
harta warisan dibagi menjadi empat saham, yang mana kakek
mendapat dua saham dan masing-masing dari saudara perempuan
mendapat satu saham, lalu saudara perempuan seayah-seibu
mengambil saham saudara perempuan seibu. Dengan demikian dia
mendapatkan separuh harta.

Apabila ada saudara perempuan seayah-seibu, saudara laki-
laki seayah dan kakek, maka harta warisan dibagi lima, dimana
kakek mendapat dua saham, saudara perempuan mendapat satu
saham dan saudara laki-laki mendapat dua saham, lalu saudara
perempuan mengambil bagian saudara laki-laki agar bagiannya
menjadi separuh penuh yaitu satu saham setengah, karena dia
tidak boleh mewarisi lebih dari separuh harta. Kemudian lima
dikalikan dua sehingga menjadi sepuluh. Jadi masalah ini sah dari
sepuluh, yang mana kakek mendapat dua kali dua yaitu empat,
saudara perempuan mendapat dua saham setengah dikalikan dua
vaitu lima, dan saudara laki-laki mendapat separuh dikalikan dua
vaitu satu. Masalah ini dinamakan ‘Asyriyyah Zaid.

Apabila saudara laki-laki seayah diganti dua saudara
perempuan seayah, maka masalah ini termasuk lima yang telah
dijelaskan tadi, lalu dikalikan dua agar menjadi sepuluh, karena
untuk dua saudara perempuan tersisa satu saham dari sepuluh, lalu
vang sepuluh dikalikan dua sehingga menjadi dua puluh. Masalah
ini dinamakan Zsyriniyyah.
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Apabila kakek dan saudara-saudara lelaki seayah-seibu serta
saudara-saudara lelaki seayah berkumpul dengan orang-orang yang
mendapatkan fardh, maka hukum yang berlaku adalah seperti
hukum ketika kakek dan saudara-saudara lelaki seayah-seibu
berkumpul dengan orang yang mendapat fardh, dimana kakek
mendapat bagian vang lebih menguntungkan dari pembagian
setelah dilakukan pembagian terhadap Ashabul Furudh, atau dia
mendapat sepertiga dari yang tersisa atau mendapat seperenam
dari seluruh harta. Kemudian saudara-saudara lelaki seayah-seibu
dikembalikan statusnya menjadi saudara-saudara lelaki seayah agar
bagian kakek berkurang, sebagaimana yang telah kami uraikan.

Dalam Ar-Rahbiywah dikatakan:

Kakek bersama saudara-saudara perempuan saat pembagian
Dia seperti saudara laki-laki dalam mendapatkan saham
Kecuali ketika ada ibu, maka dia tidak menghalanginya

Bahkan ibu mendapat sepertiga harta
Hitunglah anak-anak lelaki ayah vang jumlahnya banyak
Dan tolaklah anak-anak lelaki ibu ketika ada kakek
Tetapkanlah hukum terhadap saudara-saudara lelaki
Setelah dilakukan Mu adah
Sebagaimana hukum yang engkau terapkan terhadap mereka
Ketika kakek tidak ada

Wallahu A ’lam Bishshawab. Cukuplah Allah bagi kami dan
Dia adalah sebaik-baik pelindung.
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Q&sn ‘4‘3&
KITAB NIKAH (PEMBAHASAN NIKAH)

Asy-Syirazi & berkata:

Nikah hukumnya boleh (jaiz), berdasarkan firman
Allah &,

s 2 A, 2 ol 3% Py S -t

s & 55 L5 SO Gisssh
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi, dua, tiga atau empat.” (Qs. An-Nisaa® [4]): 3).

Juga berdasarkan hadits riwayat Algamah dari
Abdullah #; bahwa dia berkata: Rasulullah & bersabda,

sy 0 b ) -,
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“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara
kalian sudah mampu menikah, hendaknya dia menikah,
karena ia lebih menundukkan pandangan dan lebih
memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu,
hendaknya dia berpuasa karena puasa merupakan
penawar baginya.”

Penjelasan: Redaksi ayat, $3 S\ G 3556 “Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) vang kamu senangi” adalah berhubungan
dengan awal ayat, JZiif 52 "KZ\ SLGish oy U:—,-—ﬁ N "-'(J, o

A of‘/‘/}, s R, s

(55 9T 6 ays e e o o 2 TS I A5 25 8 25 g
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: Dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak vang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 3).

Imam Asy-syafi’i @& berkata, “Yakni agar kalian tidak
banyak berbuat aniaya.” Ini menunjukkan sedikit aniaya lebih
dekat.

Dikatakan bahwa perkataan Asy-Svafi'i ini bertentangan
dengan jumhur ulama Tafsir yang mengatakan: Arti ayat ini adalah
“Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya
dan tidak berat sebelah.” Hal ini karena ada yang mengatakan

bahwa kalimat Wy J' J& UG adalah bila seorang laki-laki
berbuat zalim dan berat sebelah (kepada salah seorang istrinya).
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Termasuk dalam kalimat ini adalah istilah au/dalam ilmu Fara idh,
karena saham orang yang mendapatkan warisan bertambah.
Dikatakan pula bahwa kalimat i Js J adalah bila seseorang

membutuhkan sesuatu. Allah £ berfirman,

2 s el F7 ,/ s A
‘.K..wu_,«.b ).—..n.e-o\

“Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya.” (Qs. At-
Taubah [9]: 28).

Seorang penyair berkata:
Orang miskin tidak tahu kapan dia menjadi kaya
Dan orang kaya tidak tahu kapan dia miskin

Ibnul Qayyim berkata, “Adapun banyaknya Zva/ (keluarga)
maka tidak disebabkan oleh kemiskinan atau kezhaliman.”

Aku katakana: Apa vang dikatakan Asy-Syafi’i secara
bahasa diriwayatkan oleh Al Farra‘ dari Al Kisa'‘i. Dia berkata, “Di
antara sahabat ada yang mengatakan ‘Aala Yaul/ apabila
keluarganya banyak.” Al Kisa'i berkata, “la adalah bahasa fasih
vang biasa didengar oleh bangsa Arab.”

Tujuan pengarang menampilkan ayat tersebut adalah

sebagai dalil tentang bolehnya melakukan pernikahan. Dan kami
akan kembali membahasnya.

Adapun tentang hadits Algamah dari Abdullah bin Mas’ud,
ia diriwayatkan oleh pengarang enam kitab hadits dan imam
Ahmad dalam Musnadnya.
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Ahmad, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sa’d bin
Abi Waqqash, dia berkata, “Rasulullah & menolak praktek hidup

membujang vang dilakukan Utsman bin Mazh'un. Seandainya
beliau mengizinkan pasti kami akan melakukan kebiri.”

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari
Anas,

ru,w:»sy@s gt;ipfl,fsj}ﬁf
- 28 oas 0. 72 2 6.8 7 o4 o, 7.7
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“Ada beberapa orang sahabat (yang saling berbicara satu
sama lain). Salah satunya berkata, ‘Aku tidak akan menikah’, lalu
vang lainnya berkata, ‘Aku akan senantiasa shalat dan tidak akan
tidur’, lalu yang lainnya lagi berkata, ‘Aku akan senantiasa
berpuasa dan tidak akan berbuka’. Kemudian hal tersebut sampai
kepada Nabi #. Maka beliau pun bersabda, ‘Mengapa mereka
mengatakan ini dan itu? Akan tetapi aku ini berpuasa dan berbuka,
shalat dan tidur, dan menikahi perempuan; barangsiapa yang
membenci Sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku.”
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Diriwayatkan pula dalam Musnad Ahmad dan Shahih Al
Bukhari dari Sa’id bin Jubair bahwa dia berkata: Ibnu Abbas
berkata kepadaku, “Apakah kamu sudah menikah?” Aku
menjawab, “Belum.” Ibnu Abbas berkata, “Menikahlah! Karena
sebaik-baik umat ini adalah yang istrinya paling banyak.”

Diriwayatkan dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu

Majah dari Qatadah dari Al Hasan dari Samurah, “Bahwa
Nabi & melarang hidup membujang.” Lalu Qatadah membaca

ayat,

22,2002 7% s (X7 T WG rA R 2y
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan

keturunan.” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 38). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini
hasan gharib.”

At-Tirmidzi berkata lebih lanjut, “Al Asy’ats bin Abdul Malik
juga meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan dari Sa’d bin Hisyam
dari Aisyah dari Nabi 4. Dan dikatakan bahwa dua hadits ini

shahih.”

Aku katakan: Para ulama berselisih pendapat apakah Al
Hasan mendengar dari Samurah atau tidak. Perselisihan pendapat
yang terkenal ini telah dibahas pada pembahasan yang lain.

Adapun tentang hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, ia juga diriwayatkan oleh An-Nasa'‘i. Diriwayatkan dalam
Musnad Al Firdaus dari Tbnu Umar secara marfu’, 4385 | o
",.’.ﬂn ‘F‘;’ gebff ‘_,M | J}S: L SEy el 130y “Tunaikanlah Haji,
maka kalian akan kaya. Hendaknya kalian bepergian, karena .
kalian akan menjadi sehat. Hendaknya kalian menikah, karena
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kalian akan menjadi banyak. Sungguh aku akan membanggakan
jumlah kalian (vang banyvak) di hadapan umat-umat yang lain.”
Akan tetapi dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Al
Harits yang meriwayatkan dari Muhammad bin Abdurrahman Al

Bailamani. Keduanya adalah periwayat dha 7.

Al Baihagi meriwayatkan afsar ini dari Asy-Syafii dan
menyatakan bahwa dia meriwayatkan secara balagh (dengan
redaksi, “Telah sampai kepadaku”) dan menambahkan di
akhimya, akan tetapi ada yang gugur. Dia juga meriwayatkannya
dari Abu Umamah dengan redaksi, ¥ ‘@.’ptj\ ‘V‘g: 2 j}s =¥
& yLadl 3.;\3'; \ y"}?ﬁ “Menikahlah kalian, karena aku membangga-

kan jumlah kalian vang banyak kepada umat-umat yang lain. Dan
Janganlah kalian seperti pendeta-pendeta Nashrani” Akan tetapi
dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Tsabit, seorang
periwavat dha if

Al Baihaqgi juga meriwayatkan dalam A/ Mu‘talif dan Ibnu
Qani’ dalam Ash-Shahabah dari Harmalah bin An-Nu’'man dengan
redaksi, "-ﬁg\ o J Y s al e dn i S
prAw: ¢y “Perempuan vang banyak melahirkan anak lebih dicintai
Allah daripada perempuan cantik tapi tidak bisa melahirkan anak
(manduj). Sungguh aku akan membanggakan jumlah kalian yang

banyak kepada umat-umat yang lain pada Hari Kiamat” Akan
tetapi sanad hadits ini divonis dha if oleh Ibnu Hajar.

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Aisyah bahwa
Nabi & bersabda,
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“Nikah adalah Sunnahku. Barangsiapa tidak mengamalkan
Sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku. Menikahlah
kalian, karena aku akan membanggakan jumilah kalian vang
banyak di hadapan umat-umat yvang lain. Barangsiapa telah
mampu menikah, hendaknya dia menikah. Barangsiapa belum
mampu, hendaknva dia berpuasa, karena puasa merupakan
penawar baginya.” Dalam sanadnya terdapat Isa bin Maimun,
seorang periwavat dha if-

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Amr bin Al Ash
dari Nabi £,

VA IS A S EA - . Wi\

“Dunia adalah perhiasan (kesenangan), dan sebaik-baik
perhiasan dunia adalah perempuan vang shalihah.”

Diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dan Ath-Thabarani dengan
sanad hasan dari Anas dari Nabi 4%,
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“Di antara (kesenangan) dunia vang kucintai adalah
perempuan dan minyak wangi, dan ia (perempuan) dijjadikan
penvejuk mataku dalam shalat.”

At-Tirmidzi dan Ad-Daraquthni serta Al Hakim
meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’,

Lo -

J___,L;Mwu;’..’;:’w & Je 5=

S0 2 2 2% & /o/",f L0 2 2 &y, - P
SN
“Ada tiga orang vang berhak Allah tolong: Orang vang
berjihad di jalan Allah, orang yang menikah dengan tujuan untuk

memelihara dirinva (dari perbuatan dosa), dan budak Mukatab
Vang ingin membayar utangnya (untuk memerdekakan dirinya).”

Diriwayatkan oleh Al Hakim dari Anas dengan redaksi,

- rr 7

,1@ P T as o os,.\ Ry 55, ;;
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“Barangsiapa dikaruniai Allah istri yang shalihah, maka
Allah telah menolongnya dalam separuh agamanva. Maka
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hendaknya dia bertakwa kepada Allah dalam separuh vang
kedua.”

Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadits ini dha 7f”

Hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi, o\f\ C‘JJJ o

l
/

330 u.a gh.ﬁf b i:d\.o “‘Barangsiapa menikah dengan
perempuan shalihah, maka dia telah diberi separuh ibadah.”

Dalam sanadnya terdapat Zaid Al Ammi, seorang periwayat dha if

Abu Daud dan Al Hakim juga meriwayatkan dari Ibnu
Abbas secara. marfu’ dengan redaksi,

2 A -
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“Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang sebaik-baik
simpanan seseorang? la adalah perempuan shalihah yang apabila
dipandang membuat senang suaminya, apabila suaminya pergi dia
menjaga kehormatannya, dan apabila suaminya menyuruhnya dia
taat kepadanya.”

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi
yang sama tapi sanadnya mungathi’ (terputus).

Al Baghawi meriwayatkan dalam Mujam Ash-Shahabah
dengan redaksi, s u"i’ c(.ﬁ P.U Vow'ss O s “Barangsiapa kava
tapi tidak menikah, maka dia tidak termasuk golonganku.”
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Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini lalu berkata,
“Hadits ini mursal” Abu Daud dan Ad-Dulabi juga berpendapat
demikian.

Ibnu Majah dan Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas
dengan redaksi, “7Tidak ada yang dilihat orang-orang vang saling

»

mencintai yang seperti pernikahan.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Al Hakim -Yang
dinilai shahih olehnya- dan Ath-Thabarani dari jalur Atha' dari

Ikrimah dari Ibnu Abbas secara marfu’ es\bj\ o 8yyye N “Tidak
ada sharurah (hidup membujang) dalam Islam.”

Tidak ada riwayat Atha' dari lkrimah. Kemungkinan atsar
ini berasal dari riwayat Umar bin Atha‘ bin Warraz. Dia adalah
seorang periwayat yang majhul (tidak dikenal identitasnya). Atau
bisa jadi dia adalah Amr bin Abi Al Jawwar. Sharurah adalah
orang vang tidak menikah dan tidak menunaikan Haji.

Al Hakim meriwayatkan dari jalur lyadh bin Ghanam secara
marfu’, 'P.»%l\ ’P’S. 1 J\A e Yy V3% \ %5 Y “Janganiah kalian
menikahi perempuan mandul maupun nenek-nenek, karena aku
akan membanggakan jumlah kalian yang banyak di hadapan umat-
umat yang lain.” Sanad hadits ini dhaif Tbonu Hajar berkata dalam
Al Fath, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Ash-Shunabikh bin Al
A’sar, Sahl bin Hunaif, Harmalah bin An-Nu’'man dan Muawiyah
bin Haidah.”

Penjelasan Bahasa dan Kata-Kata Asing dalam Pasal Ini
Kalimat baah (5;\._31) artinya adalah nikah dan kawin.
- Terkadang yang dimaksud ba‘ah adalah bersetubuh. Kalimat ini
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juga disebut bahah. Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa kalimat
terakhir ini salah, padahal tidak demikian, karena Al Azhari
meriwayatkannya dari Ibnu Al Anbari. Sebagian ulama juga
berkata, “Ha‘ adalah ganti dari hamzah.” Dikatakan “Si fulan
sangat menginginkan ba ah dan bah,” maksudnya nikah.

Ibnu Al Anbari berkata, “Ada ba‘yang menunjukkan satu
dan ada ba ‘yang menunjukkan banyak.” Kemudian Al Anbari juga
meriwayatkannya dari Ibnu Al A'rabi.

Dikatakan bahwa ba ah adalah tempat bersarangnya unta,
kemudian digiyaskan dengan rumah, lalu digunakan sebagai majaz
untuk bersetubuh, baik karena bersetubuh tidak bisa dilakukan

kecuali di rumah atau karena seorang laki-laki mengajak istrinya
untuk melakukannya di rumah.

Sabda Nabi g, ] ;.’i.g ’&\qu' 9" “Barangsiapa telah
mampu menikah,” adalah dengan membuang mudhaf
Perkiraannya adalah “Barangsiapa telah memiliki biaya untuk
menikah, hendaknya dia menikah. Dan barangsiapa yang belum
mampu,” vyakni tidak memiliki biaya, maka hendaknya dia
berpuasa. Dikatakan pula bahwa kalimat baah bisa berarti nikah
dan bisa berarti bersetubuh.

Abu Al Ala Ma’arri berkata:
Ba‘adalah seperti Ba“

la bisa turun karena kehinaan atau ditarik kepadanya

Ibnu Hajar mengatakan: Tidak ada halangan menafsirkan-
nya dengan arti yang umum. Misalnya dengan menafsirkan ba 2A
sebagai kemampuan bersetubuh dan memiliki biaya nikah.
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Disebutkan dalam sebuah riwayat Al Isma'’ili dari jalur Abu Awanah
dengan redaksi, C},-b A of ‘,’5... ’tlia::»! o “Barangsiapa di
antara kalian telah mampu menikah, hendaknya dia menikah.”
Dalam riwayat An-Nasa‘i juga disebutkan, &(.,ls J,b B3O8 L
“ Barangsiapa telah memiliki biaya nikah, hendaknya dia menikah.”
Adapun tentang redaksi, ;,A-U E,iai-f} ,-a-ﬂ :_,a.ﬁ “Karena ia lebih
menundukkan pandangan dan Jebih memelihara kemaluan,”
maksudnya adalah lebih mencegah dari perbuatan keji (zina).
Adapun tentang redaksi, “Hendaknya dia, ” kalimat ini secara zahir
adalah anjuran kepada orang yang tidak ada, padahal orang-orang
Arab biasa memberi anjuran kepada orang yang ada di tempat
(hadir). Orang-orang Arab biasa berkata, “Hendaknya engkau
menjaga Zaid,” dan tidak mengatakan, “Hendaknya dia menjaga
Zaid.” Ath-Thibbi berkata, “Jawabannya adalah bahwa karena kata
ganti orang vang tidak ada (orang ketiga) kembali kepada kalimat
yaitu orang-orang vang diajak bicara dalam redaksi, ‘Wahai para
pemuda’. Kalimat Syabab’ adalah bentuk plural dari kalimat
Syab’”

Al Azhari berkata, “Kalimat Fai/ tidak dijamak menjadi
Fa'aldan lainnya.”

Adapun penjelasan untuk menjelaskan redaksi “Di antara
kalian,” maka boleh menafsirkannya demikian, karena kedudukan-
nya sama dengan orang vang diajak bicara. Al Qadhi lyadh
memberi jawaban bahwa hadits ini tidak berisi anjuran kepada
orang yang tidak ada, tapi merupakan anjuran kepada orang-orang
vang hadir yang diajak bicara dengan redaksi, “Barangsiapa di
antara kalian telah mampu.” Pendapat ini dianggap bagus oleh Al
Qurthubi dan Al Hafizh Tbnu Hajar.
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Adapun redaksi “s6- 3 (penawar [pelemah]),” adalah dengan

wawu kasrah dan dibaca panjang. Asalnya adalah ternak vang
rendah. Contohnya adalah kalimat ‘4 o & ” apabila seseorang

memukul leher binatang ternak dengan tujuan untuk melemahkan-
nya. Kemudian kalimat “ciJy 8" apabila seseorang menusuk-

nya dengan pedang. Juga kalimat “5;:5f &y apabila kedua pelir
diremukkan. Oleh karena itulah puasa dinamakan s& 3 sebagai

majaz yang hubungannya adalah penyerupaan; karena ketika
puasa dapat melemahkan syahwat bersetubuh, maka kalimat st 9

diserupakan dengannya.

Dikatakan bahwa disamping puasa merupakan ibadah, ia
juga dapat melemahkan syahwat baik yang bersifat fisik maupun
mental. Dengan lemahnya syahwat maka dia bisa menjauhkan
seseorang dari perbuatan dosa, karena dengan berpuasa seseorang
akan diliputi cahaya ketaatan yang merupakan pelindung dari
perbuatan keji.

Hukum-Hukum: Nikah hukumnya disyariatkan dalam Al
Qur‘an dan Sunnah, sebagaimana telah kami uraikan dalil-dalilnya
di atas. Akan tetapi para fugaha berselisih pendapat apakah ia
wajib atau boleh. Menurut kami hukumnya adalah boleh (aiz).
Inilah pendapat yang terkenal dalam madzhab Ahmad bin Hanbal.
Kecuali bila seseorang takut akan terjerumus ke dalam perbuatan
terlarang, maka dia wajib mensucikan dirinya (dengan menikah).

Diriwayatkan dari Daud bahwa menikah wajib satu kali
seumur hidup, berdasarkan ayat dan hadits yang menjelaskannya.
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Adapun dalil kami adalah bahwa ketika Allah £ menyuruh
menikah, maka Dia mengaitkannya dengan perasaan senang, vaitu

dalam firman-Nya, JZ3{ 52 ;(3 SE U ISSSE “Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yvang kamu senangi” (Qs. An-Nisaa" {4]: 3). Dan

sesuatu yang wajib itu tidak berkaitan dengan perasaan senang.

A, s o

P
Adapun tentang ayat, &3 &5 G5 “Dua, tiga, dan empat,” maka
hukumnya tidak wajib, menurut kesepakatan ulama.

Aisyah berkata: Pernikahan masyarakat Jahiliyyah ada
empat macam:

Pertama: Pernikahan bendera. Yaitu seorang perempuan
menancapkan bendera di depan pintu rumahnya agar orang-orang
yang lewat mengetahui bahwa dia seorang pelacur, lalu mereka
mendatanginya.

Kedua: Beberapa orang dari kabilah tertentu atau daerah
tertentu sepakat untuk menyetubuhi seorang perempuan, yang
mana dia tidak digauli oleh selain mereka. Apabila dia melahirkan
anak, maka anak tersebut dinasabkan kepada orang vang paling
mirip dengan anak tersebut.

Ketiga: Nikah Istikhyar. Yaitu seorang perempuan yang
ingin memiliki anak bangsawan merelakan dirinya disetubuhi oleh
beberapa bangsawan kabilah agar anaknya menjadi salah seorang
dari mereka (bangsawan).

Keempat. Nikah vyang sah. Yaitu pernikahan vang
disabdakan Nabi &, >u. ¥ s’-&l “w oWy “Aku dilhirkan dari
pemikahan (vang sah), bukan perzinaan.”

Nabi € menikah dengan Khadijah binti Khuwailid sebelum
diangkat menjadi Nabi. Yang menikahkan adalah paman Khadijah
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vaitu Waragah bin Naufal, sedangkan yang melamar Khadijah
adalah paman Nabi, yaitu Abu Thalib. Pada saat melamar Abu
Thalib berkata, “Segala puji bagi Allah vyang telah
menganugerahkan kepada kami negeri yang suci, rumah ibadah
vang dijadikan tempat ibadah Haji dan menjadikan kami sebagai
pelayan Ka'bah. Muhammad adalah orang yang telah kalian
ketahui kedudukannya dalam hal akal dan kemuliaannya,
meskipun hartanya sedikit (miskin). Akan tetapi harta itu bisa
lenyap dan ia hanya sekedar titipan yang akan kembali (kepada
pemiliknya yaitu Allah £). Apabila kalian menginginkan harta,
maka akulah yang akan menanggungnya. Dia berminat terhadap
Khadijah binti Khuwailid (untuk menjadikannya sebagai istri).”
Maka paman Khadijah (yaitu Waraqah) kemudian menikahkan
Khadijah dengan Muhammmad &&. Wallahu A lam

Asy-Svirazi s berkata: Pasal: Nikah tidak sah
kecuali bila dilakukan oleh orang yang boleh bertindak
sendiri (jaiz at-tasharruf). Adapun anak kecil dan orang
gila, maka akad nikah keduanya tidak sah, karena nikah
merupakan akad Mu’'awadhah sehingga tidak sah
dilakukan anak kecil dan orang gila, seperti halnya jual
beli.

Adapun orang yang terhalang karena kedunguan,
nikahnya juga tidak sah tanpa izin walinya, karena
nikah merupakan akad yang ada hak harta di dalamnya
sehingga tidak sah tanpa izin wali. Apabila walinya
mengizinkannya, maka nikahnya sah, karena sang wali

tidak akan memberi izin kecuali dalam hal yang baik |

untuk orang tersebut (yang diberi izin). -
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Adapun budak, nikahnya tidak sah tanpa izin
majikannya. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu
Umar @ bahwa Nabi £ bersabda,

# s 22 y f Y, .o. or )ozo///f
U 4150 o 03] imy Jall ST 13

“Apabila seorang -budak menikah tanpa seizin
majikannya, maka nikahnya batal.” Disamping itu bila
dia menikah maka nilainya akan berkurang dan dia
wajib memberi mahar dan nafkah dari hasil usahanya.
Hal ini akan merugikan majikannya, sehingga tidak sah
bila dia menikah tanpa izin majikannya. Akan tetapi
bila sang majikan mengizinkannya maka nikahnya sah,
karena ketika Nabi & membatalkan nikahnya tanpa izin
majikannya, maka ini menunjukkan bahwa nikahnya
sah bila majikannya mengizinkan. Disamping itu
larangan tersebut karena hak si majikan, sehingga
larangan ini hilang bila sang majikan mengizinkan.

Pasal: Bagi laki-laki yang boleh menikah dan
sudah ingin menikah dan mampu memberi mahar dan
nafkah, maka disunahkan baginya untuk menikah. Hal
ini berdasarkan hadits riwayat Abdullah. Disamping itu
menikah akan lebih menjaga kemaluan dan lebih
menyelamatkan agamanya. Akan tetapi hukumnya tidak

wajib baginya, berdasarkan riwayat Ibrahim bin
Maisarah 4@, dari Ubaid bin Sa’d dari Nabi £},

oA o - o P2 ‘ﬁ/o/°:o“/°,5/f°/
Ls“/ C:f:.’ ‘LS‘/ M u. had L’S,/J e . Qﬁ
-,
s o
3
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“Barangsiapa menyukai fitrah (vang disunahkan
oleh)ku, hendaknya dia mengamalkan Sunnahku, dan di
antara Sunnahku adalah nikah.” Disamping itu nikah
adalah dalam rangka mencari kenikmatan vyang
seseorang masih bisa bersabar menghadapinya,
sehingga hukumnya tidak wajib, seperti memakai
pakaian mewah dan memakan makanan yang enak.
Adapun bagi orang yang belum ingin menikah, maka
disunnahkan baginya untuk tidak menikah, karena ada
hak-hak yang dia belum perlu menunaikannya. Dan
dalam kondisi demikian dia harus fokus beribadah.
Apabila dia tidak menikah lalu fokus beribadah, maka
dengan meninggalkan nikah akan lebih menyelamatkan
agamanya.

Penjelasan: Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu
Majah. At-Tirmidzi berkata, “Tidak sah; yang benar adalah bahwa
ia dari Jabir.” Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud
dan At-Tirmidzi dan telah dinilai Aasan olehnya, dengan redaksi,
BB e 0d 93; P ZoF ub G “Siapa saja budak yang menikah
tanpa seizin majikannya maka dia telah berbuat zina.”

Adapun hadits Ubaid bin Sa'd, jalurjalumya yang paling
shahih adalah dua riwayat vaitu dari Aisyah dan Anas, yaitu
tentang beberapa orang yang datang ke rumah. Dan hadits ini
telah di- fakhrij sebelumnya.

Hukum-Hukum: Nikah tidak sah dilakukan kecuali oleh
orang merdeka yang baligh, berakal dan bisa bertindak sendiri

secara mutlak. Adapun budak, nikahnya tidak sah tanpa seizin |
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majikannya. Anak kecil dan orang gila juga tidak sah nikah
keduanya, berdasarkan sabda Nabi ¢,

- 2 o, o P )
.19~ f/ 2 & ./ ..53‘0./ F ey,
(Wao B pd o AW e i W
s 0.3 & f.’e , ’.-0:01 fr ‘? , -,
(R T 9‘,.>u~“ gﬁj c% T L"LU‘ 9,9_)
“Pena diangkat dari tiga orang: Dari anak kecil sampai dia
baligh, dari orang tidur sampai dia bangun, dan dari orang gila
sampai dia sadar.” Disamping itu nikah adalah akad muawadhah
sehingga tidak sah bila dilakukan anak kecil dan orang gila, seperti
halnya jual beli. Adapun orang dungu, nikahnya juga tidak sah

tanpa seizin walinya; karena walinya tidak akan mengizinkannya
kecuali dalam hal yang bermaslahat baginya.

Cabang: Nikah hukumnya sunah dan tidak wajib menurut
kami (madzhab Syafi'i). Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu
Hanifah, Malik, Ahmad dalam madzhabnya yang terkenal dan
mayoritas ulama.

Daud bin Ali Azh-Zhahiri berkata, “Hukumnya wajib atas
setiap laki-laki dan perempuan satu kali seumur hidup.”

Adapun dalil kami adalah sebagaimana yang telah kami
katakan berkenaan dengan firman Allah &, JZ3{ 52 33 S Cissch
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) vang -kamu senangi.” (Qs.
An-Nisaa" [4): 3). Dalam ayat ini Allah mengaitkan nikah dengan
perasaan senang (terhadap wanita yang akan dinikahi). Dan

sesuatu yang wajib itu tidak berhubungan dengan perasaan
senang.
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Abu Ayyub Al Anshari meriwayatkan bahwa
Nabi & bersabda,

-]

Claadlly ol AL G G
F Sy AL

“Ada empat vang termasuk Sunnah para Rasul- Khitan,
memakai parfum (minyak wangi), siwak dan nikah.”

Adapun berkenaan dengan redaksi hadits, @J"" af
“Barangsiapa menyukai fitrahku,” dalam hadits ini Nabi
mengaitkannya dengan kesukaan dan menamainya Sunnah.
Apabila yang dimaksud Sunnah, maka hukumnya dianjurkan (tidak
wajib).

Diriwayatkan bahwa seorang perempuan mendatangi
Nabi €} lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa hak suami atas istri?”
Maka Nabi pun menjelaskannya kepadanya. Lalu perempuan
tersebut berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak akan menikah
selamanya.” Seandainya menikah hukumnya wajib, pasti Nabi
akan mengingkari perempuan tersebut (yang tidak ingin menikah
selamanya).

Diriwayatkan pula bahwa beberapa sahabat wafat dan
belum menikah, tapi Nabi g tidak mengingkari mereka.

Apabila hal ini telah jelas, maka manusia dalam masalah
nikah ada empat golongan:

Golongan yang ingin menikah dan memiliki biaya nikah
yaitu mahar dan nafkah serta kebutuhan-kebutuhan lainnya; maka
orang seperti ini disunahkan menikah, berdasarkan hadits riwayat
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Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi, <\t & ¢ “Wahai para
pemuda.”

Golongan kedua adalah orang yang sudah ingin bersetubuh
tapi tidak mampu membayar mahar dan tidak bisa mengeluarkan
nafkah (biaya pernikahan dan sebagainya). Orang seperti ini
disunahkan tidak menikah dan dianjurkan berpuasa untuk menjaga
dirinya (dari perbuatan zina). Dan dia tidak perlu sibuk untuk
mencari mahar dan nafkah.

Golongan ketiga adalah orang vyang tidak ingin bersetubuh
dan ingin memfokuskan diri beribadah kepada Allah . Orang

seperti ini disunahkan untuk tidak menikah, karena dalam nikah
ada hak-hak yang dia belum mampu menunaikannya.

Golongan keempat adalah orang yang tidak ingin menikah
tapi sanggup membayar mahar dan memberi nafkah, akan tetapi
dia tidak ingin memfokuskan diri untuk beribadah. Apakah orang
seperti ini disunahkan menikah? Dalam hal ini ada dua pendapat
Imam Asy-Svafi’i yang diriwayatkan oleh Al Imrani dalam A/ Furu’

Pertama: Dia tidak disunahkan menikah, karena tidak
membutuhkannya.

Kedua: Disunahkan baginya untuk menikah, berdasarkan
sabda Nabi g, “Barangsiapa menyukai fitrahku, hendaknya dia
mengamalkan Sunnahku. Dan di antara Sunnahku adalah nikah.”

Abu Hanifah berkata, “Nikah disunahkan dalam segala
kondisi.” Pendapat ini juga dinyatakan oleh sebagian teman kami.
Bahkan Abu Awanah Al Isfirayini, salah seorang ulama hadits
madzhab Asy-Syalfi'i berkata, “Nikah hukumnya wajib bagi orang
vang sudah ingin bersetubuh dan mampu mengeluarkan biaya
nikah.” Dia menyatakannya dalam Shahifnya, dan Al Mush’abi
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mengutipnya dalam Svarah Mukhtashar Al Muzani sebagai suatu
wajh (pendapat fugaha Syafi’'iyyah).

Ibnu Hazm berkata dalam A/ Muhalla, “Setiap orang yang
mampu bersetubuh dan memiliki biaya untuk menikah atau
memelihara selir, dia wajib melakukan salah satu dari keduanya.
Apabila dia tidak memiliki biaya, hendaknya dia banyak berpuasa.
Demikianlah pendapat segolongan ulama salaf.”

Al Mawardi dari golongan teman kami (fugaha Syafi’iyyah)
berkata, “Menurut madzhab Malik nikah hukumnya sunah. Dan
menurut kami hukumnya bisa menjadi wajib bagi orang yang tidak
bisa menghindari perbuatan zina kecuali dengan menikah.” Qadhi
lyadh berkata, “Hukumnya sunah bagi setiap orang yang ingin
memiliki keturunan, meskipun dia tidak memiliki syahwat untuk
bersetubuh. Begitu pula bagi setiap laki-laki yang ingin bersenang-
senang dengan perempuan selain bersetubuh. Adapun bagi orang
vang tidak ingin memiliki keturunan, tidak memiliki syahwat
tethadap perempuan dan tidak ingin bersenang-senang
dengannya, maka hukumnya sunah baginya bila si perempuan
mengetahui hal tersebut.”

Terkadang dikatakan bahwa hukumnya juga sunah,
berdasarkan keumuman sabda Nabi &, e\l:aﬁ' o L) Y “ Tidak
ada kependetaan (kerahiban) dalam Islam.”

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Aku tidak melihat hadits
dengan redaksi tersebut. Akan tetapi ada hadits riwayat Sa’d bin
Abi Waqgqgash vang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan
redaksi, dcasd! i;.e,:;Jl a;t;'»}\\i dash :‘:1 ‘Sesungguhnya Allah telah
menggantikan rahbaniyyah (kependetaan) untuk kita dengan Al
Hanifiywah As-Samhah’.”
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Menurutku, komentar Al Hafizh Ibnu Hajar tentang hadits
riwayat Ath-Thabarani bisa diambil. Hanya saja ada hadits riwayat
Ahmad dalam Musnadinya yang lebih patut disebut daripada hadits
riwayat Ath-Thabarani. Adapun redaksi hadits riwayat Ahmad
adalah: Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ma’'mar menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dia
berkata: Istri Utsman bin Mazh'un vang menurut dugaanku
bermama Khaulah binti Hakim masuk menemui Aisyah dalam
keadaan rambut acak-acakan (tidak berdandan). Lalu Aisyah
menanyakan kepadanya, “Ada apa denganmu?” Khaulah
menjawab, “Suamiku senantiasa beribadah pada malam hari dan
berpuasa pada siang hari.” Lalu Nabi ¢§ masuk, kemudian Aisyah
memberitahukan  hal  tersebut kepada  beliau. Lalu
Nabi @ menemui-*Utsman dan bersabda, “Wahai Utsman,
sesungguhnya ke elaan tidak diwajibkan atas kita. Siapakah
yang engkau jadikan teladan? Demi Allah, sungguh aku adalah
orang yang paling skut kepada Allah di antara kalian dan paling
menjaga hukum-hukum-Nya. "

Disebutkan dalam Sunan Ad-Darimi Muhammad bin Yazid
Al Hizami menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair
menceritakan kepada kami, Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku,
Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Al Musayyab, dari
Sa’d bin Abi Waqqash, dia berkata: Ketika diketahui bahwa
Utsman bin Mazh'un meninggalkan perempuan,
Rasulullah g mengirim utusan kepadanya. Lalu beliau bersabda
kepadanya, “Wahai Utsman, sesungguhnya aku tidak disuruh
melakukan rahbaniyyah (kependetaan [kerahiban]) apakah engkau
tidak menyukai Sunnahku?” Utsman, “Tidak, wahai Rasulullah.”

~ Maka Nabi bersabda, “Sesunggubnva di antara Sunnabku adalah -
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aku menunaikan shalat dan tidur, berpuasa dan berbuka, menikah
dan melakukan talak. Barangsiapa vang membenci Sunnahku
maka dia bukan termasuk golonganku. Wahai Utsman,
sesungguhnya ada hak keluargamu padamu dan ada hak dirimu
padamu.” Sa'd berkata, “Demi Allah, beberapa laki-laki dari kaum
muslimin saat itu sepakat bahwa seandainya
Rasulullah € mengakui (membolehkan) apa vang dilakukan
Utsman, maka mereka akan mengebiri diri mereka dan hidup
membujang.” Hadits ini juga lebih layak didahulukan dari hadits
riwayat Ath-Thabarani. Wallahu A’lam.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Disunnahkan agar
seorang -laki-laki tidak menikahi perempuan kecuali
yang taat beragama. Hal ini berdasarkan hadits riwayat
Abu Hurairah @, bahwa Nabi ¢ bersabda,

Wla)y Loy W el o) oS3
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“Perempuan dinikahi karena empat hal: Karena
hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannva dan
karena agamanya. Pilihlah perempuan yang taat
beragama, maka engkau akan beruntung.”

Seorang laki-laki tidak boleh menikah kecuali
dengan perempuan yang berakal, karena tujuan
pernikahan adalah -adalah agar dapat bergaul dan
menjalani hidup dengan tenang, dan ini tidak bisa
terlaksana kecuali dengan perempuan yang berakal.
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Seorang laki-laki juga tidak boleh menikah kecuali
dengan perempuan yang dia anggap baik (cantik),
berdasarkan hadits riwayat Abu Bakar bin Muhammad
bin Amr bin Hazm dari Rasulullah & bahwa beliau

bersabda,
i < 4 i ’./ 9 f : 0/ 4 ” '}' P
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“Sesungguhnya perempuan adalah (ibarat)
mainan. Apabila salah seorang dari kalian mengambil
mainan, hendaknya dia memilih yang baik (vang
cantik).”
Pasal: Apabila seorang laki-laki hendak menikahi
seorang perempuan, hendaknya dia melihat wajah dan

kedua telapak tangannya, berdasarkan riwayat Abu
Hurairah ®;,, bahwa seorang laki-laki hendak menikahi

seorang perempuan Anshar, lalu Nabi & bersabda
kepadanya, “Lihatlah dia ! karena dalam mata orang
Anshar ada sesuatu.” Dia tidak boleh melihat selain
wajah dan kedua telapak tangan karena itu merupakan
aurat.

Bagi perempuan yang hendak menikah d_engan
seorang laki-laki boleh melihat laki-laki tersebut, karena
perempuan senang kepada laki-laki sebagaimana laki-

laki senang kepada perempuan. Oleh karena itulah
Umar & berkata, “Janganlah kalian menikahkan putri-

putri kalian dengan laki-laki jelek, karena mereka
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menyukai laki-laki (yang tampan) sebagaimana laki-laki
menyukai perempuan (yang cantik).”

Laki-laki dan perempuan boleh melihat satu sama
lain saat muamalah, karena melihat diperlukan untuk
menuntut hak-hak akad dan meminta kembali
pertanggungjawaban. Melihat juga dibolehkan saat
memberi kesaksian, karena ia diperlukan agar diketahui
tanggung jawab dan pelaksanaannya.

Bagi laki-laki yang membeli budak perempuan
boleh melihat anggota yang bukan aurat agar budak
tersebut dikenalinya. Seorang dokter juga boleh melihat
kemaluan perempuan saat mengobatinya karena hal
tersebut sangat diperlukan sehingga dibolehkan, seperti
halnya melihat kemaluan laki-laki saat melakukan
khitan.

Adapun pada saat tidak dibutuhkan, maka laki-
laki asing tidak boleh melihat perempuan asing, dan

perempuan asing juga tidak boleh melihat laki-laki
asing. Hal ini berdasarkan firman Allah &,
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yvang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya.” (Qs. An-Nuur [24]: 30).
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman,
‘Hendaknya mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya’.” (Qs. An-Nuur (24]: 31).

Ummu Salamah & meriwayatkan, dia berkata:
Ketika aku sedang bersama Rasulullah & dan
Maimunah, datanglah Ibnu Ummi Maktum. Maka
Rasulullah bersabda, “Pakailah hijab!” Maka aku pun
berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah dia buta, tidak
bisa melihat kita dan tidak mengenali kita?” Nabi pun
bersabda, “Apakah kalian berdua buta? Bukankah
kalian berdua bisa melihatnya?”

Ali &, meriwayatkan: Bahwa  Nabi & pernah
membonceng Al Fadhl, lalu datanglah seorang gadis
dari Khats’am, kemudian Nabi memalingkan leher Al
Fadhl sehingga ayahnya, Al Abbas berkata, “Mengapa
engkau memalingkan leher putra pamanmu?” Nabi
menjawab, “Aku melihat pemuda dan pemudi dan tidak
ada jaminan syetan tidak akan menggoda keduanya.”

Melihat pemuda tampan tanpa ada keperluan juga
tidak boleh, karena takut terjadi fitnah, sebagaimana
dikhawatirkan terjadi fitnah bila melihat perempuan.

Pasal: Bagi orang-orang semahram boleh melihat

mahramnya pada bagian atas pusar dan di bawah lutut,
berdasarkan firman Allah &,
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“Dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
avah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
pulera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak- budak yvang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita).” (Qs. An-Nuur
[24]): 31).

Laki-laki boleh melihat mahramnya pada bagian
tersebut dan perempuan boleh melihat mahramnya
pada bagian tersebut, karena mereka adalah orang-
orang semahram yang haram melakukan pernikahan
selamanya. Jadi melihat mereka dibolehkan. Akan
tetapi para ulama berselisih pendapat tentang budak
laki-laki milik seorang perempuan.

Menurut sebagian ulama budak tersebut adalah

mahramnya yang boleh dilihat dan melakukan khalwat
dengannya. Inilah yang sesuai dalil, berdasarkan firman
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Allah &, 3273 &KL € § “atau budak- budak yang

mereka miliki.” Dalam ayat ini Allah menyebutnya

bersama orang-orang semahram dalam hal bolehnya
dilihat.

Anas ® meriwayatkan, bahwa Rasulullah £
memberikan kepada Fatimah seorang budak laki-laki.
Suatu ketika beliau menemui Fatimah bersama budak
tersebut. Maka Fatimah pun memakai cadar untuk
menutupi kepalanya tapi tidak sampai menutupi kedua
kakinya, dan bila dia menutupi kedua kakinya maka
tidak sampai menutupi kepalanya. Maka
Rasulullah & bersabda, “Dia tidak apa-apa bagimu;
sesungguhnya yang datang adalah ayahmu dan budak
laki-lakimu.”

Sebagian ulama lainnya berkata, “Dia (budak laki-
laki) bukan mahram, karena mahram adalah orang yang
haram dinikahi selamanya, sedang dia bukan orang
yang haram dinikahi selamanya. Jadi dia bukan
mahram.”

Para ulama juga berselisih pendapat berkaitan
laki-laki puber (mendekati baligh) dengan perempuan
asing. Sebagian mereka berpendapat bahwa dia seperti

laki-laki baligh yang haram dilihat, berdasarkan firman
Allah &,
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“Atau anak-anak yvang belum mengerti tentang
aurat wanita.” (Qs. An-Nuur [24]: 31). Ini menunjukkan
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bahwa laki-laki yang telah mengerti aurat perempuan
tidak boleh melihat perempuan asing (non mahram).
Disamping itu dia adalah seperti laki-laki baligh dalam
hal syahwat, sehingga dia juga seperti laki-laki baligh
dalam hal keharaman melihat perempuan asing.

Ada pula ulama dari kalangan teman-teman kami
vang berkata, “Laki-laki puber boleh melihat apa-apa
vang boleh dilihat laki-laki yang semahram.” Ini adalah

pendapat Abu Abdillah Az-Zubairi, berdasarkan firman
Allah &,

32 A0 T

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur
baligh, maka hendaknya mereka meminta izin.” (Qs. An-
Nuur [24]: 59). Ayat ini merupakan dalil bahwa ketika
mereka belum berusia baligh tidak perlu meminta izin.

Pasal: Bagi laki-laki yang menikahi seorang
perempuan atau memiliki seorang budak perempuan
vang boleh disetubuhi, dia boleh melihat tubuhnya
selain vagina. Lalu apakah dia boleh melihat
vaginanya?. Dalam hal ini ada dua pendapat menurut
fugaha Syalfi’iyyah.

Pertama: tidak boleh, berdasarkan riwayat bahwa
Nabi & bersabda, [~k & 932 ;}3‘ u.H b3 “Melihat vagina
dapat menyebabkan kebutaan.”

Kedua: Boleh. Inilah pendapat yang benar.
Karena dia boleh bersenang-senang dengannya
sehingga boleh melihat vagina, seperti halnya
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dibolehkan melihat paha. Apabila dia menikahkan
budak perempuannya, maka haram baginya melihat
bagian tubuh antara pusar dan lutut, berdasarkan

riwayat Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya
bahwa Nabi @ bersabda

W 2;,4 37 2’ e & (.5” ’C33 u
.china 2 5 G

“Apabila salah seorang dari kalian menikahkan
budak perempuannya dengan budak Ilaki-lakinya atau
buruhnya, janganlah dia melihat bagian antara pusar
dan lutut.”

Penjelasan: Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim, Ahmad dalam Musnadnya dan
Ashabussunan (pengarang-pengarang kitab Sunan) selain At-
Tirmidzi. Sedangkan hadits Anas diriwayatkan oleh Abu Daud, Al
Baihagi dan Ibnu Mardawaih. Akan tetapi dalam sanadnya
terdapat Abu Jumai’ Salim bin Dinar Al Hujaimi Al Bashri yang
menurut Ibnu Ma'in seorang yang fsigah, sementara menurut Abu
Zur'ah Ar-Razi “Dia adalah orang Bashrah vang lunak haditsnya.”

Adapun tentang redaksi wad 13 artinya adalah menutupi
(wajahnya dengan cadar).
Adapun tentang hadits, ;,&LJ\ & Y ;’,ﬁl é! }hj\ “Melihat

vagina dapat menyebabkan kebutaan,” hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Hibban dalam Adh-Dhuafa‘ dari jalur Baqiyyah dari Ibnu
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Juraij dari Atha‘ dari Ibnu Abbas dengan redaksi, :}'r;“ e 134
Gt &y b o (g J ’JL-J M i'y5 “Apabila seorang laki-laki
menvetubuhi istrinya, jangankah dia melihat vaginanya, karena hal
tersebut dapat menyebabkan lemahnya penglibatan.” \

Ibnu Hibban berkata, “Bisa jadi Bagiyyah mendengarmya
dari sebagian gurunya yang dha’if dari Ibnu Juraij, lalu dia
meriwayatkannya secara mudallas.”

Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ 7at Aku pemah
menanyakan kepada ayahku tentang hadits ini. Maka dia
menjawab, “Hadits tersebut Maudhu, dan Baqiyyah adalah
mudallis (orang yang meriwayatkan hadits mudallas).”

Ibnu Al Qaththan menyebutkan dalam kitab Ahkam An-
Nazhar bahwa Baqgi bin Makhlad meriwayatkannya dari Hisyam
bin Khalid dari Baqgiyyah, dia berkata: Dari Ibnu Juraij.

Ibnu ’Adi juga meriwayatkannya dari Ibnu Qutaibah dari
Hisyam. Jadi yang ada adalah persamaan.

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam A/ Maudhu at
dan berbeda pendapat dengan Ibnu Ash-Shalah. Dia berkata,
“Sanad hadits ini jayid (bagus).” Demikianlah yang dikatakannya.
Akan tetapi pernyataannya ini perlu dikaji ulang lagi.

Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Abu Hurairah dan
telah disebutkan dalam pembahasan ibadah dalam kajian tentang
menutup aurat. Akan tetapi hadits ini dinilai dha’if oleh An-
Nawawi dan lainnya. Begitu pula batasan aurat budak perempuan,
uraiannya telah dibahas dalam pembahasan tentang menutup
aurat. Silahkan baca keterangannya di dalamnya.
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Adapun berkenaan dengan kalimat-kalimat vang gharib

“ o

(asing), kalimat ¢ 0" maksudnya adalah karena empat hal.
Sedangkan kalimat “\@.;'-&J, (kemuliaannya),” maksudnya adalah

kemuliaannya. Kalimat Aasab pada asalnya adalah membanggakan
ayah dan kerabat. Kalimat ini diambil dari kalimat Aisab, karena
ketika orang-orang Arab membanggakan nasab mereka, mereka
menghitung nenek moyang mereka dan menyebut kebaikan-
kebaikan mereka serta membanggakan reputasi kaum mereka.
Maka siapa saja yang jumlahnya lebih banyak dari yang lain, dialah
vang dianggap lebih terhormat dan bangsawan. Dikatakan pula
bahwa yang dimaksud hasab adalah perbuatan baik. Ada pula
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah harta benda. Akan
tetapi pendapat ini tertolak, karena dalam hadits tersebut harta
telah disebutkan sebelumnya.

Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa laki-laki terhormat:
lagi bangsawan disunahkan menikah dengan perempuan
bangsawan. Kecuali bila ada perempuan bangsawan yang tidak
taat beragama dan perempuan bukan bangsawan vang taat
beragama, maka perempuan vyang taat beragama harus
diutamakan. Begitu pula yang berlaku dalam semua sifat.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan An-
Nasa'i serta di-shahifkan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim vang
berasal dari riwayat Buraidah secara marfu’ dengan redaksi, o)
Judi ] ujiw ‘5,'051 ot Jal QU “Sesunggubnya kemubiaan
penduduk dunia yang mereka pergi mendatanginya adalah harta,”
maka menurut Ibnu Hajar, bisa jadi yang dimaksud adalah
kemuliaan orang yang tidak memiliki keistimewaan, lalu orang
yang nasabnya bagus lagi bangsawan menggantikan posisinya
sebagai ganti dari harta bagi orang yang tidak memiliki nasab.
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Termasuk dalam hal ini adalah hadits riwayat Samurah secara
marfu’, &3 éﬂ‘) JWl Liad\ “Kemuliaan adalah harta dan
kemurahan hati adalah takwa.” Hadits ini diriwayatkan oleh

Ahmad dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi dan Al Hakim menilainya
shahih.

P

Adapun tentang redaksi, “\@W>’y (Dan kecantikannya),” dari

hadits ini bisa disimpulkan bahwa disunahkan menikahi
perempuan cantik. Dan termasuk dalam kecantikan fisik adalah
kecantikan sifat (budi pekerti).

Adapun tentang redaksi, sl td );.b\; “ Pilihlah
perempuan yang taat beragama,” hadits ini merupakan dalil bahwa
orang vang taat beragama harus menilai segala sesuai dari sisi
agama, lebih-lebih ketika memilih orang yang akan menjadi
pendampingnya dalam waktu lama seperti istri. Hal ini selaras

dengan hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan Al Bazzar secara Al Baihaqi secara marfu’,
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“Janganlah kalian menikahi perempuan karena kecantikan-
nya, karena boleh jadi kecantikannya akan menjerumuskannya.
Janganlah kalian menikahi perempuan karena hartanya, karena

J
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boleh jadi hartanya akan membuatnya durhaka. Akan tetapi
nikahilah perempuan, karena agamanva. Sungguh budak
perempuan yang hitam tapi taat beragama lebih baik (daripada
perempuan cantik tapi tidak taat beragama).”

Hadits ini mengungkap tabiat manusia yang mencari empat
hal ini, yang mana yang terakhir adalah taat beragama. Pilihlah
perempuan vang taat beragama, wahai orang yang bijak, maka
engkau akan beruntung. Dalam redaksinya adalah “Maka kedua
tanganmu akan berdebu.” Ini adalah majaz dari kemiskinan dan
merupakan berita yang berarti doa. Akan tetapi yang dimaksud
bukanlah yang sesungguhnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh
pengarang A/ 'Umdah.

Ibnu Al Arabi meriwayatkan bahwa artinya adalah “Kedua
tanganmu akan merasa cukup.” Yang terkenal adalah bahwa
kalimat “31" berarti tidak butuh, sementara kalimat “& #” berarti
butuh. Dikatakan pula bahwa artinya adalah “Akalmu lemah.”
Dikatakan pula bahwa artinya “Engkau membutuhkan ilmu
(pengetahuan).” Dikatakan pula bahwa di dalamnya ada syarat

tertentu, yakni akan terjadi demikian bila engkau tidak
melakukannya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Arabi.

Adapun tentang hadits, Lul L3 W “Sesungguhnya
perempuan adalah (ibarat) mainan,” hadits ini telah di-fakhri
sebelumnya.

Adapun tentang hadits Abu Hurairah, dia diriwayatkan oleh
Ahmad dan An-Nasa'i. Muslim juga meriwayatkannya dari hadits
Abu Hazim darinya dengan redaksi: Ketika aku sedang bersama
Nabi €, datanglah seorang laki-laki, lalu dia memberitahukan

. kepada Nabi bahwa dia telah menikah dengan perempuan Anshar.
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Lalu Nabi bertanya, “Apakah kamu telah melihatnya?” Dia
menjawab, ‘Belum.” Nabi §& bersabda, “Pergilah dan lihatlah dia,

karena dalam mata orang Anshar ada sesuatu.”

Adapun tentang hadits Ummu Salamah, ia diriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi —dan telah di-shahihkan
olehnya-, An-Nasa‘i dan Ibnu Hibban. Dalam sanadnya terdapat
Nabhan mau/a Ummu Salamah yaitu gurunya Az-Zuhri yang dinilai
tsigah.

Malik juga meriwayatkan dalam A/ Muwaththa‘dari Aisyah
bahwa dia menutupi dirinya dari orang buta, lalu ada orang vang
berkata kepadanya, “Dia tidak bisa melihatmu,” maka Aisyah
berkata, “Tapi aku bisa melihatnya.”

Adapun tentang hadits Ali &, dia diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan dinilai Shahih olehnya. Al Bukhari juga
meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Abbas dengan redaksi,
“Bahwa Nabi @ memboncengkan Al Fadhl bin Al Abbas di
belakangnya pada hari Nahar.” Dalam hadits ini juga disebutkan
tentang kisah perempuan dari Khats’am yang menanyakan kepada
Nabi ¢ tentang ibunya yang belum menunaikan ibadah haji.
Hadits ini telah di-fakhrij pada pembahasan haiji secara detail dan
rinci.

Adapun tentang hadits, “Apabila salah seorang dari kakan
menikahkan budak laki-lakinya dengan budak perempuannya atau
buruhnya, janganlah dia melihat bagian antara pusar dan lutut”
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Amr bin Syu’aib
dari ayahnya dari kakeknya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Baihaqi. Al Bukhari berkata dalam Shahif-nya: Diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, Jarhad dan Muhammad bin Jahsy, “Paha adalah
aurat.” Al Hafizh Ibnu Haja{f menyebutkan orang vang |
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meriwayatkannya secara maushul dalam kitabnya 7Taghliq At
Ta'liq.

Adapun tentang afsar Umar, Al Hafizh mengatakan dalam
At-Talkhish, “Aku tidak menemukannya.”

Hukum-Hukum:

Disunahkan bagi laki-laki untuk menikahi perempuan yang
berakal, karena tujuan pernikahan adalah mencari kehidupan yang
menyenangkan bersama sang istri. Dan hal tersebut tidak bisa
tercapai kecuali dengan menikahi perempuan berakal.

Disunahkan pula bagi laki-laki untuk menikahi gadis,
berdasarkan riwayat Jabir bahwa dia berkata: Aku menikahi
seorang perempuan, lalu kutemui Nabi @. Maka beliau pun

bertanya,
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“Wahai Jabir, apakah kamu sudah menikah?” Aku
menjawab, “Ya (sudah).” Nabi bertanya, “Dengan gadis atau
janda?” Aku menjawab, “Dengan janda.” Nabi & bersabda,
“Mengapa engkau tidak menikah dengan gadis supaya engkau bisa
mencumbuinya dan dia juga bisa mencumbuimu?” (Al Hadits)

Disunahkan bagi laki-laki agar menikahi perempuan yang
menurutnya cantik, berdasarkan hadits, ol 'P!i\;f LA g
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i “Apabila salah seorang dari kalian mengambil mainan,
hendaknya dia memilih vang baik (vang cantik).”

Disunahkan bagi laki-laki agar menikahi perempuan yang
nasabnya baik, berdasarkan hadits, “Perempuan itu dinikahi
karena empat hal” Juga berdasarkan sabda Nabi i, ‘.S;.H |y

“ Pilihlah untuk sperma kalian.” Juga berdasarkan sabda Nabi g,
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“Waspadalah terhadap tumbuh-tumbuhan hijau di tempat
kotor.” Nabi pun ditanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud
tumbuh-tumbuhan hijau di tempat kotor?” Nabi g8 menjawab,
“Perempuan cantik di tempat yang buruk (wanita cantik tapi
bermoral buruk).”

Lebih utama bagi laki-laki untuk menikahi perempuan yang
bukan berasal dari kerabat dekatnya, karena Imam Asy-Syafi'i
berkata, “Apabila seorang laki-laki menikah dengan perempuan
vang merupakan kerabat dekatnya, maka pada umumnya akan
melahirkan anak yang bodoh.” Sebagaimana telah diketahui dalam
ilmu Etnologi bahwa salah satu sebab mundumya suatu etnis
adalah karena ia hanya terbatas pada satu keluarga, karena hal
tersebut dapat melemahkan keturunan.

Disunahkan bagi laki-laki agar menikahi perempuan yang

subur (banyak melahirkan anak), berdasarkan sabda Nabi g, |
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\y 25 \pEE “Menikahloh kalian agar kalian menjadi banyak”
Juga berdasarkan sabda Nabi &, 3')335\ 3}{};\ \gy§ “Menikahlah

dengan perempuan vang subur dan penvavang (penuh cmta}
Juga berdasarkan sabda Nabi 2, ‘...4.9 ;L...r oo g 3 ) y oY g

“Perempuan hitam (jelek) tapi subur {banyak melahirkan anak)
lebih baik daripada perempuan cantik tapi mandul.”

Disunahkan bagi laki-laki agar menikah pada bulan
Syawwal, berdasarkan riwayat dari Aisyah @& bahwa dia berkata,
“Rasulullah 4 menikahiku pada bulan Syawwal dan menggauliku
pada bulan Syawwal.” Aisyah suka bila kaum perempuan digauli
(pada malam pertama) pada bulan Syawwal.

Cabang: Lakilaki merdeka boleh menikahi empat
perempuan merdeka dan tidak boleh lebih dari empat. Hal ini
berdasarkan firman Allah, “Dua, tiga dan empat. ” Ash-Shaimuri,
salah seorang teman kami (fugaha Syafi’iyyah) mengatakan, “Akan
tetapi disunahkan agar tidak menambah lebih dari satu, lebih-lebih
di zaman kita sekarang ini (yakni pada masa Ash-Shaimuri).”

Al Qasim dan para pengikutnya berkata, “Boleh menikahi

sembilan perempuan dan tidak boleh menikahi lebih dari sembilan,
karena Nabi g& wafat dengan meninggalkan sembilan istri. Dan
lagi pula ayat ‘Dua, tiga dan empat’ bila dijumlahkan menjadi
sembilan.”

Golongan Rafidhah bahkan berpendapat bahwa seorang
laki-laki boleh menikah dengan banyak perempuan semaunya
(tanpa dibatasi jumlah).
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Adapun dalil yang kami jadikan acuan adalah bahwa
Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi masuk Islam dan saat itu dia
memiliki sepuluh istri. Maka Nabi & bersabda kepadanya, Shual

L disVy G0 g WOl “Tahan (pilihlah) yang empat dan
ceraikan yang lainnya.”

Diriwayatkan dari Naufal bin Muawiyah bahwa dia berkata,
“Aku masuk Islam dan saat itu aku memiliki lima istri. Maka
Nabi & bersabda kepadaku, ‘Tahan yang empat dan ceraikan

"

salah satu dari mereka’.

Adapun yang dimaksud dalam ayat di atas adalah anjuran
untuk memilih antara dua, tiga dan empat, sementara yang
dimaksud bukanlah mengumpulkan mereka (menjadi sembilan).

rrhr LA ey

Seperti halnya firman Allah, 755 &5 GE i1 gf “Yang
mempunyvai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan
empat” (Qs. Faathir [35): 1) tentang sifat malaikat. Juga seperti
perkataan, “Aku didatangi beberapa orang, dua, tiga dan empat.”

Adapun berkenaan dengan istri-istri Nabi g (yang lebih
dari empat), ini adalah kekhususan bagi beliau. Dan tidak ada
riwayat bahwa salah seorang sahabat menikahi lebih dari empat
perempuan.

Cabang: Apabila seorang lakilaki hendak melamar
seorang perempuan, dia boleh melihat bagian tubuhnya yang
bukan aurat, yaitu wajah dan kedua telapak tangannya, baik
dengan seizinnya maupun tanpa seizinnya. Sementara itu dia tidak
boleh melihat bagian yang merupakan auratnya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Malik dan Abu Hanifah. Akan tetapi ada riwayat =
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dari Malik bahwa laki-laki tidak boleh melihat kecuali dengan seizin
perempuan tersebut.

Al Muzani berkata, “Boleh melihat bagian tubuhnya (yang
lain).”

Daud bin Ali berkata, “Boleh melihat seluruh tubuhnya
selain kemaluannya.”

Adapun dalil kami terhadap Al Muzani adalah hadits Abu
Hurairah vang diriwayatkan secara marfu’, “Lihatlah dia! Karena
dalam mata orang Anshar ada sesuatu.”

Diriwayatkan dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata:
Aku hendak menikahi seorang perempuan Anshar, lalu
kuberitahukan rencanaku ini kepada Nabi #. Maka beliau pun
bersabda, “Pergilah dan lihatlah dia, karena hal tersebut akan lebih
mengekalkan hubungan kalian berdua.”

Al Mughirah berkata: Maka aku pun pergi, lalu aku
memberitahukan ayahnya akan hal tersebut, kemudian sang ayah
memberitahukan hal tersebut kepadanya (sang perempuan). Maka
perempuan tersebut membuka tirai ruang pingitannya seraya
berkata, “Kalau memang Rasulullah @ mengizinkanmu untuk
melihat, maka lihatlah! Tapi kalau tidak maka aku akan
mengusirmu kalau engkau memang beriman kepada Allah dan
RasulNya.”

Asy-Svafi'i, Abu Daud, Al Bazzar dan Al Hakim
meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq dari Daud bin Al Hashin dari
Waqgid bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah bahwa
Rasulullah g bersabda,

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab " 157



z [-] 2

s 501 sl Ll 1)
Jrids LS )

“Apabila salah seorang dari kalian melamar perempuan,
bila dia bisa melihatnya untuk menikahinya, maka hendaknya dia
melakukannya.” Jabir berkata, “Maka aku pun melamar seorang
perempuan, lalu aku bersembunyi agar dapat melihatnya sehingga
aku bersamangat untuk menikahinya, kemudian aku menikahi-

”?

nya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur ini. Di
dalamnya disebutkan bahwa perempuan tersebut dari Bani
Salamah. Akan tetapi Ibnu Al Qaththan menganggap hadits ini
ma’lul, karena ada Waqid bin Abdurrahman. Dia berkata, “Yang
terkenal adalah Wagqid bin Umar.” Al Hafizh berkata, “Al Hakim
meriwayatkannya dari Waqid bin Amr. Begitu pula yang
diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi’i.”

Adapun dalil untuk membantah pendapat Daud adalah

Za-z

firman Allah &, S % <ol N5 “Dan janganiah mereka

menampakkan perhiasannva, kecuali yvang (biasa) nampak dari
padanya.” (Qs. An-Nuur [24]: 31). Dikatakan bahwa tafsirnya
adalah wajah dan kedua telapak tangan. Zhahir ayat ini
menunjukkan bahwa perempuan tidak - boleh menampakkan
kecuali wajah dan kedua telapak tangannya.

Jabir #& meriwayatkan bahwa Nabi g bersabda,
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“Apabila salah seorang dari kalian hendak menikahi
seorang perempuan, hendaknya dia melihat wajah dan kedua
telapak tangannya.” Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang
laki-laki tidak boleh melihat selain wajah dan kedua telapak tangan.

Disamping itu wajah dan telapak tangan menunjukkan bagian
tubuhnya yang lain.

Apabila hal ini telah jelas, maka dia boleh mengulang-ulang
dalam melihat wajah dan kedua telapak tangannya. Hal ini
berdasarkan riwayat Abu Ad-Darda" # bahwa Nabi ¢ bersabda,
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pabila Allah menumbuhkan dalam hati seseorang
keinginan untuk melamar perempuan, maka tidak apa-apa dia
mengamali dengan baik kecantikan wajahnya.” Dan pengamatan

ini tidak bisa dilakukan kecuali dengan melihatnya secara berulang-
ulang.

“«

Ash-Shaimuri berkata, “Apabila dia telah melihatnya tapi
tidak suka, maka dianjurkan agar dia diam dan tidak mengatakan
‘Aku tidak menginginkannya’.” Dia berkata lebih lebih lanjut,
“Pada masa sekarang kaum lelaki biasa mengutus seorang
perempuan yang dapat dipercaya untuk melihat perempuan yang
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hendak dilamamya. Akan tetapi ini bertentangan dengan Sunnah.”
Penjelasan ini terdapat dalam kitab A/ Ifshah.

Cabang: Syaikh Abu Ishaq berkata, “Apabila seorang
perempuan hendak menikah dengan seorang laki-laki, dia boleh
melihat laki-laki tersebut, karena dia juga menyukai laki-laki
sebagaimana laki-laki menyukai perempuan.” Oleh karena itulah
Umar % berkata, “Janganlah kalian menikahkan putri-putri kalian
dengan laki-laki jelek, karena mereka menyukai laki-laki (yang
tampan) sebagaimana lakilaki menyukai perempuan (yang
cantik).” Akan tetapi kami tidak menemukan sumber dari afsar ini.

Apabila seorang laki-laki hendak melihat perempuan asing
tanpa sebab, maka hukumnya tidak dibolehkan, baik melihat aurat

2

maupun selain aurat. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

o2 ;,_,4,\ e L..'.:S Creaial “Katakanlah kepada orang laki-laki yang
beriman: Hendaknya mereka menahan pandanganya.” (Qs. An-

Nuur [24): 30). Juga berdasarkan hadits riwayat Ali tentang Al
Fadhl bin Al Abbas yang membonceng Nabi & di belakangnya

pada saat Haji Wada’ tentang kisah perempuan dari Khats’am.
Diriwayatkan pula bahwa Nabi g bersabda kepada Al,

¢ < g7 .0 & .98 & 16 o -
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“Wahai Al janganlah engkau mengiringi pandangan

dengan pandangan, karena bagimu hanyalah yvang pertama,
sementara vang selanjutnya bukan unfukmu.” Hadits ini
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diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi dari jalur
Buraidah.

Seorang perempuan juga tidak boleh melihat laki-laki asing,
baik auratnya maupun selain auratnya tanpa adanya sebab. Hal ini

- o Ros

berdasarkan firman Allah £, 354;23 Or Opavan ._;,.‘:.,j‘fli J;_;
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaknya mereka
menahan pandangannya.” (Qs. An-Nuur [24]: 31). Juga
berdasarkan hadits tentang Ibnu Ummi Maktum yang menemui
Nabi g} ketika disamping beliau ada Ummu Salamah dan
Maimunah atau Aisyah dan Hafshah (menurut riwayat lain), lalu
Nabi @& menyuruh keduanya menutupi diri mereka (berhijab)
seraya bersabda, “Apakah kalian berdua buta? Bukankah kalian
berdua melihatnya?” Disamping itu tujuan larangan tersebut adalah
untuk menghindari terjadinya fitnah, mengingat perempuan itu
lebih cepat terkena fitnah (lebih cepat tergoda) karena syahwatnya
kuat sehingga diharamkan baginya melihat laki-laki asing (yang
bukan mahram).

Cabang: Seorang laki-laki boleh melihat wajah perempuan
asing saat memberi kesaksian dan saat melakukan transaksi jual
beli. Dan perempuan juga boleh melihat wajah laki-laki untuk
urusan tersebut. Karena dalam kondisi demikian melihat sangat
diperlukan sehingga dibolehkan. Masing-masing dari keduanya
juga boleh melihat tubuh keduanya satu sama lain bila dia seorang
dokter dan hendak melakukan pengobatan, karena melihat dalam
kondisi tersebut diperlukan sehingga keharamannya hilang.

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab || 161



Cabang: Teman-teman kami berselisih pendapat tentang
anak kecil yang mendekati masa baligh (puber) bersama
perempuan asing. Di antara mereka ada yang berkata, “Dia
seperti laki-laki baligh yang bersama perempuan asing (yakni
hukumnya haram), sehingga si perempuan tidak - boleh

menampakkan dirinya kepadanya, berdasarkan firman Allah, _;f

k"’/&l

A2 9_"2;— Jde \4;;.23 3 ij 4.;];37 ‘Atau anak-anak vang belum

mengerti tentang aurat wanita’. (Qs. An-Nuur {24]: 31). Artinya
adalah anak-anak yang belum bisa menyetubuhi perempuan.
Adapun anak puber, dia sudah mampu bersetubuh dengan
perempuan sehingga hukumnya seperti laki-laki baligh.”

Di antara mereka juga ada yang berkata, “Dia bersama
perempuan asing seperti laki-laki baligh yang bersama perempuan
yang semahram dengannya, berdasarkan firman Allah &, 'éé 505

2

sl ASS ;:<_, 35N ‘Dan apabila anak-anakmu telah sampai

- -

umur baligh, Maka hendaknya mereka meminta izi'. (Qs. An-
Nuur [24]): 59). Allah & menyuruh mereka meminta izin apabila

telah mencapai usia baligh. Ini menunjukkan bahwa ketika mereka
belum baligh mereka boleh masuk tanpa perlu meminta izin.”

Laki-laki yang dikebiri tidak boleh melihat tubuh perempuan
asing. Ibnu Ash-Shabbagh berkata, “Sampai dia tua dan nafsu
syahwatnya hilang (melemah).” Dia berkata lebih lanjut, “Begitu

pula banci.” Hal ini berdasarkan firman Allah §, _’;; \/;)33\31? _;

o

4\;:,37 o ;:33}\ d J“ “Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita).” (Qs. An-Nuur [24]): 31).
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Diriwayatkan bahwa seorang banci pernah masuk menemui
istri-istri Nabi €. Orang-orang menganggapnya sebagai orang
yang tidak mempunyai syahwat terhadap perempuan. Suatu hari
Nabi & masuk ketika si banci tersebut sedang bersama salah
seorang istrinya. Saat itu si banci sedang menggambarkan bentuk
tubuh perempuan di hadapan Abdullah bin Umayyah, saudara laki-
laki Ummu Salamah dengan berkata, “Wahai Abdullah, bila Allah
memberi kemenangan kepada kalian atas negeri Tha‘if, maka
akan kutunjukkan kepadamu anak perempuan Ghailan. Dia
menghadap dengan empat lipatan perut dan mundur dengan
delapan lipatan perut (sangat gemuk).” Ketika Nabi # mendengar
ucapan itu, beliau bersabda, ‘Janganiah mereka itu masuk ke
tempat kalian.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim.

Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dalam Musnadnya
dari. Ummu Salamah. Ahmad, Muslim dan Abu Daud juga
meriwayatkannya dari jalur Aisyah.

Adapun tentang redaksi, “;_23{4 :},:’5,” vakni menghadap
dengan empat lipatan perut. Sedangkan redaksi “;E}tg g
maksudnya adalah karena empat lipatan perut meliputi perutnya
dan kedua pinggangnya sehingga dari belakang terlihat delapan
lipatan dari kanan dan dari kiri. Demikianlah penafsiran Imam

Malik terhadap hadits ini yang diperkuat dengan penafsiran jumhur
ulama ahli bahasa dan hadits.

Cabang: Seorang laki-laki boleh melihat perempuan yang
merupakan mahramnya, dan perempuan juga boleh melihat laki-
laki yang merupakan mahramnya tanpa adanya sebab dan
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kepentingan, berdasarkan firman Allah £, gl &S‘L) ST

Sdm X gt S 235 “Dan janganian
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau
avah mereka, atau ayah suami mereka.” (Qs. An-Nuur [24): 31).

Adapun tentang bagian yang boleh dilihat, dalam hal ini ada
dua pendapat menurut fugaha Svafi'iyyah yang diriwayatkan oleh
Al Mas’udi:

Pertama: Pendapat fugaha Syafi'iyyah Baghdad. Yaitu
bahwa si laki-laki boleh melihat seluruh tubuh si perempuan selain
bagian antara pusar dan lutut. Alasannya adalah karena dia tidak

boleh menikahinya, sehingga dia boleh melihatnya, sebagaimana
laki-laki terhadap laki-laki.

Kedua: Pendapat Al Qaffal. Yaitu bahwa si laki-laki boleh
melihat bagian tubuh yang tampak pada perempuan tersebut
dalam kesehariannya, karena dia tidak perlu melihat lebih dari itu.

Al Mas'udi berkata, “Begitu pula hukum melihat budak
perempuan milik orang lain. Dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fugaha Svafi'iyyah. Laki-laki juga boleh melihat seluruh
tubuh laki-laki lain selain bagian antara pusar dan lutut tanpa sebab
dan tanpa ada kepentingan, karena tidak dikhawatirkan akan
terjadi fitnah bila dia melihatnya.”

Cabang: Apabila seorang perempuan memiliki budak laki-
laki, maka budak tersebut seperti mahramnya yang boleh dilihat
dan berkhalwat dengannya?. Dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Budak tersebut menjadi mahramnya. Pengarang
Al Muhadzdzab memilih pendapat ini. Inilah pendapat yang sesuai
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dalil, karena Allah £ berfirman, 532 &80 G 51 “Atau budak-

budak yang mereka miliki” Dalam ayat ini budak dianggap sebagai
orang semahram.

Ummu Salamah meriwayatkan bahwa Nabi g bersabda,
° /ozo./aﬂ,/#‘,) 5’/9 ///./ 7
g,.:zd»’b gf) u&n u{\.&:—l cd o’ bl

2o

AL

“Apabila ada budak mukatab bersama salah seorang dari
kalian (kaum perempuan) vang sanggup membayar utangnva,
hendaknya dia menutupi dirinya darinva.” Seandainya menutupi
diri tidak waijib atas mereka sebelum itu, tentunya Nabi tidak akan
menyuruh mereka melakukannya.

Diriwayatkan bahwa Nabi ## memberi Fatimah & seorang
budak laki-laki. Suatu ketika Nabi g% hendak menemuinya
bersama Ali dan budak tersebut, dan saat itu Fatimah hanya
memakai satu pakaian. Maka dia pun hendak menutupi wajahnya
dan kedua kakinya dengan kain tersebut tapi ternyata tidak sampai
(kakinya masih terlihat). Maka Nabi g% bersabda, “Zidak apa-apa;
sesungguhnya vang datang adalah ayahmu, suamimu dan
pelavanmu.” Disamping itu kepemilikan adalah sebab yang
mengharamkan pernikahan antara keduanya (antara majikan dan
budak) sehingga sang budak hukumnya menjadi mahram baginya,
seperti nasab dan persusuan.

Kedua: Budak tersebut tidak menjadi mahramnya. Syaikh
Abu Hamid berkata, “Inilah pendapat yang benar menurut teman-
teman kami, karena hubungan mahram hanya berlaku antara dua
~ orang vang tidak memiliki syahwat satu sama lain, seperti saudara
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laki-laki dan saudara perempuan.” Adapun pelayan laki-laki dan
majikan perempuan adalah dua orang yang masih memiliki
syahwat antara satu sama lain, sehingga hukumnya seperti orang
lain. Adapun berkaitan dengan ayat tersebut, menurut ulama tafsir
maksudnya adalah selain budak. Sedangkan berkenaan dengan
hadits tersebut, maksudnya adalah budak laki-laki vang diberikan
Nabi €& kepada Fatimah i saat masih kecil.

Cabang: Apabila seorang lakilaki menikahi perempuan
vang halal dicumbui, maka masing-masing dari keduanya boleh
melihat seluruh tubuh satu sama lain, karena keduanya memang
boleh saling menikmati. Lalu apakah boleh melihat kemaluan?.
Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Boleh; karena kemaluan boleh dinikmati untuk
bersenang-senang sehingga boleh melihatnya, seperti bolehnya
melihat paha.

Kedua: Tidak boleh; berdasarkan riwayat vang
menyebutkan bahwa melihat kemaluan dapat menyebabkan

kebutaan. Allah £ berfirman, ‘:.’}:.’:ET T8 “Lalu kami butakan

mata mereka.” (Qs. Al Qamar [54]: 37). Disamping itu melihat
kemaluan merupakan perbuatan kotor dan jorok. Syaikh Abu
Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh berkata, “Yakni bahwa dengan
melihat akan menyebabkan kebutaan.” Ath-Thabari berkata dalam
Al Iddah, “Yakni bahwa anak yang lahir akan buta.”

Apabila seorang laki-laki menikahkan budak perempuan-
nya, maka budak tersebut seperti perempuan yang semahram
dengannya, sehingga dia tidak boleh melihat bagian tubuh antara
pusar dan lutut, berdasarkan hadits, “Apabila salah seorang dari

166 ” Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab




kalian menikahkan budak perempuannva, janganlah dia melihat
bagian antara pusar dan [lutut” Disamping itu bila dia
menikahkannya, maka hukum kepemilikan tetap berlaku antara
keduanya dan dia diharamkan bersenang-senang dengannya. Oleh
karena itulah budak tersebut sama seperti perempuan yang
semahram dengannya.

Masalah: Asy-Syafi’i # berkata, “Mengingat Allah &
telah mengkhususkan Rasulullah & dengan wahyu dan mewiajib-
kan kepada seluruh makhluk agar taat kepadanya, maka Allah
menetapkan sesuatu yang meringankan umatnya agar mereka
semakin dekat dengan-Nya. Disamping itu Allah juga mem-
bolehkan bagi Rasulullah @ sesuatu yang dilarang bagi makhluk
vang lain untuk menambah kemuliaan beliau dan menjelaskan
keutamaannya. Di antaranya adalah bahwa Nabi g diberi
kekhususan dengan hukum-hukum dalam masalah pernikahan dan
lainnya yang tidak diberikan kepada manusia yang lain. Adapun
kekhususan beliau selain dalam masalah nikah adalah bahwa
Allah £ mewajibkan kepada beliau hal-hal yang tidak diwajibkan
kepada manusia yang lain agar pahala beliau lebih banyak.
Contohnya adalah bahwa Allah mewajibkan beliau melakukan
siwak, menunaikan shalat witir dan berkurban. Adapun dalilnya
adalah sabda beliau,

WS LK, B m L b
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“Ada tiga hal vang diwajibkan Allah atasku tapi tidak
diwajibkan atas kalian: Siwak, witir dan kurban.” Beliau juga
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diwajibkan untuk tidak melepas baju besi yang telah dipakainya
sampai bertemu musuh. Dalilnya adalah sabda beliau,

of &l [ud 13 L8 05

¢ ) s s O Bor .g
0948 a9 Ay bl ri>-
“ Tidaklah patut bagi seorang nabi yang telah memakai baju

besi melepasnya sampai Allah memutuskan apa yang akan terjadi
antara dia dengan musuhnya.”

Adapun tentang Qiyamullail (shalat malam), di antara

teman-teman kami ada yang berkata, “Hukumnya wajib bagi beliau

sampai beliau wafat, berdasarkan firman Allah &, 2@ Jaia (4

@ )’k__ﬁ\]} J’_jf ‘Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah
(untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya)’.
(Qs. Al Muzammiil [73): 1-2)”

Adapun yang sesuai dalil adalah bahwa shalat malam pada
awalnya wajib atas Nabi @ lalu kemudian di-nasakh. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, & %56 oty 355 é:j\' Ss3  “Dan
pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu.” (Qs. Al Israa* [17): 79).

Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat ini bukan ayat
yang me-nasakh ayat sebelumnya, dan bahwasanya redaksi
‘Sebagai suatu ibadah tambahan bagimu” hanya berlaku secara
bahasa saja dan tidak berlaku secara terminologi yang maksudnya
bukan wajib.
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Apabila Nabi g melihat kemungkaran, beliau mengingkari-
nya dengan terang-terangan, karena pengakuan beliau terhadap
orang lain (yang melakukannya) menunjukkan kebolehannya.

Allah & menjamin kemenangan bagi beliau dan meng-
haramkan atas beliau hal-hal yang tidak diharamkan atas orang lain
untuk membersihkan dan mensucikannya. Allah # mengharamkan
tulisan dan ucapan syair atas beliau, begitu pula mempelajari dan
mengajarkannya. Tujuannya adalah untuk menguatkan hujiahnya dan
menjelaskan mukjizatnya. Firman Allah ,
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“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur "an)
sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab
dengan tangan kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca dan

menulis), benar-benar ragulah orang vang mengingkariimu).” (Qs.
Al ‘Ankabuut [29]: 48).

Para kritikus dari kalangan teman-teman kami (fugaha
Svafi'iyyah) menyatakan bahwa Nabi ¢ tidak wafat sampai beliau
bisa menulis. Akan tetapi pendapat yang terkenal adalah pendapat
pertama.

Nabi € diharamkan memakan sedekah wajib. Demikianlah
menurut satu pendapat. Sedangkan berkenaan dengan sedekah
sunah, ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i dan telah dijelaskan
dengan rinci dalam pembahasan zakat.

Allah & mengharamkan pandangan mata yang khianat
~ atas Nabi €; berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa
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seorang laki-laki masuk menemui Nabig. Setelah laki-laki

tersebut keluar beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak
membunuhnya?” Para sahabat berkata, “Mengapa engkau tidak
memberi isyarat kepada kami?” Nabi ¢ bersabda, “Tidaklah patut

bagi seorang nabi memiliki pandangan mata yang khianat.”

Nabi g diharamkan memandang sesuatu yang dinikmati
manusia. Dalilnya adalah hadits yang meriwayatkan bahwa
Nabi @ pernah melewati unta yang sedang kencing dan
membuang kotorannya, lalu beliau menutup kedua matanya. Lalu
beliau pun ditanya tentang hal tersebut. Maka beliau membaca
ayat,

” P 1 , ’}/
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“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa

vang telah kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka.”
(Qs. Al Hijr [15): 88).

Allah & juga membolehkan beliau melakukan hal-hal yang

tidak dibolehkan atas manusia lain sebagai kekhususan baginya
dan untuk mengistimewakannya atas manusia lain. Di antaranya
adalah bahwa Allah & membolehkan beliau melakukan puasa
wishal (puasa terus-menerus). Dalilnya adalah bahwa
Nabi € melarang wishal lalu ada sahabat yang bertanya, “Wahai
Rasulullah, bukankah engkau melakukukan wisha?” Beliau
menjawab, “Aku ini tidak seperti kalian; aku diberi makan dan
diberi minum. ” Dalam riwayat lain disebutkan, “Aku bermalam di
sisi Tuhanku lalu Dia memberiku makan dan minum.”

Nabi g juga dibolehkan mengambil empat perlima (4/5)

harta rampasan perang (ghanimah) dan lima perlima (5/5) harta
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fai* dan harta rampasan perang, dan beliau dibolehkan untuk
memilih mana yang disukainya.

Allah & juga memuliakan beliau dengan beberapa
keistimewaan. Di antaranya adalah bahwa ghanimah (harta
rampasan perang) dihalalkan untuk beliau dan umatnya, padahal ia
tidak dihalalkan untuk para Nabi sebelum beliau.

Orang-orang Yahudi mengklaim bahwa dalam Taurat
disebutkan bahwa tawanan, fai dan ghanimah dihalalkan bagi
mereka dalam peperangan. Dalam Talmud juga disebutkan bahwa
semua harta milik non Yahudi, darah mereka, istri-istri dan anak-
anak mereka halal bagi orangorang Yahudi, “Mereka
mengatakan: Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang
ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka
mengetahui”

Tanah dijadikan masjid (tempat shalat) dan suci bagi
Nabi @ dan umatnya, padahal para nabi sebelum beliau tidak sah

menunaikan shalat kecuali di masjid. Hal ini berdasarkan sabda
Nabi ¢,
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“Kita diistimewakan atas manusia lain dengan tiga hal-
Tanah dijadikan masjid untuk kita dan debunya suci (bisa untuk
bersuci), dan barisan-barisan kita djadikan seperti barisan-barisan
malaikat.”
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Allah £ memberi mukjizat kepada Nabi & seperti mukiizat
para nabi sebelumnya, bahkan ditambah. Mukjizat Nabi
Musa # adalah tongkat dan memancarnya air dari batu besar,
sedangkan mukjizat Nabi g% adalah bulan terbelah dua dan air
keluar dari jari-jemarinya. Mukjizat Nabi Isa # adalah
menghidupkan orang mati, menyembuhkan orang yang buta sejak

lahir dan menyembuhkan penderita kusta, sedangkan mukjizat
Nabi & adalah kerikil membaca tasbih di tangan beliau dan dahan

kurma merintih, karena rindu kepada beliau.

Allah & memberi keutamaan pada beliau dengan
menjadikan Al Qur‘an sebagai mukjizatnya yang akan tetap
berlaku hingga Hari Kiamat. Oleh karena itulah status kenabian
beliau berlaku seterusnya dan tidak dihapus sampai Hari Kiamat.

Nabi ¢ diberi kemenangan dengan ditimpakannya
ketakutan pada musuh dalam jarak perjalanan satu bulan. Beliau
juga diutus kepada seluruh manusia, sementara semua nabi selain
beliau hanya diutus kepada kaumnya saja.

Nabi g bersabda, gJJ 5 Yy s\5E p “Kedua mataku tidur

tapi hatiku tidak tidur. ” Beliau dapat melihat orang di belakangnya
sebagaimana beliau melihat orang di depannya.

Adapun berkenaan dengan kekhususan Nabi @ dalam
masalah hukum pernikahan, teman-teman kami berselisih
pendapat tentang larangan membahasnya. Ash-Shaimuri
meriwayatkan bahwa Abu Ali bin Khairan melarang membahas
masalah ini dan masalah kepemimpinan, karena hal tersebut telah
berakhir sehingga tidak perlu dibahas lagi. Sedangkan menurut
teman-teman kami yang lain, tidak apa-apa membahasnya. Inilah

pendapat yang masyhur dalam madzhab kami, karena dapat

menambah ilmu dan wawasan. Para ulama biasa membahas
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sesuatu vang tidak terjadi, sebagaimana ulama ahli Faraidh
membahas masalah wasiat dengan berkata, “Apabila seseorang
meninggalkan 400 nenek atau lebih (padahal kasus ini tidak
terjadi).”

Apabila hal ini telah jelas, maka dapat diketahui bahwa
Nabi g dibolehkan menikah dengan perempuan dalam jumlah
berapapun. Ath-Thabari meriwayatkan dalam A/ Jddah sebuah
pendapat lain, vaitu bahwa Nabi & tidak dibolehkan menikah
dengan lebih dari sembilan perempuan. Akan tetapi pendapat
yang terkenal adalah pendapat pertama.

Alloh @ berfirman, 3§ 1 &5 55 30 23 X St sk
1358 ¥ &1 e ke ¢ 5 105 WS 3 4L “Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) vang kamu senangi: Dua, tiga alau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (Qs.
An-Nisaa® [4]: 3). Dikatakan bahwa tafsir ayat ini adalah “Agar
kalian tidak berbuat zhalim dalam hak mereka (istri-istri). Oleh
karena itulah diharamkan menikah dengan lebih dari empat
perempuan dan dianjurkan menikah dengan satu perempuan
untuk menghindari perbuatan zhalim dan tidak adil. Akan tetapi
hal ini aman dari Nabi €. Disamping itu Nabi & menikah dengan
18 perempuan. Ada pula yang mengatakan 15 perempuan dan
mempoligami 14 perempuan. Ada pula yang mengatakan antara
11 perempuan dan beliau wafat dengan meninggalkan 9 istri yaitu;
Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, Hafshah binti Umar, Ummu
Salamah binti Abi Umayyah, Ummu Habibah binti Abu Sufyan,
Maimunah binti Al Harits, Juwairiyyah binti Al Harits, Shafiyyah
binti Huyay dan Zainab binti Jahsy. Mereka adalah delapan
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perempuan Vang digilir beliau sampai beliau wafat. Sedangkan
vang kesembilan adalah Saudah binti Zam’ah yang memberikan
gilirannya kepada Aisyah, sampai Allah & berfirman kepadanya,

AL rr G =S ~ e T

:"C 3G ol Y3 A5 L. AT :\é N “Tidak halal bagimu mengawini
perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula)

mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain).” (Qs. Al Ahzaab
[33): 52). Kemudian pengharaman ini di-nasakh dengan ayat,

el G ol asd & G Y LA 8 “Har nabi
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang
telah kamu berikan mas kawinnya.” (Qs. Al Ahzaab [50): 33).

Imam Asy-Syafi'i # berkata, “Di antara kekhususan
Nabi ¢ adalah bahwa setiap orang yang memiliki istri tidak boleh
menyuruh istrinja memilih (antara cerai dan tetap dalam
pernikahan). Akan tetapi Allah # memerintahkan beliau agar
menyuruh istri-istrinya memilih, dan ternyata mereka lebih memilih
beliauu Di antara kekhususan lainnya adalah bahwa
Allah £ menyuruhnya memilih, apakah ingin menjadi nabi
sekaligus raja dengan diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi,
atau menjadi nabi yang miskin. Ternyata beliau memilih menjadi
nabi yang miskin. Dan ini adalah tingkatan yang paling tinggi. Oleh
karena itulah Allah § memerintahkannya untuk menyuruh istri-
istrinya memilih (apakah akan tetap dengan beliau atau memilih
cerai), karena barangkali ada di antara mereka yang tidak suka
hidup dengan beliau karena didera kemiskinan dan kesusahan. Di
antara kekhususan lainnya adalah bahwa istri-istri beliau dijadikan
Ummul Mukminin (ibu orang-orang beriman).”

Imam Asy-Syafi’i berkata, “Arti ayat ‘Dan istri-istrinya

adalah ibu-ibu mereka, adalah bahwa istri-istri Nabi @& yang

174 " Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab




ditinggal wafat beliau tidak boleh dinikahi oleh seorang pun, dan
barangsiapa yang menghalalkannya maka dia kafir.”

Adapun perempuan yang dinikahi Nabi & dan belum
digauli, lalu dicerai seperti perempuan A/ Kalbiyyah yang berkata,
“Aku berlindung kepada Allah darimu!” Lalu beliau bersabda,
“Engkau telah berlindung kepada Dzat yang dimintai perlindungan,
kembalilah kepada keluargamu!” Maka ada yang mengatakan
bahwa perempuan tersebut dinikahi oleh Ikrimah bin Abu Jahal
pada masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddiq atau
pemerintahan Umar dan lkrimah hampir dirajam, lalu ada orang
vang mengatakan kepadanya, “Nabi & belum menggaulinya.”
Maka lkrimah dilepaskan.

Dikatakan pula bahwa yang menikahinya adalah Al Asy’ats
bin Qais Al Kindi. Al Qadhi Abu Ath-Thayib berkata, “Yang
menikahinya adalah Al Muhajir bin Abi Umayyah dan tidak ada
seorang pun yang mengingkarinya, sehingga hal ini menjadi ijma.”

Di  antara  kekhususan  Nabi g& adalah  bahwa
Allah £ mengistimewakan istri-istrinya atas seluruh perempuan di
muka bumi, vaitu dalam firman-Nya, “Hai istri-istri nabi, kamu
sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa,”
dan ayat “Hai istrivistri nabi, siapa-siapa di antaramu yang
mengerjakan perbualan keji yang nyata, niscaya akan
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat” dan ayat,
“Dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya Kami memberikan
kepadanya pahala dua kali lipat” Allah & menetapkan bahwa
hukuman bagi mereka (seandainya mereka salah) dua kali lipat
hukuman perempuan lain karena kesempurnaan dan keistimewaan
mereka, sebagaimana hukuman orang merdeka dua kali lipat
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hukuman budak. Kebaikan mereka juga dilipatgandakan sebagai
penghormatan bagi mereka.

Imam Asy-Syafi'i berkata dalam kitab Akkam A/ Qur an
vang diriwayatkan oleh Al Baihaqi, “Allah £ membedakan
Nabi @ dengan manusia lainnya, dimana Allah mewajibkan
mereka taat kepada beliau dalam banyak ayat dalam Kitab-Nya.
Dan Allah juga mewajibkan kepadanya beberapa hal yang
diringankan untuk manusia lain.”

Al Imrani berkata, “Ini adalah penjelasan sangat gamblang
vang dikutip oleh Al Muzani.” Wallahu A Jam.

Hikmah Dibalik Kekhususan Nabi & yang Menikah

dengan Lebih dari Empat Perempuan dan Alasan Beliau
Menikah dengan Setiap Perempuan Tersebut

Sebagian penulis kontemporer menulis buku yang mem-
bantah kedustaan orang-orang yang dengki terhadap Islam dari
kalangan Yahudi dan Nashrani serta kaum Atheis yang menuduh
syariat Islam sebagai syariat pertama yang membolehkan poligami.
Di antara ulama yang menulis bantahan tersebut adalah Syaikh
Rasyid Ridha dan DR. Ahmad Al Hufi yang tulisannya dikutip
dalam buku ini. |

Kaisar Konstantin dan putranya adalah raja yang
melakukan poligami. Kaisar Philips adalah raja vang membuat
undang-undang yang membolehkan poligami. Dia membolehkan
rakyatnya menikah dengan perempuan sesuka mereka. Undang-
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undang ini dibuat pada pertengahan abad 4 Masehi dan tidak ada
seorang pun pendeta maupun tokoh agama yang menentangnya.

Al Mundzir bin Al Harits bin Abi Jabalah Al Ghassani
adalah Patrik (Komandan pasukan Romawi) dan pelindung gereja
timur yang menikahi banyak perempuan. Begitu pula An-Nu'man
bin Al Mundzir, Raja Hirah yang menikahi banyak perempuan,
- bahkan sampai dia menjadi orang Nashrani.

Setelah Islam datang, ada beberapa laki-laki dari suku
Tsaqif yang masing-masing dari mereka memiliki sepuluh istri.
Sebagian dari mereka masuk Islam seperti Ghailan bin Salamah
bin Abdullah dan Mas’ud bin Amir. Masing-masing dari mereka
menceraikan enam istri mereka dan menahan yang empat. Saat
itu Qais bin Al Harits memiliki delapan istri dan Naufal bin
Muawiyah memiliki lima istri, maka Nabi @ menyuruh keduanya
untuk memilih empat dari istri-istri keduanya.

Abu Sufyan memiliki enam istri dan Shafwan bin Umayyah
juga memiliki enam istri. Sedangkan Al Mughirah bin Syu’bah
memiliki banyak istri sampai 70 atau 80 atau 89 atau 90 istri.
Setiap yang masuk Islam dari mereka menceraikan istri-istrinya
dan hanya menahan empat saja yang dibolehkan Allah &.

Istri-Istri Nabi &
Khadijah Binti Khuwailid 4

Nabi g} tidak menikah dengan perempuan lain sebelum
menikah dengan Khadijah. Beliau menghabiskan masa mudanya -
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yang seharusnya digunakan untuk bersenang-senang- untuk hidup
dengan tenang dan menjaga kehormatan dirinya, karena
“Allah § telah menjauhkannya dari perbuatan-perbuatan yang tidak
pantas meskipun dibolehkan (mubah).

_ Ketika Nabi & berusia 25 tahun, beliau menjual barang
dagangan milik Khadijah binti Khuwailid. Rupanya Khadijah
kagum dengan sifat amanah dan budi pekerti Nabi @ vang baik.
Khadijah adalah perempuan bangsawan yang kaya raya. Saat itu
dia telah menikah dua kali dengan laki-laki®dari Bani Makhzum,
kemudian banyak laki-laki dari kalangan bangsawan Quraisy yang
melamarnya, akan tetapi dia menolaknya karena menganggap
bahwa mereka hanya menginginkan hartanya saja.

Karena Khadijah kagum dengan sifat amanah
Muhammmad dan budi pekertinya yang luhur, dia pun mengutus
saudara perempuannya atau teman perempuannya untuk
menanyakan kepada Muhammad, “Apa yang menghalangimu
untuk menikah?” Nabi g menjawab, “Aku tidak ada harapan,
karena tidak ada yang bisa kugunakan untuk menikah.” Saudara
perempuan Khadijah berkata, “Apabila ada yang menanggungmu
dan engkau disuruh “menikah dengan wanita cantik, sekufu,
berharta dan bangsawan, apakah kamu tetap tidak mau?”
Nabi @ bertanya, ‘Siapa dia?” Saudara perempuan Khadijah
berkata, “Khadijah binti Khuwailid.” Nabi berkata, “Bagaimana
aku bisa menikahinya?” Dia menjawab, “Aku vang akan
mengurusnya.” Maka Nabi # sepakat untuk menikah dengan
Khadijah, padahal saat itu beliau tahu bahwa usia Khadijah 15
tahun lebih tua dari beliau atau mungkin lebih, dan beliau juga tahu
bahwa sebelumnya Khadijah telah menikah dua kali.
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DR. Al Hufi berkata, “Kemudian Nabi £ menikah dengan
Khadijah #8. Meskipun berbeda usia tapi keduanya hidup bahagia
dan dikarunai anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan.
Khadijah melahirkan Al Qasim, Abdullah, Zainab, Ummu Kultsum,
Fatimah dan Rugayyah.”

Yang menarik adalah bahwa dalam kehidupan rumah
tangga yang bahagia tersebut beliau suka meninggalkan rumah
selama beberapa malam untuk bertafakkur dan beribadah di gua
Hira®'. Beliau rajin ber-fahannuts di dalam gua pada bulan
Ramadhan setiap tahun dengan membawa bekal sedikit makanan.
Seandainya beliau orang yang rakus terhadap perempuan,
tentunya beliau tidak akan meninggalkan rumahnya menuju gua di
puncak bukit untuk menghabiskan malam-malam di dalam gua
sendirian hanya untuk bertafakkur dan beribadah. Perbedaan usia
antara beliau dengan istrinya tidak menghalangi kebahagiaan
rumah tangga. Bahkan istrinya adalah orang yang pertama kali
membenarkan risalah kenabian beliau dan mendukungnya dengan
jiwa dan harta dalam keadaan susah dan menderita sampai Allah
memanggilnya ke haribaan-Nya.

Khadijah adalah orang yang pertama kali beriman dari
kalangan perempuan. Setiap kali Nabi 4% mendapat perlakuan
menyakitkan dari orang-orang musyrik, Khadijah senantiasa
meringankan beban beliau dan membelanya.

‘ Sejarah tidak akan melupakan bagaimana respon Khadijah
saat wahyu pertama kali turun pada Nabigd. Saat itu
Nabi g pulang dengan menggigil ketakutan. Maka Khadijah
menghibumya dengan berkata, “Demi Allah, Allah sama sekali
tidak akan menyusahkanmu selamanya. Engkau adalah orang yang
gemar menyambung hubungan kekeluargaan, menanggung
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kesusahan orang lain, menghormati tamu dan membela
kebenaran.” Lalu Khadijah pergi menemui Waragah bin Naufal.

Waragah adalah putra pamannya yang menganut
agama Nashrani pada masa Jahiliyyah. Khadijah berkata,
“Wahai putra pamanku, dengarkanlah putra saudaramu.” Lalu
Nabi ¢ memberitahukan peristiwa vyang dialaminya kepada
Waragah. Maka Waraqah berkata, “Sungguh dia adalah malaikat
yang pernah turun kepada Nabi Musa.”

Nabi £ hanya menikah dengan Khadijah selama 25 tahun,
vakni sampai usia beliau di atas 50 tahun. Beliau menghabiskan
masa mudanya bersama Khadijah disaat Khadijah telah menjadi
nenek-nenek. Ketika beliau kehilangannya dimana saat wafat
Khadijéh berusia 64 tahun atau 65 tahun, beliau sangat sedih,
karena merasa kehilangan. |

Sepanjang hidupnya, Nabi g senantiasa mengingat
Khadijah dan memujinya tanpa menyembunyikan kekagumannya
padanya. Beliau memujinya di hadapan istri-istrinya yang
dinikahi setelah Khadijah wafat, sampai Aisyah & berkata,
“Aku tidak pernah cemburu terhadap seorang perempuan
sebagaimana kecemburuanku terhadap Khadijah, karena
Rasulullah & senantiasa mengenangnya. Sampai-sampai ketika
beliau menyembelih hewan kurban beliau mencari teman-teman

Khadijah untuk diberi hadiah daging sembelihan tersebut.”

Aisyah berkata, “Rasulullah g nyaris tidak keluar rumah
kecuali seraya mengenang Khadijah & dan memujinya. Suatu hari
beliau mengenangnya hingga aku cemburu dan berkata, “Apakah
tidak ada perempuan lain selain nenek-nenek itu?.” Maka
Nabi & marah hingga bagian depan rambutnya bergovang, lalu
beliau bersabda, “Demi Allah, Allah tidak akan memberiku ganti
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vang lebih baik darinya. Dia beriman dengan risalahku ketika
orang-orang mengingkariku, dia membenarkanku ketika orang-
orang mendustakanku, dia senantiasa membantuku dengan
hartanya ketika orang-orang tidak memberiku bantuan, dan Allah
memberiku anak darinya, sementara dari istri-istriku yang lain aku
tidak diberi anak.” Aisyah berkata, “Aku pun berkata dalam hati,
‘Aku tidak akan menjelek-jelekkannya selamanya’. Khadijah wafat
tiga tahun sebelum hijrah.”

Saudah binti Zam’ah @&

Dia masuk Islam bersama suaminya. Suaminya adalah
putra pamannya vaitu As-Sakran bin Amr bin Abdi Syams.
Keislamannya ditentang oleh kaumnya dan kerabatnya. Kemudian
dia dan suaminya hijrah ke Habasyah pada hijrah kedua untuk
menghindari perlakuan jahat orang-orang musyrik. Setelah
keduanya kembali ke Makkah, suaminya wafat.

Saudah adalah perempuan tua vang jalannya lambat.
Perawakannya tinggi langsing dan dia tidak menemukan laki-laki
vang sekufu dengannya yang bisa dinikahinya. Dia juga seorang
perempuan bangsawan vang tidak mau menikah kecuali dengan
laki-laki yang selevel dengannya. Dia tidak mau kembali kepada
keluarganya karena keislamannya tidak disukai mereka. Disamping
itu dia tidak ingin disakiti mereka dan dipaksa keluar dari Islam.

Lalu apa vang dilakukan Rasulullah g? Beliau memulia-
kannya dengan menikahinya dua tahun sebelum hijrah. Akan
tetapi beliau tidak menggaulinya kecuali di Madinah, yakni tiga
tahun setelah wafatnya Khadijah ;.
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Adalah sangat jelas bahwa pernikahan ini bertujuan untuk
melindungi Saudah dari perlakuan jahat kaumnya yang keras.
Pernikahan ini juga sebagai penghormatan kepadanya yang telah
masuk Islam dan mempertahankan agamanya dengan berhijrah
dan berpegang teguh dengan akidah tauhid. Nabi & bermaksud
membantunya dengan menggantikan suaminya yang telah wafat.
Dan teryata pernikahan ini dapat meredam ketegangan kaumnya
yang semula membencinya, dan hati mereka pun menjadi lunak
dikarenakan mereka telah menjadi kerabat Rasulullah & melalui
jalur pernikahan. Jadi pernikahan ini merupakan penghormatan
bagi Saudah dan sebagai sarana untuk kemaslahatan Islam, bukan
pernikahan vyang bertujuan untuk bersenang-senang dan
memperbanyak keturunan.

Ketika Saudah telah menginjak usia senja (nenek-nenek)
mengingat usianya berbeda dengan Nabi g% dan dia sudah tidak
berhasrat lagi terhadap hubungan seksual dan juga tidak lagi
menarik, dia pun memberikan hari gilirannya kepada Aisyah.
Saudah berkata, “Wahai Rasulullah, aku ingin menjadi suamimu di
Surga.”

Aisyah Binti Abu Bakar

Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sahabat karib Nabi € yang
selalu mengutamakan beliau dan temannya dalam gua serta orang
yang selalu membelanya di medan jihad. Dia menyerahkan harta
dan dirinya untuk membela Islam. Maka pantas saja bila dia
merupakan orang yang paling dekat di hati Nabi 4%. Dia ibarat
pendamping pertama Nabi #&. Oleh karena itu tentunya tidak ada
penghormatan yang lebih besar terhadapnya dalam rangka
semakin merekatkan hubungan dengannya selain daripada
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berbesan dengannya. Oleh karena itulah beliau menikahi putrinya
vaitu Aisyah ¢ disaat beliau sangat membutuhkan istri setelah
ditinggal wafat Khadijah @, selama tiga tahun. Mengingat Saudah
hanya berstatus sebagai istri saja sementara pada hakikatnya tidak
demikian; karena dia (Saudah) telah menyatakan di hadapan
Nabi € bahwa dia ingin menjadi istrinya di Surga agar dia
menghadap Allah dengan berstatus sebagai istri Nabi &.

Nabi € adalah pemilik rumah dan tentu saja dalam sebuah
rumah harus ada istri yang mengurusi urusan rumah tangga agar
kehidupan beliau terurus dan beliau merasa nyaman di tempat
tinggalnya. Dengan menikah lagi tentunya beliau akan merasa
tentram karena ditemani istri yang lemah lembut dan penyayang.
Inilah tujuan dari disyariatkannya pernikahan, sebagaimana
dijelaskan Allah & dalam firman-Nya ketika menjelaskan sebagian
nikmat-Nya kepada hamba-hambaNya,
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum vang
berfikir.” (Qs. Ar-Ruum [30}): 21).
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Meskipun ribuan kaum muslimin dan muslimat ingin
menjadi pelayan di rumah tangga Nabi &, mereka tidak akan
bisa memberikan ketenangan dan kenyamanan pada diri
Nabi & sebagaimana yang diberikan oleh istri-istrinya, dan mereka
juga tidak akan bisa melaksanakan apa yang terkandung dalam
ayat Al Qur‘an, yaitu memberi ketenangan dan kasih sayang pada
diri beliau.

Kemudian, pergaulan Nabi g% dengan istri-istrinya mem-
berikan kesempatan pada mereka (para istri) untuk mengetahui
banyak hukum syariat yang berkaitan dengan halal, haram dan
mubah. Mereka juga bisa langsung mendengar hadits-hadits
Nabi &% yang berkaitan dengan landasan pokok hukum-hukum
tersebut yang diriwayatkan oleh orang yang paling dekat dengan
beliau.

Disamping itu, adanya istri di rumah Nabi @ memotivasi
kaum perempuan untuk mengirim utusan perempuan ke rumah
beliau sebagaimana kaum lelaki mengirim utusan lelaki ke rumah
beliau, guna menanyakan kepada Aisyah @ tentang hal-hal yang
mereka merasa risih bila menanyakannya secara langsung kepada
Nabi @, khususnya hal-hal yang berkaitan dengan perempuan.
Aisyah #; adalah gadis cerdas yang memiliki hapalan kuat dan
terkenal sebagai periwayat hadits. Para ulama telah mengarang
banyak buku berharga yang berisi ralatan Aisyah terhadap para
sahabat, sebagaimana yang dilakukan oleh Az-Zarkasyi dalam
kitabnya “A/ Jabah Fima Istadrakathu 'Aisvatu Ala Ash-
Shahabah.” Aisyah juga menjadi referensi para sahabat senior
dalam memberikan fatwa.
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Abu Musa Al Asy'ari & berkata, “Setiap kali kami, para
sahabat Nabi & kesulitan dalam memecahkan suatu masalah,

kami mendatangi Aisyah dan kami dapatkan ilmu darinya.”

Masruq berkata, “Aku melihat para sahabat senior
menanyakan masalah Farai‘dh (warisan) kepada Aisyah.”

Aisyah tidak hanya jenius dalam meriwayatkan hadits dan
ahli dalam bidang fikih saja, tapi juga ahli bahasa yang fasih
lidahnya dan hapal banyak syair, sampai-sampai Hisyam bin
Urwah meriwayatkan dari ayahnya bahwa dia berkata, “Aku tidak
melihat orang yang lebih ahli dalam bidang fikih, kedokteran dan
syair daripada Aisyah.”

Abu Az-Zinad menceritakan bahwa dia tidak melihat orang
yang lebih paham syair daripada Urwah, dan bahwasanya Urwah
pemah ditanya, “Alangkah banyaknya riwayatmu.” Urwah
berkata, “Riwayatku berasal dari Aisyah; setiap kali terjadi sesuatu
padanya dia selalu melantunkan syair.”

Aisyah # mampu menghapal hadits dan memahaminya

dengan baik. Dia juga mampu merekam banyak momen khusus
vang berkaitan dengan kehidupan Nabi @ di rumahnya
disaat beliau sedang ber-khawat di rumahnya. Dia juga
mampu memahami dengan baik hal-hal yang tidak bisa
dipahami oleh wanita-wanita lain. Pernikahan Nabi & dengan
Aisyah & membawa banyak kebaikan bagi Islam dan kaum

muslimin baik laki-laki maupun perempuan.
Hafshah Binti Umar &

Hafshah adalah putri pendamping setia Nabi @& dan
pembelanya, yang termasuk pendamping setia kedua setelah Abu
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Bakar Ash-Shiddiq & (vaitu Umar ). Suami pertamanya adalah
Khunais bin Hudzafah As-Sahmi yang wafat karena terluka dalam
perang Badar. Lalu Umar menawarkan Hafshah kepada Abu
Bakar agar dinikahi olehnya. Akan tetapi Abu Bakar diam hingga
Umar menyesal. Lalu Umar menawarkan Hafshah kepada Utsman
bin Affan. Sebelumnya Utsman beristi Ruqgayyah binti
Rasulullah g%, akan tetapi Rugayyah telah wafat. Utsman pun
berkata, “Aku tidak ingin menikah sekarang.” Karena dia ingin
menikahi Ummu Kultsum binti Rasulullah 4. Maka Umar pun
merasa kecewa karena Abu Bakar dan Utsman menolaknya. Lalu
dia pergi menghadap Rasulullah @ dan mengadukan kepadanya
tentang sikap Abu Bakar dan Utsman. Rupanya
Rasulullah & memahami apa yang ada dalam hati Umar tentang
keduanya. Maka beliau memberinya harapan yang lebih baik dari
keduanya dengan berkata, “Hafshah akan menikah dengan laki-
laki yang lebih baik dari Utsman, sementara Utsman akan menikah
dengan perempuan vyang lebih baik dari Hafshah.” Lalu
Rasulullah @ melamar Hafshah dan menikahinya pada tahun
ketiga Hijrivah, sedangkan Utsman menikah dengan Ummu
Kultsum.

Pemnikahan ini merupakan penawar jiwa dan sebagai
perekat untuk menjaga hubungan baik antara teman-teman dekat
Nabi #. Pernikahan Nabi @ dengan Hafshah merupakan
penghormatan bagi Umar, sebagaimana pernikahan beliau dengan
Aisyah merupakan penghormatan bagi Abu Bakar. Hal ini
dibuktikan bahwa ketika Umar mendengar berita bahwa
Nabi & menceraikan istri-istrinya termasuk Hafshah, Umar
menaburi wajahnya dengan debu seraya berkata, “Allah tidak akan
peduli dengan Umar dan putrinya setelah ini.” Kesedihan Umar
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tidak reda sampai dia mengetahui bahwa Nabi 4 tidak mencerai- |
kan mereka.

Ummu Salamah @

Dia adalah Hindun binti Abi Umayyah Hudzaifah bin Al -
Mughirah Al Makhzumi. Nabi & menikahinya pada tahun 2
Hijrivah setelah perang Badar. Sebelumnya Ummu Salamah
adalah istri Abu Salamah Abdullah bin Al Asad bin Makhzum. Dia
termasuk salah seorang perempuan yang pertama kali masuk
Islam dan orang yang pertama kali hijrah ke Habasyah bersama
suaminya, kemudian keduanya kembali, lalu hijrah ke Madinah.
Suaminya ikut perang Badar. Abu Salamah adalah penunggang
kuda terhebat di kalangan kaumnya. Pada waktu perang Uhud dia
ikut bergabung, tapi dia terluka hingga wafat.

Nabi & dan Abu Salamah memiliki hubungan spesial,
karena Abu Salamah adalah putra Barrah binti Abdul Muththalib,
bibi Rasulullah €. Disamping itu dia juga saudara sepersusuan
Nabi @. Pada saat Abu Salamah wafat, Ummu Salamah telah
berusia lanjut dan memiliki banyak anak. Oleh karena itulah ketika
Abu Bakar dan Umar melamarnya setelah suaminya wafat, dia
menolak dengan alasan usianya yang telah lanjut dan memiliki
banyak anak, serta dia seorang pencemburu berat.

Rasulullah g% memandang bahwa Ummu Salamah perlu
dipelihara (dengan dinikahi) sebagai balasan atas jasa-jasanya dan
jasa-jasa suaminya terhadap Islam. Hal ini sama dengan
penghargaan negara-negara modern terhadap keluarga tentara
vang gugur di medan perang baik berupa penghormatan,
tunjangan dan lainnya. Nabi @ merasa perlu menghiburnya dan
merawat anak-anaknya, karena beliau melihatnya sangat sedih
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ketika ditinggal wafat suaminya. Beliau pun bersabda kepadanya,
“Ya Allah, berilah aku pahala dalam musibah yang menimpaku
dan berilah aku karunia dengan yang lebih baik darinya.” Ummu
Salamah berkata, “Ternyata Allah § memberiku ganti yang lebih
baik dari Abu Salamah, vaitu Rasulullah @." Nabi @ juga
menikahkan putra Ummu Salamah dengan Umamah binti
Hamzah bin Abdul Muththalib yang diperebutkan oleh Ali, Ja’far
dan Zaid.

Ummu Salamah berkata kepada Nabi g ketika beliau
melamamya, “Ada tiga hal pada diriku: Usiaku telah lanjut, aku

memiliki banyak anak dan aku seorang pencemburu berat.” Maka
Nabi @ bersabda, “Aku lebih tua darimu. Adapun anak-anak,

serahkanlah kepada Allah. Sedangkan tentang cemburu, aku akan
berdoa kepada Allah agar menghilangkannva darimu.” Dan
memang terjadi sesuai yang didoakan Nabi €.

Zainab binti Khuzaimah dari Bani Amir bin Sha’sha’ah
Dia adalah perempuan yang pada zaman Jahiliyyah dijuluki
‘Ummul Masakin (jbunya orang-orang miskin)’. Sebelumnya dia
adalah istri Ath-Thufail bin Al Harits bin Abdul Muththalib yang
gugur pada perang Uhud. Dia tidak cantik dan bukan anak-anak,
karena usianya telah melewati usia muda. Nabi & menikahinya
untuk melindunginya dan karena kasihan terhadap anak-anaknya,

serta untuk menggantikan suaminya yang gugur di medan jihad.
Akan tetapi dia hanya hidup bersama Nabi & dua bulan atau tiga

bulan saja, lalu wafat.
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Juwairiyyah Binti Al Harits

Ayahnya adalah pemimpin Bani Al Mushthaliq vang telah
menghimpun banyak pasukan untuk memerangi Nabi &. Ketika
dua pasukan bertempur dalam perang Al Muraisi’ atau perang
Bani Al Mushthaliq pada tahun 5 Hijriyyah, Nabi @& menawarkan
kepadanya agar masuk Islam, tapi mereka menolak. Akhirnya
beliau pun memerangi mereka dan menang.

Pada waktu itu Juwairiyyah menjadi tawanan perang Tsabit
bin Qais. Saat itu dia adalah istri Musafi’ bin Shafwan Al
Mushthaligi. Kemudian Tsabit menjadikannya budak mukatab
dengan utang tujuh Ugiywah emas yang harus dibayarnya (sebagai
syarat pembebasannya). Akan tetapi dia (Juwairiyyah) tidak
memilikinya dan tidak menemukan orang yang bisa menolongnya
selain Rasulullah . Maka dia pun menemui Rasulullah, lalu
berkata, “Wahai Rasulullah, aku adalah putri Al Harits bin Abi
Dhirar, pemimpin Bani Al Mushthaliq. Sekarang aku menjadi
tawanan perang sebagaimana yang engkau ketahui. Aku menjadi
tawanan Tsabit bin Qais, lalu aku berusaha memerdekakan diriku.
Dan sekarang aku datang kepadamu (untuk minta bantuan).”
Maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah engkau mau
vang lebih baik dari itu?” Juwairiyyah bertanya, “Apakah itu,
wahai Rasulullah?” Nabi & menjawab, ‘Aku membayvarkan
utangmu, lalu aku menikahimu?” Juwairiyyah berkata, “Baik.”
Nabi & bersabda, “Aku akan melakukannva.”

Berita tersebut akhirnya terdengar oleh masyarakat. Mereka
pun tahu bahwa Nabi g menikahi Juwairiyyah binti Al Harits.

Maka sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, “Mereka
(Bani Al Mushthaliq) telah menjadi keluarga Rasulullah €& (karena

hubungan pernikahan) dan tidak boleh ada tawanan dari kalangan
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mereka yang menjadi milik kita.” Akhimya mereka pun
membebaskan tawanan perang Bani Al Mushthaliq. Oleh karena
itulah Aisyah % berkata, “Kami tidak mengetahui perempuan

yang lebih membawa berkah bagi kaumnya daripada Juwairiyyah.”

Semula Juwairiyyah bernama Barrah, lalu
Nabi & menggantinya menjadi Juwairiyyah. Tidak berapa lama
akhimya Bani Al Mushthaliq masuk Islam dan bergabung dalam
barisan orang-orang yang membela Islam, setelah sebelumnya
mereka berada dalam barisan musuh. Ini berarti bahwa pernikahan
Nabi & dengan Juwairiyyah bertujuan untuk kebaikan Islam dan

memperkuat barisan penduduk Islam.

Ummu Habibah Binti Abu Sufyan Bin Harb

Namanya adalah Ramlah. Dia masuk Islam meskipun
ayahnya menentangnya. Kemudian dia hijrah bersama suaminya,
Ubaidillah bin Jahsy menuju Habsyah. Akan tetapi suaminya
menjadi penganut Nashrani di Habsyah, lalu dia berusaha
mengajaknya untuk masuk Nashrani, tapi dia (Ummu Habibah)
menolak. Akhimya suaminya menceraikannya, lalu dia wafat.

Maka balasan apa yang pantas diberikan Nabi g kepada
perempuan yang masuk Islam meskipun ayahnya menentangnya
dan termasuk musuh Nabi g yang paling kuat dan paling keras?
Balasan apa yang pantas diberikan kepada perempuan yang hijrah
ke Habsyah untuk mempertahankan agamanya meskipun dengan
resiko mengalami penderitaan dan bahaya? Balasan apa yang
pantas diberikan kepada perempuan yang suaminya masuk agama
Nashrani ketika keduanya dalam keterasingan, dan suaminya
mengajaknya masuk Nasrani, tapi ditolak olehnya sehingga
suaminya menceraikannya?
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Tentu saja Nabi g tidak menemukan cara untuk membalas
jasa dan kebaikannya selain daripada menikahinya meskipun dia

(Ummu Habibah) berada di Habsyah. Pernikahan itu terjadi pada
tahun 6 atau 7 Hijriyyah. Nabi g bermaksud melindunginya dari

perasaan keterasingan dan kesendirian serta kemiskinan, dengan

harapan hati ayahnya yang seorang tokoh pentolan syirik menjadi
lunak.

Ummu Habibah tidak kembali dari Habsyah kecuali pada
tahun gencatan senjata bersama Khalid bin Sa’id pada tahun 7
Hijriyyah pada saat terjadi perang Khaibar.

Zainab Binti Jahsy Bin Ri‘ab
Dia adalah putri bibi Nabi €, yaitu Umaimah binti Abdul
Muththalib.

Ada kisah tentang pemikahan Nabi g} dengan Zainab yang
dicampur dengan kekeliruan dan tidak sesuai dengan fakta dan
kebenaran. Kemudian sebagian musuh Islam membumbui kisah
tersebut dengan kebohongan dan membesar-besarkannya dengan
tujuan untuk menyerang kesucian Nabi @. Mereka pura-pura tidak
tahu debu kotoran mereka tidak sampai melewati telapak kaki
mereka yang kotor, maka bagaimana bisa debu tersebut sampai ke
bintang Gemini? (yakni bila diri mereka saja sudah kotor maka
bagaimana bisa mereka menyerang Nabi g§ vang suci?).

Fakta-Fakta yang Membantah Kebatilan dan Kedustaan

Zaid bin Haritsah Al Kalbi adalah orang yang pada masa
~ Jahiliyyah menjadi tawanan, lalu dia dibeli oleh Khadijah binti
Khuwailid #, lalu diberikan kepada Nabi#. Kemudian
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Nabi # mengangkatnya menjadi anak di Makkah sebelum beliau
diangkat menjadi nabi. Saat itu Zaid berusia 8 tahun. Kemudian
ayahnya, Haritsah mengetahui tempatnya lalu pergi untuk
menebusnya. Ketika ayahnya bertemu dengan Nabi &, Nabi
menyuruh Zaid memilih, “Bila Zaid memilih kalian, maka dia
menjadi milik kalian. Tapi bila dia memilihku, demi Allah aku tidak
akan memilih orang lain setelah ada orang yang memilihku.”

Zaid akhimya mengetahui ayahnya dan pamannya. Akan
tetapi dia lebih memilih Nabi . Ketika Nabi melihat apa yang
dilakukan Zaid, beliau pun membawanya ke Hajar Aswad lalu
mengumumkan di hadapan orang banyak bahwa Zaid adalah
putranya yang akan mendapat warisannya. Maka Zaid pun
menjadi senang, dan begitu pula saudaranya. Sejak saat itu Zaid
dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad sampai datang Islam

dan turun ayat, &.;:L;‘SI 2 2563 “Panggilah mereka (anak-anak angkat

itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka” (Qs. Al Ahzaab
[33]: 5)

Maka sejak turunnya ayat tersebut Zaid dipanggil “Zaid bin
Haritsah” dan anak-anak angkat juga dipanggil dengan nama
ayah-ayah mereka.

Kemudian Nabi &} mengetahui dari wahyu bahwa Zaid
akan menikahi Zainab, lalu Zaid akan menceraikannya dan
kemudian Zainab' dinikahi Nabi g setelahnya. Hal ini- untuk
menghilangkan tradisi masyarakat Arab yang mengharamkan istri
anak angkat. Kemudian beliau melamar Zainab binti Jahsy (putri
bibinya) untuk Zaid. Akan tetapi Zainab menolak dan saudara laki-
lakinya juga menolak, karena Zainab perempuan bangsawan
sementara Zaid seorang budak yang dimerdekakan oleh Nabi g¥.

Maka turunlah ayat,
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(vang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai
Allah dan rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang
nvata.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 36).

Maka tidak ada jalan lain bagi Zainab dan saudara laki-
lakinya kecuali menaati keputusan Allah dan Rasul-Nya. Lalu
Nabi & menikahkan Zainab dengan Zaid dan memberi mahamya
sebagai ganti dari mahar yang seharusnya diberikan Zaid yaitu 60
dirham, sebuah kerudung, selimut, baju besi, kain sarung, 50 mud
makanan dan 30 sha’kurma.

S 277 3 s v
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Akan tetapi Zainab tetap tidak bisa menerima Zaid karena
gengsi dengan kebangsawanannya. Dia tetap merasa lebih tinggi
dari Zaid dan membanggakan diri di hadapannya. Dia kerap
bersikap kasar dan mengeluarkan kata-kata yang menyakiti
perasaan Zaid. Bahkan dia tidak mau disentuh oleh Zaid
sebagaimana yang biasa dilakukan suami terhadap istrinya.

‘Maka pada suatu hari Zaid menghadap Nabi &, lalu
berkata, “Wahai Rasulullah, Zainab bersikap kasar terhadapku
dengan lidahnya (memaki-maki) dan aku ingin menceraikannya.”
Maka Nabi g bersabda kepadanya, “Pertahankan istrimu dan
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bertakwalah kepada Allah dalam mengurusnya dan jangan
ceraikan dia!”

Nabi 4 telah mengetahui berdasarkan wahyu bahwa Zaid
akan menceraikan Zainab, lalu beliau akan menikahi Zainab
setelahnya, karena pernikahan tersebut merupakan syariat dari
Tuhan Yang Maha Bijaksana untuk menghilangkan tradisi bangsa
Arab yang mengharamkan istri anak angkat sebagaimana mereka
mengharamkan istri anak laki-laki.

Pemikahan Nabi # dengan Zainab pada tahun 5 Hijriyah
adalah contoh yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh
bangsa Arab yang sebenarnya tidak haram. Tidak ada orang selain
Nabi €& vang bisa menghilangkan tradisi yang sudah mengakar
kuat pada bangsa Arab, karena tradisi tersebut telah berjalan
turun-temurun dari generasi ke generasi, yaitu bahwa istri anak
angkat haram bagi orang yang mengangkat anak angkat (ayah
angkat), sebagaimana haramnya istri anak laki-laki asli. Tradisi ini
tetap mereka laksanakan dan sudah menjadi keyakinan mereka.
Oleh karena itu pelenyapan tradisi ini sangat berdampak positif
karena dapat menghilangkan tradisi lama yang merusak dan dapat
membuka mata serta hati masyarakat, sehingga mereka mengenal
syariat baru tersebut.

Oleh karena itu Al Qur‘an harus menurunkan ayat yang
‘membatalkan tradisi dan kepercayaan bangsa Arab tersebut dan
menyuruh Nabi & melakukan usaha yang bisa membatalkannya.

Mungkin ada yang bertanya, “Mengapa Al Qur‘an tidak menurun-
;kan ayat tanpa harus menyuruh Nabi g} melakukannya untuk
.menghilangkan tradisi jelek tersebut?”

Jawabannya adalah, bahwa karena tradisi tersebut sudah
mengakar kuat dalam masyarakat Arab, sehingga ia tidak bisa
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dihilangkan kecuali dengan contoh nyata dalam perbuatan yang
dilakukan orang yang menyampaikan syariat dan menerapkannya
serta menjadi pelindungnya dan teladan terbaiknya, yaitu Nabi .
Hanya saja Nabi & tidak dibolehkan menerapkannya secara
langsung (tanpa melalui proses) meskipun beliau telah mengetahui-
nya berdasarkan wahyu, baik terhadap Zaid maupun terhadap
selain Zaid, untuk menghindari ucapan orang-orang bahwa
“Muhammad telah menikabhi istri putranya.”

Oleh karena itulah Allah & mencela Nabi & yang me-
nyembunyikan wahyu yang diketahui dalam dirinya karena takut
pada manusia, padahal Allah  adalah yang paling berhak ditakuti
dalam segala hal, sehingga Nabi & memang harus melakukan apa
yang dibolehkan dan diizinkan. Oleh sebab itu yang lebih utama
ketika Zaid mengadu kepadanya adalah agar beliau diam atau

menyerahkan urusan tersebut kepada Zaid untuk menyelesaikan
masalah Zainab. Inilah arti dari firman Allah £,
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang

.. Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah
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memberi nikmat kepadanva, ‘Tahanlah terus istrimu dan
bertakwalah kepada Allah’, sedang kamu menyembunvikan di
dalam hatimu apa vang Allah akan menyatakannya, dan kamu
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan
terhadap istrinva (menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan
dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya.
Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” (Qs. Al Ahzaab [33]:
37).

L AR |

Tentang redaksi, 4lc = “Orang vang Allah telah

melimpahkan nikmat kepadanya,” maksudnya adalah nikmat
Islam, nikmat dimerdekakan, dirawat dan diangkat menjadi anak.

Sedangkan redaksi, 4.5 4 U L3 g ‘,g;'-_; “Sedang kamu
menyembunyvikan di dalam hatmu apa yang Allah akan

menvatakannya,” maksudnya adalah menyembunyikan wahyu
yang telah diketahuinya bahwa Zaid akan menceraikan Zainab, lalu

Nabi & menikahinya. Adapun tentang redaksi, 'é'.; “ Harajun,”

artinya adalah keberatan dan kesulitan. Sedangkan redaksi, ‘:.‘;;\:.gj
“Ad'ivaaihim,” artinya adalah anak-anak angkat.

Kemudian setelah celaan ada ketetapan fakta, bahwa
Nabi & tidak dicela karena menjalankan perintah Allah, karena

vang demikian adalah cara yang Allah perintahkan kepada para
nabi sebelumnya agar melakukannya, dan ketetapan Allah itu pasti
terjadi.
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Kemudian setelah ketetapan tersebut ada celaan lain yang
menyatakan bahwa para nabi terdahulu yang menempuh metode
llahi hanya menyampaikan risalah Allah dan hanya takut kepada-
Nya. Mereka tidak peduli terhadap seorang manusia pun sehingga
mereka tidak merasa berat untuk melakukan sesuatu yang
dibolehkan Allah kepada mereka, dan Allah memberi kelonggaran
kepada mereka baik dalam masalah pernikahan maupun masalah
lainnya. Mereka memiliki istri-istri resmi dan istri-istri selir.

Allah & berfirman,
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“Tidak ada suatu keberatanpun atas nabi tentang apa vang

telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang

demikian) sebagai Sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu

dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan vang pasti

berlaku, (aitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah

Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut

kepada seorang(pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah
sebagai pembuat perhitungan.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 38-39).

Dengan adanya syariat yang diterapkan ini yang mana
Rasulullah menanggung beratnya, Al Qur‘an telah menetapkan

- hubungan antara orang yang mengangkat anak dengan orang

| vang dijadikan anak angkatnya dan juga hubungan antara orang
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vang mengangkat anak dengan istri anak angkat. Allah
menjelaskan bahwa anak angkat bukan anak orang yang
mengangkatnya, meskipun dalam tradisi masyarakat Arab anak
angkat dinasabkan kepada orang yang mengangkatnya menjadi
anak.

Al Qur'an hendak menghilangkan tradisi yang sudah
mendarah daging di kalangan masyarakat Arab. Allah £ membuat
perumpamaan kepada mereka dengan dua contoh yang bisa
dirasakan. Yang pertama adalah bahwa Allah tidak menjadikan
dua hati dalam satu tubuh; yang kedua adalah bahwa Allah tidak
menjadikan seorang perempuan sebagai ibu bagi seorang laki-laki
dan sekaligus sebagai ibunya, meskipun laki-laki tersebut telah
mengharamkannya atas dirinya dengan berkata, “Kamu bagiku
seperti punggung ibuku.” Dan seorang manusia juga tidak menjadi
anak dari dua laki-laki, dimana yang pertama adalah ayah kandung
dan yang kedua ayah angkat. Akan tetapi seseorang itu hanya
menjadi anak dari satu orang, vaitu ayah kandung yang waijib
dinasabkan kepadanya.

Konsekuensi dari hal ini adalah bahwa anak angkat tidak
berhak mewarisi harta ayah angkatnya, dan bahwasanya istri anak
angkat tidak haram bagi ayah angkatnya.
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“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah
hati dalam rongganya; dan dia tidak menjadikan istri-istimu yang
kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan dia tidak menjadikan anak-
anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan
vang sebenamya dan dia menunjukkan jalan (vang benar).
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka. Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan
Jjika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.
Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa vang kamu khilaf
padanya, tetapi (vang ada dosanya) apa vang disengaja oleh
hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun Ilagi Maha
Penvayang.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 4-5).

Pernikahan Nabi @& dengan Zainab adalah pernikahan
sekufu, disamping dia juga taat kepada perintah Allah dan Rasul-
Nva, karena sebelumnya dia mau menikah dengan Zaid yang
notabene seorang budak yang dimerdekakan. Zainab adalah
perempuan bangsawan dari jalur ayah dan ibu, disamping itu dia
hidup dalam masyarakat yang sangat menghormati kebangsawan-
an dan nasab sampai tingkat yang berlebihan.
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Bagi orang-orang yang menyerang kesucian pribadi
Nabi £ dengan menyebutkan kisah-kisah batil, hendaknya mereka
menanyakan pada diri mereka sendiri, “Apakah Nabi g% tidak
mengenal Zainab atau tidak mengetahui kecantikannya padahal dia
adalah putri bibinya?” Beliaulah yang melamar Zainab untuk Zaid.
Bahkan beliaulah yang memaksanya agar mau menikah dengan
Zaid.

Mengapa beliau menikahkan Zaid dengan Zainab dan tidak
beliau sendiri yang menikahi Zainab? Padahal kalau beliau mau,
tentu hal tersebut sangat mudah baginya. Mana yang lebih utama
bagi beliau, apakah menikahinya saat masih gadis atau menunggu
dia dicerai oleh mantan budaknya? Apakah masuk akal bila beliau
merasa keberatan dengan pernikahan tersebut yang mana Allah
telah mewahyukannya kepadanya, lalu beliau tidak mengabarkan-
nya karena takut terhadap orang-orang, sementara disisi lain beliau
tidak merasa keberatan bila orang-orang mengatakan bahwa beliau
kagum dengan kecantikan istri mantan budaknya, lalu menikahinya
setelah dicerai?

" Nabi @& adalah orang Yang mengemban tugas besar
sebagai Rasul sehingga tidak pantas beliau tertawan dengan
kecantikan perempuan. Oleh karena itu tidak ada syubhat
(tuduhan) yang pantas dilontarkan untuk menyerang pernikahan ini
yang merupakan perintah Allah dengan tujuan untuk menghilang-
kan tradisi yang sudah mengakar kuat di kalangan masyarakat
Arab, dan kemudian diganti dengan undang-undang baru yang
menghapusnya.

Ayat-ayat Al Quran menjelaskan masalah-masalah tersebut
dengan gamblang dan memaparkan tujuan pernikahan tersebut,
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sehingga ini merupakan bantahan telak bagi tukang dongeng dan
pembawa berita palsu yang merupakan musuh-musuh Islam.

Shafiyyah Binti Huyay Bin Ahkthab

Dia adalah perempuan Yahudi yang dinikahi oleh dua laki-
laki Yahudi. Yang pertama adalah Sallam bin Misykam dan yang
kedua adalah Kinanah bin Ar-Rabi’ bin Abi Al Hugaiq. Pada waktu
terjadi perang Khaibar tahun 7 Hijriyyah dia menjadi tawanan, lalu
Dihyah Al Kalbi meminta kepada Rasulullah & agar diberi
tawanan perempuan. Lalu Nabi bersabda, “Pergilah dan ambillah
seorang tawanan perempuan!” Lalu Dihyah mengambil Shafiyyah.
Maka para sahabat mendatangi Rasulullah @, dan berkata,
“Wahai Rasulullah, Shafiyyah adalah putri pemimpin Bani
Quraizhah dan Bani An-Nadhir, dia tidak layak kecuali
denganmu.” Maka beliau pun bersabda kepada Dihyah, “Ambillah
tawanan lain selain dia.” Kemudian beliau menyuruh Shafiyyah
memilih apakah ingin dikembalikan kepada kaumnya atau
dimerdekakan dan dinikahi olehnya. Maka Shafiyyah memilih
dinikahi Nabi .

Sebelum peristiwa tersebut, saat masih menjadi istri
Kinanah, Shafiyyah pemah bermimpi melihat bulan jatuh di
kamarnya, lalu dia menceritakan mimpinya kepada suaminya,
Kinanah. Maka Kinanah berkata, “Rupanya engkau ingin menikah
dengan raja Hijaz, Muhammad.” Lalu Kinanah menampar
wajahnya hingga kedua matanya membiru. Ketika orang-orang
membawa Shafiyyah kepada Rasulullah &, beliau melihat bekas
tamparan tersebut di matanya. Beliau pun menanyakan

kepadanya, lalu Shafiyyah menceritakan tentang mimpi tersebut.
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Apakah berdosa bila Rasulullah @ menikahi tawanan
perempuan yang merupakan putri dari pemimpin kaumnya?

Seandainya Shafiyyah menjadi milk orang lain, tentu
selama hidupnya dia akan menderita dan merana, serta akan
merasa turun martabatnya. Cukuplah sebagai bukti akan hal ini
bahwa Nabi @ pernah menemuinya pada suatu hari dan
didapatinya dia sedang menangis. Maka beliau pun bertanya
kepadanya, ‘Apa yang membuatmu menangis?” Shafiyyah
menjawab, “Aku mendengar bahwa Aisyah dan Hafshah
menghinaku dengan mengatakan, ‘Kami lebih baik dari Shafiyyah,
karena kami adalah putri-putri paman Rasulullah € dan istri-
istrinya’.” Maka Nabi g bersabda kepadanya, “Mengapa tidak
kamu katakan kepada mereka, ‘Bagaimana kalian bisa merasa

lebih baik dariku sedang nenek moyangku adalah Nabi Harun,
pamanku Nabi Musa dan suamiku Muhammad & .

Apakah berdosa bila Nabi @) menikahi tawanan
perempuan yang disuruh memilih apakah akan dimerdekakan dan
dikembalikan kepada kaumnya atau menjadi istrinya? Lalu dia
memilih untuk menjadi istrinya?.

Maimunah Binti Al Harits Bin Hazq Al Hilaliyyah

Maimunah memiliki banyak hubungan dengan tokoh-tokoh
Arab, karena dia memiliki beberapa saudara kandung yaitu: Ummu
Al Fadhl Lubabah Al Kubra, istri Al Abbas bin Abdul Muththalib,
paman Nabi &, kemudian Lubabah Ash-Shughra yang menjadi
istri Al Walid bin Al Mughirah dan sekaligus ibunda Khalid bin Al
Walid, kemudian Ishamah yang menjadi istri Ubay bin Khalaf Al
Jumahi, kemudian Azzah yang menjadi istri Ziyad bin Abdullah Al
Hilali.
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Dia juga memiliki beberapa saudara perempuan seibuy,
yaitu: Asma‘ binti Umais yang menjadi istri Ja'far bin Abi Thalib,
lalu menjadi istri Abu Bakar Ash-Shiddiq setelah Ja’far gugur
dalam perang Mu‘tah. Dia melahirkan Muhammad bin Abu Bakar
pada waktu Haji Wada’. Kemudian Salma binti Umais yang
menjadi istri Hamzah bin Abdul Muththalib, kemudian Salamah
binti Umais yang menjadi istri Abdullah bin Ka’b bin Munabbih Al
Khats’ami.

Lalu apakah yang menyebabkan Nabi g menikahinya?

Suaminya vang kedua wafat, lalu Al Abbas bin Abdul
Muththalib bertemu Nabi @ pada waktu beliau sedang

menunaikan Umrah Qadha. Lalu dia berkata kepadanya, “Wahai
Rasulullah, Maimunah binti Al Harits menjadi janda, apakah Anda
mau menikahinya?” Maka Rasulullah mau menikahinya.

Dalam kisah lain disebutkan bahwa setelah Nabi &
kembali dari Khaibar dan pergi menuju Makkah untuk menunaikan
Umrah pada tahun 7 Hijriyyah, datanglah Ja’far bin Abi
Thalib dari Habsyah. Lalu Ja'far melamar Maimunah binti
Al Harits untuk Nabi @ dan Maimunah menerimanya, . lalu

Maimunah menyerahkan urusannya kepada Al Abbas, lalu
Nabi € menikahinya.
Ada beberapa hal yang perlu dicatat dalam pernikahan ini:

Pertama: Salah satu saudara perempuan sekandungnya
adalah istri Al Abbas, paman Nabi @. Sementara salah satu

saudara perempuan seibunya adalah istri Ja'far bin Abi Thalib.

Sedangkan saudara perempuannya yang lain adalah istri Hamzah,
paman Nabi . Al Abbas, Hamzah dan Ja’far adalah salah satu

kerabat terdekat Nabi @ yang paling dicintainya dan paling besar
loyalitasnya terhadap beliau dan Islam.
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Kedua: Al Abbas adalah paman Nabi & (dari jalur ayah),
sedangkan Ja’far adalah putra pamannya. Keduanya menawarkan
Maimunah kepada beliau dengan terang-terangan karena ingin
memuliakan Maimunah dan keduanya, dan Nabi € meresponnya
karena budi pekerti beliau yang agung.

Ketiga: Saudara-saudara perempuan Maimunah baik
saudara kandung maupun saudara seibu adalah istri-istri para
tokoh Islam vyang membela Islam disebabkan hubungan
kekeluargaan tersebut.

Keempat. Tidak ada yang perlu dicemburui pada diri
Maimunah, karena dia janda yang pernah menikah dua kali.

Kelima: Dialah perempuan yang menawarkan dirinya
kepada Nabi @, dan tentang dirinya Allah £ menurunkan ayat,
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“Hai Nabi, sesunggubnyé Kami telah menghalalkan bagimu
Istri- istrimu yang telah kamu berikan mas kawinnva dan hamba
sahaya vang kamu miliki yang termasuk apa vang kamu peroleh
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan 4
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
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bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu vang turut
hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan
dirinya kepada nabi kalau nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.” (Qs.
Al Ahzaab [33): 50).

Nabi @ —karena keluhuran akhlaknya- tidak ingin me-
ngecewakan pamannya Al Abbas dan putra pamannya Ja'far.
Beliau juga tidak ingin merendahkan martabat perempuan yang
menawarkan dirinya kepadanya. Disamping itu beliau menikahinya
dengan harapan dapat memperkuat Islam dan kaum muslimin.

Maka beliau pun menikahinya. Semula namanya adalah Barrah,
lalu beliau menamainya Maimunah.

Mariyah Al Qibthiyyah

Nabi # mengirim Hathib bin Abi Balta’ah sebagai delegasi
dengan membawa surat untuk diberikan kepada Muqaugis,
penguasa Iskandariyyah dan Mesir pada tahun 6 Hijriyyah. Isi surat
tersebut adalah mengajaknya masuk Islam. Muqaugis menerima
utusan Nabi € dan surat tersebut dengan baik, kemudian dia
mengirim hadiah khusus untuk Nabi g, vaitu Mariyah Al
Qibthiyyah dan disertai saudara perempuannya yaitu Sirin, serta
laki-laki yang dikebiri (kasim) yang bermama Ma‘bur. Dikatakan
pula bahwa Muqaugis mengirim empat gadis bersama Mariyah Al
Qibthiyyah.

Lalu Rasulullah & memberikan Sirin kepada Hassan bin
Tsabit dan melahirkan putranya yaitu Abdurrahman, sementara
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Nabi sendiri mengambil Mariyah sebagai istrinya dan melahirkan
putra beliau yaitu Ibrahim. Lalu apakah yang ditunggu selain itu?

Apakah layak bagi Nabi menolak Mariyah yang merupakan
hadiah*dari Muqauqis yang diberikan atas namanya? Muqaugis
menerima surat Nabi dan utusannya dengan baik, lalu memberi
hadiah kepada beliau. Maka sangat tidak layak bila hadiah tersebut
ditolak, mengingat Nabi & sedang berdakwah menyebarkan
agama Islam dan berusaha menaklukkan negeri-negeri, serta
berusaha menarik simpati massa agar memiliki banyak pendukung.

Apakah merupakan akhlak yang baik bila beliau
memberikan hadiah tersebut kepada orang lain, sementara
Muqaugis memberinya khusus untuk beliau?

Seandainya beliau melakukannya tentunya beliau telah
berbuat tidak baik kepada Muqaugis dan Mariyah, karena tindakan
beliau sama saja menolak Hibah atau gengsi menerimanya.

Oleh karena itu, sudah selayaknya beliau menjadikannya
sebagai istri untuk menyenangkan Muqaugis dan untuk me-
nyenangkan Mariyah, disamping untuk menunjukkan bahwa hal
tersebut dibolehkan.

Kesimpulan Umum dari Pembahasan Ini

Pertama: Pernikahan Nabi € adalah untuk tujuan agama,
bukan tujuan duniawi; juga karena ada hikmah tersembunyi di
dalamnya, bukan karena memperturutkan hawa nafsu. Tujuan
lainnya adalah untuk mengokohkan dakwah Islamiyah dan

menyebarkannya, bukan untuk bersenang-senang dan mencari

kenikmatan.
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Melalui pernikahannya dengan Khadijah beliau telah
mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan setiap manusia dan
setiap rasul sebelum beliau yaitu rumabh, istri, anak dan cucu.

Terkadang beliau sengaja menikah dengan tujuan
mempererat hubungan kekerabatan agar cinta semakin terjalin di
antara mereka dan orang yang ikhlas karena Allah dan Rasul-Nya
semakin ikhlas. Terkadang beliau juga menikah dengan tujuan
untuk memperbanyak anggota keluarga karena hubungan
permnikahan (yaitu perbesanan) agar mereka saling tolong-
menolong dan membantu dalam menegakkan agama Allah di
masyarakat yang menganggap bahwa hubungan kekeluargaan
karena pernikahan merupakan hubungan baik yang bisa
melahirkan kemenangan.

Terkadang Nabi juga menikah dengan tujuan memuliakan
perempuan tua yang sudah tidak diminati kaum laki-laki, karena
perempuan tersebut menyerahkan dirinya kepada beliau, lalu
beliau menikahinya sebagai bentuk penghormatan terhadapnya
sesuai keinginannya.

Terkadang Nabi juga menikah dengan tujuan memuliakan
suatu kaum vyang ingin menjadi mulia karena menjadi keluarga
beliau disebabkan hubungan perbesanan. Oleh karena itulah Umar
sangat sedih ketika ada orang yang mengatakan kepadanya bahwa
Nabi g telah menceraikan Hafshah, yang mana kesedihannya
tidak hilang kecuali setelah beliau mendapat kabar vang
sesungguhnya bahwa Nabi ¢} tidak menceraikan Hafshah. Begitu
pula Ali bin Abi Thalib yang sangat ingin menikahkan saudara
perempuannya vaitu Ummu Hani' binti Abu Thalib dengan
Nabi 4, padahal dia adalah putra paman Nabi, anak asuhnya dan

- suami dari putri beliau yaitu Fatimah. Akan tetapi Ummu Hani'
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khawatir tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik karena dia
memiliki banyak anak yang bisa mengganggu tugasnya sebagai
istri.

Terkadang Nabi g% menikah dengan tujuan untuk
meringankan beban keluarganya dari pihak istri agar mereka tidak

semakin dibenci musuh, dengan harapan musuh berhenti
menyakitinya.

Terkadang Nabi & menikah dengan tujuan menghibur,
menggantikan keluarga yang wafat dan memberi semangat
terhadap jihad. Yaitu dengan menikahi janda yang kehilangan
suami dan keluarganya yang membela Islam (dalam jihad); karena
dengan menikahinya akan menjadi kebaikan baginya dan anak-
anaknya, dan akan menenangkan para mujahidin, karena mereka
tidak khawatir lagi akan nasib istri dan anak-anak mereka
(seandainya mereka gugur di medan jihad), karena mereka paham
bahwa Nabi % dan kaum muslimin akan melindungi dan merawat
keluarga mereka bila mereka gugur dalam medan jihad. Tidak
diragukan lagi bahwa ketenangan ini menjadi pendorong bagi
mereka untuk berjihad, sehingga gugur sebagai syahid lebih mulia
bagi mereka daripada hidup.

Kedua: Berdasarkan uraian yang membahas tentang
pernikahan Nabi ¢, dapat diketahui dengan jelas bahwa beliau
tidak menikah setelah Khadijah 4% wafat kecuali ketika usia beliau
menginjak 50 ke atas. Dan ini adalah usia yang mana seorang laki-
laki tidak begitu bernafsu lagi terhadap perempuan atau tidak
begitu tertarik dengan kenikmatan seksual. Dan jelas sekali bahwa
Nabi €% tidak menikah kecuali setelah tiga tahun wafatnya
Khadijah.
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Ketiga: Seluruh istri beliau —selain Aisyah- adalah janda,
dan mayoritas dari mereka telah berusia lanjut. Mengapa beliau
tidak memilih istri-istrinya atau memilih sebagiannya dari golongan
gadis cantik yang masih perawan?. Padahal hal tersebut sangat
mudah bagi beliau bila beliau menginginkannya. Mana yang lebih
dicari laki-laki yang haus terhadap perempuan, gadis ataukah
janda? Remaja atau nenek-nenek?

Bukankah dengan menikahi janda-janda dan wanita-wanita
tua menunjukkan bahwa Nabi g& bukan orang vang haus seks

sebagaimana yang dituduhkan musuh-musuh Islam?.

Keempat. Tidak diragukan lagi bahwa istri-istri
Nabi g telah memberi sumbangsih besar terhadap Islam dengan
fakta-fakta sejarah tepercaya dan hukum-hukum, baik dalam
masalah-masalah pokok (UsAu} maupun masalah-masalah cabang
(furu). Merekalah yang meriwayatkan hadits-hadits yang diucapkan
Nabi g di rumahnya yang tidak didengar oleh selain mereka, dan
merekalah yang membenarkan riwayat sebagian hadits yang
didengar oleh selain mereka. Mereka sangat antusias
meriwayatkan hadits dari Nabi #; bahkan riwayat-riwayat dari
orang lain pun mereka sangat antusias menghapalnya.

Muslim dan lainnya meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair
bahwa Aisyah & berkata kepadaku, “Wahai putra saudara
perempuanku, Abdullah bin Amr sedang pergi kemari untuk

menunaikan Haji, pergilah dan temui dia, karena dia memiliki
banyak ilmu dari Rasulullah g&.” Maka Urwah pun kembali kepada

Aisyah dengan membawa hadits tentang ilmu, “Sesungguhnya
Allah & tidak mencabut ilmu dengan sekali cabut” (Al Hadits).

Kemudian Aisyah berdiskusi dengannya dan menguji hapalannya
dengan mengirimnya kepada Abdullah bin Amr pada tahun depan,
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sampai riwayat tersebut benar-benar dia yakini, sehingga dia
berkata, “Demi Allah, dia benar.”

Allah & berfirman,
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“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-
ayat Allah dan hikmah (Sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah
adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui” (Qs. Al Ahzaab [33):
34).

Nabi & bersabda,
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“Semoga Allah mengelokkan rupa orang vang
mendengarkan  ucapanku kemudian menghapalnya, lalu
menyampaikannya. Mungkin saja seseorang yang membawa ilmu
itu bukanlah seorang vang pandai, dan mungkin juga seseorang
menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya.”

Asy-Syirazi s berkata: Bab pernikahan yang sah:
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Pernikahan tidak sah kecuali dengan adanya wali.
Apabila seorang perempuan mengadakan akad nikah
(tanpa wali) maka nikahnya tidak sah. Akan tetapi
menurut Abu Tsaur, apabila dia melakukan akad nikah
dengan seizin walinya maka nikahnya sah. Alasannya
adalah karena dia termasuk orang vyang boleh
melakukan perbuatan sendiri. Dia dilarang menikah
karena ada hak wali, sehingga apabila walinya
mengizinkannya maka hilanglah larangan tersebut;
seperti budak vyang diizinkan majikannya untuk
menikah. Akan tetapi hal ini salah, berdasarkan riwayat
Abu Hurairah @ secara marfu’,

0/:T/°J;J ’cil’uj co‘fJ\ o\fJ‘ V/Y

“Perempuan tidak boleh menikahkan perempuan,
dan perempuan tidak boleh menikahkan dirinya
sendiri.” Disamping itu perempuan tidak bisa dipercaya
dalam hal kemaluannya, karena akalnya kurang dan
mudah terpedaya (mudah dirayu) sehingga dia tidak
boleh menyerahkannya sendiri, seperti halnya orang
yang menghambur-hamburkan hartanya.

Sedangkan berkenaan dengan budak, dia dilarang
karena ada hak majikan, mengingat nilainya berkurang
bila dia menikah. Kemudian dia berhak mencari nafkah,
sehingga bila majikannya mengizinkan, maka hilanglah
larangan tersebut.

Adapun bila akad nikah dilaksanakan tanpa
adanya wali dan ditetapkan oleh hakim, maka dalam hal
" ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:
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Pertama: Hukumnya batal. Ini adalah pendapat

Abu Sa’id Al Ishthakhri. Karena hal tersebut

bertentangan dengan redaksi hadits yang diriwayatkan
oleh Aisyah #; bahwa Nabi & bersabda,

G- oy o3l R bS8 i

580 Ol @bb L@,&., Lt G S LG
&3%.;\-/@1.9\.@.:\«9 %9 S;,U:,;ggjg)\.)aub

“Siapa saja perempuan yang menikah tanpa
seizin walinya, maka nikahnya batal, nikahnya batal,
nikahnya batal. Apabila mereka berselisih, maka
penguasa adalah wali bagi orang vang tidak memiliki
wali. Apabila dia disetubuhi, maka dia berhak
mendapatkan mahar karena kemaluannya telah
dihalalkan.”

Kedua: Hukumnya tidak batal. Inilah pendapat
yang benar; karena hukumnya masih diperselisihkan
sehingga keputusan hakim tidak batal, seperti Syuf’ah
terhadap tetangga. Adapun tentang hadits di atas,
maka ia bukan dalil karena masih multi-tafsir, dan ia
seperti hadits tentang masalah Syufah terhadap
tetangga. Apabila suaminya menyetubuhinya sebelum
ada keputusan hakim, maka dia tidak wajib dihukum
had.
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Abu Bakar Ash-Shairafi berkata, “Apabila
suaminya bermadzhab Syafi'i yang meyakini
keharamannya, maka dia wajib dihukum had, seperti
laki-laki yang menyetubuhi perempuan di ranjangnya
sedang dia tahu bahwa perempuan tersebut orang lain.”

Adapun pendapat yang sesuai madzhab adalah
yang pertama, karena persetubuhan tersebut masih
diperselisihkan kebolehannya sehingga tidak wajib
menerapkan hukum had padanya, seperti persetubuhan
dalam nikah yang tidak ada saksinya. Ini berbeda
dengan laki-laki yang menyetubuhi perempuan di
ranjangnya sedang dia mengetahui bahwa perempuan
tersebut orang lain, karena tidak ada syubhat dalam
menyetubuhinya.

Apabila dia menceraikannya, maka cerainya tidak
sah. Sementara menurut Abu Ishaq, thalaknya sah,
karena pernikahan tersebut masih diperselisihkan
keabsahannya sehingga cerainya berlaku, seperti
menikahi perempuan pada masa iddah saudara
perempuannya. Akan tetapi pendapat vyang dianut
madzhab kami adalah pendapat pertama, karena ia
merupakan cerai yang bukan miliknya sehingga tidak
sah, seperti orang yang menceraikan perempuan lain.

Pasal: Apabila perempuan vyang dinikahi itu
merupakan seorang budak perempuan, maka walinya
adalah majikannya, karena ia merupakan akad terhadap
manfaat budak tersebut sehingga yang menjadi walinya
adalah majikannya, seperti halnya ijarah (sewa-
- menyewa). Sedangkan bila budak perempuan tersebut
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milik seorang perempuan, maka yang menikahkannya
adalah orang yang menikahkan majikan perempuannya,
karena pernikahan tersebut menjadi hak sang majikan
perempuan sehingga vyang menikahkannya adalah
walinya, seperti halnya pernikahannya. Akan tetapi
sang wali tidak boleh menikahkannya tanpa seizinnya
(majikan perempuan), karena perbuatan tersebut
berkaitan dengan manfaat budak tersebut sehingga
tidak dibolehkan tanpa seizinnya.

Adapun bila majikan tersebut perempuan belum
berumur dewasa, maka harus dilihat dulu. Apabila
walinya adalah selain ayah dan kakeknya, maka sang
wali tidak boleh menikahkan budak perempuan
tersebut, karena dia tidak bisa mengelola hartanya.
Sedangkan bila walinya adalah ayah atau kakeknya,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha

Syalfi’iyyah:
Pertama: Dia tidak bisa menikahkannya, karena

hal tersebut merupakan penipuan terhadap hartanya,
mengingat bisa jadi dia hamil lalu keguguran.

Kedua: Dia bisa menikahkannya. Ini adalah
pendapat Abu Ishaq. Alasannya adalah karena maijikan

perempuan bisa memanfaatkan mahar dan nafkah serta
dapat menjadikan anak budak tersebut sebagai budak.

Adapun bila perempuan yang dinikahi merupakan
perempuan merdeka, maka vyang menjadi walinya
adalah ‘ashabahnya. Dan yang paling utama adalah

ayahnya, lalu kakeknya, lalu saudara laki-lakinya, lalu
putra saudara laki-lakinya, lalu paman dari jalur ayah,
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lalu putra paman. Hal ini karena perwalian dalam nikah
berlaku untuk menghilangkan aib pada nasab, sedang
nasab itu berhubungan dengan ‘ashabah.

Adapun bila dia tidak memiliki ‘ashabah, maka
vang menikahkannya adalah mantan budak yang
dimerdekakan, lalu ‘ashabah-nya (budak vyang
dimerdekakan tersebut), lalu majikannya, lalu ‘ashabah-
nya (majikan tersebut), karena Wala‘ itu seperti nasab
dalam ‘ashabah, sehingga ia seperti nasab dalam
pernikahan. Apabila wali tersebut tidak ada, maka yang
menjadi walinya adalah penguasa, berdasarkan sabda
Nabi &, “Apabila mereka berselisih, maka penguasa

adalah wali bagi orang vang tidak memiliki wali.”

Salah seorang dari wali tidak boleh menikahkan
bila ada wali yang lebih dekat (dengan orang yang akan
dinikahkan), karena hal tersebut berkaitan dengan hak
vang didapatkan karena ‘ashabah, sehingga wali yang
lebih dekat harus didahulukan, dan begitu seterusnya,
seperti dalam masalah warisan. Sedangkan bila dua wali
tingkatannya sama, sementara salah satunya
berhubungan langsung dengan ayah dan ibu, sementara
yang satunya lagi berhubungan dengan salah satu dari
keduanya, seperti dua saudara laki-laki yang salah
satunya seayah-seibu dan satunya lagi seayah, maka
dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi’i.

Menurut pendapat Asy-Syafi’i yang lama (Qau]
Qadim), keduanya sama; karena perwalian tersebut

disebabkan kekerabatan ayah, sedang keduanya sama
dalam kekerabatan dengan ayah. Sedangkan menurut
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pendapatnya yang baru (Qaul Jadid), orang vyang
berhubungan langsung dengan ayah dan ibu harus
didahulukan, karena hal tersebut merupakan hak yang
disebabkan karena = ‘ashabah, sehingga vyang
berhubungan langsung dengan ayah dan ibu harus
didahulukan atas orang yvang berhubungan dengan salah
satu dari keduanya, seperti halnya dalam masalah
warisan. Apabila keduanya sama dalam tingkatan dan
hubungan, maka dianjurkan agar yang didahulukan
yang lebih tua, lebih pandai dan lebih wara’; karena
yang lebih tua lebih berpengalaman, yang lebih pandai
lebih mengetahui syarat-syarat akad, dan yang lebih
wara’ lebih serius dalam menjalankan kewajibannya.
Apabila yang menikahkan adalah orang yang satunya
lagi, maka hukumnya sah, karena perwaliannya tetap.

Apabila keduanya berselisih, maka harus diundi,
karena hak keduanya sama. Maka yang undiannya
keluar dialah yang didahulukan. Seperti laki-laki yang
hendak bepergian dengan salah satu dari dua istrinya.
Apabila undian keluar untuk salah satu dari keduanya,
tapi yang menikahkan orang yang satunya lagi (yang
tidak keluar undiannya), maka dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah. Pertama,
hukumnya sah, karena keluarnya undian untuk salah
satu dari keduanya tidak membatalkan perwalian pihak
vang satunya lagi. Kedua, tidak sah, karena manfaat
dari undian tersebut batal.
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Penjelasan: Hadits Abu Hurairah diriwayatkal? oleh Ibnu
Majah, Ad-Daraquthni dan Al Baihagi dengan redaksi, 35}'3‘ ‘C’JJ: Y
G 255 I (2 0 0§ g S0 255 0 fAd * Perempuan
tidak boleh menika}Jkan ,perempuan dan perempuan tidak boleh

menikahkan dirinva sendiri (fanpa walj); karena perempuan pezina
adalah yang menikahkan dirinya sendiri.”

Ibnu Katsir berkata, “Yang benar adalah bahwa hadits
mauquf (berhenti sanadnya) pada Abu Hurairah.”

Ibnu Hajar berkata, “Para periwayatnya tsigah.”

Adapun menurut redaksi riwayat Ad-Daraquthni
disebutkan, a1 @ i t}_,f & JE & “Kami katakan,
‘Perempuan yang menikahkan dirinya sendiri (tanpa wali) adalah
perempuan pezina’.”

Ibnu Hajar berkata, “Maka jelaslah bahwa tambahan ini
merupakan perkataan Abu Hurairah.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara mauquf
dalam suatu jalur riwayat, dan dia juga meriwayatkannya secara
marfu’ dalam jalur riwayat lain.

Adapun hadits Aisyah &, ia diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Daud, Tbonu Majah dan At-Tirmidzi yang telah di-shahih
kannya. Hadits ini juga dinilai Aasan oleh Abu Awanah, Ibnu
Hibban dan Al Hakim dari jalur Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri
dari Urwah dari Aisyah. Hadits ini dinilai cacat karena mursal
Sebagian ulama lain juga mengomentarinya dengan alasan bahwa
Ibnu Juraij pemah berkata, “Kemudian aku bertemu dengan Az-
Zuhri, lalu kutanyakan kepadanya tentang hadits ini, tapi dia
mengingkarinya.” Abu Al Qasim bin Mandah telah menghitung
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orang-orang Vang meriwayatkannya dari Ibnu Juraij. Ternyata
jumlah mereka ada 20 orang. Disebutkan bahwa Ma'mar dan
Ubaidillah memperkuat riwayat Ibnu Juraij dengan riwayat dari
Sulaiman bin Musa. Kemudian riwayat Sulaiman bin Musa juga
diperkuat dengan riwayat Qurrah, Musa bin Ugbah, Muhammad
bin Ishaq, Ayyub bin Musa, Hisyam bin Sa'd dan beberapa
periwayat lain dari Az-Zuhri. Dia berkata, “Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Malik Al Janabi, Nuh bin Darraj, Mandal,
Ja'far bin Bargan dan segolongan ulama lain dari Hisyam bin
Urwah dari ayahnya dari Aisyah.”

Ibnu Hibban, Ibnu Adi, Ibnu Abdil Barr, Al Hakim dan
lainnya mengingkari riwayat Ibnu Juraij ini dan menilainya cacat
karena Az-Zuhri mengingkarinya. Dan seandainya pun hadits ini
dinilai shahih, Az-Zuhri tidak akan lupa bahwa Sulaiman bin Musa,
keliru dalam meriwayatkannya.

Akan tetapi hadits ini diperkuat dengan hadits riwayat Al
Bukhari dari Abu Musa Al Asy’ari dari Nabi g, beliau bersabda,

:,!,: :fl ’C\Q:Y “Tidak sah nikah kecuali dengan adanyva wali” dan
juga riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dengan redaksi, :JE ’C&ﬁ Y
ST 08 (b (J (o D 3y e 3 oy (g
§ gy Y o sty 0GlI6 () § “Tidak sah nikah kecuali
dengan wali. Siapa saja perempuan vang menikah tanpa seizin
walinya, maka nikahnya batal, batal, batal Apabila dia tidak

mempunyai wali maka penguasa adalah wali bagi orang vang
tidak memiliki wali.”

Kemudian tentang hadits “Tidak sah nikah kecuali dengan
wali,” apakah peniadaan ini dikaitkan dengan pemikahan itu
sendiri secara syar’i? Karena dzat pemikahan tersebut ada, yakni
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bahwa bentuk akad tanpa adanya wali tidak sesuai syariat, ataukah
ja dikaitkan dengan keabsahan yang paling dekat dari dua majaz
terhadap pernikahan tersebut sehingga nikah tanpa wali dianggap
batal? Sebagaimana hal ini ditegaskan dalam riwayat Aisyah dan
juga sesuai dengan riwayat Abu Hurairah yang telah disebutkan di
awal pasal, karena larangan tersebut menunjukkan kerusakan yang
sama dengan batal.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ali, Umar, Ibnu Abbas, Ibnu
Umar, Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Aisyah, Al Hasan Al Bashri,
Ibnu Al Musayyab, Ibnu Syubrumah, Ibnu Abi Laila, Al Atarah,
Ahmad, Ishaq, Asy-Syafi'i dan jumhur ulama. Mereka berkata,
“Tidak sah akad tanpa adanya wali.”

Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak ada seorang sahabat pun
yang mengingkari pendapat ini.”

Dalam A/ Bahr yang merupakan salah satu kitab madzhab
Zaidiyyah, bukan A/ Bahr karya Ar-Ruyani yang merupakan buku
pedoman madzhab kami, diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa
wali bukan syarat mutlak, berdasarkan hadits, s il :,r\ L,i“
@y “Janda itu lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya.”

Dan masalah ini akan kami bahas nanti.
Jawaban untuk pendapat di atas adalah bahwa yang

dimaksud adalah pertimbangan dalam masalah keridhaan, karena
menggabungkan antara beberapa hadits.

Diriwayatkan dari Abu Yusuf dan Muhammad, “Wali boleh
memilih pasangan vang tidak sekufu, akan tetapi dia juga boleh
melarangnya.”

Diriwayatkan dari Malik, “Wali dianggap berlaku untuk
perempuan bangsawan, bukan perempuan biasa.” Akan tetapi
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pendapat ini dibantah dengan argumen bahwa dalil-dalil tersebut
tidak diperinci.

Diriwayatkan dari golongan Az-Zhahiriyyah bahwa wali
dianggap berlaku hanya untuk gadis saja. Akan tetapi pendapat ini
dibantah dengan alasan bahwa dalil-dalil tersebut tidak
membedakannya.

Abu Tsaur berkata, “Dia boleh menikahkan dirinya sendiri
dengan seizin walinya, karena berpedoman dengan redaksi hadits,
‘Siapa saja perempuan vang menikah tanpa seizin walinya’” Akan
tetapi pendapat ini dibantah dengan hadits Abu Hurairah yang
telah disebutkan pengarang di awal pasal.

Adapun yang dimaksud dengan wali adalah ashabah yang
paling dekat dari jalur nasab, kemudian dari jalur sebab, kemudian
dari ‘ashabahnya. Dengan demikian, maka orang-orang yang
memiliki saham dan Dzawi/ Arham tidak bisa menjadi wali.
Demikianlah pendapat jumhur ulama.

Akan tetapi ada riwayat dari Abu Hanifah bahwa Dzawi/
Arham bisa menjadi wali. Apabila tidak ada Dzawi/ Arham atau
ada tapi dihalangi, maka yang menjadi wali adalah penguasa,
karena dia adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali,
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dari jalur Ibnu Abbas. Hanya saja dalam sanadnya
terdapat Hajjaj bin Artha‘ah.

Asy-Syafi'i @ berkata dalam A/ Umm, bab: Tidak sah
nikah kecuali dengan wali: Sebagian ulama yang paham Al Qur‘an
berpendapat bahwa Ma’'qil bin Yasar menikahkan saudara
perempuannya dengan putra pamannya, lalu putra pamannya
tersebut menceraikannya. Kemudian sang putra paman hendak
menikahinya lagi setelah habis masa iddahnya. Akan tetapi Ma'qil
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menolak dengan berkata, “Aku telah menikahkanmu dan
mengutamakan engkau atas orang lain, tapi ternyata engkau
menceraikannya. Aku tidak akan menikahkanmu dengannya

P i P4 i

selamanya.” Lalu turunlah ayat, C,g—h— S o ‘fql\; 1313
“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya
yakni habis masa iddah mereka, ‘AML3 6 “Maka janganiah

kamu (para wali) menghalangi mereka,” yakni para wali, 558 B

[ )/ /.‘

“Kawin lagi dengan bakal suaminya,” vyakni bahwa

sebelumnya mereka telah menceraikan istri-istri mereka tapi bukan
thalak ba‘n (masih bisa rujuk). Demikianlah arti yang mirip
sebagaimana dikatakan oleh mereka (para ulama tafsir). Dan aku
sendiri tidak mengetahui arti lain dari ayat ini. Dalam hal ini sang
wali disuruh untuk tidak menghalang-halangi perempuan yang
hendak menikah, karena pernikahan akan sempurna dengan
adanya wali. Apabila seorang suami telah menceraikan istrinya,
lalu iddahnya habis, maka sang wali tidak boleh menghalang-
halangi bila dia ingin menikahinya kembali.

Apabila iddahnya belum habis, maka si perempuan haram
menikah lagi dengan laki-laki lain, meskipun sang wali tidak
menghalang-halanginya. Inilah penjelasan dalam Al Qur‘an bahwa
wali memiliki hak terhadap perempuan yang akan dinikahkannya,
dan dia tidak boleh menghalanginya untuk menikah bila si
perempuan rela menikah dengan cara yang baik.

Imam Asy-Syafi'i berkata: Terdapat hadits yang semakna
dengan penjelasan dalam Al Qur‘an tadi, yaitu: Muslim, Sa’id dan
Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Tbnu dJuraij, dari
Sulaiman bin Musa, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair,
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dari Aisyah bahwa Rasulullah & bersabda, 3! eSS 9‘}“ it

oy B G LT 0B (Jo 8 K (bt K 6
Gr J>& “Siapa saja perempuan yang menikah tanpa seizin
walinya maka nikahnya batal, nikahnya batal nikahnva batal
Apabila sang suami telah menggaulinya, maka sang perempuan
berhak mendapatkan mahar dikarenakan kemaluannya telah
dihalalkan.” Sebagian ulama meriwayatkan berkaitan dengan
hadits ini, “Apabila mereka berselisih,” sedangkan vang lainnya
berkata, “Apabila mereka berselisih pendapat maka penguasa
adalah wali bagi orang vang tidak memiliki wali”

Muslim dan Sa'id meriwayatkan dari Ibnu Juraik, dia
berkata: Ikrimah bin Khalid mengabarkan kepadaku, dia berkata,
“Suatu kafilah yang di dalamnya terdapat seorang perempuan
janda melewati suatu jalan, lalu perempuan tersebut menunjuk
salah seorang lelaki dari mereka untuk menjadi walinya, kemudian
laki-laki tersebut menikahkannya dengan seorang laki-laki. Maka
Umar bin Khaththab menghukum dera orang yang menikah dan
membatalkan pernikahan tersebut.”

Asy-Syafi’i berkata, “Siapa saja perempuan yang menikah
tanpa seizin walinya, maka nikahnya tidak sah, karena
Nabi g telah bersabda, Maka nikahnya batal’ Apabila sang
suami telah menggaulinga, maka si perempuan berhak
mendapatkan mahar mitsh, karena dia telah disetubuhi, sesuai
dengan ketetapan Nabi # dalam hal ini.”

Al Imrani berkata dalam A/ Bayan, “Hadits ini —yakni hadits
Aisyah- merupakan dalil yang membantah orang-orang vang
menyelisihi kami. Kecuali Abu Tsaur, karena dia berkata, ‘Ketika
Nabi £ membatalkan nikahnya dikarenakan tanpa seizin walinya,
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maka ini menunjukkan bahwa nikah tersebut sah bila walinya

r”

mengizinkan’.

Adapun dalil kami terhadapnya adalah, bahwa yang
dimaksud disini adalah izin terhadap selain dia dari kalangan laki-

laki. Dalilnya adalah sabda Nabi &, 75 vy ‘if}ﬁ\ gf}.}"\ 7S Yy
\q-df %f}di “Perempuan tidak boleh menikahkan perempuan
(lainnva), dan perempuan tidak boleh menikahkan dirinya sendiri.”

Disini tidak dibedakan apakah dengan izin wali atau tanpa izin
wali.

Apabila hal ini telah jelas, maka para sahabat kami
menyebutkan beberapa kesimpulan berkenaan dengan hadits
Aisyah:

1- Wali bersekutu dalam kemaluan si perempuan, karena dia
bisa membatalkan nikahnya vang dilakukan tanpa
seizinnya.

2- Perwalian itu berlaku bagi semua perempuan, karena
kalimat yang disebutkan bersifat umum.

3- Korelasi dalam kalimat tersebut adalah boleh, karena
redaksinya “Siapa saja.” Maksudnya adalah “Siapa saja
perempuan.”

4- Wali boleh mewakilkan kepada orang lain dalam akad
nikah.

5- Kalimat nikah menurut syariat secara mutlak adalah
berhubungan dengan akad, karena artinya adalah “Siapa
saja perempuan yang melakukan akad.”

6- Boleh menyandarkan nikah kepadanya.
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7- Nikah berlaku untuk pernikahan yang sah dan pernikahan
vang tidak sah.

8- Nikah yang dihentikan hukumnya tidak sah, karena
seandainya ia sah tentunya Nabi g} tidak akan
membatalkannya.

9- Apabila sesuatu itu jelas dengan sendirinya, maka ia boleh
diperkuat dengan lainnya; karena seandainya hanya
dicukupkan dengan redaksi “Maka nikahnva batal ” maka
kalimat ini telah jelas, akan tetapi kalimat ini diulangi lagi
(sebagai penguatan). Hal ini adalah seperti firman

A L s -
Alloh &, 3L T2 o i 8 gl g 0 fos
“Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali ltulah
sepuluh (hari) yang sempurmna.” (Qs. Al Bagarah [2): 196).

s o I

Dan juga seperti fiman Allah, ¥ el o225 G255

s .y s rere}
N <

?A_'_j \{)_\;,_’j 4 Eha 3 e G5y “Dan telah Kami
Janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan kami sempurnakan
Jjumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi) maka
sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya
empat puluh malam.” (Qs. Al A'raaf (7): 142).

10- Bersetubuh tapi masih syubhat mewajibkan adanya

mabhar.
11- Kata “Menyentuh” adalah bentuk majaz dari
“Bersetubuh.”

12- Apabila suami menyentuh seluruh tubuh istrinya selain
kemaluannya, maka dia tidak wajib memberi mahar.
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24-

Ash-Shaimuri berkata, “Vagina dan anus sama saja,
karena keduanya adalah kemaluan.”

Tidak ada bedanya antara laki-laki yang dikebiri dengan
laki-laki yang subur (bisa melahirkan keturunan).

Tidak ada bedanya antara persetubuhan yang kuat dengan
persetubuhan yang lemah.

‘Tidak ada bedanya apakah keluar sperma atau tidak

keluar sperma.

Tidak ada bedanya apakah sang istri disetubuhi satu kali
atau beberapa Kkali.

Boleh menetapkan mahar untuknya sampai dia tidak
mengetahui nilainya. |

Pernikahan yang rusak apabila tidak ada persetubuhan di
dalamnya, maka tidak perlu memberi mahar.

Mahar standar harus diketahui jumlahnya.

Mahar wajib diberikan meskipun telah diketahui bahwa
persetubuhan tersebut diharamkan atau tidak diketahui,
karena tidak ada bedanya dalam hal ini.

Laki-laki yang memperkosa wajib memberi mahar, karena
dia telah menghalalkan kemaluan perempuan yang
diperkosa.

Mahar tidak wajib diberikan, kecuali bila telah terjadi
Khalwat, karena ia merupakan syarat menyentuh
kemaluan.

Tidak ada hukuman Aad dalam persetubuhan yang
syubhat.
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Syaikh Abu Hamid berkata, “Nasab berlaku dalam
persetubuhan yang syubhat”

Perempuan yang telah disetubuhi dalam keadaan syubhat
wajib menjalani iddah, karena apabila telah ada nasab
padanya, maka wajib menjalani iddah.

Keharaman hubungan kekeluargaan karena pernikahan
berlaku dengan adanya persetubuhan yang syubhat

Seorang perempuan boleh memiliki wali beberapa orang,
berdasarkan sabda Nabi &, “Apabila mereka berselisih.”
Redaksi ini menunjukkan bahwa wali boleh terdiri dari
beberapa orang.

Penguasa menjadi wali orang yang tidak memiliki wali.

Apabila para wali menghalangi pemikahan seorang
perempuan, maka perwalian tersebut berpindah kepada
penguasa. Karena perbedaan yang dimaksud dalam hadits
di atas adalah bila masing-masing dari mereka berkata,
“Aku tidak akan menikahkannya, maka nikahkanlah dia
olehmu.” Adapun bila masing-masing dari mereka
berkata, “Akulah yang akan menikahkannya, bukan
kamu,” maka perwalian tidak berpindah kepada
penguasa.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikah dengan

seorang perempuan tanpa adanya wali, lalu keduanya melaporkan
pernikahan tersebut kepada hakim bermadzhab Svafi'i atau
Hanbali -karena menurut pendapat yang kuat dalam madzhab
Ahmad adalah bahwa pemikahan tanpa wali dan dua saksi adil
hukumnya batal-, apabila keduanya belum melaporkannya kepada
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hakim bermadzhab Hanafi, maka hakim bermadzhab Syafi’i bisa
menetapkan bahwa pernikahan tersebut tidak sah, dan dia harus
memisahkan keduanya, karena dia meyakini bahwa hukumnya
batal. Sedangkan bila keduanya telah melaporkan pernikahan
tersebut kepada hakim bermadzhab Hanafi, maka sang hakim bisa
memutuskan bahwa hukumnya sah. lLalu apakah hakim
bermadzhab Syafi'i bisa membatalkan hukumnya?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi’iyyah:
Pertama: Abu Sa’id Al Ishthakhri berkata, “Hukumnya

batal, karena keputusan tersebut bertentangan dengan hadits
Nabi &, ‘Maka nikahnya batal’”

Kedua: Hukumnya tidak sah karena rusak. Inilah pendapat
vang paling benar, karena hukum pertama berkaitan dengan
iitihad sehingga seperti hukum syu fah terhadap tetangga.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikah dengan
seorang perempuan tanpa wali, lalu menyetubuhinya, apabila dia
tidak mengetahui keharaman persetubuhan tersebut karena dia
tidak tahu keharamannya atau masih awam, dan hanya bertaklid
pada orang yang berpendapat bahwa hukumnya halal, atau dia
seorang bermadzhab Hanafi yang berpendapat bahwa hukumnya
halal, maka dia tidak dihukum hAad, karena kasusnya masih
syubhat. Sedangkan bila dia bermadzhab Syafi'i yang meyakini
keharamannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut

fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Abu Bakar Ash-Shairafi berkata, “Dia wajib
dihukum Ahad, berdasarkan riwayat Ibnu Abbas 4 bahwa
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Nabi € bersabda, i3 ¥ Sy A SO I S “Pelacur

adalah perempuan vang menikahkan dirinya sendiri tanpa wali dan
saksi”

Dalam A/ Mughni Syarah Mukhtashar Al Khiragi dikatakan,
“Tidak ada hukuman Aad untuk persetubuhan dalam nikah yang
rusak, baik pelakunya meyakini kehalalannya atau meyakini
keharamannya.”

Diriwayatkan dari Ahmad bahwa pelakunya harus dihukum
had, karena melakukan persetubuhan dalam nikah yang tanpa wali
bila dia meyakini keharamannya. Pandapat ini juga dinyatakan
oleh As-Samarqandi dari kalangan ulama madzhab Syafi’i. Hal ini
berdasarkan riwayat Ad-Daraquthni dengan sanadnya dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganiah
perempuan menikahkan perempuan, dan janganlah perempuan
menikahkan dirinva sendiri. Sesungguhnya perempuan pezina
adalah yang menikahkan dirinya sendiri (tanpa walj).”

Diriwayatkan pula dengan sanadnya dari Asy-Sya’bi, dia
berkata, “Tidak ada sahabat Nabi g} yang lebih keras dalam
masalah pernikahan tanpa wali daripada Ali #%. Dia menjadi ikon
dalam masalah ini.”

Disamping itu ada pula riwayat dari Umar bahwa dia
menghukum dera orang yang menikah tanpa wali, dan tidak ada
seorang pun sahabat yang menyelisihinya. Disamping itu
mayoritas yang terjadi adalah perbedaan pendapat tentang
kebolehannya, dan hal ini tidak menyebabkan pengguguran
hukuman had, seperti halnya dalam kasus minum arak (minuman
vang memabukkan).
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Kedua: Dia tidak dihukum had. Inilah pendapat mayoritas
sahabat kami dan inilah pendapat yang dianut madzhab kami. Hal
ini berdasarkan sabda Nabi ¥, ,CJ\.'qfﬂLg SB:GJ\ | ;f{jﬂ “ Tolaklah
hukuman had karena adanyva hal-hal yang masih syubhat (samar).”
Adanya perbedaan pendapat tentang kebolehannya adalah

merupakan salah satu syubhat yang terbesar. Disamping itu
Nabi £ tidak menetapkan hukuman Aad dalam hadits Aisyah.

Adapun tentang redaksi hadits dalam riwayat Ad-
Daraquthni “Karena perempuan pezina adalah perempuan yang
menikahkan dirinya sendiri,” hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Baihagi. _

Ibnu Katsir berkata, “Yang benar adalah bahwa hadits ini
maugquf (berhenti sanadnya) pada Abu Hurairah.”

Dalam redaksi riwayat Ad-Daraquthni disebutkan, “Katakan
bahwa perempuan yang menikahkan dirinya adalah pezina.”

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Maka jelaslah bahwa
tambahan tersebut berasal dari perkataan Abu Hurairah. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara mauquf dalam suatu jalur
riwayat, dan dia juga meriwayatkannya secara marfu’ dalam jalur
riwayat lain. Adapun tentang penamaan perempuan tersebut
sebagai pelacur atau pezina seandainya riwayat-riwayat tersebut
benar-benar marfu’, maka maksudnya adalah secara majaz, karena
keterkaitan sebagian hukum zina padanya, vaitu keharaman
bersetubuh. Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Umar
menderanya, hukuman ini adalah hukuman ta’zir, bukan hukuman
had, dengan argumentasi bahwa dia mendera orang yang
menikahkan, yang secara ijma tidak ada had padanya.”
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Adapun tentang minuman arak, maka perbedaan antara
keduanya adalah bahwa persetubuhan tersebut antara zina dengan
persetubuhan dalam nikah yang sah. Akan tetapi syubhat, bahwa
ia merupakan persetubuhan dalam nikah yang sah lebih kuat,
dengan alasan bahwa laki-laki yang melakukannya wajib memberi
mahar dan perempuan tersebut wajib menjalani Iddah dan
nasabnya (dari anak yang lahirkan) dinisbatkan kepada laki-laki
tersebut. Adapun alasan ia diserupakan dengan zina adalah karena
keharaman bersetubuh. Oleh karena itulah menyamakan
pernikahan tersebut dengan pemikahan vyang sah vang
menyebabkan hukuman Aad gugur adalah lebih utama.

Adapun minuman arak (dari anggur), maka tidak ada yang
serupa dengannya selain khamer (miras), karena ia merupakan
minuman yang memabukkan sehingga diserupakan dengan
khamer.

Cabang: Apabila seorang lakilaki menikah dengan
perempuan tanpa wali, lalu dia menthalaknya, apakah thalaknya
berlaku? Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi'iyyah:

Pertama Abu Ishaq Al Marwazi berkata, “Thalaknya
berlaku, karena keabsahan nikah tersebut masih diperselisihkan
sehingga thalaknya sah. Hal ini seperti kasus lakilaki yang
menikahi perempuan, lalu menyetubuhinga dan kemudian
menthalaknya dengan thalak ba‘in, kemudian menikahi saudara
perempuan mantan istrinya tersebut atau bibinya sebelum iddah
sang mantan istri habis, maka dalam kasus ini pernikahan dengan
perempuan kedua diperselisihkan keabsahannya; karena menurut

madzhab kami hukumnya sah, sementara menurut madzhab Abu  §
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Hanifah dan pengikutnya tidak sah. Dan seandainya dia menthalak
perempuan kedua, maka thalaknya berlaku meskipun
pernikahannya masih diperselisihkan. Maka begitu pula hukumnya
dengan perempuan pertama.”

Kedua: Thalaknya tidak berlaku. Inilah pendapat yang
sesuai nash. Alasannya adalah karena thalak merupakan
pemutusan kepemilikan; apabila tidak ada kepemilikan maka
thalaknya tidak berlaku. Seperti halnya laki-laki yang membeli
budak dengan pembelian vyang tidak sah, lalu dia
memerdekakannya. Hal ini berbeda bila seorang laki-laki menikahi
seorang perempuan, lalu menyetubuhinya pada masa iddah
saudara perempuannya, maka nikahnya menurut kami sah,
sehingga thalaknya juga sah. Adapun dalam kasus ini nikahnya
tidak sah menurut kami sehingga thalaknya juga tidak sah.

Cabang: Pemikahan vang digantungkan pada
pembolehan menurut kami tidak sah, baik yang digantungkan
pada pembolehan wali, maupun suami, atau istri. Pernikahan yang
digantungkan pada pembolehan wali adalah seorang laki-laki
menikahi seorang perempuan dengan wali yang sebenarnya bukan
wali si perempuan, dan ia tergantung pada pembolehan walinya.
Atau seperti budak perempuan atau budak laki-laki yang menikah
sendiri tanpa izin majikannya dan tergantung pada izin
majikannya.

Adapun pernikahan yang digantungkan pada pembolehan
suami adalah seorang laki-laki menikahkan seorang perempuan
tanpa seizinnya dan hal tersebut pada pembolehannya.

Adapun pernikahan yang digantungkan pada izin istri
adalah seorang wali menikahkan seorang perempuan dengan
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syarat harus ada izinnya dan hal tersebut tergantung pada izinnya.
Semua pernikahan ini menurut kami tidak sah. Pendapat ini juga
dinyatakan oleh Ahmad #%. Sementara menurut Abu Hanifah,
semua pernikahan tersebut sah. Apabila orang yang digantungkan
tersebut membolehkannya, sehingga hukumnya berlaku.
Sedangkan bila dia menolaknya, maka hukumnya batal.
Sedangkan menurut Malik, pernikahan boleh digantungkan dalam
waktu sebentar. Apabila waktunya lama maka hukumnya batal.

Adapun dalil kami adalah hadits-hadits yang telah kami
sebutkan, yaitu, “Maka nikahnya batal’ dan “Siapa saja budak
Yang menikah tanpa seizin majikannya, maka dia adalah pezina.”

Cabang: Perempuan tidak boleh menjadi wakil dalam
penerimaan nikah dan ijab-nya. Abu Hanifah berkata, “Apabila
wali mewakilkan kepada perempuan untuk meng-ijab nikah atau
mewakilkan kepada suami untuk menerimanya, maka hukumnya

Adapun dalil kami adalah sabda Nabi &, “Perempuan tidak
boleh menikahkan perempuan dan tidak boleh menikahkan
dirinya.” Hadits ini bersifat umum.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Musa Al
Asy’ari dan Abu Hurairah # bahwa mereka berkata, “Perempuan
tidak boleh menerima akad nikah.” Dan pendapat mereka ini tidak
ada yang menentangnya.

Diriwayatkan ~dari  Aisyah @ bahwa dia menghadiri
pernikahan lalu berkutbah, “Laksanakanlah akad, karena

perempuan tidak boleh melakukan akad.” Ini menunjukkan bahwa
masalah ini telah menjadi ijma.
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Cabang: Apabila perempuan yang dinikahi seorang
perempuan merdeka, maka wali yang paling berhak
menikahkannya adalah ayahnya, karena wali-wali lainnya
berhubungan dengannya, dan disamping itu tujuan adanya wali
adalah untuk memberikan kebahagiaan baginya, sedang ayah
adalah orang yang paling sayang kepadanya dan paling memberi
kebahagiaan kepadanya daripada lainnya. Apabila ayah tidak ada,
tapi ada kakek, atau ayah kakek, atau kakek ayah yang menjadi
ahli waris dan seterusnya ke atas, maka dia lebih utama daripada
saudara laki-laki.

Diriwayatkan oleh Malik bahwa dia berkata, “Saudara laki-
laki lebih utama dari kakek.” '

Adapun dalil kami adalah, bahwa kakek memiliki anak dan
menjadi ‘ashabah sehingga dia didahulukan atas saudara laki-laki,
seperti ayah.

Apabila dikatakan, “Mengapa tidak kalian katakan bahwa
kakek sama dengan saudara lakilaki dalam perwalian,
sebagaimana yang kalian katakan dalam warisan?”

Kami katakan, “Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa
warisan ini berhak diperoleh karena menjadi ‘ashabah murni. Oleh
karena itulah anak laki-laki didahulukan atas ayah dalam warisan,
sedangkan saudara laki-laki itu sama dengan kakek dalam
‘ashabah atau lebih kuat dari kakek dalam ‘ashabah, dengan
alasan bahwa dia menjadi ‘ashabah saudara-saudara perempuan-
nya. Dan apabila kakek tidak didahulukan atas saudara laki-laki,
maka sebabnya adalah karena adanya ijma dalam hal ini. Oleh
karena itulah, kami menyamakan keduanya dalam warisan. Dan
perwalian dalam nikah itu menjadi hak kerena adanya syufah dan
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mencari bagian, dengan alasan bahwa anak laki-laki tidak menjadi
wali terhadap ibunya dalam masalah tersebut.”

Mengingat kakek lebih besar rasa sayangnya terhadap si
perempuan daripada saudara laki-laki, maka dia lebih utama.
Apabila tidak ada kakek dari jalur ayah, maka perwalian berpindah
kepada saduara laki-laki seayah-seibu atau seayah, kemudian
putra-putra mereka. Mereka didahulukan atas paman-paman dari
jalur ayah dan putra-putra mereka, karena mereka berhubungan
dengan ayah dan paman juga berhubungan dengan ayah. Akan
tetapi ayah lebih dekat dari kakek.

Apabila saudara laki-laki dan putra-putranya tidak ada,
maka perwalian berpindah kepada paman-paman dari jalur ayah,
kemudian kepada putra-putra mereka. Mereka didahulukan atas
paman-paman ayah dan putra-putra mereka, karena paman itu
berhubungan dengan kakek, sementara paman ayah itu
berhubungan dengan putra kakek. Oleh karena itulah maka yang
paling dekat harus didahulukan dan seterusnya yang paling dekat,
sebagaimana yang kami katakan dalam masalah warisan.

Cabang: Apabila ada dua wali yang salah satunya
berhubungan dengan ayah dan ibu, sementara yang satunya lagi
berhubungan dengan ayah, seperti dua saudara laki-laki atau dua
paman, atau dua putra paman yang salah satunya seayah-seibu
sedang satunya lagi seayah, maka dalam hal ini ada dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i. Dia berkata dalam pendapat lamanya (Qau/
Qadim), “Keduanya sama.” Pendapat ini juga dinyatakan oleh
Malik, Ahmad dan Abu Tsaur, karena perwalian nikah itu didapat
dengan penisbatan kepada ayah, dengan alasan bahwa saudara
laki-laki seibu tidak bisa menjadi wali dalam nikah. Keduanya sama
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dalam penisbatan kepada ayah sehingga keduanya juga sama
dalam perwalian.

Adapun dalam pendapat barunya (Qau/ Jadid, dia
mengatakan bahwa orang yang berhubungan dengan ayah dan ibu
lebih utama. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah. Inilah

Py P 2TT
-

pendapat yang benar, berdasarkan firman Allah &, caly) Wl 2

CLE  “Maka sesungguhnya kami telah memberi kekuasaan

kepada ahli warisnya.” (Qs. Al A'raaf [17}): 33). Apabila seorang
laki-laki dibunuh dan dia memiliki saudara laki-laki seayah-seibu
atau seayah, maka yang melakukan gishash adalah saudara laki-
laki seayah-seibu, bukan saudara laki-laki seayah. Jadi jelaslah
bahwa dia tidak bisa menjadi wali bila ada saudara laki-laki seayah-
seibu. Disamping itu ia adalah hak yang didapat karena ‘ashabah
sehingga yang berhubungan dengan ayah dan ibu harus
didahulukan atas orang yang berhubungan dengan salah satu dari
keduanya, seperti halnya dalam masalah warisan. Dan dua
pendapat ini juga sama dalam hal mengangkat imam dalam shalat
jenazah dan pembayaran diyat. Adapun warisan, wala‘ dan wasiat
terhadap keluarga yang paling dekat, maka keluarga yang
berhubungan dengan ayah dan ibu lebih utama. Demikianlah
menurut satu pendapat.

Apabila ada dua putra paman yang salah satunya orang
vang memerdekakan atau saudara lakilaki, apakah dia
didahulukan dalam perwalian nikah, menshalati jenazah dan
membayar diyat?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi’i; seperti
dua saudara lakilaki yang salah satunya seayah-seibu dan yang
satunya lagi seayah. Apabila ada dua putra paman yang salah
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satunya paman dari jalur ibu, maka dia tidak didahulukan.
Demikianlah menurut satu pendapat. Hanya saja paman dari jalur
ibu tidak dimasukkan dalam masalah warisan.

Cabang: Apabila seorang perempuan memiliki beberapa
wali dalam satu tingkatan, seperti saudara-saudara lelaki atau
putra-putra mereka, paman-paman dari jalur ayah atau putra-putra
mereka, maka disunahkan agar yang diutamakan adalah yang
paling tua, paling pandai dan paling wara’ Hal ini berdasarkan
riwayat yang menyebutkan bahwa Huwayyishah dan Muhayyishah
menemui Nabi 42, lalu Muhayyishah memulai pembicaraan. Maka
Nabi g bersabda, “Yang lebih tua, yang lebih tua (vang lebih dulu
bicara). ” Yakni, biarkan saudaramu yang bicara lebih dulu, karena
usianya lebih tua darimu. Disamping itu yang lebih tua biasa lebih
berpengalaman dari yang lebih muda. Adapun yang pandai, dia
lebih mengetahui syarat-syarat akad, sedangkan yang lebih wara’,
dia lebih mengetahui cara membahagiakannya.

Apabila salah seorang dari wali-wali menikahkannya dengan
seizinnya tanpa seizin wali-wali lainnya, maka hukumnya sah,
meskipun usianya lebih muda daripada mereka. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi &, “Apabila dua wali menikahkan, maka
vang pertama lebih berhak.” Disamping itu masing-masing dari
mereka adalah wali. Apabila keduanya berselisih dan masing-
masing berkata, “Akulah yang akan menikahkannya.” Sementara
mereka tidak menunjuk wali yang lebih tua, lebih pandai dan lebih
wara’, maka harus diadakan undian, karena hak mereka sama
dalam perwalian, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi &,
“Apabila hendak bepergian dengan salah seorang istrinya, beliau
mengundi mereka.” Apabila keluar undian untuk salah seorang
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dari mereka, lalu dia menikahkan, atau dia mengizinkan kepada
wali-wali lainnya atau selain mereka, maka hukumnya sah. Adapun
bila salah seorang dari mereka yang tidak keluar undiannya
menikahkan dengan seizin si perempuan, maka dalam hal ini ada
dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Hukumnya sah, karena keluarnya undian untuk
salah satu dari keduanya tidak membatalkan perwalian yang
lainnya, sebagaimana salah seorang dari mereka menikahkannya
sebelum dilakukan undian.

Kedua: Tidak sah, karena tujuan mengadakan undian
adalah agar yang menjadi wali orang tertentu bagi yang undiannya
keluar. Apabila kita mensahkan akad wali lain tanpa seizin wali
vang undiannya keluar, maka batallah tujuan undian. Walahu
A’lam

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Seorang anak laki-
laki tidak boleh menikahkan ibunya karena status anak,
karena adanya perwalian itu bertujuan untuk menolak
aib dari nasab, sedang tidak ada nasab antara anak laki-
laki dan ibunya. Sedangkan bila dia menjadi ‘ashabah,
misalnya dia putra dari putra paman sang ibu, maka
hukumnya dibolehkan; karena keduanya berserikat
dalam nasab. Apabila sang ibu memiliki dua putra dari
putra pamannya yang salah satunya adalah putranya,
maka hukumnya berdasarkan dua pendapat Imam Asy-
Svafi’i tentang dua saudara laki-laki yang salah satunya
seayah-seibu dan yang satunya lagi seayah.

Pasal: Yang menjadi wali tidak boleh anak kecil,
orang gila atau budak, karena dia tidak bisa melakukan
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akad untuk dirinya sendiri sehingga dia tidak bisa
melakukan akad untuk orang lain. Akan tetapi teman-
teman kami berselisih pendapat tentang orang vang
dilarang melakukan akad karena kedunguannya. Di
antara mereka ada yang berkata, “Dia boleh menjadi
wali, karena dia hanya dihalangi menggunakan
hartanya karena dikhawatirkan dia akan
menghamburkannya, sementara bila dia menikahkan
putrinya kekhawatiran ini tidak ada, sehingga dia boleh
menikahkannya. Seperti halnya orang vang dihalangi
karena kebangkrutan.” Ada pula yang berkata, “Tidak
boleh, karena dia dilarang melaksanakan akad nikah
untuk dirinya sendiri sehingga dia juga tidak bisa
menjadi wali orang lain.”

Yang menjadi wali juga tidak boleh orang fasik,
berdasarkan pendapat yang telah ditetapkan; karena
perwalian memang tidak sah bila pelakunya fasik,
seperti halnya perwalian dalam harta. Akan tetapi di
antara teman-teman kami ada yang berkata, “Apabila
dia ayah atau kakek, maka tidak dibolehkan. Sedangkan
bila dia selain keduanya dari ‘ashabah lainnya, maka
dibolehkan; karena dia melakukan akad dengan izin
sehingga dibolehkan meskipun dia fasik, seperti
seorang wakil.”

Di antara teman-teman kami juga ada vyang
mengatakan: Ada dua pendapat Asy-Syafi'i dalam
masalah ini. Pertama, tidak boleh; berdasarkan alasan
vang telah kami uraikan. Kedua, boleh; karena ia
merupakan hak yang bisa dilakukan karena ‘ashabah
sehingga tidak terlarang meskipun fasik. Seperti halnya
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dalam masalah warisan dan mendahulukan seseorang
untuk menyolati jenazah.

Lalu apakah yang menjadi wali boleh orang buta?
Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Syalfi’iyyah:

Pertama: Boleh, karena Nabi Syu’aib # adalah

orang buta tapi dia menikahkan putrinya dengan Nabi
Musa #.

Kedua: Tidak boleh, karena wali membutuhkan
penglihatan untuk memilih suami. Seorang muslim
tidak menikahkan putrinya yang kafir dan orang kafir
tidak boleh menikahkan putrinya yang muslim, karena
loyalitas putus di antara keduanya. Adapun dalilnya

adalah firman Allah &, 5 e ‘5.:-2»’ LA s A80 “Dan
orang-orang vang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian vang lain.” (Qs. At-Taubah [9]:‘ 71), dan

i

firman-Nya, =% 03 745 ;58 %t “Adapun orang-
orang vang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung
bagi sebagian vang lain.” (Qs. Al Anfaal [8]: 73). Oleh
karena itulah keduanya tidak saling mewarisi.

Penguasa boleh menikahkan perempuan-
perempuan Dzimmi, karena perwaliannya bersifat
umum untuk orang Islam dan orang kafir Dzimmi. Akan
tetapi laki-laki kafir tidak boleh menikahkan budak
perempuannya yang beragama Islam.
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Lalu apakah laki-laki muslim boleh menikahkan
budak perempuannya yang kafir? Dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Boleh. Pendapat ini dinyatakan oleh
Abu Ishaq dan Abu Sa’id Al Ishthakhri. Inilah pendapat
yang sesuai nash, karena perwalian tersebut disebabkan
karena kepemilikan sehingga perbedaan agama tidak
menghalangi perwalian, seperti perwalian dalam jual
beli dan sewa-menyewa.

Kedua: Tidak boleh. Ini adalah pendapat Abu Al
Qasim Ad-Dariki, karena bila dia tidak menjadi
menikahkan perempuan kafir yang ada hubungan nasab
dengannya, maka tentunya lebih tidak boleh, bila dia
menikahkan perempuan yang menjadi miliknya.

Penjelasan: Imam Asy-Syafi’i #% berpendapat, perem-
puan tidak boleh menikahkan putranya kecuali bila anaknya
merupakan ashabah. Penjelasannya adalah bahwa anak laki-laki
tidak bisa menjadi wali ibunya dalam pernikahan dari sisi statusnya
sebagai anak. Akan tetapi menurut Malik, Abu Hanifah, Abu
Yusuf, Muhammad, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq, perwalian nikah
tersebut sah dari sisi statusnya sebagai anak. Akan tetapi mereka
berselisih pendapat tentang urutan perwalian tersebut. Menurut
Malik, Abu Yusuf dan Ishaq, anak laki-laki didahulukan (dinomor-
satukan) atau ayah. Sedangkan menurut Muhammad dan Ahmad,
ayahlah vyang harus didahulukan. Sementara menurut Abu
Hanifah, keduanya sama.

Adapun dalil kami adalah, bahwa tidak ada perwalian
antara anak laki-laki dengan ibunya, karena salah satu dari
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keduanya tidak dinasabkan kepada lainnya, dan keduanya juga
tidak dinisbatkan kepada yang lebih tinggi dari keduanya. Oleh
karena itu anak laki-laki tidak bisa menjadi wali ibunya, seperti
halnya anak laki-laki dari saudara perempuan.

Asy-Svafi'i @ berkata, “Disamping itu perwalian dalam
nikah bertujuan untuk memberikan kebahagiaan bagi perempuan
vang akan dinikahkan dan sebagai bentuk kasih sayang
terhadapnya, sementara anak laki-laki itu berkeyakinan bahwa
menikahkan ibunya merupakan cacat baginya sehingga tidak ada
istilah membagian disini. Disamping itu dia juga tidak akan kasihan
terhadapnya sehingga dia tidak boleh menjadi wali baginya.”

Adapun bila anak laki-lakinya merupakan ashabafrnya,
misalnya dia merupakan anak laki-laki dari anak lelaki pamannya,
maka dia bisa menjadi walinya dalam pernikahan, karena
keduanya tidak dinisbatkan kepada yang lebih tinggi dari keduanya
sehingga dia boleh menikahkannya, seperti saudara laki-laki yang
menikahkan saudara perempuan seayah. Adapun bila dia memiliki
dua putra paman yang salah satunya adalah putranya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi’i.

Pertama: Keduanya sama.

Kedua: Anak laki-lakinya lebih utama. Pendapatnya ini
sama dengan dua pendapatnya berkenaan dengan dua saudara
laki-laki yang salah satunya seayah-seibu dan yang satunya lagi
seayah. Begitu pula bila anak laki-Hakinya merupakan majikannya
atau seorang hakim, dia juga boleh menjadi wali dari sisi wala‘dan
hukum, bukan dari sisi statusnya sebagai anak.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki memiliki saudara
perempuan seibu yang tidak ada hubungan kekerabatan antara
keduanya selain itu, maka dia tidak boleh menikahkannya. Akan
tetapi menurut Abu Hanifah dalam satu dari dua riwayat, dia boleh
menikahkannya.

Adapun dalil kami adalah bahwa tidak ada hubungan
ashabah antara keduanya sehingga dia tidak boleh menikahkan-
nya, seperti halnya orang lain.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata dalam A/ Buwaithi, “Tidak
boleh menjadi wali kecuali orang yang bisa memberi bimbingan.”
Dia juga berkata di tempat lain, “Wali perempuan kafir adalah

orang kafir.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa perwalian orang
fasik berlaku.

Akan tetapi teman-teman kami berselisih pendapat tentang
orang fasik, apakah dia bisa menjadi wali nikah atau tidak? Dalam
hal ini ada lima riwayat dari para fugaha Syafi'iyyah. Menurut
Syaikh Abu Hamid, orang fasik tidak boleh menjadi wali dalam
pernikahan. Dan dalam hal ini hanya ada satu pendapat.

Al Qaffal berkata, “Orang fasik boleh menjadi wali dalam
pernikahan. Demikianlah menurut satu pendapat.”

Abu Ishaq Al Marwazi berkata, “Apabila wali termasuk
orang vang bisa memaksa pemikahan, seperti ayah dan kakek
vang bisa memaksa gadis perawan untuk menikah, maka tidak
boleh orang fasik, karena dia menikahkan dengan perwalian,
sementara perwalian itu tidak sah bila pelakunya fasik, seperti
hakim fasik dan orang fasik yang diberi wasiat. Sedangkan bila dia
bukan termasuk orang yang bisa melakukan pemaksaan, seperti
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orang selain ayah dan kakek, misalnya ayah dan kakek
menikahkan janda, maka pernikahannya sah meskipun dia orang
fasik, karena dia bisa menikahkan dengan seizin perempuan
tersebut sehingga seperti wakil.”

Di antara teman-teman kami ada yang berkata, “Apabila
orang fasik tersebut menghambur-hamburkan hartanya, maka dia
tidak boleh menjadi wali dalam pernikahan. Sedangkan bila dia
orang vang teliti dalam urusan duniawi, maka dia boleh menjadi
wali dalam pernikahan.”

Di antara teman-teman kami ada yang berkata, “Dalam hal
ini ada dua pendapat Imam Asy-Svafi'i. Pertama; orang fasik
boleh menjadi wali dalam pernikahan, bagaimanapun kondisinya.
Ini adalah pendapat Malik dan Abu Hanifah, berdasarkan firman
Allah 8, NI \}.QL’ ‘Dan kawinkanlah orang-orang vang
sendirian diantara kamu'. (Qs. An-Nuur [24). 3). Ini adalah
perintah untuk para wali tanpa membedakan antara yang adil
dengan vang fasik. Disamping itu apabila orang kafir bisa
menikahkan putrinya yang kafir, maka orang muslim fasik yang
lebih tinggi darinya tentunya lebih berhak menikahkan anak
perempuannya. Kedua; Dia tidak sah menjadi wali. Inilah

pendapat terkenal dalam madzhab kami, berdasarkan sabda
Nabi €, ‘ Tidak sah nikah kecuali dengan wali’”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas # bahwa dia berkata, “Tidak
sah nikah kecuali dengan wali yang bisa memberikan bimbingan
(wali yang baik) dan dua saksi adil.” Pendapatnya ini tidak
ditentang oleh seorang pun. Kalimat “Orang yang bisa memberi
bimbingan,” adalah termasuk nama yang mengandung pujian,
sementara orang fasik bukanlah sebutan yang terpuji. Disamping
itu wali adalah orang yang berhak menikahkan orang lain sehingga
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tidak bisa bila dilakukan orang fasik dalam agama, seperti hakim
fasik.

Adapun tentang perkataan kami “Menikahkan,” adalah
pengecualian dari perwalian dalam qishash. Sedangkan perkataan
kami “Pada hak orang lain,” adalah pengecualian dari orang fasik
vang menikahkan budak perempuannya, karena hal tersebut
merupakan proses menikahkan yang merupakan haknya, dengan
alasan bahwa dia wajib memberi maharmya.

Adapun tentang perkataan kami “Dalam agamanya,”
adalah pengecualian dari orang kafir yang menikahkan putrinya
vang kafir, tapi dia tidak fasik dalam agamanya. Disamping itu wali
itu hanya disyaratkan dalam akad agar perempuan tidak
memperturutkan syahwatnya dengan menikahkan dirinya dengan
orang yang tidak sekufu dengannya atau menikahkan dirinya pada
masa iddah, karena dapat menimbulkan aib dalam keluarganya.
Inilah maksud yang terdapat dalam orang fasik, karena tidak ada
jaminan bahwa wali yang fasik tidak akan menjerumuskan sang
perempuan dengan menikahkannya dengan orang vang tidak
sekufu atau tidak menikahkannya dalam masa iddah, karena hal ini
dapat menimbulkan aib pada keluarganya. Oleh karena itulah
orang fasik tidak boleh menjadi wali.

Adapun berkenaan dengan ayat di atas, maka kami tidak
sependapat bahwa vang dimaksud ayat tersebut adalah berlaku
untuk wali yang fasik, karena menurut kami dia tidak layak menjadi
wali. Kalaupun seandainya kami menerimanya, maka keumuman-
nya telah dikhususkan dengan hadits yang menjelaskannya.
Adapun orang kafir, dia hanya sah menjadi wali putrinya yang
kafir bila dia bisa membimbing (bijaksana) dalam agamanya karena
hal tersebut diakui. Dan ini berbeda dengan orang fasik.
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Apabila hal ini telah tetap dan kami telah katakan bahwa
orang fasik tidak boleh menjadi wali, maka berkenaan dengan hal
ini Al Mas'udi berkata, “Teman-teman kami berselisih pendapat
tentang kefasikan yang mengeluarkan dari perwalian nikah. Di
antara mereka ada yang mengatakan, ‘Meminum khamer (saja),
karena bila si wali meminumnya maka dia akan cenderung dengan
orang vang sama dengannya’. Ada pula yang mengatakan,
‘Seluruh bentuk kefasikan berlaku’.”

Cabang: Imam Asy-Syafi'i &% berkata, “Apabila si wali
orang dungu atau lemah vyang tidak tahu cara memberi
kebahagiaan, atau orang dungu yang sedang sakit atau menderita
suatu penyakit yang bisa mengeluarkannya dari perwalian, maka
hukumnya sama seperti orang vang telah wafat. Adapun bila
kondisinya telah layak, maka dia bisa menjadi wali.”

Teman-teman kami mengatakan, “Adapun berkenaan
dengan orang dungu, dalam hal ini ada dua penafsiran. Pertama:
Yang dimaksud adalah anak kecil. Kedua: Yang dimaksud adalah
orang tua yang penglihatannya telah lemah sehingga kurang bisa
mengetahui cara memilih yang terbaik (untuk orang yang
dinikahkannya).”

Adapun vang dimaksud orang sakit adalah orang yang
sakitnya parah sehingga mengganggu penglihatannya dan
menyebabkannya tidak bisa mencarikan yang terbaik. Sedangkan
orang yang merasakan sakit adalah orang yang mengalami sakit
keras hingga menyebabkannya tidak bisa melihat. Diriwayatkan
pula dengan redaksi, “Atau orang sakit yang menjadi ‘budak,”
artinya adalah orang yang sakit yang menjadi budak disebabkan
sifat tamyiznya (bisa membedakan antara yang baik dan buruk)
sedikit. Adapun yang dimaksud orang yang memiliki penyakit
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adalah orang yang tangannya buntung atau kakinya buntung, atau
mengalami luka parah yang menyebabkannya tidak bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang benar. Orang yang
sepérti ini tidak bisa menjadi wali. Akan tetapi bila sebab-sebab ini
hilang, maka dia bisa kembali menjadi wali, karena yang menjadi
penghalang adalah adanya sebab-sebab tersebut, sehingga bila
sebab-sebab tersebut sudah hilang, maka hilanglah penghalangnya.

Cabang: Abu Ali Ath-Thabari mengatakan: Apabila sang
wali menjadi gila selama satu hari, lalu sadar selama satu hari, atau
mengalami epilepsi selama satu hari dan sadar selama satu hari,
maka hal ini menyebabkannya tidak bisa menjadi wali?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi’iyyah.

Adapun orang mabuk, apabila kami katakan bahwa orang
fasik tidak bisa menjadi wali, maka dia termasuk orang fasik.
Sedangkan bila kami katakan bahwa orang fasik bisa menjadi wali,
apakah mabuk menyebabkannya tidak bisa menjadi wali?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah
yang sama dengan pendapat tentang gila paten dan ihram dalam
Haji, apakah hal ini menyebabkannya tidak bisa menjadi wali?
Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah.
Apabila kami katakan bahwa hal tersebut menyebabkannya tidak
bisa menjadi wali, maka yang menjadi wali adalah selain dia.
Sedangkan bila kami katakan bahwa hal tersebut tetap bisa
menjadikannya wali, maka yang menikahkan adalah penguasa.

Adapun berkenaan dengan orang bisu, apabila dia bisa
memberi isyarat yang bisa dipahami, maka dia bisa menjadi wali
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dalam pernikahan. Sedangkan bila dia tidak bisa memberi isyarat
yang bisa dipahami, maka dia tidak bisa menjadi wali dalam
pernikahan.

Cabang: Apakah orang buta sah menjadi wali dalam
pernikahan?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi'iyyah. Pertama: Tidak sah, karena dia harus melihat untuk
memilih suami bagi anak perempuan yang dinikahkannya agar
tidak dinikahkan dengan laki-laki cacat atau jelek. Kedua: Sah.
Inilah pendapat yang benar, karena Nabi Syu’aib # orang buta,
tapi dia menikahkan putrinya dengan Nabi Musa #&.

Cabang: Imam Asy-Svafi'i & berkata, “Wali perempuan
kafir harus orang kafir, dan orang muslim tidak boleh menjadi wali
perempuan Kkafir, kecuali terhadap budak perempuannya.”
Penjelasannya adalah, bahwa apabila laki-laki kafir memiliki anak
perempuan muslimah, dia tidak bisa menjadi walinya. Apabila si
perempuan memiliki wali muslim maka sang wali bisa
menikahkannya, sedangkan bila tidak ada, maka yang

menikahkannya adalah hakim, berdasarkan firman Allah, 52330

A2, A/-;

u;g.'-?_ A ,'i Aan Ciy 33 “Dan orang-orang yvang beriman, lelaki dan

perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian vang lain.” (Qs. At-Taubah [9]: 71).

Diriwayatkan bahwa ketika Nabi @ hendak menikahi
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dimana saat itu Ummu Habibah
seorang muslimah sementara Abu Sufyan belum masuk Islam,
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Nabi ¢ mewakilkan kepada Amr bin Umayyah Adh-Dhamri, lalu
beliau menikahinya dengan wali putra pamannya, vaitu Khalid bin
Sa’id bin Al Ash yang telah masuk Islam. Apabila laki-laki muslim
memiliki anak perempuan kafir, maka dia tidak bisa menjadi

walinya, berdasarkan firman Allah £, =% ‘Lﬂ etan ‘,;/5 ::ulfj

“Adapun orang-orang vang kafir, sebagzan mereka menjadi
pelindung bagi sebagian yang lain.” (Qs. Al Anfaal [8]: 73). Ini
menunjukkan bahwa orang Islam tidak bisa menjadi wali bagi anak
perempuannya yang kafir. Apabila perempuan tersebut memiliki
wali kafir, maka wali tersebutlah yang menikahkannya,
berdasarkan ayat ini. Apabila dia tidak memiliki wali kafir, maka
yang menikahkannya adalah hakim, berdasarkan sabda Nabi &,
“Maka penguasa adalah wali bagi orang vang tidak memiliki wali”
Dalam hadits ini tidak dibedakan antara orang Islam dengan orang
non Islam. Disamping itu perwaliannya adalah bersifat umum
sehingga mencakup orang Islam dan orang kafir.

Cabang: Apabila lakilaki muslim memiliki budak
perempuan kafir, maka dia bisa menjadi walinya dalam
pemikahan?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi'iyyah. Di antara teman-teman kami ada yang mengatakan
bahwa dia boleh menjadi walinya. Inilah pendapat yang dinyatakan
dalam A/ Umm, karena perwalian tersebut disebabkan adanya
kepemilikan sehingga masalah perbedaan agama tidak menjadi
halangan, seperti halnya kefasikan yang tidak mempengaruhi
pelarangan dalam menikahkan budak perempuannya, maka begitu
pula dengan kekafirannya. Ada pula yang mengatakan bahwa dia
tidak bisa menjadi walinya, karena dia tidak bisa menjadi wali
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putrinya yang kafir, maka begitu pula dalam hal menikahkan
budak perempuannya yang kafir, tentu lebih tidak bisa. Adapun
tentang dalil yang ada, ia ditafsirkan sebagai perwalian dalam akad
jual beli dan sewa-menyewa. Akan tetapi pendapat yang paling
benar adalah pendapat pertama.

Sedangkan bila laki-laki kafir memiliki budak perempuan
muslimah, maka apakah dia boleh menikahkannya?

Menurut Ibnu Ash-Shabbagh ada dua pendapat dalam
masalah ini seperti yang kami katakan berkenaan dengan laki-laki

muslim vang menikahkan budak perempuannya yang kafir.
Wallahu A’lam

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Apabila seorang wali
keluar dari status perwaliannya disebabkan kefasikan
atau gila, maka perwalian tersebut berpindah kepada
wali-wali setelahnya, karena perwaliannya batal
sehingga berpindah kepada wali-wali setelahnya, seperti
halnya bila dia wafat. Apabila sebab yang membatalkan
perwaliannya hilang, maka dia bisa kembali menjadi
wali karena sebab yang membatalkan perwaliannya
telah hilang. Apabila perempuan tersebut dinikahkan
oleh wali kedua (vang diberi wewenang wali)} sebelum
dia mengetahui bahwa wali pertama telah kembali
menjadi wali, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fugaha Syafi'iyyah berdasarkan dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i tentang wakil apabila dia menjual
sesuatu yang diwakilkan padanya sebelum dia
mengetahui penghalangannya. Apabila perempuan
vang dinikahkan meminta calon suami yang sekufu, lalu
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sang wali menghalanginya, maka dia bisa dinikahkan
oleh penguasa, berdasarkan sabda Nabi &, “Apabila
mereka berselisih maka penguasa adalah wali bagi
orang yang tidak memiliki wali.” Disamping itu
perwalian adalah hak yang bisa digantikan, sehingga
bila dia mau, maka penguasalah yang menggantikan-
nya, seperti halnya bila dia memiliki utang, tapi enggan
membayarnya. Apabila wali melakukan perjalanan
sejauh jarak yang dibolehkan meng-gashar shalat, maka
sang perempuan dinikahkan oleh penguasa, dan wali-
wali setelahnya tidak boleh menikahkannya karena
perwalian wali yang sedang pergi masih berlaku. Oleh
karena itulah bila dia menikahkannya di tempatnya
maka pernikahannya sah. Mengingat dia tidak bisa
melakukannya, maka yang menggantikannya adalah
penguasa. Seperti halnya bila dia hadir tapi tidak mau
menikahkannya. Adapun bila perjalanannya tidak
sejauh perjalanan yang dibolehkan meng-gashar shalat,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Syafi’iyyah:

Pertama: Dia tidak boleh menikahkannya kecuali
dengan seizinnya, karena dia seperti orang yang hadir
(ada di tempat).

Kedua: Penguasa boleh menikahkannya, karena
sang wali tidak bisa dimintai izin, sehingga mirip kasus
seandainya dia dalam perjalanan jauh. Apabila wali
sedang pergi dan kewenangan menjadi wali ada di
tangan hakim, maka dia disunahkan meminta izin
kepada wali kedua (yang perwalian berpindah
kepadanya) untuk menikahkan si perempuan agar
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keluar dari perselisihan pendapat; karena menurut Abu
Hanifah, yang berhak menikahkan adalah orang yang
perwalian berpindah kepadanya (wali kedua).

Penjelasan: Imam Asy-Syafi'i # berkata, “Seseorang
tidak boleh menjadi wali bila ada orang yang lebih utama darinya.
Penjelasannya adalah, apabila seorang perempuan memiliki dua
wali yang salah satunya lebih dekat dari yang lainnya, maka yang
berhak menjadi wali adalah yang lebih dekat. Akan tetapi bila dia
dinikahkan oleh wali setelahnya maka hukumnya sah.”

Malik berkata, “Hukumnya sah.”

Adapun argumentasi kami adalah bahwa perwalian me-
rupakan hak yang ada disebabkan adanya ‘ashabah sehingga wali
yang jauh tidak boleh menjadi wali bila ada wali yang dekat, seperti
halnya dalam masalah warisan. Apabila wali dekat tidak bisa
menjadi wali disebabkan perbedaan agama atau kefasikan atau gila
atau masih kecil, maka perwalian berpindah kepada wali jauh.
Karena Nabi @ menikahi Ummu Habibah dengan wali putra
paman Ummu Habibah padahal ayahnya (Abu Sufyan) masih
hidup, dikarenakan ayahnya masih kafir saat itu. Apabila hal ini
berlaku dalam kekafiran, maka tentunya ia lebih berlaku lagi ketika
sang wali fasik, gila atau masih kecil, karena semua hal tersebut
menghalangi tetapnya perwalian dalam nikah.

Apabila seorang laki-laki memerdekakan budak perempuan
lalu dia wafat, sementara budak perempuan tersebut meninggalkan
anak laki-laki yang masih kecil dan saudara lakilaki seayah yang
sudah dewasa, kemudian budak perempuan tersebut hendak
menikah, tapi tidak ada cocok dengannya, maka sejauh yang aku
ketahui tidak ada dalil dalam masalah ini. Adapun pendapat yang
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sesuai madzhab adalah bahwa yang menjadi wali nikahnya adalah
saudara laki-laki orang yang memerdekakan. Karena perwalian
dalam wala‘ merupakan cabang dari perwalian dalam nasab. Jadi
perwalian ayah anak laki-laki tersebut adalah di tangan saudara
laki-lakinya selama anak laki-laki tersebut masih kecil. Begitu pula
perwalian terhadap budak perempuan yang dimerdekakan.

Cabang: Apabila sebab yang mengharuskan terputusnya
perwalian pada wali yang dekat hilang, maka perwalian kembali
lagi kepadanya (dia bisa menjadi wali kembali), karena peng-
halangnya telah hilang. Apabila wali jauh sudah menikahkan si
perempuan sebelum penghalangnya hilang, maka pernikahan
tersebut sah. Sedangkan bila dia menikahkannya setelah
penghalangnya hilang dan setelah dia mengetahui bahwa
penghalang tersebut hilang, maka hukumnya tidak sah. Seperti
halnya seorang wakil yang menjual barang vang diwakilkan
kepadanya setelah dia dipecat dan setelah dia mengetahui
pemecatan tersebut.

Adapun bila wali jauh menikahkan si perempuan setelah
penghalang pada wali dekat hilang tapi sebelum dia mengetahui
hilangnya penghalang tersebut, maka dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fugaha Svafi'iyyah yang berdasarkan dua
pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang wakil yang menjual barang
setelah dia dipecat dan setelah dia mengetahui pemecatan
tersebut.

Cabang: Apabila seorang perempuan meminta dinikahkan
dengan laki-laki yang sekufu dengannya, tapi sang wali tidak mau,
maka yang menikahkannya adalah hakim, dan perwalian tersebut
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tidak berpindah kepada selain wali yang menghalangi tersebut. Hal
ini berdasarkan sabda Nabi &, “Apabila mereka berselisih, maka
penguasa adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali”
Disamping itu nikah adalah hak si perempuan, sehingga apabila
walinga tidak bisa memenuhi keinginannya, maka yang
memenuhinya adalah hakim, seperti seorang laki-laki yang
memiliki utang tapi dia enggan membayarmnya, maka hakimlah
yang menggantikannya untuk membayarnya dengan menggunakan
harta orang tersebut.

Cabang: Imam Asy-Syafi’i # berkata, “Apabila wali yang
paling utama tidak ada, atau sedang pergi baik dalam perjalanan
jauh maupun dekat, maka yang menikahkan si perempuan adalah
penguasa. Penjelasannya adalah, bahwa apabila seorang
perempuan memiliki ayah atau kakek, lalu sang ayah pergi dan
sang kakek ada di tempat, lalu si perempuan minta dinikahkan,
maka harus dilihat dulu. Apabila sang ayah tidak diketahui
beritanya apakah masih hidup atau sudah mati, maka perwalian
tidak berpindah kepada kakek, dan yang menikahkannya adalah
penguasa, karena perwalian ayah masih tetap berlaku. Alasannya
adalah bahwa seandainya sang ayah menikahkannya di tempatnya,
maka hukumnya sah, dan pernikahan tersebut memang tidak bisa
dilaksanakan disebabkan dia sedang pergi, sehingga vang
menggantikannya adalah hakim; seperti halnya bila dia pergi
dengan meninggalkan utang, maka hakimlah yang menggantikan-
nya untuk membayarmya dengan menggunakan hartanya.”

Adapun bila sang wali pergi, tapi bisa kembali dan diketahui
bahwa dia masih hidup, apabila jaraknya merupakan jarak yang
diperbolehkan meng-gashar shalat, maka penguasa boleh
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menikahkannya, karena untuk meminta izin kepadanya sulit,
sehingga hukumnya seperti orang yang hilang. Sedangkan bila
jarak perjalanannya bukan jarak yang diperbolehkan meng-gashar
shalat, maka teman-teman kami berselisih pendapat tentang hal
ini. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hakim boleh
menikahkannya. Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab
kami, karena untuk meminta izin kepadanya sulit, sehingga
hukumnya seperti orang yang melakukan perjalanan dengan jarak
vang diperbolehkan meng-gashar shalat.

Ada pula yang mengatakan bahwa hakim tidak boleh
menikahkannya, karena hukumnya seperti orang vang hadir
(bermukim). Alasannya adalah bahwa dia tidak boleh meng-gashar
shalat dan berbuka, jadi hukumnya sama seperti bila ada di
negerinya. Inilah madzhab kami dan inilah pendapat yang
dinyatakan oleh Zufar. Akan tetapi Ibnu Al Qash meriwayatkan
pendapat lain, yaitu bahwa perwalian tersebut dapat berpindah
kepada wali-wali setelahnya. Akan tetapi pendapat ini tidak
terkenal.

Abu Hanifah, Muhammad dan Ahmad bin Hanbal berkata,
“Apabila sang ayah pergi dengan jarak yang terputus (tidak
diketahui' keberadaannya), maka sang kakek boleh menikahkan-
nya. Sedangkan bila dia pergi dengan jarak yang tidak terputus
(diketahui keberadaannya), maka sang kakek tidak boleh
menikahkannya.”

Akan tetapi para pengikut Abu Hanifah berbeda pendapat
tentang batasan jarak perjalanan yang terputus. Di antara mereka
ada yang mengatakan bahwa jarak tersebut adalah dari Raqgah
sampai Bashrah. Ada pula yang mengatakan bahwa jarak tersebut
adalah dari Baghdadh sampai Bashrah.
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Muhammad berkata, “Apabila dia (ayah) bepergian dari
satu distrik ke distrik lain, seperti orang yang bepergian dari Kufah
menuju Baghdad, maka perjalanannya adalah perjalanan terputus.
Sedangkan bila dia bepergian dalam satu distrik, maka
perjalanannya bukan perjalanan terputus.”

Ada pula vang berkata, “Jarak perjalanan yang terputus
adalah tempat yang tidak didatangi kafilah dalam setahun kecuali
satu kali.”

Adapun dalil kami adalah bahwa setiap wilayah yang tidak
terputus dengan bepergian jarak dekat, maka ia juga tidak terputus
dengan bepergian jarak jauh, seperti wilayah harta (kawasan
ekonomi).

Mengingat hal ini telah tetap, maka Asy-Syafi’i &% berkata,
“Apabila sang wali pergi, sementara hakim hendak menikahkan si
perempuan, maka disunahkan agar dia memanggil ashabahnya,
meskipun mereka bukan para wali. Apabila dia tidak mempunyai
‘ashabah, maka vang dipanggil adalah Dzawi/ Arham dan kerabat-
kerabatnya. Kemudian sang hakim bisa menanyakan kepada
mercka dan meminta pendapat mereka tentang dirinya agar
mereka lega. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Nabi £ pernah
menyuruh Nu'aim berkonsultasi dengan ibu putrinya untuk
menikahkannya.”

Adapun bila dia tidak memiliki wali, apabila mereka
mengatakan bahwa calon suaminya sekufu dengannya, maka
hakimlah yang menikahkannya.

Svaikh Abu Ishaq berkata, “Hakim bisa meminta izin
kepada orang vang menjadi wali kedua (yang dilimpahkan
perwalian kepadanya ketika wali yang paling utama tidak ada)
untuk menikahkan si perempuan agar keluar dari perselisihan.
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Apabila hakim menikahkannya sendiri atau meminta izin kepada
salah seorang dari mereka atau tidak berkonsultasi dengan
mereka, maka hukumnya sah, karena perwalian memang ada
padanya.”

Imam Asy-Syafi'i berkata, “Dia tidak boleh menikahkannya
apabila tidak dihadiri dua saksi adil yang menyatakan bahwa si
perempuan tidak memiliki wali dan tidak dalam proses pernikahan
dengan orang lain serta tidak dalam masa iddah.”

Al Mas’udi berkata, “Di antara teman-teman kami ada yang
berpendapat, hukumnya wajib. Ada pula yang mengatakan,
hukumnya sunah.” Wallahu A ’lam Bishshawab.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Ayah dan kakek
boleh menikahkan gadis tanpa keridhaan gadis

tersebut, baik dia masih kecil maupun sudah dewasa.
Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas @ bahwa
Nabi & bersabda,
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“Janda lebih berhak terhadap dirinya dari
walinya. Sedangkan gadis, sang ayah bisa berkonsultasi
dengannya tentang dirinya.” Ini menunjukkan bahwa
wali lebih berhak terhadap gadis. Akan tetapi bila si

gadis sudah baligh, maka disunahkan agar meminta
izinnya, berdasarkan hadits @\ 3y “Dan izinnya
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adalah diamnya.” Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu
Abbas @ bahwa Nabi & bersabda,
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“Janda lebih berhak terhadap dirinya dari
walinya. Sedangkan gadis dimintai izin tentang dirinya.
Dan izinnya adalah diamnya.” Disamping itu seorang
gadis malu meminta izin kepada ayahnya dengan
ucapan, sehingga diamnya dianggap sebagai izinnya.

Adapun untuk selain ayah dan kakek, dia tidak
boleh menikahkan gadis kecuali bila sang gadis telah
baligh dan memberi izin. Hal ini berdasarkan riwayat
Nafi’: Bahwa Abdullah bin Umar & menikahi putri
pamannya vaitu Utsman bin Mazh’un, lalu ibunya
mendatangi Rasulullah g seraya berkata, “Putriku tidak
menyukainya.” Maka Rasulullah & menyuruh agar
Abdullah bin Umar menceraikannya. Beliau bersabda,
“Janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan
vatim sampai kalian berkonsultasi dengan mereka.
Apabila mereka diam, maka itu adalah izin mereka.”
Kemudian setelah diceraikan Abdullah bin Umar, putri
Utsman bin Mazh’un menikah dengan Al Mughirah bin
Syu’bah.

Disamping itu gadis adalah orang yang sangat
sensitif, sehingga dia tidak boleh mengelola hartanya
sendiri dan tidak boleh menjual hartanya sendiri. Oleh
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karena itulah dia tidak boleh menyerahkan
kemaluannya sendirian (yakni harus ada walinya).

Adapun bila sang wali (selain ayah dan kakek)
menikahkannya setelah baligh, maka berkenaan dengan
izinnya ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: lzinnya adalah dengan ucapan. Karena
ketika hendak menikahkannya membutuhkan izinnya,
maka dibutuhkan ucapannya. Ini berbeda dengan ayah
dan kakek.

Kedua: Izinnya adalah diamnya. Inilah pendapat
vang disebutkan dalam A/ Imla‘ dan inilah pendapat
vang benar. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Nafi’.

Adapun untuk janda, apabila keperawanannya
telah hilang karena disetubuhi, apabila dia telah baligh
dan berakal, maka tidak ada yang boleh menikahkannya
kecuali dengan izinnya. Hal ini berdasarkan riwayat
Khansa' binti Khidam Al Anshariyyah bahwa ayahnya
menikahkannya ketika dia telah menjadi janda, tapi dia
tidak suka dengan pernikahan tersebut. Lalu dia
mengadu kepada Rasulullah . Maka Rasulullah

membatalkan nikahnya.

Adapun izinnya adalah dengan ucapan,
berdasarkan hadits Ibnu Abbas @ bahwa

Nabi € bersabda, “Dan gadis itu dimintai izin
berkenaan dengan dirinya, dan izinnva adalah
diamnya.” Ini menunjukkan bahwa izin janda adalah
dengan ucapannya.
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Adapun bila dia masih kecil, maka dia tidak boleh
dinikahkan kecuali setelah dia baligh dan memberi izin,
karena izinnya berlaku saat dia telah baligh. Oleh
karena itu tidak boleh menikahkannya saat dia masih
kecil.

Apabila dia gila, maka ayah dan kakek boleh
menikahkannya baik ketika dia masih kecil atau sudah
besar, karena tidak ada harapan untuk meminta izin
kepadanya.

Pada ‘ashabah lain tidak boleh menikahkannya,
karena pernikahan tersebut adalah pemaksaan dan
tidak ada ‘ashabah yang berhak menjadi wali dengan
pemaksaan selain ayah dan kakek.

Adapun berkenaan dengan wali hakim, apabila si
perempuan masih kecil, maka dia tidak boleh
dinikahkan dulu karena dia belum perlu menikah.
Sedangkan bila dia sudah besar, maka wali hakim boleh
menikahkannya bila dia memandang perlu menikahkan-
nya. Karena bisa jadi dengan menikahkannya akan
menyebabkan kesembuhannya.

Adapun bila keperawanannya hilang tanpa
disetubuhi, maka ada dua pendapat menurut fugaha
Syafi’iyyah berkenaan dengan hal ini:

Pertama: Dia seperti perempuan yang disetubuhi,
berdasarkan keumuman hadits yang menjelaskannya.

Kedua: Dia dinikahkan seperti pernikahan gadis.
Karena janda itu diperlukan izinnya disebabkan malunya
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telah hilang disebabkan dia telah disetubuhi, sedang
malu itu tidak hilang bila tidak disetubuhi.

Pasal: Apabila perempuan yang dinikahi merupa-
kan seorang budak perempuan, maka majikannya boleh
menikahkannya baik dia masih gadis atau sudah janda,
baik masih kecil atau sudah besar, baik berakal atau
gila. Karena sang majikan berhak menikahkannya di-
sebabkan dia memilikinya, jadi seperti hukum sewa-
menyewa (ijarah).

Apabila budak perempuan minta kepada
majikannya untuk dinikahi, apabila sang majikan bisa
menyetubuhinya, maka dia tidak wajib menikahkannya
karena haknya menjadi batal disebabkan telah me-
nyetubuhinya. Sedangkan bila dia tidak bisa menyetubu-
hinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut
fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Tidak wajib menikahinya, karena nilai-
nya berkurang disebabkan dinikahi.

Kedua: Dia wajib menikahinya, karena dia berhak
menyetubuhinya.

Apabila perempuan tersebut seorang budak
mukatab, maka majikannya tidak berhak menikahinya
tanpa seizinnya, karena dia tidak berhak atas manfaat
budak tersebut. Apabila sang majikan meminta kepada-
nya untuk menikah dengannya, maka dalam hal ini ada
dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:
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Pertama: Budak perempuan tersebut bisa
dipaksa, karena dengan menikah dia akan diberi mahar
dan nafkah yang bisa membantunya membayar cicilan
utangnya (agar status budaknya hilang).

Kedua: Dia tidak boleh dipaksa, karena bisa jadi
dia kembali kepadanya dalam keadaan berkurang
karena nikah. '

Penjelasan: Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad,
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa‘i, Ibnu Majah dan fonu
Abi Syaibah dengan redaksi, & 532 2Ky Gy o gt S5 L2
V| A \-@-fél; i “Janda lebih berhak terhadap dirinya dari
walinya, sementara gadis dimintai izin berkenaan dengan dirinya,
dan izinnya adalah diamnya.”

Dalam hadits lain riwayat Ahmad, Muslim, Abu Daud dan
An-Nasa'i disebutkan, U gf \A}Lq :S.j\} “Sedangkan gadis,
avahnya berkonsultasi dengannya.”

Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'‘i disebutkan, A%
\q—w‘ o oiled “Perempuan vatim dimintai izin berkenaan dengan
dirinya.” '

Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa‘i disebutkan, ;»J

PR p ]

By il pld Ty 0 B a0 “Wali tidak berhak
terhadap janda (vakni keputusan ada di tangan si janda).
Sedangkan perempuan yatim, dia harus dimintai pendapatnya
terlebih dahulu, dan diamnya merupakan pertanda dia mau.”
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Al Hafizh berkata, “Para periwayatnya fsigah. Hadits ini
dinilai cacat, karena mursa/ dan karena Jarir bin Hazim
meriwayatkannya secara menyendiri dari Ayyub, dan juga karena
Husain meriwayatkannya secara menyendiri dari Jarir. Akan tetapi
pernyataan tersebut perlu dijawab, yaitu bahwa Ayyub bin Suwaid
meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Ayyub secara maushul
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ma'mar bin Sulaiman Ar-Ragi
dari Zaid bin Hubab dari Ayyub secara maushul Apabila terjadi
perselisihan pendapat tentang status hadits yang maushu/ dan
mursal, maka hadits ini dihukumi maushu/ melalui ijtihad.
Sedangkan jawaban untuk argumen kedua adalah bahwa Jarir,
haditsnya diperkuat dengan riwayat dari Ayyub, sebagaimana yang
Anda lihat. Sementara jawaban untuk argumen ketiga adalah
bahwa Sulaiman bin Harb memperkuat riwayat Husain bin
Muhammad dari Jarir. Kemudian disisi lain Al Baihaqi
berpendapat lain, vaitu bahwa hadits tersebut ditafsirkan bahwa
sang wali menikahkan si perempuan dengan laki-laki yvang tidak
sekufu.”

Ahmad, Al Bukhari dan Ashabus Sunan (pengarang kitab-
kitab Sunar) meriwayatkan dari Khansa‘ binti Khidam Al
Anshariyyah “Bahwa ayahnya menikahkannya ketika dia telah
menjadi janda sedang dia tidak setuju. Lalu dia menemui
Rasulullah . Maka Rasulullah membatalkan nikahnya.”

Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Ashabus Sunan, Tbnu Hibban
dan Al Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah €& bersabda, “Janda tidak boleh dinikahkan sebelum
dimintai pendapatnya, dan gadis tidak boleh dinikahkan sebelum
dia dimintai izin.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimana izinnya?” Nabi g menjawab, “Diamnya.”
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Ahmad, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah,
dia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah perempuan
dimintai  pendapat berkenaan dengan  kemaluannya?”
Nabi & menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Bila seorang gadis
dimintai pendapat malu dan berdiam.” Nabi @ menjawab,
“Diamnya adalah izinnya (tanda dia mau).”

Demikianlah hadits-hadits yang berkaitan dengan pasal ini.

Adapun tentang hadits Nafi’ berkenaan dengan kisah
pemnikahan Abdullah bin Umar dengan putri Khalid, ia
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Daraquthni dari Tbnu Umar
dengan redaksi, “Utsman bin Mazh’un wafat dengan meninggalkan
putrinya dari hasil pernikahannya dengan Khaulah binti Hakim bin
Umayyah bin Haritsah bin Al Awqashi, dan dia berwasiat kepada
saudara laki-lakinya yaitu Qudamah bin Mazh’un.”

Abdullah berkata: Keduanya adalah pamanku (dari jalur
ibu). Lalu aku melamar putri Utsman bin Mazh'un kepada
Qudamah bin Mazh'un, kemudian dia menikahkannya. Lalu Al
Mughirah bin Syu’bah masuk —menemui ibunya dan menawarinya
harta benda-. Rupanya sang ibu tertarik kepadanya dan
perempuan tersebut (putri Utsman bin Mazh'un) juga tertarik
karena terpengaruh ibunya. Keduanya pun menolak, hingga kasus
ini dilaporkan kepada Rasulullah . Qudamah bin Mazh'un
berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah putri saudaraku dan
saudaraku telah berwasiat kepadaku, lalu aku menikahkannya
dengan putra bibinya. Aku telah berusaha memuaskannya
dengan mencarikan yang terbaik dan sekufu dengannya. Tapi
dia perempuan dan terpengaruh dengan ibunya.”
Rasulullah & bersabda, “Dia adalah perempuan yatim dan tidak
boleh dinikahkan kecuali dengan izinnya. ”
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Ibnu Umar, “Aku pun menceraikannya setelah aku

memilikinga. Kemudian mereka menikahkannya dengan Al
Mughirah bin Syu’bah.”

Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan hadits ini dalam Az
Talkhish, tapi tidak mengomentarinya. Sementara Al Haitsami
berkata dalam Majma’ Az-Zawa'id, “Para periwayat Ahmad
tsigah.”

Hukum-Hukum: Yang dimaksud adalah pernikahan si
perempuan baik ketika dia sebagai perempuan merdeka atau
sebagai budak perempuan. Apabila dia seorang perempuan
merdeka, maka harus dilihat dulu. Apabila dia berakal, adakalanya
dia gadis atau janda. Apabila dia gadis maka bisa jadi dia masih
kecil atau sudah besar. Apabila dia masih kecil, maka ayahnya
boleh menikahkannya tanpa seizinnya, tanpa diperselisihkan lagi

oleh para ulama. Dalilnya adalah firman Allah &, 3. Sax gl

ke ju:—é!‘; .;3:“ FCHE :;rf-:\a’ po5| ol ﬁl—é o uaof.ﬁ “Dan
perempuan-perempuan Vang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.” (Qs. Ath-Thalaaq
(65]: 4). Maksud ayat ini adalah bahwa demikian pula iddah
perempuan yang tidak haidh. Istri memang wajib menjalani iddah
setelah thalak apabila telah disetubuhi. Ini menunjukkan bahwa
perempuan yang masih kecil yang belum haidh sah dinikahi, dan
pernikahannya tidak sah kecuali bila yang menikahkannya adalah
ayahnya.
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Aisyah & berkata, “Rasulullah & menikahiku saat aku
berusia 7 tahun dan menggauliku saat aku berusia 9 tahun.”
Sebagaimana diketahui bahwa dalam kondisi tersebut tidak
diperlukan izinnya. Jadi dapat diketahui bahwa ayahnya
menikahkannya tanpa seizinnya. Oleh karena itulah ayah dan
kakek boleh memaksa perempuan yang masih kecil untuk
menikah, sementara bagi wali-wali lainnya tidak dibolehkan
sebelum dia baligh.

Malik berkata, “Kakek tidak boleh menikahkannya.”

Abu Hanifah berkata, “Ayah, kakek dan seluruh ‘ashabah
boleh menikahkannya. Hakim juga boleh memaksanya untuk
menikah. Hanya saja bila dia dinikahkan oleh selain ayah dan
kakek, maka dia boleh memilih untuk membatalkan nikah ketika
dia telah baligh.”

Adapun dalil kami untuk Malik adalah bahwa kakek
memiliki hak perwalian dan ‘ashabah sehingga dia boleh memaksa
gadis untuk menikah, sebagaimana ayah. Sedangkan dalil untuk
Abu Hanifah adalah hadits riwayat Ibnu Umar tentang
pernikahannya pufri pamannya, Utsman bin Mazh'un; dan juga
sabda Nabi @&, “Dia perempuan yatim dan tidak boleh dinikahkan
kecuali dengan izinnya. ” Disamping itu selain ayah dan kakek tidak
bisa mengurus hartanya sehingga tidak bisa memaksanya untuk
menikah, seperti halnya orang lain.

Imam Asy-Syafi’i berkata dalam pendapat lamanya (Qau/
Qadim), “Disunahkan bagi ayah untuk tidak menikahkan putrinya
sampai dia baligh agar dia termasuk orang yang bisa dimintai izin,
karena bila dia telah menikah, maka ada beberapa kewajiban yang
harus dilakukannya.”
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Ash-Shaimuri berkata, “Apabila si perempuan telah
mendekati baligh (masa puber) dan ayahnya hendak
menikahkannya, maka disunahkan agar sang ayah mengirim
beberapa perempuan tepercaya kepadanya untuk melihat
kondisinya. Sedangkan bila si perempuan telah baligh, maka ayah
dan kakeknya bisa memaksanya untuk menikah, meskipun dia
tidak suka.” Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu Abi Laila,
Ahmad dan Ishaq.

Malik berkata, “Ayah boleh memaksanya, sementara kakek
tidak boleh.”

Abu Hanifah, para pengikutnya, Ats-Tsauri dan Al Auza’i
berkata, “Tidak ada yang boleh memaksanya.”

Adapun dalil kami terhadap Malik adalah, bahwa kakek
memiliki hak ‘ashabah dan keturunan sehingga dia bisa memaksa
gadis untuk menikah, seperti halnya ayah. Sedangkan dalil kami
terhadap Abu Hanifah adalah sabda Nabi 4%, “Janda lebih berhak

terhadap dirinva daripada walinya. Sedangkan gadis dimintai
pendapatnya tenltang dirinya, dan izinnya adalah diamnya.”
Mengingat Nabi & telah menyatakan bahwa janda lebih

berhak terhadap dirinva daripada walinya, maka ini menunjukkan
bahwa wali lebih berhak terhadap gadis.

Yang dimaksud wali disini adalah ayah dan kakek,
berdasarkan sabda Nabi &, s Cile OB (lguds & Ak
ke v U il oy (& “Perempuan vatim dimintai pendapat
tentang dirinva. Apabila dia diam, maka itu menunjukkan izinnya
(pertanda bahwa dia mau). Apabila dia menolak, maka walinya
tidak boleh menikahkannya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
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Abu Daud, An-Nasa‘'i dan At-Tirmidzi. Hadits ini di-shahifrkan
oleh At-Tirmidzi.

Yang dimaksud perempuan vatim adalah perempuan yang
tidak memiliki ayah (ditinggal wafat ayahnya). Dia disebut yatim
setelah baligh untuk mengenal namanya sebelum baligh. Apabila
perempuan vyatim wajib dimintai izin, maka ini menunjukkan
bahwa perempuan yang bukan yatim tidak perlu dimintai izin.
Adapun perempuan yang memiliki ayah atau kakek, dia tidak
disebut yatim.

Apabila hal ini telah jelas, apabila ayah atau kakek
menikahkan gadis baligh, maka disunahkan bagi keduanya untuk
meminta izinnya, dan izinnya adalah diamnya, berdasarkan hadits
yang menjelaskannya. Disamping itu dia masih malu memberi izin
dengan ucapan. Apabila sang wali tidak meminta izin kepadanya,
maka hukumnya dibolehkan, karena Nabi ¢ bersabda, “Janda
lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, sedangkan gadis
dimintai izin.” Ini menunjukkan bahwa antara keduanya
dipisahkan. Apabila kita katakan bahwa permohonan izin kepada
gadis waijib, tentunya tidak akan ada pembedaan antara keduanya.

Apabila seorang gadis baligh dinikahkan oleh wali selain
ayah dan kakek, maka hukumnya tidak sah sampai meminta izin
terlebih dahulu. Ini adalah ijma yang tidak diperselisihkan lagi oleh
para ulama.

Adapun berkenaan dengan izinnya, dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Harus dengan ucapannya, karena setiap orang
vang hendak menikahkannya dan memerlukan izinnya harus ada
ucapan darinya bila dia mampu berbicara, seperti halnya janda.
Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab kami. Apabila dia
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dimintai izin tapi diam, maka ini merupakan izin darinya untuk
dinikahkan, berdasarkan sabda Nabi &, “Perempuan vatim
dimintai izin berkenaan dengan dirinya. Apabila dia diam, maka itu
adalah izinnya,” karena dia malu memberi izin dengan ucapan,
berbeda dengan janda.

Al ’Imrani berkata dalam A/ Bayan, “Para sahabat kami dari
golongan ulama generasi akhir mengatakan bahwa apabila walinya
meminta izin kepadanya untuk menikahkannya dengan mahar
mits/ (standar) minimal atau dengan uang selain uang lokal, lalu dia
diam, maka itu tidak menunjukkan izinnya, karena ini berkaitan
dengan harta, sehingga diamnya bukan izinnya, seperti halnya bila
dia minta izin kepadanya untuk menjual hartanya, lalu si
perempuan diam. Hal ini berbeda dengan nikah.”

Apabila yang hendak dinikahkan adalah janda, maka harus
dilihat dulu. Apabila keperawanannya telah hilang disebabkan telah
disetubuhi baik dalam pernikahan atau kepemilikan atau syubhat
apabila dia sudah baligh maka walinya tidak boleh memaksanya
untuk menikah, baik sang wali adalah ayahnya atau kakeknya atau
selain keduanya. Hal ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan
 bahwa Khansa‘ binti Khidam Al Anshariyyah dinikahkan ayahnya
ketika statusnya janda, lalu dia mengadu kepada Nabi . Maka
Nabi membatalkan pernikahannya.

Diriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, “Wali tidak memiliki
hak terhadap janda (untuk memaksanya). ”

Syaikh Abu Hamid berkata, “Ini adalah ijma yang tidak
diperselisihkan lagi oleh para ulama.”

Tidak sah menikahkannya kecuali dengan izinnya dan tidak
sah izinnya kecuali dengan ucapannya bila dia mampu berbicara.
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Hal ini berdasarkan sabda Nabi &, “Dan gadis itu dimintai izin
berkenaan dengan dirinva, dan izinnya adalah diamnya.”

Apabila izin dari gadis adalah diamnya, maka ini
menunjukkan bahwa izin dari janda adalah ucapannya. Apabila dia
bisu tapi memberi isyarat yang bisa dipahami yang menunjukkan
izinnya, maka hukumnya sah bila dia dinikahkan. Apabila seorang
janda masih kecil, maka walinya tidak boleh menikahkannya
sebelum dia baligh, baik sang wali adalah ayahnya atau kakeknya
atau selain keduanya.

Abu Hanifah dan para pengikutnya berkata, “Ayah, kakek
dan selain keduanya boleh memaksanya untuk menikah.”

Pemaksaan menurut mereka berbeda antara perempuan
vang masih kecil dengan perempuan yang sudah besar, sedangkan
menurut kami yang berbeda adalah antara yang masih gadis
dengan yang sudah janda.

Adapun dalil kami adalah sabda Nabi &, “Wali tidak
memiliki hak terhadap janda (untuk memaksanya).” Dalam hadits
ini tidak ada vyang dibedakan. Disamping itu janda adalah
perempuan merdeka yvang normal, hanya saja keperawanannya
telah hilang karena telah disetubuhi sehingga dia tidak boleh
dipaksa untuk menikah, seperti halnya janda yang sudah besar.

Adapun perkataan kami “Perempuan merdeka,” adalah
pengecualian dari budak perempuan. Sedangkan perkataan kami
“Yang normal,” adalah pengecualian dari wanita gila. Sementara
perkataan kami “Karena telah disetubuhi,” adalah pengecualian
dari perempuan yang keperawanannya hilang karena melompat
atau karena sebab lainnya.
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Cabang: Apabila seorang perempuan hilang ke-
perawanannya karena zina, maka hukumnya seperti perempuan
yang keperawanannya hilang karena disetubuhi dalam status
pernikahan, sehingga hukumnya seperti hukum janda dalam hal
izin.

Abu Hanifah berkata, “Hukumnya adalah seperti gadis.”

Adapun argumentasi kami adalah bahwa dia merupakan
perempuan merdeka yang normal yang keperawanannya hilang
karena disetubuhi. Maka hukumnya adalah seperti perempuan
vang keperawanannya hilang karena pernikahan.

Adapun bila keperawanannya hilang karena melompat atau
menjadi perawan tua, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Hukumnya seperti perempuan yang disetubuhi
dalam pemikahan, karena dia seorang janda.

Kedua: Hukumnya seperti gadis dalam hal meminta izin.
Inilah pendapat yang dianut dalam madzhab kami, karena janda
hanya berlaku izinnya dengan ucapannya, mengingat rasa malunya
telah hilang disebabkan dia telah disetubuhi. Dan rasa malu ini
tidak akan hilang bila dia tidak disetubuhi; berbeda perempuan
pezina, karena dia tidak mahlu disetubuhi banyak laki-laki dalam
perzinaan, sehingga dia tidak malu untuk memberi izinnya dengan
ucapan.

Ash-Shaimuri berkata, “Apabila si perempuan sudah
tercipta dalam keadaan tidak perawan, maka hukumnya seperti
perawan (gadis).”
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Apabila dia mengaku masih gadis atau sudah janda, maka
menurut Ash-Shaimuri yang berlaku adalah ucapannya dan tidak
perlu dibuktikan, karena dia lebih mengetahui keadaan dirinya.

Cabang: Ibnu Al Haddad berkata, “Apabila seorang laki-
laki menikahkan putrinya yang masih gadis dan sudah baligh tanpa
seizin putrinya, lalu ketika putringa mendengamya dia berkata,
‘Aku adalah saudara perempuannya sepersusuan’ (yakni saudara
perempuan sepersusuan calon suaminya), atau dia mengatakan,
‘Avahnya telah menikahiku sebelumnya’ atau ucapan-ucapan
lainnya yang merupakan sebab yang mengharamkan pernikahan,
maka vang berlaku adalah ucapannya dengan sumpahnya dan
permnikahannya batal.”

Apabila perempuan tersebut janda, lalu dinikahkan walinya
dengan seizinnya atau dinikahkan ayahnya saat dia masih gadis
tanpa seizinnya, lalu sang suami menyetubuhinya, lalu dia
menjelaskan sebab yang menyebabkan haramnya pernikahan
tersebut, maka perkataannya tidak diterima, sebagaimana
dikatakan oleh Asy-Syafi’i #% berkenaan dengan budak laki-laki
vang hilang lalu diambil oleh hakim, kemudian sang hakim
memandang ada maslahat bila budak tersebut dijual, lalu si budak
dijual, atau sang hakim menjualnya untuk membayar utang ketika
pemiliknya sedang tidak ada, kemudian pemiliknya datang dan
mengklaim telah memerdekakannya sebelum itu, maka
perkataannya bisa diterima dengan sumpahnya.

Apabila budak tersebut diberikan kepada pemiliknya atau
sang hakim menjualnya ketika pemiliknya ada, untuk membayar
utangnya vang dia enggan membayamya, lalu setelah itu dia
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mengklaim telah memerdekakannya atau mewakafkannya, maka
perkataannya tidak diterima.

Di antara teman-teman kami ada yang membenarkan
pendapat Ibnu Al Haddad dan ada pula yang menyalahkannya
dengan berkata, “Pendapatnya tidak bisa diterima, karena ada
tujuan dalam memaksa si perempuan untuk menikah. Bisa jadi si
perempuan tidak menyukai suaminya dan minta dinikahkan
dengan orang lain atau tidak jujur dalam mengatakan hal-hal yang
membatalkan nikahnya. Sebagaimana bila seorang budak
mengaku melakukan tindak kejahatan yang salah atau merusak
harta, maka perkataannya tidak diterima.”

Cabang: Ibnu Al Haddad berkata, “Apabila perempuan
vang sudah baligh lagi berakal berkata, ‘Ayahku telah
menikahkanku dengan Zaid dengan dua saksi adil dan mahar yang
diberikan oleh Zaid’, tapi sang ayah atau dua saksi mengingkari-
nya, maka pengingkaran ayah atau dua saksi tidak diterima,
karena hak tersebut ada pada suami dan istr, dan tidak ada hak
pada ayah atau dua saksi. Kasus ini sama dengan ucapan seorang
laki-laki, ‘Wakilku telah menjual rumahku kepada si fulan’, dan
pembeli mengakuinya tapi wakilnya mengingkarinya, maka
pengingkaran tersebut tidak terima.”

Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, “Hal ini berdasarkan
pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam Qaw/ Jadidnya bahwa nikah
berlaku dengan pernyataan suami dan istri yang membenarkan
pernikahan tersebut. Inilah pendapat yang terkenal. Adapun
menurut Qau/ Qadimnya, pemikahan tidak sah dengan
permnyataan keduanya vang membenarkannya, kecuali bila
keduanya sama-sama orang Arab.”
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Cabang: Apabila perempuan yang hendak dinikahkan
gila, apabila walinya adalah ayahnya atau kakeknya, maka dia bisa
menikahkannya dengan sifat apapun, baik dia masih kecil atau
sudah besar, gadis atau janda, karena keduanya bisa memaksanya
untuk menikah. Yang tidak boleh bagi keduanya adalah
menikahkan janda kecil yang sudah berakal, karena dia akan
menjadi baligh dan bisa memberi izin. Dan keduanya tidak boleh
menikahkan perempuan janda yang sudah baligh kecuali dengan
izinnya, karena dia harus dimintai izin, sementara perempuan gila
tidak perlu dimintai izin dan tidak ada harapan bisa dimintai izin.
Sedangkan bila walinya adalah selain ayah dan kakek dari
kalangan ‘ashabah yang lain, maka dia tidak boleh menikahkan-
nya, karena pernikahan tersebut merupakan pemaksaaan sedang
mereka tidak boleh memaksanya untuk menikah.

Adapun bila walinya seorang hakim, maka menurut Syaikh
Abu Hamid, bahwa apabila si perempuan tidak memiliki wali yang
sesuai, atau ada wali yang sesuai, tapi bukan ayah dan kakek,
maka dia tidak boleh menjadi walinya dalam kondisi tersebut. Dan
perwalian tersebut berpindah kepada hakim. Apabila dia masih
kecil, maka hakim tidak boleh menikahkannya, karena dia belum
perlu menikah dalam kondisi tersebut. Sedangkan bila dia sudah
besar, maka hakim boleh menikahkannya, karena dalam kondisi
demikian dia memiliki hak untuk menikah, mengingat dia mem-
butuhkan suami agar kehormatannya terjaga dan kehidupannya
ada yang menjamin. Bahkan bisa jadi dengan menikah dia bisa
sembuh (dari gila).

Adapun perbedaan antara hakim dengan wali selain ayah
dan kakek adalah bahwa dia bisa menikahkan perempuan tersebut
secara hukum. Oleh karena itulah dia boleh menggunakan harta
perempuan tersebut. Sementara wali selain ayah dan kakek dari
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kalangan ‘ashabah menikahkannya, karena perwalian, sedang
mereka tidak memiliki perwalian terhadapnya. Inilah pendapat

vang dikutip oleh teman-teman kami dari kalangan ulama
Baghdad.

Adapun menurut ulama Khurasan, perempuan gila paten
apabila masih perawan, yang menikahkannya adalah ayah atau
kakeknya, baik dia masih kecil atau sudah besar. Sedangkan bila
dia sudah janda, apabila dia telah baligh tapi gila, maka yang
menikahkan adalah keduanya.

Adapun bila dia baligh tapi gila, maka keduanya juga boleh
menikahkannya. Akan tetapi bila keduanya baligh dan berakal,
apakah keduanya boleh menikahkannya? Dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fugaha Syafi'iyyah vang dilandaskan pada
masalah: Apakah pewalian harta kembali kepada keduanya?.
Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Svafi’iyyah.

Apabila si perempuan masih kecil tapi sudah janda, maka
dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah.
Apabila dia gila, tapi tidak paten (kadang gila kadang waras) dan
statusnya janda, apakah keduanya boleh menikahkannya pada saat
gila? Dalam hal ini juga ada dua pendapat menurut fugaha
Svafi’iyyah.

Adapun selain ayah dan kakek dari kalangan ‘ashabah
lainnya, dia tidak boleh menikahkannya dalam kondisi apapun.
Sedangkan hakim, dia boleh menikahkannya bila perempuan
tersebut sudah baligh. Lalu apakah hakim harus meminta izin
kepada para ‘ashabah? Dalam hal ini ada dua pendapat menurut
fugaha Svafi'iyyah. Adapun bila yang hendak dinikahkan adalah
budak perempuan, maka hukumnya adalah sebagaimana yang
~ telah disebutkan oleh pengarang. Wallahu A’lam.
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Asy-Svirazi & berkata: Pasal: Apabila wali
perempuan merupakan orang vang beleh menikahinya,
seperti putra paman (sepupu) dan mantan budak yang
dimerdekakan, maka dia tidak boleh menikahkannya
untuk dirinya, karena dia bisa menjadi orang yang
mengucapkan ijab dan sekaligus gabul. Hal ini karena
dia bisa melakukan ijab dengan adanya izin sehingga
dia tidak boleh memiliki dua sisi akad, seperti halnya
wakil dalam jual beli. Apabila dia hendak menikahinya,
apabila ada wali lain maka yang menikahkan adalah
wali lain tersebut. Sedangkan bila tidak ada wali lain
maka yang menikahkan si perempuan adalah hakim.

Apabila seorang penguasa hendak menikahi
perempuan vang tidak memiliki wali selain dia, maka
dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi’iyyah:

Pertama: Dia boleh menikahkannya untuk dirinya,
karena bila perwalian tersebut diserahkan kepada orang
lain, maka orang tersebut berstatus sebagai wakil,
sedang wakil ini menempati tempatnya sehingga ijab
wakil sama dengan ijabnya.

Kedua: Dia harus melapor kepada hakim agar
sang hakim menikahkannya, karena hakim menikahkan
dengan perwalian hukum sehingga sama seandainya
vang menikahkan perempuan tersebut adalah wali.
Berbeda dengan wakil, karena dia menikahkan dengan
status perwakilan yang diberikan kepadanya. Oleh
karena itulah dia bisa dipecat bila mau. Akan tetapi
hakim tidak boleh dipecat tanpa adanya sebab.
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Apabila dia (penguasa) wafat maka wakilnya putus
dari status wakil, sementara hakim tidak putus status
perwaliannya.

Apabila seorang laki-laki memiliki anak laki-laki
dan anak perempuan dari anak laki-laki, dan keduanya
masih kecil, lalu dia menikahkan anak perempuan dari
anak laki-laki dengan anak lelaki dari anak laki-laki,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Syafi’iyyah:

Pertama: Tidak boleh. Ini adalah pendapat Abu
Al Abbas Ibnu Al Qash. Hal ini berdasarkan riwayat
Aisyah @ bahwa Nabi & bersabda, “Setiap pernikahan
vang tidak dihadiri oleh empat orang maka dia
merupakan zina: Pelamar, wali dan dua saksi.”

Kedua: Boleh. Ini adalah pendapat Abu Bakar bin
Al Haddad Al Mishri. Sebagaimana dia juga boleh
menangani dua sisi akad dalam penjualan hartanya
kepada putranya. Berdasarkan hal ini maka dia harus
mengucapkan, “Aku nikahkan putri anak perempuanku
dengan putra anak laki-lakiku.” Lalu apakah dalam
kasus ini harus ada qabul (penerimaan)nya?. Dalam hal
ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah:

Pertama: Harus ada qabulnya. Yaitu dengan
mengucapkan setelah ijab, “Aku terima nikahnya.” Ini
adalah pendapat Abu Bakar bin Al Haddad, karena

orang tersebut memiliki dua perwalian sehingga harus
menjalankan dua perwalian tersebut.

Kedua: Tidak perlu ada qabul. Ini adalah
pendapat Abu Bakar Al Qaffal, karena dia menempati
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posisi dua orang sehingga ucapannya mewakili dua
ucapan.

Pasal: Apabila sang wali mewakilkan kepada
seorang laki-laki untuk menikahkan, apakah dia wajib
menentukan sang calon suami? Dalam hal ini ada dua
pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pertama: Tidak waijib,
karena orang yang bisa mewakilkan dalam akad tidak
wajib menentukan orang yang akan diakadkan, seperti
halnya orang yang mewakilkan dalam jual beli. Kedua:
Wajib, karena wali itu diadakan untuk memilih suami
karena kasih sayangnya (terhadap orang vang
dinikahkan) penuh, sedangkan kasih sayang vyang
penuh itu tidak ada pada diri wakil, sehingga wewenang
memilih suami tidak diberikan kepadanya.

Penjelasan: Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni dengan redaksi, z 733" :‘;‘)\ dal e ;&3‘ Y Y
v @M\:ﬁu “Dalam pernikahan harus ada empat orang: Wali, suami
dan dua saksi” Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Abu Al
Khashib Nafi’ bin Maisarah, seorang periwayat yang majhul.

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam
Al Khilafiyyat dari Ibnu Abbas secara mauquf dan di-shahihkan
olehnya. Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya dengan redaksi
vang sama. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari Anas.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits lain dari Aisyah
dengan redaksi, z;j ol Pycaicy ol (Jue Sl :,[y Y C\S.a ]
4§ oy N i “Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi
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adil. Apabila mereka berselisih, maka penguasa adalah wali bagi
orang yang tidak memiliki wali.”

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin
Ahmad bin Al Hajjaj Ar-Raqgi dari Isa bin Yunus dari Az-Zuhri dari
Urwah dari Aisyah. Hadits Ar-Raqi juga diperkuat dengan riwayat
dari Isa.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Khalid bin
Abdullah bin Amr bin Utsman, Yazid bin Shinan, Nuh bin Darraj
dan Abdullah bin Hakim dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
Aisyah. Akan tetapi semuanya divonis dha if oleh Ibnu Ma'in dan
diakui oleh Al Baihaqi.

Sebagian dari hadits ini telah disebutkan dalam pasal “Tidak
sah nikah kecuali dengan wali.” Hadits ini juga diperkuat dengan
riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Nabi @ bersabda, G

%

e @CU‘ “Perempuan-perempuan pelacur adalah

e

mereka yang menikahkan diri mereka sendiri tanpa saksi.”

At-Tirmidzi menyatakan bahwa tidak ada yang meriwayat-
kan hadits ini secara marfu’ selain Abdul A’la. Dia pernah
meriwayatkannya secara mauquf, dan yang mauguf lebih shahih.
Dan hal ini tidaklah tercela, karena Abdul A’la adalah periwayat
tsigah yang diterima riwayatnya vyang marfu’ dan tambahan-
tambahannya. Terkadang sang periwayat meriwayatkannya secara
marfu’ dan terkadang meriwayatkannya secara mauquf At-
Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak mahfuzh. Dan sejauh yang kami
ketahui tidak ada riwayat yang marfu’ selain riwayat dari Abdul
A’la dari Sa’id dari Qatadah.”

Hadits ini juga diriwayatkan secara mauguf dari Abdul A’la
dari Sa’id.
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Adapun hadits yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abbas dengan redaksi, & Y1 7S Y “ Tidak sah nikah
kecuali dengan adanya saksi.”

Hadits ini diperkuat dengan hadits riwayat Imran bin Al
Hushain dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “7idak sah nikah

kecuali dengan wali dan dua saksi adil”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam
riwayat putranya, Abdullah. At-Tirmidzi juga menampilkannya dan
juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dalam A/ 7la/
dari hadits Al Hasan darinya. Akan tetapi dalam sanadnya terdapat
Abdullah bin Muhriz, seorang periwayat yang matruk. Asy-Syafi'i
juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Al Hasan secara mursal
Dia berkata, “Meskipun hadits ini munqgathi’, tapi mayoritas ulama
mengamalkannya.”

Asy-Svalfi’i dan Al Baihagi juga meriwayatkan dari jalur Abu
Khaitsam dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas secara mauquf
dengan redaksi, JuE sty uie (S Y 76 Y “ Tidak sah nikah
kecuali dengan wali yang bijak dan dua saksi adil.”

Al Baihaqgi berkata setelah meriwayatkannya dari jalur lain
dari Abu Khaitsam dengan sanadnya secara marfu’ dengan
redaksi, ol o ws'e 18y 034 W &6 Y “ Tidak sah nikah kecuali
dengan izin wali yang bijak atau penguasa.” Dia berkata, “Riwayat
vang mahfuzh adalah yang mauquf”

Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur At-Tsauri dari
Abu Khaitsam dan dari jalur Adi bin Al Fadhl dari Abu Khaitsam
dengan sanadnya secara marfu’ dengan redaksi, ,:,!} 1] C‘g" Y

Jb6 @K L bga f_;;, eSS 0B (JU8 sAa) “ Tidak sah nikah
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kecuali dengan adanya wali dan dua saksi adil Apabila si
perempuan dinikahkan oleh wali yang dibenci maka nikahnya
batal” Akan tetapi Adi bin Al Fadhl adalah seorang periwayat
dha’if

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi baik secara
marfu’ maupun mauquf dengan redaksi, “7Tidak sah nikah kecuali
dengan dihadiri empat orang: Laki-laki yang melamar, seorang
wali dan dua saksi” Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Al
Mughirah bin Musa Al Bashri yang menurut Al Bukhari haditsnya
Mungkar.

Hukum-Hukum: Hadits-hadits di atas menunjukkan
bahwa dalam pemikahan disyaratkan harus ada saksinya. Ini
adalah pendapat Ali, Umar, Ibnu Abbas, Al Atarah, Asy-Sya’bi,
Ibnu Al Musayyab, Al Auza’i, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad
bin Hanbal.

At-Tirmidzi berkata, “Inilah yang diamalkan oleh para
ulama dari kalangan sahabat Nabi &%. Mereka mengatakan, ‘Tidak
sah nikah kecuali dengan saksi-saksi’. Tidak ada ulama terdahulu
vang berselisih pendapat dalam masalah ini, kecuali ulama
generasi akhir. Yang diperselisihkan para ulama dalam masalah ini
adalah tentang masalah ketika ada seseorang bersaksi setelah
orang lain. Menurut mayoritas ulama Kufah dan lainnya, tidak
boleh melaksanakan pernikahan sampai ada dua saksi yang
bersaksi bersama-sama dalam akad nikah. Sebagian ulama
Madinah meriwayatkan, “Apabila seorang saksi bersaksi setelah
seorang saksi lain, maka hukumnya dibolehkan apabila mereka
melakukannya secara terang-terangan.” Ini adalah pendapat Malik
bin Anas dan lainnya. Sebagian ulama lain mengatakan,
“Dibolehkan kesaksian satu orang laki-laki dan dua perempuan
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dalam pernikahan. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq.”
Demikianlah perkataan At-Tirmidzi

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair,
Abdurrahman bin Mahdi dan Daud bin Ali bahwa saksi tidak
diperlukan dalam pemikahan. Diriwayatkan pula dari Malik bahwa
cukup mengumumbkan saja dalam pernikahan.

Adapun vyang benar adalah pendapat pertama (yang
menyatakan bahwa harus ada saksi dalam pernikahan), karena
hadits-haditsnya saling memperkuat satu sama lain.

Apabila hal ini telah jelas, apabila seorang laki-laki hendak
menikahi seorang perempuan yang mana dia bisa menjadi walinya
dalam pernikahan, seperti putra paman dan budak perempuan
vang dimerdekakan, atau seorang wali mewakilkan kepada
wakilnya untuk menikahkan seorang perempuan, lalu si wakil
tersebut menikahkannya untuk dirinya sendiri maka hukumnya
tidak sah. Akan tetapi menurut Rabi’ah, Malik, Ats-Tsauri, Abu
Hanifah dan para pengikutnya, hukumnya sah.

Adapun dalil kami adalah hadits riwayat Aisyah dari
Nabi 4% bahwa beliau bersabda, “ Tidak sah nikah kecuali dengan

seorang wali dan dua saksi adil. Apabila mereka berselisih, maka
penguasa adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali.”

Adapun berkenaan dengan hadits, < @ 3 t& Y
Ay :;‘” “Tidak sah nikah kecuali dengan adanya empat

orang: Laki-laki yvang melamar, seorang wali dan dua saksi.” Maka
dalam hadits di atas hanya ditetapkan tiga orang. Apabila
disyaratkan harus ada wali dan pelamar, maka bisa jadi ada yang
tidak hadir. Disamping itu seandainya seseorang mewakilkan
kepada seseorang untuk menjualkan barang dagangannya, maka
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sang wakil tidak boleh membelinya untuk dirinya sendiri. Maka
begitu pula perwakilan dalam pernikahan. Kami sepakat dengan
Abu Hanifah dalam masalah jual beli, tapi kami tidak sepakat
dengan Malik dalam masalah jual beli. Dan masalah ini telah
diuraikan dalam pembahasan jual beli.

Apabila hal ini telah jelas, apabila putra paman hendak
menikahi perempuan tersebut, apabila si perempuan memiliki wali
vang setingkat dengan putra paman, maka dia bisa dinikahkan.
Sedangkan bila tidak ada wali yang setingkat dengannya, bahkan
merupakan wali jauh, atau tidak memiliki wali, maka vang
menikahkannya adalah penguasa (wali hakim), karena posisinya
seperti orang vyang tidak mempunyai wali sehingga vang
menikahkannya adalah penguasa.

Cabang: Apabila seorang hakim hendak menikahi
seorang perempuan yang tidak memiliki wali, maka yang
menikahkannya adalah penguasa tertinggi. Ibnu Ash-Shabbagh
berkata, “Atau perwalian dikembalikan kepada orang yang
menikahkannya dan dua sisi akad (fjab dan gabul) bisa ditangani
sekaligus. Karena bila penguasa yang menikahkan menikahkan-
nya, maka dia berada di sisi hakim sehingga sah menanganinya.
Sedangkan menurut pendapat kedua, hukumnya tidak sah bila dia
melakukan akad. Justru yang menikahinya adalah hakim, karena
hakim bukan wakil penguasa tertinggi, melainkan hanya wakil
kaum muslimin. Oleh karena itulah penguasa tertinggi tidak boleh
memecatnya tanpa adanya sebab.”
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Cabang: Apabila kakek hendak menikahkan putranya

vang masih kecil dengan anak perempuan dari putranya yang lain,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi'iyyah:

Pertama: Tidak sah. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al
Qash, berdasarkan sabda Nabi €, sdats)y by Sy U} C\Sa d
JX& “Tidak sah nikah kecuali dengan wali, pelamar dan dua saksi
adil”

Kedua: Sah. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Al Haddad
dan Qadhi Abu Ath-Thayyib. Alasannya adalah karena kakek
memiliki dua sisi akad tanpa adanya penguasaan sehingga dia
boleh menanganinya, seperti hukum menjual harta anak kecil.

Adapun tentang hadits di atas, maka ia ditafsirkan apabila
walinya bukan pelamar. Berdasarkan hal ini maka perwalian tidak
sah kecuali dengan beberapa syarat:

Pertama: Apabila ayah dan ibu keduanya telah wafat atau
menjadi fasik atau salah satunya telah wafat sedang satunya lagi
menjadi fasik. Karena kakek tidak berhak menjadi wali bila
perwalian masih berlaku pada kedua orang tua.

Kedua: Putra dari anak anak laki-laki masih kecil atau gila.

Ketiga: Si anak perempuan masih gadis. Adapun bila dia
sudah janda, maka sang kakek tidak boleh menikahkannya kecuali
dengan seizinnya.

Ibnu Al Haddad mensyaratkan agar anak perempuan
tersebut masih kecil. Tapi pendapatnya ini tidak benar, karena
kakek bisa memaksanya untuk menikah bila dia masih gadis.
Begitu pula bila dia gila, sang kakek tetap bisa memaksanya untuk
menikah.
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Apabila hal ini telah jelas, maka sang kakek bisa berkata,
“Aku nikahkan si fulanah dengan si fulan atau aku nikahkan si
fulan dengan si fulanah.” Lalu apakah diperlukan ucapan gabul
dengan mengucapkan “Dan aku terima nikahnya si fulanah untuk
si fulan”?.

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Syafi’iyyah. Di antara teman-teman kami ada yang berkata, “Tidak
diperlukan ucapan gabul, karena ijab mengandung Kabul.” Ini
adalah pendapat Ibnu Al Haddad dan inilah pendapat yang
terkenal. Karena setiap akad yang membutuhkan ijab juga
membutuhkan qabul, sebagaimana bila ia dilakukan antara dua

orang.”

Cabang: Imam Asy-Svafi’i # berkata, “Wakil dari wali
menempati posisinya.” Penjelasannya adalah, apabila wali
merupakan orang yang bisa memaksa seorang perempuan untuk
menikah, maka dia bisa mewakilkan kepada orang lain untuk
menikahkan perempuan tersebut tanpa seizinnya. Kemudian
apabila si wakil menunjuk laki-laki tertentu untuk menjadi wakilnya,
maka hukumnya sah. Lalu apabila bila sang wakil berkata, “Aku
mewakilkan kepadamu untuk menikahkannya” secara mutlak
(tidak menentukan orangnva), apakah hukumnya sah?

Syaikh Abu Hamid dan Abu Ishaq meriwayatkan dua
pendapat Imam Asy-Svafi'i dalam masalah ini. Sedangkan Ibnu
Ash-Shabbagh dan Al Mas'udi meriwayatkan dua pendapat
menurut fugaha Syafi'iyyah dalam masalah ini:

Pertama: Hukumnya sah, karena orang vang boleh
menunjuk wakil tertentu juga dibolehkan menunjuk wakil secara
mutlak, seperti perwakilan dalam jual beli.
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Kedua: Hukumnya tidak sah, karena sang wali telah
memberi kuasa kepada wakilnya untuk memilih suami, karena
kasih sayangnya yang sempurna, sementara hal ini tidak ada pada
diri wakilnya.

Adapun bila wali tidak bisa menikahkan seorang
perempuan kecuali dengan seizinnya, apabila perempuan tersebut
memberinya izin untuk menikahkan dan menunjuk wakil, maka
perwakilan tersebut sah. Sedangkan bila dia hanya mengizinkan
untuk menikahkan saja, apakah sang wali boleh menunjuk wakil?.

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah
vang telah diuraikan dalam pembahasan tentang perwakilan.

Cabang: Apabila seorang wali tidak bisa menikahkan
seorang perempuan kecuali dengan izinnya, apabila si perempuan
mengizinkannya untuk menikahkannya dengan laki-laki tertentu,
maka hukumnya sah. Sedangkan bila dia mengizinkannya untuk
menikahkannya dengan laki-laki secara mutlak (dengan laki-laki
mana saja), maka menurut Syaikh Abu Hamid hukumnya sah, dan
dalam hal ini hanya satu pendapat. Alasannya adalah karena sang
wali memiliki kasih sayang yang sempuma terhadapnya.

Ath-Thabari berkata dalam A/ ‘Uddah, “Dia seperti wakil
bila wali mewakilkan kepadanya untuk menikahkan secara mutlak,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.”

Perempuan dibolehkan memberi izin kepada walinya
dengan kata “izin” dan boleh juga dengan kata “mewakilkan”.
Demikianlah dinyatakan oleh Asy-Syafi'i #, karena maksudnya
sama. Apabila seorang perempuan memberi izin kepada walinya
untuk menikahkannya, lalu dia menarik kembali izinnya, maka
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pernikahan tersebut tidak sah; seperti orang yang mewakilkan
yang memecat wakilnya. Apabila wali menikahkannya setelah dia
memecat wakilnya dan sebelum si wakil mengetahuinya, apakah
hukumnya sah?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi’iyyah
yang diambil dari dua pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang kasus
ketika seorang wakil menjual barang setelah dia dipecat dan
sebelum dia mengetahuinya. Wallahu A lam Bishshawab.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Seorang wali
tidak boleh menikahkan perempuan dengan laki-laki
vang tidak sekufu dengannya kecuali dengan
keridhaannya dan keridhaan wali-wali lainnya. Hal ini
berdasarkan riwayat Aisyah & bahwa dia berkata:
Rasulullah g bersabda

A

Sy ss 1 ASCE Skl 1y
M|

“Pilihlah (perempuan) untuk sperma kalian!
Nikahilah perempuan-perempuan vyang sekufu dan
nikahkanlah (anak-anak perempuan kalian) dengan
laki-laki yang sekufu.” Disamping itu menikahkan
perempuan dengan laki-laki yang tidak sekufu akan
menjadi aib baginya dan bagi wali-walinya sehingga
tidak dibolehkan tanpa keridhaan mereka.

Pasal: Apabila perempuan yang akan dinikahkan
meminta dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu
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dengannya, maka walinya tidak wajib menikahkannyz,
karena hal tersebut akan menjadi aib baginya.
Sedangkan bila keduanya sama-sama ridha, maka sang
wali boleh menikahkannya. Hal ini berdasarkan riwavai
Fatimah binti Qais: Aku menemui Nabi £, lalu
kuberitahukan kepada beliau bahwa Abu Al Jahm dan
Muawiyah melamarku. Maka Nabi bersabda, “Adapun
Abu Al Jahm, aku takut tongkatnya akan mengenai
dirimu. Sedangkan Muawiyah, dia hanyalah pemuda
Quraisy yang tidak memiliki apa-apa. Akan tetapi akan
kutunjukkan kepadamu laki-laki yang lebih baik dari
keduanya.” Aku bertanya, “Siapakah dia, wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Usamah.” Aku ber-
tanya, “Usamah?” Beliau menjawab, “Ya, Usamah.”
Lalu aku menikah dengan Abu Zaid; Abu Zaid
mendapat keberkahan dengan menikahiku dan aku juga
mendapat keberkahan dengan menikahinya.

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Usamah
adalah mantan budak, sedang Fatimah seorang
perempuan Quraisy.”

Dan lagi pula larangan menikah dengan orang
vang tidak sekufu adalah karena hak keduanya. Apabila
keduanya sama-sama ridha (mau), maka hilanglah
larangan tersebut. Apabila seorang perempuan
dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu tanpa
keridhaannya, atau tanpa keridhaan wali-wali lainnya,
maka menurut Imam Asy-Syafi'i dalam Al Umm
nikahnya batal. Sedangkan dalam A/ Imla’, dia
mengatakan, “Wali-wali lainnya boleh menolaknya.” Ini
menunjukkan bahwa hukumnya sah.

Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab ” 287



Di antara teman-teman kami ada vang
mengatakan: Dalam masalah ini ada dua pendapat
Imam Asy-Syafi’i.

Pertama, hukumnya batal, karena ia merupakan
akad dalam hak orang lain tanpa adanya izin sehingga
hukumnya batal. Sebagaimana bila seseorang menjual
harta orang lain tanpa seizinnya.

Kedua, hukumnya sah dan berlaku opsi di
dalamnya, karena kekurangan mengharuskan adanya
khiyar, tapi tidak sampai membatalkan, seperti halnya
bila seseorang membeli barang tertentu.

Ada pula vyang berkata, “Akadnya batal.”
Menurutnya hanya ada satu pendapat, sebagaimana
vang telah kami uraikan. Dia menafsirkan perkataan
Imam Asy-Syafi’i dalam Al Imla’ bahwa yang dimaksud
menolak adalah melarang akad.

Ada pula yang berkata, “Apabila sang wali
menikahkan sedang dia tahu bahwa yang dinikahkan
tidak sekufu, maka akadnya batal. Seperti halnya bila
seorang wakil membeli barang dan dia mengetahui ada
cacatnya. Apabila dia tidak mengetahui cacatnya, maka
akadnya sah dan opsi berlaku. Seperti halnya bila
seorang wakil membeli barang tanpa mengetahui
cacatnya.” Jadi dua pendapat Imam Asy-Syafi’i
ditafsirkan berdasarkan dua kondisi ini.
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Penjelasan: Hadits Aisyah disebutkan oleh As-Suyuthi
dalam A/ Jami’ Ash-Shaghir dengan menyatakan bahwa ia
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al Baihaqi dan Al Hakim.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam A/ Kamil,
Abdurrazzaq dan Ibnu Asakir dari Aisyah dengan redaksi, ! 9y
::G-“J’TJ Vi) sl Z:.Lb i ::\ﬁ “..,idﬂ “Pilihlah untuk sperma
kalian, karena perempuan itu dilahirkan mirip dengan saudara-
saudara lelakinya dan saudara-saudara perempuannya.” Akan
tetapi hadits ini divonis dha if oleh As-Suyuthi.

Abu Nu’aim juga meriwayatkan dalam Hilvatu Al Auliva’
dari Anas, 5324 O 4B St b 1y WSk 15 “Pilibah
untuk sperma kalian dan jauhilah kulit hitam karena ia merupakan
kulit yang jelek.”

Adz-Dzahabi menolak hadits riwayat Aisyah dengan alasan
bahwa Al Harits bin Imran Al Ja'fari meriwayatkannya dari

Hisyam, dari ayahnya dari Aisyah secara marfu), Pjiah‘-‘ Pyt
2as Yy >y “Pilihlah baik-baik (tempat) untuk sperma kalian dan
nikahilah perempuan-perempuan yang sekufu.” Kemudian Ikrimah
bin Ibrahim mendukung peryataan Adz-Dzahabi dengan
menyatakan bahwa Al Harits seorang pemalsu hadits. Ibnu Hibban
berkata, “Dia seorang pemalsu hadits dengan mengatasnamakan
periwayat-periwayat fsigah.”

Hadits riwayat Ikrimah dari Hisyam juga dha £ Tbnu Hajar
berkata, “Intinya adalah bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
periwayat-periwayat dha if Yang paling terkenal adalah Shalih bin
Musa Ath-Thalhi dan Al Harits Al Ja'fari.”
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Ibnu Hajar berkata dalam A/ Fath, “Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Nu’aim, Ibnu Majah dan Al Hakim, dan dia telah men-
shahifkannya, dari jalur Umar. Akan tetapi sanadnya masih
diperbincangkan. Meski demikian, masing-masing dari dua sanad
saling menguatkan satu sama lain.”

Ibnu Ad-Diba’ Asy-Syaibani berkata dalam 7amyiz Ath-Thib
Min Al Khabits, “Intiva hadits ini bermuara pada periwayat-
periwayat dha if dan semua jalur lemah.”

Adapun berkenaan dengan hadits Aisyah “Pilihlah baik-baik
(tempat) untuk sperma kalian, karena perempuan dilahirkan....”,
menurut Ibnu Al Jauzi hadits ini tidak shahih, karena dalam
sanadnya terdapat Isa bin Maimun. Ibnu Hibban berkata,
“Haditsnya mungkar, riwayatnya tidak bisa dijadikan hujjah.” Al
Khathib berkata, “Hadits tersebut gharib dan semua jalur
riwayatnya lemah.” As-Sakhawi berkata, “Dha’if” Jadi
kesimpulannya, semua jalur riwayat hadits ini dengan berbagai
bentuknya bermacam-macam baik riwayat maupun redaksinya
tidak shahih.

Adapun berkenaan dengan hadits Fatimah binti Qais, ia
diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan empat pengarang kitab
Sunan dengan redaksi, bahwa suaminya menthalaknya tiga kali,
tapi Rasulullah €& tidak menetapkan tempat tinggal dan nafkah
untuknya. Fatimah binti Qais berkata: Lalu Rasulullah g bersabda
kepadaku, “Apabila kamu telah selesai menjalani iddah, kebarilah
aku!” Lalu Fatimah memberitahukan kepada Rasulullah £ (setelah
masa iddahnya habis). Kemudian dia dilamar oleh Muawiyah, Abu
Jahm dan Usamah bin Zaid. Maka Rasulullah & bersabda,
“Adapun Muawivah, dia adalah laki-laki miskin yang tidak punya
harta; sedangkan Abu Jahm adalah laki-laki yang suka memukul
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perempuan. Akan tetapi Usamah (adalah vang cocok).” Fatimah
pun berkata seraya memberi isyarat dengan tangan, “Usamah,
Usamah?” Maka Rasulullah g bersabda kepadanya, “Zaatlah
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Fatimah berkata, “Maka aku pun
menikah dengannya dan aku merasa gembira.”

Para ulama berselisih pendapat tentang yang dimaksud
Muawiyah dalam hadits ini. Ada yang mengatakan bahwa dia
adalah Muawiyah bin Abi Sufyan bin Harb. Ada pula vang
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Muawiyah lain. Dalam
Shahih Muslim disebutkan dengan jelas bahwa vang dimaksud
adalah Muawiyah bin Abi Sufyan.

Adapun tentang redaksi, ‘“Dia adalah laki-laki vang suka
memukul, ” atau dalam riwayat lain disebutkan, “Dia tidak melepas-
kan tongkatnya dari bahunya,” yang dimakud adalah bahwa dia
suka memukul perempuan.

Abu Ubaid berkata berkenaan dengan firman Allah &, 34
v Bz C’f ¥y laf & “Berilah nafkah kepada keluargamu
dan jangan engkau angkat tongkatmu untuk (memuku)) merekal!”
vang dimaksud disini bukanlah tongkat yang digunakan untuk
memukul, karena yang dimaksud sama sekali bukan demikian.
Yang dimaksud adalah larangan berbuat kerusakan. Seorang laki-
laki yang santun dan baik dalam berkomunikasi disebutkan “Orang
vang lunak tongkatnya.”Ada pula yang berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah bepergian yang digiyaskan dengan tongkat.

Seorang penyair berkata:

Dia (perempuan) melemparkan tongkatnya (mengakhiri
perjalanannya)
Dan sampai di tempat tujuan
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Ada pula yang berpendapat sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Baththal, “Kalimat tersebut adalah majaz dari banyak
bersetubuh.” Al Azhari berkata, “Artinya adalah bahwa orang
tersebut keras terhadap keluarganya dan bersikap kasar terhadap
istri-istrinya serta berlebihan sifat cemburunya.”

Hukum-Hukum: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa
suami boleh mewakilkan kepada orang lain dalam pernikahannya,
karena Nabi & pernah mewakilkan kepada Amr bin Umayyah
Adh-Dhamri dalam pernikahannya dengan Ummu Habibah binti
Abu Sufyan dengan wali putra pamannya, dimana pernikahan
tersebut dilakukan di negeri Habsyah. Beliau juga mewakilkan
kepada Abu Rafi’ untuk pernikahannya dengan Maimunah.

Apabila seseorang mewakilkan kepada orang lain dalam
pernikahannya dengan perempuan tertentu, maka hukumnya sah.
Sedangkan bila dia mewakilkan kepada orang lain dalam
pernikahannya dengan wanita mana saja, maka dalam hal ini ada
dua pendapat menurut fugaha Syafi'iyyah yang telah diuraikan
dalam pembahasan wakalah. Menurut Abu Al Abbas bin Suraij dan
Abu Abdillah Az-Zubairi hukumnya tidak boleh, karena tujuannya
berbeda dalam masalah tersebut. Sedangkan menurut Qadhi Abu
Hamid Al Marwadzi, hukumnya dibolehkan. Pendapat inilah yang
dinyatakan oleh Ash-Shaimuri. Dia berkata: Apabila seseorang
mewakilkan kepada orang lain untuk menikahkannya dengan
perempuan Arab, lalu wakilnya menikahkannya dengan
perempuan Quraisy, maka hukumnya dibolehkan.

Apabila dia mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya
dengan perempuan Quraisy tapi sang wakil menikahkannya
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dengan perempuan Arab (non Quraisy), maka hukumnya tidak
sah.

Apabila mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya
dengan perempuan Anshar, tapi sang wakil menikahkannya
dengan perempuan Aus atau Khazraj, maka hukumnya sah.
Apabila dia mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya dengan
perempuan Aus tapi sang wakil menikahkannya dengan
perempuan Khazraj, maka hukumnya tidak boleh.

Apabila dia mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya
dengan perempuan tertentu tapi sang wakil menikahinya untuk
dirinya sendiri, lalu dia menceraikannya sebelum menyetubuhinya
atau setelah menyetubuhinya dan iddah perempuan tersebut habis,
lalu sang wakil menikahkannya untuk orang vang mewakilkan
kepadanya, maka menurut Ash-Shaimuri tidak sah, karena
perwakilannya telah batal ketika orang yang diwakilkan menikahi-
nya untuk dirinya sendiri.

Apabila dia mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya
dengan seorang perempuan dengan mahar 100 dirham tapi sang
wakil menikahkannya dengan mahar 50 dirham, maka hukumnya
sah. Apabila dia sang wakil menikahkannya dengan mahar 100
dirham lebih, maka menurut Ash-Shaimuri “Salah seorang syaikh
dari kalangan sahabat kami mengatakan, ‘Nikahnya batal’.” Akan
tetapi yang benar adalah bahwa nikahnya sah dan si perempuan
berhak mendapat mahar mits/ (standar).”

Cabang: Apabila seorang laki-laki datang dan mengaku
bahwa si fulan telah mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya
dengan seorang perempuan, lalu dia menikahkannya dengan
mahar yang dijamin olehnya, tapi termyata orang yang mewakilkan
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mengingkari perwakilan tersebut tanpa ada buktinya, maka yang
berlaku adalah ucapannya disertai dengan sumpahnya. Apabila dia
bersumpah maka dia tidak wajib menikah, dan pemikahan yang
dilakukan si wakil tidak sah, berbeda dengan wakil dalam
pembelian. Karena tujuan nikah adalah adanya dua calon suami
dan istri sehingga tidak sah, bila tidak ada orang yang diakadkan.

Kemudian sang istri bisa menuntut separuh.mahar kepada
sang wakil. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Abu
Yusuf. Alasannya adalah karena si perempuan mengklaim bahwa
mahar tersebut wajib diberikan suami, sementara sang wakil telah
menjaminnya dan dia mengakuinya.

Muhammad bin Al Hasan berkata, “Seluruh mahar bisa
diminta kembali dari sang wakil, karena perceraian belum terjadi
secara batin dengan pengingkaran tersebut.” Akan tetapi ini tidak
berlaku, karena dia memiliki thalak. Apabila dia mengingkari
permikahan tersebut, maka dia telah mengakui keharamannya
sehingga hukumnya sama seperti menjatuhkan thalak.

Apabila suami wafat sebelum mahar pernikahan dibayar
maka sang istri tidak mendapat warisan; kecuali bila ahli warisnya
memberikan mahar kepada sang istri secara perwakilan, atau
mendatangkan saksi kepadanya bahwa mahar telah diberikan.

Apabila seorang laki-laki pergi meninggalkan istrinya, lalu
seorang laki-laki lain menemui sang istri tersebut dan menyatakan
bahwa suaminya telah menthalaknya tiga kali, maka thalak
tersebut berlaku, tapi bukan thalak tiga. Apabila sang suami
mewakilkan kepada wakilnya untuk melakukan akad nikah lagi
dengan mahar 1000 dirham, lalu sang wakil melakukan akad
dengan mahar yang dijamin olehnya, lalu sang suami datang tapi
mengingkarinya, maka yang berlaku adalah ucapannya dengan
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sumpahnya. Apabila sang suami bersumpah, apakah sang istri bisa
menuntut mahar yang 1000 dirham kepada sang wakil? Dalam hal
ini ada dua pendapat menurut fugaha Syafi’iyyah.

Pertama: As-Saji dan Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata,
“Sang istri tidak bisa menuntut mahar tersebut.” Pendapat ini
dinyatakan oleh Abu Hanifah. Alasannya adalah karena orang
vang menjamin merupakan cabang dari orang vang dijamin.
Apabila orang vang dijamin tidak wajib memberikannya, maka
begitu pula dengan orang yang menjamin.

Kedua: Mahar tersebut bisa diminta. Syaikh Abu Hamid
berkata, “Imam Asy-Syafi'i menyatakan pendapat ini dalam A/
Im/a‘~dan inilah pendapat yang paling benar-, karena sang wakil
telah mengakui kewajibannya sebagaimana vyang telah kami
uraikan sebelumnya.” Wallahu A Jam.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Kafa‘ah (Kufu) itu
dalam agama, nasab, status merdeka dan pekerjaan.
Adapun masalah agama, maka hukumnya berlaku.
Dengan demikian, maka orang fasik tidak sekufu
dengan perempuan baik (yang menjaga kehormatan
dirinya dan menjauhi perbuatan haram). Hal ini

berdasarkan riwayat Abu Hatim Al Muzani bahwa
Rasulullah £ bersabda,
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“Apabila datang kepada kalian orang vang kalian
ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah (anak-
anak perempuan kalian) dengannya. Karena bila kalian
tidak melakukannya maka akan terjadi fitnah di muka
bumi dan kerusakan besar.”

Adapun masalah nasab juga berlaku. Oleh karena
itu laki-laki Ajam tidak sekufu dengan perempuan Arab.
Hal ini berdasarkan riwayat dari Salman & bahwa dia
berkata, “Kami tidak akan menjadi imam kalian dalam
shalat dan tidak akan menikahi perempuan-perempuan
kalian (yakni perempuan Arab).”

Laki-laki non Quraisy tidak sekufu dengan
perempuan Quraisy. Hal ini berdasarkan sabda Nabi &,
b pdi5 ¥y 3 1438 “Dahulukaniah orang Quraisy dan
jangan mendahuluinya.” Lalu apakah semua orang
Quraisy itu sekufu?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fugaha
Syafi’iyyah.

Pertama: Semua sekufu, sebagaimana semuanya
juga sekufu dalam Khilafah.

Kedua: Mereka berbeda-beda kelas satu sama
lain. Berdasarkan hal ini, maka laki-laki yang bukan
berasal dari Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib tidak
sekufu dengan Perempuan Bani Hasyim dan Bani Al

Muththalib. Hal ini berdasarkan riwayat Watsilah bin Al
Asqa’ bahwa Rasulullah £ bersabda,
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“Sesungquhnya Allah & telah memilih Kinanah
dari (keturunan) Ismail dan memilih Quraisy dari
(keturunan) Kinanah. Kemudian Allah memilih Bani
Hasyim dari (keturunan) Quraisy dan memilihku dari
Bani Hasyim.”

Adapun Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib,
mereka adalah sekufu, karena Nabi & menyamakan
mereka dalam pembagian seperlima. Beliau bersabda, :J\
dy ;9.:' Jhi.h w2 sy B0 2 “Sesungguhnya Bani
Hasyim dan Bani Abdul Muththalib adalah satu.”

Adapun berkenaan dengan status merdeka, ia

juga berlaku. Oleh karena itu budak laki-laki tidak

sekufu dengan perempuan merdeka, berdasarkan
firman Allah £,
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“Allah membuat perumpamaan dengan seorang
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak
terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki
vang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian
dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-
terangan, adakah mereka itu sama?’ (Qs. An-Nahl [16}:
75). Disamping itu perempuan merdeka akan mendapat
aib bila dia menjadi istri budak laki-laki.

Adapun berkenaan dengan pekerjaan, ia juga
berlaku. Oleh karena itu tukang tenun tidak sekufu
dengan pedagang kain, dan tukang bekam tidak sekufu
dengan tukang merjan, karena tukang tenun dan tukang
bekam dianggap pekerjaan yang hina.

Teman-teman kami berselisih pendapat tentang
status kaya. Di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa hukumnya berlaku. Oleh karena itu laki-laki
miskin tidak sekufu dengan perempuan kaya. Hal ini
berdasarkan riwayat Samurah bahwa dia berkata:
Rasulullah @ bersabda, 3@ 350  Ju  Load
“Kehormatan ada pada harta, sedang kemuliaan ada
pada ketakwaan.” Disamping itu nafkah orang miskin
itu tidak sama dengan nafkah orang kaya.

Ada pula yang mengatakan bahwa harta tidak
berlaku, karena harta bisa hilang dan pergi, dan tidak
akan dibanggakan oleh orang-orang yang memiliki sifat
perwira. Oleh karena itulah seorang penyair berkata:

Kita diberi kemiskinan dan kekayaan setiap masa

Kita senantiasa merasakannya sepanjang masa

298 " Al Majmu’ Syarah Al Muheidzdzab




Maka apakah bekal kita untuk keluarga kita?
Kita tidak perlu mencela kemiskinan

Karena membanggakan keturunan kita

Penjelasan: Hadits Abu Hatim Al Muzani diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi dengan redaksi, “Apabila datang kepada kalian
orang vang kalian ridhai agama dan akhlaknya, nikahkanlah (anak
perempuan kalian) dengannva. Jika kalian tidak melakukannya
maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan besar.” Para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, meskipun dia tidak kaya?”
Nabi & bersabda, “Apabila datang kepada kalian orang yang
kalian ridhai agama dan akhlaknya, nikahkanlah (anak perempuan
kalian) dengannya.” (tiga kali). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini
hasan gharib.”

Al Munawi mengutip dari Al Bukhari bahwa hadits ini tidak
mahfuzh. Sementara Abu Daud menilainya sebagai hadits mursal
Ibnu Al Qaththan juga menilainya cacat karena mursa/ dan dia
menilai dha’if riwayatnya. Abu Hatim Al Muzani adalah seorang
sahabat. Dia tidak meriwayatkan hadits lain dari Nabi & selain
hadits ini.

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari jalur
Abu Hurairah dengan redaksinya. Abu Hurairah berkata:
Rasulullah g bersabda,
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“Apabila datang kepada kalian seorang laki-laki untuk
melamar, vang kalian ridhai akhlak dan agamanya, nikahkanlah
dia (dengan putri kalian). Jika kalian tidak melakukannyva, maka
akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan besar.”

Oleh karena itulah kita temukan kesalahan pengarang yang

menisbatkan redaksi riwayat Abu Hurairah kepada redaksi riwayat
Aisyah.

Al Munawi berkata, “Abdul Hamid bin Sulaiman
diperselisihkan dalam riwayat hadits ini. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa’d dari Abu Ajlan dari Nabi . Al
Bukhari berkata, “Hadits Al-Laits lebih mirip, sedangkan hadits
Abdul Hamid tidak dianggap mahfuzh.”

Diriwayatkan oleh Al Hakim dari Ibnu Umar bahwa
Nabi @ bersabda, (3 (A > il A« jar] ol 8T L0
a6 4 &6 Y (S5} “ Orang Arab adalah sekufu antara satu sama
lain, antara satu kabilah dengan kabilah lain, antara satu desa

dengan desa lain, dan antara seorang laki-laki dengan lelaki lain.
Kecuali tukang tenun atau tukang bekam.”

Dalam sanadnya terdapat seorang laki-laki yang majhul,
vaitu orang yang meriwayatkan dari Ibnu Juraij. Ibnu Abi Hatim
pemah menanyakan kepada ayahnya tentang hadits ini. Maka
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ayahnya menjawab, “Hadits ini dusta, tidak ada asalnya.” Di
tempat lain dia berkata, “Hadits ini batil.”

Ibnu Abdil Barr juga meriwayatkannya dalam At-7amhid
dari jalur lain darinya. Ad-Daraquthni berkata dalam A/ 7al
“Hadits tersebut tidak shahih.”

Hadits ini juga memiliki jalur lain selain riwayat Ibnu Umar
vang diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnadnya dari jalur
Mu’adz secara marfu’, “ Orang Arab adalah sekufu satu sama lain.”
Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Abi Al Jaun.
Ibnu Al Qaththan berkata, “Dia tidak dikenal.” Disamping itu
hadits ini berasal dari riwayat Khalid bin Ma'dan dari Mu’adz,
padahal dia tidak mendengar darinya.

Diriwayatkan dalam hadits Muttafaq Alaih dari jalur Abu
Hurairah, “Sebaik-baik kalian pada masa Jahiliyah adalah sebaik-
baik kalian pada masa Islam bila mereka paham.”

Adapun berkenaan dengan perkataan Salman, ia telah
diuraikan dalam pembahasan tentang kepemimpinan. Bisa jadi
perkataan Abu Hanifah “Quraisy adalah sekufu dengan sesama
Quraisy, dan orang Arab juga demikian. Akan tetapi tidak ada
orang Arab yang sekufu dengan Quraisy, sebagaimana orang non
Arab juga tidak sekufu dengan Arab,” terpengaruh dengan
perkataan Salman ini.

Ats-Tsauri berkata, “Apabila seorang mantan budak laki-
laki menikahi perempuan Arab, maka nikahnya batal.” Pendapat
ini juga dinyatakan oleh Ahmad dalam suatu riwayat.

Hukum-Hukum: Imam Asy-Svafii berkata, “Menikah
dengan orang vang tidak sekufu tidak haram, hanya saja
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mengurangi martabat si perempuan dan wali-walinya. Apabila
mereka mau, maka hukumnya sah. Hanya saja mereka memiliki
hak yang mereka tinggalkan. Apabila mereka semua mau, kecuali
hanya satu orang, maka dia bisa membatalkannya.”

Dia berkata lebih lanjut, “Tidak ada hadits yang shahih
berkenaan dengan berlakunya 4afa ‘ah dalam nasab.”

Adapun berkenaan dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Al Bazzar dari jalur Mu'adz secara marfu’, “Orang Arab adalah